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Silakan memindai Kode QR di atas untuk
mengunduh Laporan Tahunan ini

Sanggahan dan Batasan Tanggung Jawab

Laporan tahunan ini memuat pernyataan kondisi keuangan, hasil operasi, proyeksi, rencana, strategi, kebijakan, serta tujuan Bank,
yang digolongkan sebagai pernyataan ke depan dalam pelaksanaan Perundang-undangan yang berlaku, kecuali hal-hal yang bersifat
historis. Pernyataan-pernyataan tersebut memiliki prospek risiko, ketidakpastian, serta dapat mengakibatkan perkembangan aktual
secara material berbeda dari yang dilaporkan.

Pernyataan-pernyataan prospektif dalam laporan tahunan ini dibuat berdasarkan berbagai asumsi mengenai kondisi terkini dan
kondisi Bank pada masa mendatang serta lingkungan bisnis di mana Bank menjalankan kegiatan usaha. Bank tidak menjamin bahwa
dokumen-dokumen yang telah dipastikan keabsahannya ini akan memberikan hasil yang diharapkan.

Laporan tahunan ini memuat kata “Bank,” “Maybank Indonesia,” dan “Bank Maybank Indonesia” yang didefinisikan sebagai PT Bank
Maybank Indonesia Tbk yang menjalankan kegiatan usaha dalam bidang perbankan. Adakalanya kata “Perusahaan” dan “Perseroan”
juga digunakan atas dasar kemudahan untuk menyebut PT Bank Maybank Indonesia Tbk secara umum.

Laporan ini disajikan dalam dua Bahasa dengan buku berbeda yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dengan menggunakan jenis
dan ukuran huruf yang mudah dibaca dan dicetak dengan kualitas yang baik. Laporan Tahunan ini dapat dilihat dan diunduh di website
resmi Maybank Indonesia yaitu www.maybank.co.id.



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Perkembangan teknologi digital mendorong perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk pada industri perbankan. Untuk
tetap relevan dan memiliki keterikatan dengan nasabah, dibutuhkan
kemampuan untuk beradaptasi, berinovasi dan melakukan transformasi
dalam organisasi kami.

Ketika dunia berkembang dengan cepat, kami fokus untuk membuat
kehidupan nasabah lebih mudah dan menciptakan pengalaman nasabah
yang lebih sempurna.

Kami dengan penuh semangat menyongsong perubahan sebagai peluang
ditengah kondisi yang menantang. Kami fokus pada kreativitas dan inovasi
dengan mengoptimalkan kemampuan dan keahlian untuk menyediakan
solusi bagi kebutuhan nasabah, dan pada saat yang sama dapat
memberikan customer experience terbaik.

Saatnya bagi kami melangkah ke depan dengan keselarasan jaringan,
infrastruktur, dan inisiatif strategis, serta memastikan bahwa Bank
memiliki fundamental yang kuat untuk tumbuh berkelanjutan, dan
memberikan manfaat optimal bagi nasabah untuk mencerahkan kehidupan
mereka.

Laporan Tahunan 2018
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Sekilas tentang
Laporan Tahunan
Maybank Indonesia 2018

Konten

Laporan Tahunan Maybank Indonesia 2018 memuat sebanyak 8 bab pembahasan yang terkait dengan aktivitas bisnis dan non
bisnis Bank yaitu:

IR Analis:a & Pembahasan Lappran Tanggung Jawab
Manajemen Sosial Perusahaan
Laporan Manajemen Tinjauan Fungsional Laporan Keuangan
Konsolidasi
Profil Perusahaan Laporan Tata Kelola
Perusahaan
Acuan

Isi dalam buku Laporan Tahunan Maybank Indonesia 2018 mengacu pada seluruh ketentuan mengenai penerbitan Laporan Tahunan
yang dikeluarkan oleh regulator/otoritas terkait serta aturan internasional lain yang telah diakui secara global, seperti:

1. Undang-undang PT

2. Peraturan dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan

3. ASEAN Corporate Governance Scorecards
4

Kriteria ARA
Selain peraturan-peraturan yang dikeluarkan regulator/otoritas dan IAl, dimana ajang ARA tersebut setiap tahunnya telah
dalam bentuk Peraturan maupun Surat Edaran, buku ini juga diikuti oleh sebagian besar perusahaan di Indonesia. Baik itu
disajikan dengan mengacu pada Kriteria ARA yang dikeluarkan perusahaan terbuka dan tertutup, swasta maupun BUMN, serta

oleh KNKG, OJK, BI, BEI, Dirjen Pajak, Kementerian BUMN BUMD-BUMD yang ada di seluruh Indonesia.



Bersamaan dengan penerbitan Laporan Tahunan Maybank Publik. Laporan Keberlanjutan ini juga telah mengacu pada
Indonesia 2018, Bank juga menerbitkan Laporan Keberlanjutan Sustainability Report Standar (SRS), yang merupakan standar
Maybank Indonesia 2018 yang isinya telah diatur dalam POJK pelaporan keberlanjutan terbaru, yang dikeluarkan oleh Global
51-POJK.03-2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Reporting Initiatives (GRI).

bagi Lembaga Jasa Keuangan Emiten dan Perusahaan

https://www.maybank.co.id/investor/annualOreport/Pages/Annual-Report.aspx

Untuk menyikapi tren pelaporan terkini yang secara global pada terintegrasinya proses bisnis perusahaan dengan

mulai diterapkan, serta dalam rangka lebih meningkatkan seluruh kapital yang dimiliki untuk memberikan nilai tambah
kualitas keterbukaan, Laporan Tahunan Maybank Indonesia pada beragam pemangku kepentingan yang dimiliki sebuah
2018 telah mulai mengacu pada framework Integrated Report perusahaan. Kerangka Laporan Terintegrasi ini membuat sebuah
- kerangka <IR> yang diterbitkan oleh International Integrated laporan tahunan menjadi lebih transparan dan terstruktur.

Report Council (IIRC).
Penerbitan Laporan Tahunan Maybank Indonesia 2018 akan

Pada dasarnya, isi dari kerangka tersebut sebagian besar telah menjadi awal perjalanan Bank dalam berupaya menerbitkan
dipenuhi dalam buku Laporan Tahunan (AR) dan Laporan Laporan Terintegrasi yang berstandar internasional, dengan
Keberlanjutan (SR) Maybank Indonesia tahun-tahun sebelumnya. tetap menerapkan aturan-aturan yang wajib dipenuhi di
Namun dengan skema penyajian yang berbeda dan penekanan Indonesia.

Mengacu pada kerangka <IR>, bisnis proses sebuah perusahaan terdiri dari 6 kapital, yaitu:

g B B & & 5

Financial Intellectual Manufactured Human Relationship Natural
& Social

Kinerja dan pencapaian dari 6 kapital di atas akan memberikan nilai tambah pada Pemangku kepentingan utama
Maybank Indonesia, yaitu:
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Nasabah Investor Karyawan Regulator Komunitas Lingkungan Hidup
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Total Aset: Rp177,5 trilliun

Total Ekuitas: Rp25,1 trilliun

Total Simpanan Nasabah:
Rp116,8 triliun

Inovasi Layanan Digital

Perbankan Digital

AKTIVITAS PENAMBAHAN NILAI

« Total kredit Community Financial Services (CFS) baik ritel maupun non ritel tumbuh 7,4% menjadi Rp102,3triliun dari Rp95,3
triliun

« Perbankan Global berhasil membukukan total kredit sebesar Rp31,0 triliun, tumbuh 2,9% dibandingkan pada tahun 2017
sebesar Rp30,2 triliun

+ Pembiayaan Syariah meningkat 14,6% menjadi Rp23,7 triliun, berkontribusi 17,8% terhadap total pinjaman Bank

+ Maybank Finance membiayai sebanyak 50 ribu unit mobil dengan total pembiayaan pada tahun 2018 mencapai Rp7,2 triliun
naik 4,5% dibandingkan dengan tahun 2017 sebesar Rp6,8 triliun

+ WOM Finance membiayai sebanyak 473 ribu unit sepeda motor dengan total pembiayaan tumbuh 7,7% dari Rp6,9 triliun
menjadi Rp7,5 triliun

Fasilitas top-up dompet digital (e-Wallet) Go-Pay & OVO melalui layanan Maybank2u dan SMS+ Banking.

 Maybank2u: Layanan Internet dan Mobile Banking yang dapat diakses melalui media browser di komputer dan aplikasi
Smartphone

SMS+ Banking: Layanan mobile banking berbasis SMS dan USSD (menu *141*3#) yang dapat diakses melalui semua jenis
handphone

o ATM (Automated Teller Machine)

«  CDM (Cash Deposit Machine)

*  Phone Banking: Layanan perbankan untuk melakukan transaksi melalui media telepon dengan IVR (Interactive Voice Response)

Transaksi nasabah melalui Internet dan Mobile Banking tumbuh 21% di tahun 2018 dan layanan perbankan digital memberikan
kontribusi peningkatan fee based income sebesar 12% di tahun 2018

Manufactured

Fokus pada 3 kategori besar
investasi Tl

Dana yang telah diinvestasikan
untuk pengembangan TI

Jaringan Kantor

Jaringan Elektronik

Selama tahun 2018, kami melakukan transformasi di bidang digital agar dapat memberikan pengalaman terbaik dalam bertransaksi
bagi nasabah. Kategori untuk menunjang stabilisasi; Kategori untuk meningkatkan pengelolaan manajemen risiko dan cyber
security; serta Kategori proyek baru dan mendukung peningkatan pendapatan melalui transformasi digital dan pemenuhan
ketentuan regulator.

USD10.500.000

1Kantor Pusat Non Operasional, 9 Kantor Wilayah, 79 Kantor Cabang Utama, 292 Kantor Cabang Pembantu dan untuk pelayanan
mikro Bank memiliki 1 Kantor Cabang Pembantu Mikro, 21 unit Mobil Kas Keliling, untuk layanan perbankan berbasis Syariah, Bank
memiliki 13 Kantor Cabang Syariah dan 372 Layanan Syariah. Untuk layanan bank di luar negeri Bank juga memiliki 1 Kantor Cabang
Luar Negeri yaitu KC Mumbai (India).

1.516 ATM dan 93 CDM

i

Human

Jumlah Karyawan

Corporate Culture

Jumlah karyawan Maybank Indonesia (Bank saja, termasuk non-permanen) adalah 7.188 karyawan dari 7.242 karyawan
di tahun 2017.

Maybank terus memperkuat budaya organisasi untuk keberhasilan mengadopsi transformasi digital
TEAMWORK, INTEGRITY, GROWTH, EXCELLENCE & EFFICIENCY, RELATIONSHIP BUILDING

Sepanjang tahun 2018, Bank mengeluarkan biaya pengembangan kompetensi karyawan (Bank saja) sebesar Rp100,3 miliar,
sedangkan pada tahun 2017 mencapai Rp98,7 miliar.
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Relationship
& Social

Kerja sama dengan Pemerintah

Program CSR

Memperkuat posisi Bank dalam industri manajemen alur pasok melalui perbaikan proses. Terus mendukung program prioritas
pemerintah terutama dalam pembiayaan infrastruktur dan melanjutkan pertumbuhan pada segmen UMKM serta berperan aktif
dalam program JARING dan KUR (Kredit Usaha Rakyat). Mendukung pertumbuhan sektor prioritas pemerintah. Kredit UMKM
Bank sampai dengan 31 Desember 2018 tercatat sebesar Rp29.876 miliar dengan komposisi terbesar pada kredit menengah. Rasio
kredit UMKM terhadap total kredit Bank per 31 Desember 2018 berada pada level 25,12% dan diatas ketentuan minimum regulator
yang sebesar 20% untuk akhir tahun 2018. Sektor Kredit UMKM mencatat kualitas kredit yang terjaga baik. Sedangkan Kredit
Usaha Rakyat (KUR) dan Kredit kepada Tenaga Kerja Indonesia (TKI) per 31 Desember 2018 masing-masing mencapai Rp38,4 miliar
dan Rp6.2 miliar.

A. Program Pemberdayaan Masyarakat (Empowering Community): Program Pemberdayaan Perempuan dalam Program Maybank
Woman Eco Weavers (MWEW), Program Reach Independence & Sustainable Entrepreneurship (RISE)

B. Pelestarian Seni dan Warisan Budaya (Arts & Culture): Perbaikan Warisan Peninggalan Bersejarah Masjid dan Makam Raja
Kesultanan Deli, Dukungan Pelestarian Budaya melalui The Culture Heritage of Indonesia 2018

%

Natural

Inisiatif konsumsi energi
kebijakan penghematan konsumsi
kertas dan listrik

Sistem Pembukaan Rekening tanpa

Kertas

Inisiatif kebijakan pemberian
kredit yang ramah lingkungan

Biaya pemakaian listrik sebesar Rp47,8 miliar menurun 10,7% dari Rp53,5 miliar di tahun 2017
Biaya pemakaian air sebesar Rp1,31 miliar menurun 2,9% dari Rp1,34 miliar dari tahun 2017

Penerapan Paperless Account Opening System yang memberikan pengaruh positif dengan mempersingkat proses pembukaan
rekening hingga 60% dibandingkan proses konvensional, sehingga dapat mengurangi waktu tunggu nasabah, serta meningkatkan
inovasi bisnis berwawasan lingkungan secara efisien dengan mengurangi penggunaan kertas. Pengurangan jumlah kertas dalam
pembukaan rekening dari 4 halaman menjadi 1 halaman.

Penetapan Kebijakan Keuangan Berkelanjutan termasuk Kebijakan Perkreditan melalui pendekatan berikut:
1. Memahami dampak LST atas setiap kredit yang disalurkan;
2. Mendukung transaksi dan bisnis low-carbon;
3. Mengimplementasikan Pedoman Pinjaman Bertanggung Jawab ;
4. Melalui kebijakan “Shariah First”, praktik pemberian pembiayaan dilakukan dengan berlandaskan prinsip-prinsip Syariah dan
menghindari pembiayaan pada sektor-sektor yang dilarang.



MENCIPTAKAN NILAI BAGI PEMANGKU KEPENTINGAN

PEMANGKU
KEPENTINGAN
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Jumlah nasabah kredit sebanyak 1,3 juta nasabah dan simpanan nasabah sebanyak 1,7 juta nasabah

o Pertumbuhan kredit sebesar 6,3% YoY:
- CFSNon-Ritel tumbuh 10,9% (YoY) dikontribusi pertumbuhan Business Banking dan UKM
- CFSRitel tumbuh 3,1% (YoY) didukung oleh KPM dan Kartu Kredit. Sementara KPR diharapkan tumbuh ke depannya sehubungan dengan rekalibrasi model bisnis yang
baru saja dilakukan
- Perbankan Global tumbuh 2,9% (YoY) dengan fokus pada korporasi papan atas dan BUMN
« Kualitas aset membaik dengan tingkat NPL yang lebih baik sebesar 2,59% per 2018 dari 2,81% per 2017 dan rasio gross impaired loan sebesar 3,10% per 2018 dari 3,32 %
per 2017.

Produk dan aktivitas baru
Nasabah o ACCD (Appointed Cross Currency Dealer) + Kemitraan dengan Fintech

«  Produk Lindung Nilai (Hedging) Berbasis Syariah + Tabungan MyArafah
Pembiayaan MMq Non Konsumer Top Up + Tabungan MySaveR (SmartHealth Blue Sapphire)
«  Pembiayaan Perdagangan Syariah Non LC/SKBDN (Invoice Financing iB-Buyer) +  Bancassurance Sinarmas Personal Accident Maybank Tabungan iB
« Maxwealth Protection + Maybank Rekening Tabungan Jemaah Haji (RTJH)
o |-Debit + Maybank Giro iB
Kapitalisasi Pasar : Rp15,7 triliun

g «  PATAMI meningkat sebesar by 21,6% (YoY) Rp2,2 triliun yang didukung oleh pertumbuhan pendapatan bunga bersih sebesar 5,2% dan penurunan biaya pencadangan

@ sebesar 38,6%

(V) +  NIM meningkat sebesar 7 bps (YoY) menjadi 5,24% didukung penerapan strategi pricing yang disiplin.

« Biaya overhead tetap terkendali dengan pertumbuhan marjinal sebesar 4,0% atas hasil inisiatif pengelolaan biaya strategis secara berkelanjutan di seluruh lini bisnis
dan unit pendukung.
Investor
«  Survei engagement karyawan Bank mendapatkan perolehan nilai 84% membaik dibandingkan hasil survei periode sebelumnya.
+  Maybank menerapkan prinsip pengembangan 70:20:10, di mana setiap karyawan memperoleh pengembangan melalui pengalaman yang berhubungan dengan
pekerjaan (70%), melalui interaksi dengan orang lain (20%) dan melalui kegiatan pendidikan formal (10%), baik pelatihan yang diadakan di kelas maupun e-learning.
+  Konsep pengembangan kepemimpinan di Maybank Indonesia merujuk pada Maybank Group Leadership Model, yang mengintegrasikan antara leadership philosophy
dan leadership competencies.
«  Secara keseluruhan, pada tahun 2018, rata-rata jumlah jam pelatihan yang diselenggarakan Bank mencapai lebih dari 50,63 jam per karyawan dan melibatkan lebih
Karyawan dari 26.226 peserta pelatihan. Dari jumlah tersebut, sebanyak94,84% dari populasi karyawan telah memperoleh kesempatan pelatihan

Sepanjang tahun 2018, Bank mengeluarkan biaya pengembangan kompetensi karyawan sebesar Rp100,3 miliar, sedangkan pada tahun 2017 mencapai Rp98,7 miliar.

Regulator

Hasil penilaian sendiri (self assessment) tata kelola pada Bank dan anak perusahaan (WOMF & MIF) masing-masing menghasilkan nilai 2 dengan predikat penilaian “Baik”.
Peringkat tersebut, mencerminkan Manajemen Bank dan Perusahaan Anak telah melakukan penerapan tata kelola secara baik

Kontribusi Maybank Indonesia kepada negara diwujudkan melalui pemenuhan kewajiban perusahaan sebagai wajib pajak dan sebagai pemotong/pemungut pajak. Pajak
yang dibayarkan Bank kepada Negara di tahun 2018 sebesar Rp2.013 miliar

Komunitas

Edukasi perbankan diselaraskan dengan Program Strategi Nasional Literasi Keuangan yang diselengarakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Program Edukasi Perbankan
Nasional Bank Indonesia (BI).

“Penyelenggaraan Kelas untuk Wartawan (Journalist Training) untuk meningkatkan wawasan dengan mengangkat topik aspek-aspek perbankan tertentu, sehingga dapat
menyampaikan berita terkait aspek-aspek perbankan tersebut kepada masyarakat secara benar dan informatif.

Total pengeluaran Bank dalam pelaksanaan program dan kegiatan CSR pada tahun 2018 mencapai Rp2,6 miliar dikontribusikan dari Maybank Indonesia sebesar
Rp2,7 miliar dan RM100 ribu yang merupakan kontribusi dari Maybank Foundation.

“Bersama Maybank Foundation, yayasan nirlaba yang dimiliki Maybank, Bank berkomitmen untuk:

»  Membantu kelompok masyarakat pra-sejahtera, melalui lembaga keuangan yang memiliki fokus pada pembiayaan mikro (micro financing), untuk meningkatkan
kesejahteraan.

» Membantu kelompok penyandang cacat (difabel-different ability), masyarakat urban pra-sejahtera dan yatim piatu, melalui program kewirausahaan yang sesuai dengan
keterbatasan mereka, agar mereka dapat mandiri dan meningkatkan kesejahteraan di masa yang akan datang.

«  Memberikan wawasan yang relevan untuk kelompok masyarakat pra-sejahtera antara lain tentang pengetahuan dasar akuntansi, pemasaran dan kesehatan. Berperan
aktif dalam memberikan bantuan kepada daerah yang terkena bencana di tanah air, baik dalam tahap tanggap darurat (emergency) maupun dalam tahap rehabilitasi.”

“Maybank Indonesia dan ASPPUK terus melakukan project management dan technical assistant secara berkelanjutan kepada para penenun. Program MWEW ini berlangsung
hingga akhir 2018 dengan melatih para penenun di 4 kabupaten, yakni Sawahlunto, Tanah Datar, Lombok Tengah dan Lombok Timur. Hingga akhir bulan Desember 2018,
program ini sudah diikuti sebanyak 400 penenun perempuan.”

“Program RISE yang dilaksanakan di Bogor, Bekasi, Bandung, Yogyakarta, Malang, Medan, Makassar, Depok, dan Denpasar, Tangerang, dan Magelang dengan jumlah total
peserta sebanyak 1.575 orang penyandang disabilitas.”

“Pelestarian warisan budaya bersejarah di Medan dengan melakukan perbaikan masjid dan makam raja yang merupakan salah satu peninggalan bersejarah Kesultanan
Deli. Dukungan tersebut merupakan wujud kepedulian Bank terhadap Masjid Raya Medan dan Makam Raja Deli sebagai situs warisan sejarah Kesultanan Melayu yang
mempunyai nilai historis yang penting.”

e

Lingkungan Hidup

Pelaksanaan kegiatan CSR Maybank Indonesia terkait pelestarian lingkungan dan pendirian koperasi hijau yang bekerja sama dengan SESAMI dan Koperasi Wana Lestari
Menoreh (KWLM) sejak tahun 2016 memiliki anggota lebih dari 1.000 orang, telah memberikan dampak kuantitatif dengan dana bergulir yang telah kami investasikan
sebesar Rp258,7 juta.

Bank telah mengindentifikasi paling sedikit 35% dari total portofolio kredit Bank telah memenuhi kriteria Environmental Social Governance (ESG)
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STRATEGI KAMI YANG MENJADIKAN KAMI BERBEDA

Layanan Berkualitas Tinggi
Inovasi produk
Proses yang sederhana

Konektivitas secara regional

Humanising Financial Services

7 c1 88 karyawan

Manufactured

Sinergi dengan Grup

Human

Akses Bank untuk melayani pasar dan perdagangan
dimana Maybank Grup beroperasi

r
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& Social

Bisnis Kami

Natural

Penguatan likuditas melalui pertumbuhan dana
murah (CASA) dan pendanaan jangka panjang
lainnya

Pengembangan Produk dan Jasa Unggulan melalui
Pemanfaatan Digital Banking

Pertumbuhan Kredit secara Selektif dan Fokus
kepada Optimalisasi Nasabah

Pertumbuhan yang Berkelanjutan pada Perbankan
Syariah

Peninjauan Ulang Struktur Biaya dalam Rangka
Peningkatan Efisiensi



CARA KAMI MENGELOLA CARA KAMI MENILAI PEMANGKU
KEPENTINGAN

Implementasi Indonesia Regional Transformation (IRT)
mendorong penetrasi setiap kantor wilayah berdasarkan

potensi bisnis yang dimiliki. Memperkuat peran Direktur
Wilayah (Regional Director) sehingga mendorong 3
percepatan pertumbuhan setiap wilayah sesuai potensi @

bisnis sekaligus peningkatan produktivitas wilayah.
Nasabah

TEAMWORK, Investor
INTEGRITY

GROWTH
EXCELLENCE & EFFICIENCY
RELATIONSHIP BUILDING

Penilaian GCG Karyawan

Sinergi dengan pemegang saham utama (Maybank

Group) yang dapat membuka akses Bank untuk

melayani pasar dan perdagangan antar dua negara

dan/atau wilayah global lainnya dimana Maybank

beroperasi. Peluang ini juga akan memberi kesempatan W
bagi Bank untuk secara langsung berpartisipasi menjadi D [] |:| |:| H
regional bank dan akan memberikan keuntungan

pelayanan perbankan yang efisien kepada nasabah
Bank.

Harga Saham

Meningkatkan risk culture yang efektif pada organisasi Komunitas
Bank dan memastikan hal tersebut melekat di

setiap jenjang organisasi. Maybank Indonesia telah

mengimplementasikan fungsi pengendalian internal

dalam kegiatan operasionalnya termasuk melalui Scorecards []

pemisahan tugas, dual control, rekonsiliasi serta standar

proses kerja dan pedoman pelaksanaan. Lingkungan Hidup
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KeberlanjutanTema

5 Tahun Terakhir
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DI JANTUNG PERTAUTAN
KOMUNITAS

Kami senantiasa siap memberikan
layanan perbankan yang dapat
membantu nasabah mengembangkan
relasi personal maupun relasi usaha

untuk mendukung kemajuan nasabah.

@ Maybank

MELANGKAH
MENUJU

TAHAPAN
BARU

MELANGKAH MENUJU
TAHAPAN BARU

Pergantian nama dari Bank
Internasional Indonesia menjadi
Maybank Indonesia secara resmi pada
tahun 2015 telah menjadi titik balik
Maybank Indonesia untuk memulai
perjalanan menuju tahapan baru.
Semangat “Journey to the Next Level”
akan menjadikan Maybank Indonesia
terus berupaya menjadi penyedia
layanan keuangan yang terpercaya
bagi masyarakat dan sekaligus
membawa Bank melangkah ke tingkat
regional.

PT BANK MAYBANK INDONESIA TBK @ Maybank

Bersama Memb

Dedicated to Grow with the Nation

angun Negeri

Humanising Financial Services S 2016

2016

BERSAMA MEMBANGUN
NEGERI

Maybank Indonesia telah menjalankan
fungsi intermediasi dengan meningkatkan
penyaluran pembiayaan ke sektor
infrastruktur yang menjadi salah satu
prioritas program kerja pemerintah

untuk memacu pertumbuhan ekonomi.
Kami juga menjalin sinergi dengan

entitas bisnis grup dalam melayani
kebutuhan nasabah. Sejalan dengan itu,
pemberdayaan komunitas terus dilakukan
untuk memperkuat pembangunan inklusif
sebagai wujud komitmen kami dalam
mendorong kemajuan negeri. Dengan
strategi tersebut, kinerja bisnis kami terus
tumbuh di tengah perkembangan industri
perbankan yang stagnan.
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Semangat Inovasi
untuk

Tumbuh Bersama

@ Maybank

2017

SEMANGAT INOVASI UNTUK
TUMBUH BERSAMA

Semangat inovasi untuk tumbuh

bersama merupakan komitmen kami
dalam menyediakan produk dan layanan
perbankan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, melakukan proses re-

engineering dalam rangka menciptakan
proses kerja yang lebih efektif dan efisien,
serta solusi kreatif dalam pengendalian
biaya yang baik. Upaya ini membuahkan
hasil dengan pencapaian kinerja Maybank
Indonesia yang terus bertumbuh dari
masa ke masa.

JSHIJH
YOURLIFE

2018

LIGHT UP YOUR LIFE

Kami dengan penuh semangat
menyongsong perubahan sebagai
peluang ditengah kondisi yang
menantang. Kami fokus pada kreativitas
dan inovasi dengan mengoptimalkan
kemampuan dan keahlian untuk
menyediakan solusi bagi kebutuhan
nasabah, dan pada saat yang sama dapat
memberikan customer experience terbaik.

Saatnya bagi kami melangkah ke

depan dengan keselarasan jaringan,
infrastruktur, dan inisiatif strategis,

serta memastikan bahwa Bank memiliki
fundamental yang kuat untuk tumbuh
berkelanjutan, dan memberikan manfaat
optimal bagi nasabah untuk mencerahkan
kehidupan mereka.
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Struktur isi Laporan Tahunan Maybank Indonesia saat ini tetap
mengacu pada pedoman dan aturan pembuatan Laporan Tahunan
yang berlaku di Indonesia.

Bila merujuk pada kerangka laporan terintegrasi yang diterbitkan
berdasarkan International Integrated Reporting Council (1IRC),
bahwa Laporan Tahunan harus mengacu pada 6 (enam) capital yaitu
Financial, Manufactured, Intellectual, Human, Relationship & Social
dan Natural, Laporan Tahunan Maybank Indonesia pada dasarnya
telah mencakup keenam capital tersebut.

Berikut adalah skema isi Laporan Tahunan Maybank Indonesia saat
ini bila mengacu pada 6 Capital Kerangka Laporan Terintegrasi.

Laporan Tahunan Laporan Terintegrasi
Maybank Indonesia Capital

Ikhtisar Utama Summary of 6 capital

Laporan Manajemen Summary of 6 capital

Profil Perusahaan Manufactured, Intellectual &

Relationship
Analisa & Pembahasan Financial, Intellectual &
Manajemen Manufactured

Manufactured, Human &

Tinjauan Fungsional Intellectual

Laporan Tata Kelola Perusahaan Relationship & Social

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Relationship & Social

Laporan Keuangan Konsolidasian  Financial

Daftar Isi

Penjelasan Tema 2018 1
Sekilas tentang Laporan Tahunan Maybank Indonesia 2
2018

Keberlanjutan Tema 5 Tahun Terakhir 8
Daftar Isi 10
Ikhtisar Pencapaian 14
Ikhtisar Segmen Bisnis 16
Inisiatif Digital 18
Ikhtisar Keuangan 20
Ikhtisar Saham 24
Aksi Korporasi 26
Penghentian Sementara Perdagangan Saham (Suspension) 26
dan/atau Penghapusan Pencatatan Saham (Delisting)

Ikhtisar Operasi 26
Ikhtisar Obligasi 27
Peristiwa Penting 28
Penghargaan dan Sertifikasi 32
Informasi Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham 34

Tahunan (RUPST)

Laporan Dewan Komisaris 38
Laporan Direksi 46
Laporan Dewan Pengawas Syariah 56
Surat Pernyataan Anggota Dewan Komisaris dan Surat 58

Pernyataan Anggota Direksi tentang Tanggung Jawab atas
Laporan Tahunan 2018 PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Informasi Umum Bank

Sekilas Maybank Indonesia

Informasi Singkat Perubahan Nama Perusahaan
Identitas dan Makna Logo Bank

Perjalanan Kami

Struktur Organisasi

Visi, Misi dan Budaya Perusahaan

Bidang Usaha

Produk dan Jasa

Profil Dewan Komisaris

Profil Direksi

Informasi Perubahan Pengurus setelah Tahun Buku Berakhir
Profil Pejabat Senior

Statistik dan Profil Karyawan

Komposisi Pemegang Saham

Struktur Grup

Profil Grup Maybank

Informasi Entitas Anak dan Ventura

Kronologi Pencatatan Saham

Kronologi Pencatatan Efek Lainnya
Pemeringkatan

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal
Jasa Berkala Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal

Pendidikan dan/atau Pelatihan Dewan Komisaris, Direksi,
Komite-Komite, Sekretaris Perusahaan dan Unit Audit Internal

Informasi pada Website Perusahaan
Akses Data dan Informasi Bank
Area Operasional

Alamat Kantor Cabang

Tinjauan Makroekonomi
Tinjauan Segmen Bisnis
Perbankan Global
Community Financial Services
Perbankan Syariah
Maybank Finance
WOM Finance
Tinjauan Keuangan
Posisi Laporan Keuangan
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya
Laporan Arus Kas
Rasio Keuangan
Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK)
Informasi Keuangan Material Lainnya

Perbandingan antara Target 2018 & Realisasi 2018 serta
Proyeksi 2019

Prospek Usaha Perusahaan

Aspek Pemasaran

Kebijakan Dividen dan Pembagiannya

Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum

Program Kepemilikan Saham oleh Karyawan dan/atau
Manajemen (ESOP/MSOP)

Informasi Transaksi Material mengenai Investasi, Ekspansi,
Divestasi, Penggabungan/Peleburan Usaha, Akuisisi, dan
Restrukturisasi Utang/Modal

Informasi Transaksi Material yang Mengandung Benturan

Kepentingan dan/atau Transaksi dengan Pihak Afiliasi Pihak
Berelasi

62
63
64
65
66
68
70
73
74
78
81
86
86
91
94
98
29
100
103
105
112
113
14
14

115
115
116
18

134
136
138
144

151
156
160
162
162
173
177
178
178
179
182

184
185
186
186
186

187

187
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Perubahan Peraturan Perundang-Undangan yang
Berpengaruh Signifikan terhadap Bank dan Dampaknya
terhadap Laporan Keuangan

Standar Akuntansi Keuangan Baru

Perubahan Kebijakan Akuntansi dan Dampaknya yang
Diterapkan di Tahun 2018

Ketaatan Sebagai Wajib Pajak

Informasi Kelangsungan Usaha

Manajemen Risiko
Sumber Daya Manusia
Operasional

Teknologi Informasi
Layanan

Pemasaran dan Jaringan

Landasan Penerapan Tata Kelola Perusahaan

Pedoman dan Kebijakan Tata Kelola Perusahaan

Prinsip dan Komitmen Tata Kelola Perusahaan
Peningkatan Kualitas Penerapan GCG yang Berkelanjutan
Fokus Penerapan Tata Kelola Perusahaan 2018
Implementasi Aspek dan Prinsip Tata Kelola Perusahaan
sesuai Guidelines of Corporate Governance Principles for
Banks

Inisiatif Penerapan Environmental, Social, and Governance
(ESG)

Roadmap Tata Kelola Perusahaan

Struktur Tata Kelola Bank

Rapat Umum Pemegang Saham

Dewan Komisaris

Komisaris Independen

Direksi

Kebijakan serta Frekuensi dan tingkat Kehadiran Rapat
Dewan Komisaris, Rapat Direksi, dan Rapat Gabungan
Dewan Komisaris dengan Direksi

Hasil Penilaian Sendiri (Self Asessment) Pelaksanaan Tata
Kelola yang Baik di Tahun 2018

Penilaian Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi
Hubungan Afiliasi antara Dewan Komisaris, Direksi dan
Pemegang Saham Utama/Pengendali

Kebijakan Remunerasi

Kebijakan Keberagaman Dewan Komisaris dan Direksi
Komite-Komite Dewan Komisaris

Komite-Komite Direksi

Sekretaris Perusahaan

Satuan Kerja Audit Intern

Satuan Kerja Kepatuhan

Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan Terorisme
Akuntan Publik/Auditor Eksternal

Manajemen Risiko

Sistem Pengendalian Intern

Permasalahan Hukum/Litigasi 2018

Sanksi Administratif

Akses Informasi dan Data Perusahaan

Kode Etik dan Pedoman Tingkah Laku

Budaya Perusahaan

Sistem Pelaporan Pelanggaran (whistleblowing System) dan
Anti-Fraud

188

194
195

195
195

204
294
304
308

312
320

330
330
331
332
334
335

338

339
340
342
354
361
362
367

377

378
379

380
384
385

an
421
424
429
434
436
437
439
442
448
448
451
452
453

Transparansi Kondisi Keuangan dan Non-Keuangan yang
Belum Diungkap dalam Laporan Lainnya

Penyediaan Dana kepada Pihak Terkait dengan Penyediaan
Dana Besar

Pemberian Dana Kegiatan Sosial dan Politik

Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa

Kebijakan Anti Korupsi

Kebijakan Perlindungan Kepada Nasabah

Perlindungan Hak Kreditur

Kebijakan Dividen

Program Kepemilikan Saham oleh Karyawan, Direksi dan
Dewan Komisaris

Share Option

Buy Back Saham dan Obligasi

Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah serta Remunerasi Variabel
yang Diterima Pegawai

Kebijakan Benturan Kepentingan (Termasuk Insider Trading)
Penerapan Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka OJK
Laporan Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi

Penerapan ASEAN Corporate Governance (CG) Scorecards
Praktik Bad Corporate Governance

Rencana Strategis Bank

Lembar Persetujuan Laporan Pelaksanaan

Good Corporate Governance (GCG) 2018

PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Laporan GCG Unit Usaha Syariah 2018

Penerapan Keuangan Berkelanjutan Sebagai Landasan
Pelaksanaan CR Bank

Komitmen Terhadap Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola
Misi CSR Bank

Struktur Pengelola

Anggaran dan Lingkup Kegiatan

Tata Kelola Tanggung Jawab Sosial

Tanggung Jawab Sosial Terkait Hak Asasi Manusia
Tanggung Jawab Sosial Terkait Operasi yang Adil
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dalam Bidang
Lingkungan Hidup

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dalam Bidang Tanggung
Jawab Ketenagakerjaan, Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Dalam Bidang
Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan

Tanggung Jawab terhadap Konsumen/Nasabah

Laporan Keuangan Konsolidasian
Maybank Indonesia

Laporan Keuangan Konsolidasian
Entitas Induk

Referensi Silang Laporan Tahunan
2018

Referensi SEOJK Nomor 30-SEOJK.04-2016:
Laporan Tahunan Perusahaan Publik

Referensi SEOJK No. 43-SEOJK.03-2016:
Laporan Tahunan Bank Umum Konvensional

Kriteria Annual Report Awards

455

457

459
459
460
460
460
461
461

461
462
462

462
463
466
470
479
480
482

484

512
513
513
514
514
515
515
516
516
518
520

528

849

858

863
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p Ikhtisar

SUMMARY OF 6 CAPITAL
Berdasarkan Integrated Reporting Framework oleh
The International Integrated Reporting Council (I1IRC)

Ikhtisar Utama

Ikhtisar Pencapaian
Ikhtisar Segmen Bisnis
Inisiatif Digital
Ikhtisar Keuangan
Ikhtisar Saham

Aksi Korporasi

Penghentian Sementara Perdagangan Saham (Suspension)
dan/atau Penghapusan Pencatatan Saham (Delisting)

Ikhtisar Operasi

Ikhtisar Obligasi

Peristiwa Penting
Penghargaan dan Sertifikasi

Informasi Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan (RUPST)
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p Ikhtisar
Pencapaian

Pendapatan bunga bersih (NII) Pendapatan operasional lainnya Net Interest Margin (NIM)
oge oge o
Rp8,1 triliun Rp2,3trlllun 5,24 Yo
tumbuh 5,2% dari Rp7,7 triliun tahun yang dikontribusi dari administrasi ritel, tumbuh dari 5,17% tahun sebelumnya atas
sebelumnya administrasi kredit, pendapatan recovery penerapan pricing yang disiplin
Simpanan Nasabah Laba Bersih setelah Pajak dan Kepentingan Non Pengendali
Rp116 8 triliun sz 2triliun
dengan komposisi dana murah (CASA) didukung Pendapatan Bunga Bersih (NII)
sebesar Rp44,5 triliun atau 38,09% yang lebih tinggi dan perbaikan kualitas aset
Capi . F i oy
apital Adequacy Ratio (CAR) [ 1
I.-.|| lI
T

19,04

tumbuh kuat dari 17,53% tahun sebelumnya
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Maybank Indonesia menutup tahun keuangan 2018 dengan rekor laba
di tengah kondisi pasar yang penuh tantangan.

Kulalitas aset yang lebih baik, pertumbuhan yang solid di bisnis Syariah disertai dengan
peningkatan kinerja anak perusahaan dan pengelolaan biaya strategis secara berkelanjutan.

Pembiayaan Syariah

Kredit Tumbuh Tumbuh
6,3% 14,6%
e5133,3 it w5 23,7 it

Non Performing Loans (NPL)

2,59

membaik dari 2,81% tahun sebelumnya

Liquidity Coverage Ratio (LCR)

118,58

Laba Syariah Tumbuh

27,3%

menjadi

Rp803,3 milliar

Komposisi Kredit berdasarkan Segmen Bisnis

CFS

77%

Perbankan Global

23%
2018

Laporan Tahunan 2018
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Ikhtisar
Segmen
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#02

Tabungan MyArafah
Ringankan Langkah ke
Baitullah

Tabungan MySaveR

MySaveR, buka tabungan dan langsung
dapatkan hadiah asuransi kesehatan
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Inisiati
Digital

Sepanjang tahun 2018, kami telah
mengembangkan fasilitas top-up
dompet digital (e-Wallet) Go-Pay &
OVO melalui layanan Maybank2u

Transaksi Digital Banking J
an + Banking.

21%

Transaksi nasabah melalui Internet dan
Mobile Banking

Layanan Digital Banking

12%

Layanan Digital Banking memberikan
kontribusi peningkatan fee based income

Kami memahami bahwa ekosistem
keuangan yang baru sedang
dalam perencanaan. Bank akan
menjadi organisasi yang didukung
penuh oleh data-data sehubungan
dengan ekspektasi nasabah

yang bergantian secara drastis.
Didukung oleh analisa data,

Bank akan menyediakan produk
dan solusi keuangan yang lebih
memenuhi kebutuhan dan harapan
nasabah.

Bank mendesain aplikasi mobile
dan online banking dengan fitur
keamanan yang mumpuni serta
mampu mengantisipasi kebutuhan-
kebutuhan di masa mendatang

dan untuk memberi pengalaman
perbankan terbaik kepada nasabah.

Laporan Tahunan 2018
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Di tahun 2018, Maybank telah melakukan berbagai inisiatif dalam
mengembangkan layanan Internet dan Mobile Banking untuk
semakin memberikan kemudahan bagi nasabah dalam melakukan
transaksi perbankan dan kebutuhan sehari-hari melalui media
smartphone dan Internet. Layanan Digital Banking telah menjadi
layanan utama Maybank dalam melayani kebutuhan transaksi
nasabah dimana mayoritas tranaksi nasabah saat ini sudah
dilakukan melalui saluran elektronik.

Layanan Digital Banking Kami

Maybank2u ATM (Automated Teller Machine)
Layanan Internet dan Mobile
Banking yang dapat diakses
melalui media browser di
komputer dan aplikasi Smartphone  phone Banking

CDM (Cash Deposit Machine)

Layanan perbankan untuk

SMS+ Banking melakukan transaksi melalui media
Layanan mobile banking berbasis telepon dengan IVR (Interactive Voice
SMS dan USSD (menu *141*3#) Response)

yang dapat diakses melalui semua
jenis handphone

Laporan Tahunan 2018
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Ikhtisar Keuangan

dalam jutaan Rupiah

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Jumlah Aset 177.532.858 173.253.491 166.678.902 157.619.013 143.365.211
Kredit yang Diberikan ? 133.349.480 125.435.853 115.735.906 112.528.763 106.301.567
Kredit yang Diberikan - neto ” 131.071.704 123.298.102 113.735.765 110.489.907 104.903.697
Investasi Keuangan
Efek-efek 13.506.555 14.679.559 12.324.975 6.087.743 7.527.443
Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah 2.926.842 3.568.903 3.557.817 3.579.368 3.580.884
Penyertaan Saham 167.787 8.283 4.552 4.552 4.552
Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai (61.200) (52.797) (198.100) (204.789) (239.775)
Total Investasi Keuangan - neto 16.539.984 18.203.948 15.689.244 9.466.874 10.873.104
Aset Produktif - neto 159.087.921 155.291.504 142.382.712 139.320.620 125.721.642
Simpanan Nasabah 116.812.388 121.291.560 118.931.951 115.486.436 101.863.992
Simpanan dari Bank Lain 4.217.922 3.861.373 2.790.608 2.898.462 2.949.291
Pinjaman Diterima 10.558.656 5.054.291 2.350.380 4.275.496 3.984.540
Jumlah Liabilitas 152.442.167 152.478.451 147.406.296 141.875.745 128.870.064
Jumlah Ekuitas 25.090.691 20.775.040 19.272.606 15.743.268 14.495.147
Saldo Rata-rata Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Jumlah Aset 175.393.175 169.966.197 162.148.958 150.492.112 141.983.037
Kredit yang Diberikan » 129.392.667 120.585.880 114.132.335 109.415.165 104.165.591
Kredit yang Diberikan - neto " 127.184.903 118.516.934 12.112.836 107.696.802 102.940.521
Investasi Keuangan
Efek-efek 14.093.057 13.502.267 9.206.359 6.807.593 8.571.698
Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah 3.247.873 3.563.360 3.568.593 3.580.126 3.588.858
Penyertaan Saham 88.035 6.418 4.552 4.552 4.552
Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai (56.999) (125.449) (201.445) (222.282) (237.012)
Total Investasi Keuangan - neto 17.371.966 16.946.596 12.578.059 10.169.989 11.928.096
Aset Produktif - neto 157.189.713 148.837.108 140.851.666 132.521.131 124.828.673
Simpanan Nasabah 119.051.974 120.111.756 117.209.194 108.675.214 104.551.775
Simpanan dari Bank Lain 4.039.648 3.325.991 2.844.535 2.923.877 2.002.400
Pinjaman Diterima 7.806.474 3.702.336 3.312.938 4.130.018 3.286.280
Jumlah Liabilitas visio 152.460.309 149.942.374 144.641.021 135.372.905 128.620.040
Jumlah Ekuitas 22.932.866 20.023.823 17.507.937 15.119.208 13.362.998

Keterangan:
V" Termasuk Piutang Pembiayaan Konsumen

Laporan Tahunan 2018
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dalam jutaan Rupiah

Laporan Laba Rugi Konsolidasian
Pendapatan Bunga dan Syariah - neto 8.099.878 7.702.150 7.430.303 6.488.238 5.931.696
Pendapatan Operasional Lainnya 2.266.716 2.729.339 2.655.978 2.613.939 1.816.690
Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai atas
Instrumen Keuangan dan Penyisihan Kerugian
atas Aset Non-Produktif (1.310.729) (2.134.133) (1.979.659) (2.296.172) (1.789.453)
Beban Operasional Lainnya (7.333.658) (7.927.268) (7.497.022) (7.644460) (6.770790)
Pendapatan Operasional - neto 3.032.936 2.504.221 2.589.259 1.457.717 977.596
Pendapatan/(Beban) Non Operasional - neto 2.641 15.469 24.524 87.306 (4.678)
Laba Sebelum Beban Pajak 3.035.577 2.519.690 2.613.783 1.545.023 972.918
Beban Pajak - neto (773.332) (658.845) (646.507) (401.461) (250.777)
Laba Tahun Berjalan 2.262.245 1.860.845 1.967.276 1.143.562 722.141
Laba Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan
kepada:

Pemilik Entitas Induk 2.194.576 1.804.031 1.948.312 1.139.070 708.008

Kepentingan Non-Pengendali 67.669 56.814 18.964 4.492 14.133
Jumlah Laba Komprehensif selama Tahun Berjalan 2.701.100 1.892.096 3.529.338 1.204.995 775333
Jumlah Laba Komprehensif selama Tahun Berjalan
yang dapat Diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk 2.622.472 1.837.215 3.510.561 1.196.417 761.316

Kepentingan Non-Pengendali 78.628 54.881 18.777 8.578 14.017
Laba Per Saham Dasar 30,44 26,63 28,76 16,81 1,59
Data Saham:

Jumlah Saham yang Ditempatkan dan Disetor

Penuh (ribuan) 76.215.196 67.746.841 67.746.841 67.746.841 67.746.841

Laporan Tahunan 2018
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Ikhtisar Keuangan

Rasio Keuangan

Permodalan

Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 19,04% 17,53% 16,77% 15,17% 15,76%
(Total Rasio CAR)

Aset Tetap terhadap Modal 18,62% 19,57% 17,93% 14,57% 13,53%
Kualitas Aset

Aset Produktif Bermasalah terhadap Total Aset 2,11% 2,23% 2,82% 3,00% 2,14%
Produktif

Kredit Bermasalah ® 2,59% 2,81% 3,42% 3,67% 2,23%
Kredit Bermasalah - neto " 1,50% 1,72% 2,28% 2,42% 1,48%
CKPN Aset Keuangan terhadap Aset Produktif 1,47% 1,42% 1,58% 1,60% 1,32%
Pemenuhan PPA Produktif 78,59% 74,16% 60,61% 55,02% 68,94%
Rentabilitas

Tingkat Pengembalian Aset (ROA) 1,74% 1,48% 1,60% 1,01% 0,68%
Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) 10,21% 9,91% 11,85% 8,47% 6,10%
Marjin Bunga Bersih (NIM) 5,24% 517% 5,18% 4,84% 4,76%
Beban Operasional terhadap Pendapatan 83,47% 85,97% 86,02% 90,77% 92,94%
Operasional (BOPO)

Rasio Cost-to-Income (CIR) 58,10% 55,53% 54,70% 58,76% 64,29%
Kewajiban Neto Antar Bank terhadap Modal Inti -3,30% 0,44% -4,43% -81,02% -19,88%
Liabilitas terhadap Ekuitas 6,08 7,34 7,65 9,01 8,89
Liabilitas terhadap Jumlah Aset 0,86 0,88 0,88 0,90 0,90
Likuiditas

Kredit yang Diberikan terhadap Simpanan (LDR) ? 96,46% 88,12% 88,92% 86,14% 92,67%
Kepatuhan

Persentase Pelampauan Batas Maksimum 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%

Pemberian Kredit (BMPK)

Giro Wajib Minimum (GWM) Rupiah

Utama ? 6,57% 6,66% 7,06% 8,11% 8,17%
Sekunder ? S 8,49% 6,70% 10,25% 7,78%
Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM) 2 10,29% - - - -
Giro Wajib Minimum (GWM) Mata Uang Asing ? 8,35% 8,37% 8,40% 8,33% 8,14%
Posisi Devisa Neto (PDN) ? 5,02% 4,53% 5,63% 4,69% 0,88%
Keterangan:

V" Termasuk piutang pembiayaan konsumen

2 Bank saja

Laporan Tahunan 2018



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Jumlah Aset

(dalam miliar Rupiah)

173.253 177.533
157.619 166.679

143.365

2014 2015 2016 2017 2018

Simpanan Nasabah
(dalam miliar Rupiah)

115.486 118932 121292 44657y

111]

2014 2015 2016 2017 2018

Laba sebelum Pajak
(dalam miliar Rupiah)

3.036

2.614 2520

1.545

973

2014 2015 2016 2017 2018

Kredit yang Diberikan

(dalam miliar Rupiah)

133.349
115.736 125436

106.302 112.529

2014 2015 2016 2017 2018

Pendapatan Bunga & Syariah -
Neto (NII)

(dalam miliar Rupiah)

2014 2015 2016 2017 2018

Laba setelah Pajak dan Kepentingan
Non-Pengendali (PATAMI)

(dalam miliar Rupiah)

2,195

1.948
1.804

1139

708

2014 2015 2016 2017 2018
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Ikhtisar Saham

Informasi Harga Saham

Informasi Harga, Volume Transaksi, Jumlah Saham Beredar, dan Kapitalisasi Pasar per Triwulan Tahun 2017-2018

Harga Saham (dalam Ruplah) Volume Jiei Sl

Kapitalisasi Pasar

(dalam Rupiah)

2018

Triwulan | 314 261 273 153.325.365 67.746.840.730 18.462.843.805.599
Triwulan Il 277 210 214 50.204.670 76.215.195.821 16.310.051.905.694
Triwulan 1l 226 200 210 55.050.500 76.215.195.821 16.005.191.122.410
Triwulan IV 214 200 206 23.630.900 76.215.195.821 15.700.330.339.126
2017

Triwulan | 400 334 338 471.659.500 67.746.840.730 22.898.432.166.740
Triwulan 11 348 310 310 70.857.400 67.746.840.730 21.001.520.626.300
Triwulan 11 328 294 296 56.247.100 67.746.840.730 20.053.064.856.080
Triwulan IV 330 256 264 100.125.600 67.746.840.730 17.885.165.952.720

Ringkasan Kinerja Saham 2017-2018

Harga Tertinggi (dalam Rupiah) 314 400
Harga Terendah (dalam Rupiah) 200 256
Harga Penutupan (dalam Rupiah) 206 264
Kapitalisasi Pasar (dalam miliar Rupiah) 15.700 17.885
Laba Bersih per Saham (dalam Rupiah) 30 27
Nilai Buku per Saham (dalam Rupiah) 329 307
P/E (x) 6,77 9,91
P/BV (x) 0,63 0,86
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Kinerja Saham

2018

Volume (Lembar Saham) Harga (Rp)
20.000.000 400
17.500.000 350
15.000.000 300
12.500.000 250
10.000.000 S 200
7.500.000 150
5.000.000 100
2.500.000 _| m I 50
o \/‘\A/\JLJ o
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember
2017
Volume (Lembar Saham) Harga (Rp)
80.000.000 400
I
70.000.000 350
60.000.000 300
50.000.000 250
40.000.000 200
30.000.000 150
20.000.000 100
10.000.000 50
0 /\AM\—A A A 0
Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

Laporan Tahunan 2018

usawaleueyy
ueseyequiad g esijeuy

ueeyesniag
ejojay eje] uesodeT

ueeyesniag
|e1sos qeme[ 8un38ue|

uawaleueyy uelodeq eweln Jesnuyy|

ueeyesniad |yold

Jeuois8ung uenefur]

ueisepijosuoy ueduenay ueiode]



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Aksi Korporasi

Selama tahun 2018 dan 2017, Bank tidak melakukan aksi korporasi
seperti pemecahan saham (stock split), penggabungan saham
(reverse stock), dividen saham, saham bonus dan perubahan nilai
nominal saham.

Namun demikian di tahun 2018, Bank melakukan aksi korporasi
lainnya sebagai salah satu upaya untuk memperkuat struktur
pendanaan jangka panjang dan mendukung pertumbuhan bisnis,
dengan merealisasikan penerbitan Tahap Il dan 11l Obligasi Senior

Penghentian Sementara

masing-masing sebesar Rp645,5 miliar dan Rp379 miliar, dimana

penerbitan aksi korporasi ini dilaksanakan melalui mekanisme

Penawaran Umum Berkelanjutan (PUB).

Bank juga merealisasikan Rights Issue VIII dengan menerbitkan
8.468.355.091 saham seri B dengan harga pelaksanaan

Rp236 per saham dan berhasil menghimpun dana sebesar
Rp1.998.531.801.476 (gross). Realisasi Rights Issue VIII tersebut
menambah total saham beredar Maybank Indonesia menjadi
76.215.195.821 lembar saham.

Perdagangan Saham (Suspension)
dan/atau Penghapusan

Pencatatan Saham (Delisting)

Sepanjang tahun 2018 dan 2017, Bank tidak mengalami penghentian sementara perdagangan saham (suspension) dan/atau

penghapusan pencatatan saham (delisting) di Bursa.

Ikhtisar Operasi

(Dalam miliar Rupiah)

Produk Simpanan
Giro 24.593 23.715 20.439 16.157 16.344
Tabungan 19.895 24.820 25.604 25.600 23.455
Deposito Berjangka 72.324 72.757 72.889 73.729 62.065
Total 116.812 121.292 118.932 115.486 101.864
Produk Pinjaman per Segmen
Perbankan Global 31.032 30.160 25.749 21.451 24.030
Community Financial Services (CFS)
« CFS Non-Ritel 58.286 52.579 51.538 45.892 40.805
- CFS Ritel 44.032 42.697 44.500 45.186 41.466
Total 133.349 125.436 121.787 12.529 106.302

*) Untuk tujuan perbandingan angka tahun 2016 telah di klasifikasi dengan memperhitungkan kembali WOM dalam saldo kredit Bank
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Ikhtisar Obligasi

eweln Jesnyy|
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Jumlah
o Nominal Tingkat Tenor Peringkat Tanggal Tanggal Tanggal Status
NEEICEIEER (e Bunga/ (tahun) saat ini Penerbitan Pencatatan Jatuh Tempo Pembayaran
Jutaan Bagi Hasil di Bursa P 4
Rupiah)
Obligasi Berkelanjutan 1l Bank Maybank Indonesia Tahap Ill Tahun 2018
- Seri A 235.000 7,80% | 370 hari | idAAA (Pefindo) | 26 Oktober | 29 Oktober 6 November Belum Lunas
2018 2018 2019 z
-Seri B 69.000 8,60% 3 | idAAA (Pefindo) | 26 Oktober | 29 Oktober 26 Oktober Belum Lunas %
2018 2018 2021 g
-Seri C 75.000 8,80% 5 | idAAA (Pefindo) | 26 Oktober | 29 Oktober 26 Oktober Belum Lunas ;’
2018 2018 2023 =
Obligasi Berkelanjutan Il Bank 645.500 7,15% 5 | idAAA (Pefindo) | 15 Maret 2018 | 16 Maret 2018 | 15 Maret 2023 | Belum Lunas
Maybank Indonesia Tahap Il
Tahun 2018
Obligasi Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap | Tahun 2017:
- Seri A 435.000 8,00% 5 | idAAA (Pefindo) |11 Juli 2017 12 Juli 2017 11 Juli 2022 Belum Lunas g
-Seri B 300.000 8,50% 7 | idAAA (Pefindo) | 11 Juli 2017 12 Juli 2017 11 Juli 2024 Belum Lunas § ﬁ,
- Seri C 100.000 8,65% 10 | idAAA (Pefindo) | 11 Juli 2017 12 Juli 2017 11 Juli 2027 Belum Lunas § §
Sukuk Mudharabah 266.000 7,85% 3 | idAAA(sy) 11 Juli 2017 12 Juli 2017 11Juli 2020 Belum Lunas 3 g
Berkelanjutan 11 Bank (indikatif) (Pefindo) g
Maybank Indonesia Tahap |
Tahun 2017
Sukuk Mudharabah 700.000 8,25% 3 | idAAA(sy) 10 Juni 2016 | 13 Juni 2016 10 Juni 2019 Belum Lunas
Berkelanjutan | Bank (indikatif) (Pefindo) &
Maybank Indonesia Tahap Il AAA(idn) (Fitch) .
Tahun 2016 %
Obligasi Subordinasi 800.000 9,625% 7 | idAA (Pefindo) |10 Juni 2016 | 13 Juni 2016 10 Juni 2023 Belum Lunas §
Berkelanjutan Il Bank & AA(idn) g
Maybank Indonesia Tahap Il (Fitch) °g°
Tahun 2016 3
Sukuk Mudharabah 300.000 9,35% 3 | idAAA(sy) 8 Juli 2014 10 Juli 2014 8 Juli 2017 Lunas
Berkelanjutan | Bank BII (indikatif) (Pefindo) &
Tahap | Tahun 2014 AAA(idn) (Fitch)
Obligasi Subordinasi 1.500.000 11,35% 7 | idAA (Pefindo) | 8 Juli 2014 10 Juli 2014 8 Juli 2021 Belum Lunas
Berkelanjutan 11 Bank BlI & AA(idn)
Tahap | Tahun 2014 (Fitch) %
Obligasi Berkelanjutan | Bank Bl Tahap Il Tahun 2012: g %
-Seri A 980.000 7,60% 3 | idAAA (Pefindo) | 31 Oktober 1 November 31 Oktober Lunas 3 :i
& AAA(idn) 2012 2012 2015 g
(Fitch) ©
-Seri B 1.020.000 8,00% 5 | idAAA (Pefindo) | 31 Oktober 1 November 31 Oktober Lunas
& AAA(idn) 2012 2012 2017
(Fitch)
Obligasi Subordinasi 1.000.000 9,25% 7 | idAA+ (Pefindo) | 31 Oktober 1 November 31 Oktober Belum Lunas
Berkelanjutan | Bank BII dan AA(idn) 2012 2012 2019 g
Tahap Il Tahun 2012 (Fitch) -8
Obligasi Berkelanjutan | Bank Bll Tahap | Tahun 2011: %%
- Seri A 440.000 7,75% 3 | idAAA (Pefindo) | 6 Desember | 7 Desember 6 Desember Lunas 5 %
& AAA(idn) 2011 2011 2014 2
(Fitch) -
- Seri B 1.560.000 8,75% 5| idAAA (Pefindo) | 6 Desember |7 Desember 6 Desember Lunas
& AAA(idn) 201 201 2016
(Fitch) 5
Obligasi Subordinasi 500.000 10,00% 7 | idAA+ (Pefindo) | 6 Desember | 7 Desember 6 Desember Lunas §
Berkelanjutan | Bank BII & AA(idn) 20M 20M 2018 =
Tahap | Tahun 2011 (Fitch) 5
Obligasi Subordinasi | Bank 1.500.000 10,75% 7 | idAA+ (Pefindo) | 19 Mei 2011 20 Mei 2011 19 Mei 2018 Lunas i
BIl Tahun 2011 & AA(idn) g
(Fitch) g
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Peristiwa Penting

Maybank Indonesia mengadakan program
SuperKidz Banker yang ditujukan untuk
anak-anak usia sekolah dasar. Acara
tersebut bertujuan memberikan gambaran
kepada anak-anak mengenai ekosistem
perbankan serta mengedukasi anak-anak
untuk menabung melalui produk tabungan
SuperKidz

Januari

25-26

Diselenggarakan di Bandung, acara ini
merupakan apresiasi bagi karyawan
berprestasi. Ajang ini juga menjadi
tempat untuk berdiskusi dan memaparkan
pencapaian tahun lalu serta rencana kerja
tahun 2018.

Forum Diskusi Perdagangan
Bilateral Malaysia-Indonesia

Setelah dipercaya sebagai salah
satu bank sebagai Appointed Cross
Currency Dealer (ACCD) oleh Bank
Indonesia dan Bank Malaysia,
Maybank Indonesia mengadakan
forum diskusi bertema “Malaysia-
Indonesia Bilateral Trade through
Local Currency Settlement”.

22

Februari

Tabungan Co-Branding memberikan Grand
Prize dua mobil bagi nasabah Maybank
Finance. Melalui program co-branding ini,
nasabah Maybank Finance mendapatkan
benefit yang setara serta juga dapat
menikmati fitur yang ada di Maybank
Indonesia.

Februari

Bertempat di Yogyakarta, Maybank
Indonesia dan Maybank Foundation
meluncurkan program pemberdayaan
ekonomi bagi komunitas
penyandang disabilitas bernama
Reach Independence & Sustainable
Entrepreneurship (RISE).

19

Maret

Maybank Indonesia melalui Unit Usaha
Syariah (UUS) menjalin kemitraan
strategis dalam bidang pembelajaran
online dengan PT Education Technology
Indonesia (IndonesiaX) untuk dapat terus
membangun pertumbuhan keuangan
syariah di Indonesia.
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Maybank Indonesia berpartisipasi sebagai
mitra strategis Endeavor Indonesia dalam
perhelatan Scale-Up Asia 2018 yang
bertujuan mengembangkan ekosistem
kewirausahaan dan pertumbuhan
ekonomi kreatif di Indonesia.

29 ) maret

Maybank Indonesia menjalin kerja

sama strategis dengan Badan Ekonomi
Kreatif Nasional (Bekraf) yang bertujuan
bertujuan untuk meningkatkan akses
perbankan dan ekosistem ekonomi kreatif
di Indonesia.

Peluncuran Maybank Kartu Debit
Berlogo Nasional

Maybank Indonesia menyelenggarakan
RUPS Tahunan yang di antaranya
menyetujui pembagian dividen sebesar
Rp360,8 miliar. Sementara RUPS Luar
Biasa menyetujui peningkatan modal

dengan mekanisme rights issue.

Maybank Indonesia melalui Unit Usaha
Syariah (UUS) menjalin kerja sama
kemitraan strategis dengan Asosiasi
Penyelenggara Haji Umroh dan Inbound
Indonesia (Asphurindo) untuk penyediaan
fasilitas hedging syariah bagi para agen
perjalanan penyelenggara haji dan umroh.

Dengan tema Maybank JUARA (Jujur,
Unggul, Adaptif, Responsif, Akuntabilitas),
Maybank Indonesia menyelenggarakan
Fun Walk, Fun Run, Fun Bike untuk
merayakan ulang tahun Maybank
Indonesia yang ke-59 .
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Peristiwa Penting

31 Mei

lagles

'h"-—t.- 3

Maybank Indonesia menandatangani

kerja sama dengan 5 Lembaga Amil Zakat,

Infak, Sedekah dan Wakaf (LAZISWAF)
dalam rangka menyalurkan dana
kebajikan yang dapat digunakan dalam
pemberdayaan masyarakat.

;1 Juli

1

O
. ==l

r i

R, AL R LT sy

Maybank Indonesia bersama 5 bank
dan lembaga keuangan syariah

lainnya menandatangani perjanjian
fasilitas pembiayaan sindikasi proyek
pembangunan Jalan Tol Layang Jakarta-
Cikampek Il yang dimiliki oleh PT
Jasamarga Jalan Layang Cikampek (JJC),
anak perusahaan dari PT Jasa Marga
(Persero) Tbk.

S g
£g

Agustus

- 1 r
Tl L bdeg; ol Lo Atk

9 September

Peluncuran Tabungan Haji dan
Umrah

Unit Usaha Syariah (UUS) Maybank
Indonesia meluncurkan Tabungan
MyArafah yang merupakan
tabungan untuk nasabah yang
akan melaksanakan ibadah haji
atau umrah dengan sistem setoran
bebas atau bulanan dalam mata
uang Rupiah atau Dolar AS.

Mengusung tema “Run for Fun, Race
for Place” Maybank Indonesia kembali
sukses menyelenggarakan ajang
kompetisi lari bertaraf internasional
Maybank Marathon 2018 di

Gianyar dan Klungkung Bali dengan
pendaftaran mencapai lebih dari
10.000 peserta dari 46 negara.

8 ) agustus 79

September

Maybank Indonesia bekerja sama dengan
PT Allianz Life Indonesia meluncurkan
tabungan dengan manfaat asuransi
kesehatan serta tabungan terproteksi
bernama MySaveR yang merupakan
terobosan inovatif bagi nasabah Bank.

Dengan mengusung pesan Toleransi
dalam Keberagaman, Maybank Indonesia
melaksanakan kegiatan Global Corporate
Responsibility (CR) Day, yakni hari

yang dipersembahkan oleh karyawan
Maybank untuk membantu komunitas di
sekitar Bank beroperasi melalui berbagai
serangkaian inisiatif sosial.

Laporan Tahunan 2018



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

11 Oktober

Maybank Indonesia menandantangani
peresmian pemberian fasilitas Foreign
Currency Hedging iB, produk lindung nilai
berbasis syariah dengan PT SMI dalam
IMF-World Bank Group Annual Meeting di
Nusa Dua, Bali.

11 Oktober

Maybank Indonesia dan Angkasa Pura

Il meningkatkan kemitraan strategis
melalui penyediaan fasilitas pinjaman
berjangka senilai Rp3 triliun dalam rangka
mendukung pembangunan nasional.

18 } Oktober

Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa (RUPSLB) Maybank
Indonesia

Maybank Indonesia
menyelenggarakan RUPSLB yang
menyetujui pengangkatan Datuk
Lim Hong Tat sebagai Komisaris
dan Bapak Widya Permana dan

Bapak Muhamadian masing-masing

sebagai Direktur Perusahaan.

8 November

Maybank Indonesia memaparkan
kinerja keuangan periode September
2018 dalam acara Paparan Publik 2018
sebagai kewajiban bagi perusahaan
tercatat di Bursa Efek Indonesia.

. o
|L‘ L Al
R il

11 November

Maybank Indonesia bertindak sebagai
sponsor utama untuk mendukung acara
DISRUPTO yang merupakan acara

digital terbesar di mana perusahaan
teknologi, start-ups dan perusahaan
ternama berkumpul untuk bersinergi dan
berkolaborasi.

1 9 Desember

Maybank Indonesia Academy kembali
diresmikan, dengan wajah baru dan
nuansa yang lebih “Kekinian”. Prosesi
peresmian ini dilakukan langsung oleh
Presiden Direktur Maybank Indonesia
Bpk. Taswin Zakaria didampingi oleh
jajaran direksi dan undangan lainnya.
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Penghargaan dan
Sertifikasi

R

Peringkat "Platinum” Kategori
Financial Service dalam
Indonesia Corporate Social
Responsibility Award-11-2018
(ICSRA-11-2018) yang diadakan
oleh Majalah Economic Review
(23 Februari 2018)

5 ¢

:
&

Peringkat "Runner-up 11"
dalam penghargaan Sustainable
Report Award (SRA) 2017
kategori jasa keuangan oleh
National Center for Sustainability
Reporting (NCSR)

(Februari 2018)

Predikat “Sangat Bagus” atas
kinerja keuangan tahun 2017
dalam ajang Infobank Awards
2018 untuk kelompok BUKU 11
dengan aset > Rp100 triliun
(14 Agustus 2018)

“Investor Best Syariah
Awards 2018” untuk kategori
Unit Usaha Syariah (UUS)
dengan aset di atas Rp5 triliun
diselenggarakan oleh Majalah
Investor

(23 Agustus 2018)

Penghargaan "Gold ” dalam
Excellence in Provision of
Literacy & Education Award
untuk perusahaan dengan
market kapitalisasi lebih dari
USD1 miliar dalam ajang 10*
Annual Global CSR Summit &
Awards 2018

(April 2018)

“2" The Best Indonesia Bank
Public Company” dalam
Kategori Keuangan dan Sektor
SOFE’s Bank Company dalam
Indonesia Finance Awards - |
2018 oleh Majalah Economic
Review

(19 September 2018)

"Penghargaan” Top 5 Customer
Choice Sharia Business Unit
Banks 2018” dalam Indonesia
Sharia Finance Award 2018 oleh
Warta Ekonomi

(30 April 2018)

Penghargaan “The Most
Reliable Bank”, “The Best
Bank in Productivity”, dan
“The Most Efficient Bank”
untuk Unit Usaha Syariah (UUS)
Maybank Indonesia dalam
Indonesian Banking Award (IBA)
2018 yang diselenggarakan oleh
Tempo Media Group bersama
Indonesia Banking School (IBS)
(September 2018)
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Penghargaan "Best Companies
to Work for in Asia” dalam HR
Asia Awards 2018

(Mei 2018)

Penghargaan “The Most
Profitable” dan “Golden
Trophy” untuk kategori Unit
Usaha Syariah (UUS) dalam
ajang 7" Infobank Sharia Awards
2018 yang diselenggarakan oleh
Majalah Infobank

(26 September 2018)

...m_n.|

(S
e el

“Satisfaction Loyalty
Engagement Awards 2018”
yang diberikan oleh Majalah
Infobank bekerja sama dengan
Marketing Research Indonesia
(MRI)

(17 Mei 2018)

“Bank Pendukung UMKM
Terbaik” untuk Kelompok
Bank BUKU 3 dan 4 dalam
acara Penghargaan Bank
Indonesia 2018

(27 November 2018)

Y
-

“The Best Human Capital
Director - Employee
Engagement” yang diraih
oleh Direktur Human Capital
Maybank Indonesia Irvandi
Ferizal dalam ajang Indonesia
Human Capital Award (IHCA)
2018

(Mei 2018)

“Top 50 Big Capitalization
Public Listed Company” dalam
ajang The 10* Indonesian
Insititute for Corporate
Directorship (IICD) Corporate
Governance Conference and
Award

(10 Desember 2018)

“It The Best Overall” dalam
perhelatan Indonesia
Enterprise Risk Management
Award- 11- 2018 (IERMA-
11-2018) oleh Majalah Economic
Review

(3 Agustus 2018)

i,
: |
-,f

- - p—

“Excellence in Finance
Transformation” yang diraih
oleh Direktur Keuangan
Maybank Indonesia Thilagavathy
Nadason dalam ajang 7" Annual
CFO Innovation Awards

(7 Desember 2018)
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Informasi
Penyelenggaraan Rapat
Umum Pemegang
Saham Tahunan (RUPST)

Jumat, 29 Maret 2019 Agenda RUPST

Function Room 29 Maret 2019

Sentral Senayan I
1. Persetujuan Laporan Tahunan 2018 dan Pengesahan

Lanta}l 28 . Neraca dan Laba Rugi untuk tahun buku yang
J| Asia Afrika No. 8 berakhir pada tanggal 31 Desember 2018;
Senayan 2. Penetapan Penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk

tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2018;
Gelora Bung Karno 3. Penunjukka:Akguntan Publik dan Kantor Akuntan
Jaka rta 10270 Publik yang akan mengaudit Laporan Keuangan
Perseroan tahun buku 2019 dan penetapan
honorarium maupun persyaratan lainnya;
4. Penetapan honorarium dan/atau tunjangan lainnya
bagi Dewan Komisaris untuk tahun buku 2019;
5. Pelimpahan wewenang kepada Dewan Komisaris
untuk menetapkan:
« Gaji dan/atau tunjangan bagi anggota Direksi
untuk tahun buku 2019, dan
e Honorarium dan/atau tunjangan bagi anggota
Dewan Pengawas Syariah untuk tahun buku 2019;
6. Perubahan Susunan Anggota Dewan Komisaris
sehubungan dengan berakhirnya masa jabatan;
7. Pembagian tugas dan wewenang diantara anggota
Direksi;
8. Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil dari 3
Penawaran Umum selama tahun 2018, yaitu:
» Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi
Berkelanjutan Il Tahap Il Tahun 2018;
» Penawaran Umum Berkelanjutan Obligasi
Berkelanjutan Il Tahap Il Tahun 2018;
e Penawaran Umum Terbatas VIII (PUT VIII/Rights
Issue VIII);
9. Persetujuan terhadap pengkinian Rencana Aksi
(Recovery Plan) Perseroan, guna memenuhi Pasal 31
POJK Nomor 14/POJK.03/2017.

Laporan Tahunan 2018
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At Maybank, we believe that the diverse Iandm.pa across ASEAN is Eti-btgg_iait sn.'engtl'r.

We knew that because we are the only ASEAN financial services group to have dedicated
ourselves to building a full on-the-ground operation in all 10 countries.

With that comes a unique depth of understanding of ASEAN, as we have witnessed the

blossoming of all our nations on this journey of growth topether. On this path, we've learnt
that strength lies in our diversity and our differences make us uniquely powerful. We've
learnt that by always putting people first, we all become partners.
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Laporan
Dewan Komisaris

Secara keseluruhan, Dewan Komisaris menilai kinerja
Direksi pada tahun 2018 sangat baik, salah satunya

tercermin dalam kinerja keuangan Bank yang membaik
dan Key Performance Indicators (KPI) yang dirumuskan
pada awal 2018 yang berhasil dicapai.

Dewan Komisaris dengan bangga
menyampaikan Maybank Indonesia
mampu menunjukkan pertumbuhan
kinerja yang signifikan dengan disertai
peningkatan diversifikasi kekuatan
Maybank Group. Dalam konteks domestik,
kami berharap Maybank Indonesia dapat
terus berpartisipasi aktif dalam program
pembangunan pemerintah yang beragam
serta pengembangan masyarakat melalui
berbagai program pemberdayaan yang
berkesinambungan dan menerapkan
inisiatif keuangan berkelanjutan dalam
kerangka Lingkungan, Sosial, dan Tata
kelola (LST).

Sepanjang tahun 2018, Dewan Komisaris
telah melaksanakan tugas dan tanggung
jawab sesuai dengan Anggaran Dasar
serta melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan Direksi atas kebijakan
pengelolaan Bank.

Kami akan memaparkan pandangan
Dewan Komisaris secara objektif terkait
penilaian atas kinerja Direksi dalam
pengelolaan Perseroan pada tahun 2018,
pandangan Dewan Komisaris atas prospek
usaha yang disusun Direksi, penerapan

Good Corporate Governance (GCG), serta
penilaian terhadap kinerja komite-komite
yang berada di bawah Dewan Komisaris,
pengembangan Sumber Daya Manusia
(SDM) dan Teknologi Informasi (TI), serta
pelaksanaan program tanggung jawab
sosial perusahaan atau Corporate Social
Responsibility (CSR).

Pada tahun 2018, kondisi makroekonomi
global dipenuhi ketidakpastian yang di
antaranya disebabkan oleh perlambatan
ekonomi negara maju dan risiko hubungan
dagang antar negara dan geo-politik

yang masih tinggi berdampak pada tetap
rendahnya volume perdagangan dunia.
Meskipun sangat dipengaruhi oleh kondisi
global dan tetap menantang sepanjang
tahun, pertumbuhan ekonomi Indonesia
relatif stabil yang ditopang permintaan
domestik.

Neraca perdagangan Indonesia pada
Desember 2018 mencatat defisit
dipengaruhi kondisi global yang

kurang kondusif. Pada semester II

tahun 2018, nilai tukar Rupiah kembali
mendapat tekanan dipengaruhi kembali
meningkatnya ketidakpastian global serta
meningkatnya permintaan valuta asing
musiman untuk kebutuhan akhir tahun.

Inflasi tetap rendah dan stabil berada
dalam sasaran inflasi 2018 sebesar 3,5+1%
dan tercatat pada level 3,13%.

Berdasarkan data Bank Indonesia,
stabilitas sistem keuangan yang tetap
terjaga tercermin pada rasio kecukupan
modal (Capital Adequacy Ratio/CAR)
industri perbankan yang tetap tinggi
mencapai 23,0% pada akhir 2018. Selain
itu, rasio kredit bermasalah (Non-
Performing Loan/NPL) tetap rendah
yaitu sebesar 2,37% (gross). Stabilitas
sistem keuangan yang terjaga tersebut
mendukung fungsi intermediasi
perbankan yang terus membaik

dengan pertumbuhan kredit pada 2018
tercatat sebesar 11,8%. Bank Indonesia
memprakirakan pertumbuhan ekonomi
Indonesia 2019 tetap baik yakni dengan
PDB pada kisaran 5,0-5,4%, ditopang
oleh terjaganya permintaan domestik dan
membaiknya ekspor neto.

Secara umum, Dewan Komisaris menilai
kinerja Direksi pada tahun 2018 sangat
baik, salah satunya tercermin dalam
kinerja keuangan Bank yang membaik dan
Key Performance Indicators (KPI) yang
dirumuskan pada awal 2018 telah berhasil
dicapai.

Laporan Tahunan 2018
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Laporan Dewan Komisaris

Maybank Indonesia berhasil meraih laba
bersih setelah pajak dan kepentingan
non pengendali (PATAMI) tertinggi dalam
sejarahnya menjadi Rp2,2 triliun dengan
pertumbuhan signifikan sebesar 21,6%
dari tahun 2017 sebesar Rp1,8 triliun.
Pertumbuhan laba ini menghasilkan
tingkat Return on Equity sebesar 10,21%
di 2018.

Maybank Indonesia mencatatkan
pertumbuhan penyaluran kredit pada
tahun 2018 sebesar Rp133,3 triliun,
tumbuh 6,3% dibandingkan pada tahun

2017 yang tercatat sebesar Rp125,4 triliun.

Perseroan juga berhasil mencatatkan
perbaikan rasio Non Performing Loan
(NPL) menjadi 2,59% dari 2,81% pada
tahun 2017 yang menegaskan kembali
keberhasilan Bank dalam mengelola
kualitas aset melalui pertumbuhan yang
selektif dan bertanggung jawab.

Selain itu, Perbankan Syariah

tumbuh secara berkelanjutan dengan
pertumbuhan pembiayaan sebesar

14,6% menjadi sebesar Rp23,7 triliun,
dengan kontribusi terhadap total kredit
Bank mencapai sebesar 17,8%. Di 2018
Unit Usaha Syariah (UUS) Bank terus
menjadi pelopor dan menyediakan
fasilitas lindung nilai (hedging) pertama di

Indonesia kepada nasabah korporasi Bank.

Dari sisi pendanaan dan likuiditas, Bank
mencatatkan simpanan nasabah Bank
pada tahun 2018 mengalami penurunan
sebesar 3,7% untuk mengurangi
ketergantungan pada simpanan berbiaya
tinggi. Rasio dana murah (CASA ratio)
per 31 Desember 2018 tercatat sebesar
38,09%. Sedangkan dari sisi permodalan,
rasio kecukupan modal (CAR) Bank pada
tahun 2018 tercatat sebesar 19,04%
menguat dari tahun 2017 sebesar 17,53%.

Pencapaian kinerja 2018 yang signifikan
membuktikan komitmen kami dalam
pertumbuhan bisnis berkelanjutan, serta
upaya yang tiada henti untuk memastikan
peningkatan kualitas aset yang lebih baik,
efisiensi operasional yang meningkat

dan produktivitas yang lebih baik secara
menyeluruh.

Dewan Komisaris merupakan organ Tata
Kelola Bank yang bertugas melakukan
pengawasan secara umum dan/atau
khusus sesuai dengan anggaran dasar
serta memberikan nasihat kepada

Direksi terkait pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Direksi. Dewan Komisaris
senantiasa melakukan pengawasan dan
memberikan saran terhadap implementasi
kebijakan strategis Direksi melalui rapat
Dewan Komisaris baik melalui rapat
internal maupun dengan mengundang
Direksi dalam rapat.

Obyek pengawasan yang dilakukan
oleh Dewan Komisaris di antaranya
evaluasi kinerja keuangan secara
berkala, transformasi perbankan ritel
untuk penetrasi pasar, pengembangan
perbankan digital, strategi perkreditan
dengan mengedepankan prinsip kehati-
hatian monitoring terhadap manajemen
risiko dan pengendalian internal.

Selain melakukan pengawasan terhadap
penerapan kebijakan strategis, Dewan
Komisaris juga menyelenggarakan rapat,
baik rapat internal Dewan Komisaris
maupun gabungan bersama dengan
Direksi. Pelaksanaan rapat Dewan
Komisaris bersama Direksi dilakukan
secara bulanan, kecuali pada bulan
perayaan Hari Raya Idul Fitri dan Hari
Natal. Dalam rapat tersebut, frekuensi
dan cara pemberian saran kepada

Direksi dilakukan oleh Dewan Komisaris
terdokumentasikan dengan baik. Pada
tahun 2018, kami telah menyelenggarakan
sebanyak 10 kali rapat gabungan Dewan
Komisaris dan Direksi, 10 kali rapat Dewan
Komisaris dan 6 kali rapat khusus Dewan
Komisaris.

Dewan Komisaris menilai Maybank
Indonesia dapat mencapai pertumbuhan
bisnis di tahun 2019 berdasarkan prospek
usaha yang telah disusun Direksi. Prospek
usaha tersebut telah menggunakan asumsi
yang realistis, dengan memperhatikan
kondisi perekonomian global dan
domestik. Dewan Komisaris yakin prospek
usaha yang disusun Direksi tersebut akan
mampu memanfaatkan peluang yang ada
dan mampu tumbuh berkelanjutan di
tengah persaingan bisnis perbankan yang
semakin kompleks.

Di samping itu, Dewan Komisaris juga
memberikan arah pada tahun 2019 sejalan
dengan prioritas Maybank Group yang
berfokus pada beberapa hal di antaranya
sebagai berikut:

e Fokus pada sumber pendapatan
baru yang akan memperluas
pertumbuhan Bank, terutama dengan
memanfaatkan peluang dan sinergi
melalui kolaborasi lintas bisnis di
Maybank Group.

e Peningkatan dan perbaikan yang
berkelanjutan di masa mendatang
memasuki dunia digital melalui
peningkatan keterampilan karyawan
terkait dengan keterampilan teknologi
digital terbaru, meningkatkan
kapabilitas seperti big data analytics
dan peningkatan keterlibatan nasabah
melalui digital channels.

»  Memperkuat basis permodalan dan
penerapan manajemen risiko dalam
rangka mendukung pertumbuhan
bisnis.

»  Terus menerapkan disiplin
pengelolaan biaya yang ketat dan
meningkatkan produktivitas di
seluruh jaringan yang tergabung
dalam Maybank Group.

Laporan Tahunan 2018
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Salah satu kunci utama yang mendukung
visi dan misi Bank adalah komitmen
atas penerapan praktik Tata Kelola
Perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance/GCG) secara berkelanjutan
serta menjadikannya sebagai budaya
kerja yang berlaku di seluruh tingkatan
organisasi. Maybank Indonesia mengacu
kepada 3 (tiga) aspek penerapan Tata
Kelola yaitu Governance Structure,
Governance Process, dan Governance
Outcome. Komitmen pelaksanaan
governance structure dan governance
process yang efektif dapat menghasilkan
governance outcome yang sejalan dengan
harapan para Pemangku Kepentingan.

Pada tahun 2018, Maybank Indonesia
kembali melaksanakan penilaian
penerapan GCG dengan metode
penilaian sendiri (self-assessment) dengan
melibatkan Dewan Komisaris, Direksi,
Pihak Independen, Pejabat Eksekutif,
dan unit-unit independen. Hasil self
assessment Bank atas penerapan Tata
Kelola yang baik secara individu dan
konsolidasi untuk periode Desember
2018 adalah Peringkat “2” dengan definsi
peringkat “Baik”.

Selain itu, Dewan Komisaris juga
mendukung inisiatif dan rencana
strategis yang tertuang dalam Maybank
Sustainability Plan 20/20 yang diinisiasi
sejak 2014, dalam rangka melaksanakan
inisiatif Keuangan Berkelanjutan di
bidang lingkungan, sosial, dan tata
kelola (LST) atau Environmental,

Social, and Governance (ESG). Dengan
inisiatif tersebut, Maybank Indonesia

berupaya memahami kebutuhan para
Pemangku Kepentingan, dengan tetap
memperhatikan pengaruh dalam setiap
tindakan bisnis kepada komunitas.

Atas penerapan tata kelola yang baik

di dalam kerangka Bank, Maybank
Indonesia menerima penghargaan Top 50
Big Capitalization Public Listed Company
dalam ajang The 10'" Indonesian Institute
for Corporate Directorship (11CD)
Corporate Governance Conference and
Award di tahun 2018. Selain itu, Bank
juga berhasil menduduki peringkat Top
15 dari 100 perusahaan terbuka atas
penilaian domestik ASEAN Corporate
Governance Scorecard (ACGS) tahun 2018
dan karenanya berhasil menempatkan
diri menjadi salah satu dari perusahaan
perbankan terbaik di Indonesia.

Kami meyakini bahwa keberagaman
komposisi manajemen dapat memberikan
nilai tambah bagi Bank dan memperkaya
khasanah budaya organisasi. Maybank
Indonesia memiliki kebijakan atas
keberagaman komposisi Dewan
Komisaris dan Direksi dalam rangka
mempertahankan dan meningkatkan
kinerja. Mayoritas memiliki latar belakang
dalam dunia perbankan namun dengan
komposisi yang beragam, termasuk
dalam hal kompetensi, pengalaman

dan latar belakang pendidikan. Saat ini
komposisi keanggotaan Dewan Komisaris
Maybank Indonesia memiliki berbagai
latar belakang dengan beragam suku,
agama, ras, maupun gender.

Sepanjang tahun 2018, terdapat 32
laporan whistleblowing yang diterima
dan ditindaklanjuti. Dewan Komisaris
berperan dalam melakukan pengawasan,
evaluasi, serta tindak lanjut atas
pelanggaran yang terjadi guna
mengantisipasi peluang kejadian yang
sama terulang kembali. Dewan Komisaris
berperan untuk melakukan tindak

lanjut dan perbaikan atas kelemahan-
kelemahan yang ada dan memperkuat
mekanisme sistem WBS agar lebih efektif
kedepannya.

Kami melihat Sumber Daya Manusia
(SDM) memegang peranan yang sangat
strategis dalam mendorong terciptanya
organisasi berkinerja tinggi. Dalam
rangka mewujudkan visi dan misi Bank,
Dewan Komisaris terus mendukung
upaya strategi pengelolaan SDM dengan
mengerahkan seluruh sumber daya
yang dimiliki serta menerjemahkan
tantangan bisnis perbankan melalui
materi pendidikan dan pelatihan guna
menciptakan SDM yang berkualitas dan
terbaik.

Kami senantiasa mengarahkan agar
strategi dan kebijakan pengembangan
SDM Bank difokuskan untuk mendukung
strategi Bank dan unit bisnis, terutama
untuk mencapai produktivitas optimal
dan memenangkan kompetisi bisnis di
pasar, serta kebutuhan kompetensi dalam

Laporan Tahunan 2018
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Laporan Dewan Komisaris

banking digitalization industry 4.0 untuk
meningkatkan kapabilitas dan kesiapan
menuju era digital. Secara keseluruhan,
kerangka pengembangan SDM yang telah
dilakukan Direksi mulai dari rekrutmen,
pengembangan kompetensi, pengelolaan
kinerja hingga remunerasi karyawan,
dapat menjadi salah satu jawaban
menghadapi tantangan dan kebutuhan
dalam industri perbankan.

Untuk mempersiapkan kapabilitas
karyawan dalam menghadapi era Volatility,
Uncertainty, Complexity & Ambiguity
(VUCA), Bank telah meluncurkan program
pengembangan Future Ready Skills dalam
bentuk e-Learning.

Kemudian, dalam bidang Teknologi
Informasi (TI) Maybank Indonesia sangat
menyadari peran strategis teknologi
Informasi untuk mencapai visi dan misi
Bank dalam pengembangan produk serta
peningkatan layanan untuk nasabah,
menjadi bagian yang tidak dapat
dipisahkan dalam industri perbankan.
Kami terus mengembangkan penerapan
teknologi digital terkini yang khusus
maupun bersifat umum dalam rangka
mendukung layanan dan jaringan bisnis
Bank.

Kami menyadari bahwa saat ini
Maybank Indonesia telah dihadapkan
pada persaingan teknologi pada area
Digital Payment dan e-Commerce
dengan munculnya tech industry atau
fintech companies. Kami mendukung
upaya Direksi yang berinisiatif dalam
mengembangkan layanan internet

dan mobile banking untuk semakin
memberikan kemudahan bagi nasabah
serta menjalin kerja sama dengan start up
berbasis teknologi kreatif.

Dalam menghadapi era perkembangan
digital, saat ini Bank juga sedang me-
revamp Situs Web Bank dan aplikasi M2U
yang merupakan virtual face dari Bank dan
sekaligus sebagai media kritikal dalam
mengakusisi nasabah dan meningkatkan
loyalitas dan ketertarikan nasabah untuk
melakukan transaksi di Bank.

Komitmen Bank dalam pelaksanaan
tanggung jawab sosial perusahaan atau
Corporate Responsibility (CR) merupakan
bentuk kepedulian dan kontribusi
terhadap masyarakat dan pelestarian
lingkungan. Program dan kegiatan CSR
Bank juga menjadi wujud nyata komitmen
Bank untuk berperan serta dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan
guna meningkatkan kualitas kehidupan
dan lingkungan yang bermanfaat, baik
bagi Bank sendiri, komunitas setempat,
maupun masyarakat pada umumnya.

Dalam pandangan kami, sepanjang tahun
2018, Direksi telah menjalankan program
dan kegiatan CSR yang sejalan dengan
misi “Humanising Financial Services”
dengan berdasarkan pada empat panduan
prinsip Corporate Responsibility yaitu
Community, Environment, Workplace

dan Marketplace. Kami mengapresiasi
kinerja Direksi yang mampu fokus pada
pelakasanaan lima pilar yang menjadi
pedoman untuk penyelenggaraan
program CSR Bank, yakni pendidikan,
pemberdayaan masyarakat, kegiatan
untuk mendukung hidup yang sehat,
pelestarian seni dan budaya serta
konservasi lingkungan.

Sejalan dengan pelaksanaan Peraturan
OJK No.51/POJK.03/2017 tanggal 18

Juli 2017 tentang penerapan Keuangan
Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa
Keuangan, Emiten dan Perusahaan
Publik, kami memberikan perhatian dan
pengawasan terhadap implementasinya
pada kegiatan bisnis Bank serta pada
program CSR Maybank Indonesia. Bank
juga telah membuat Rencana Aksi
Keuangan Berkelanjutan (RAKB) yang
telah disampaikan ke OJK pada tahun 2018
untuk mulai penerapannya pada tahun
2019 dan seterusnya. Di samping itu,
Bank juga menjalankan inisiatif keuangan
berkelanjutan dalam kerangka kerja
Lingkungan, Sosial, dan Tata kelola (LST)
Maybank Indonesia dengan merujuk pada
LST Maybank Grup.

Laporan Tahunan 2018
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Berdasarkan Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS) Luar Biasa 2018 yang
diselenggarakan pada 18 Oktober

2018, Bank melakukan perubahan atas
komposisi anggota Dewan Komisaris.
RUPS Luar Biasa 2018 memutuskan
menerima dan mengesakan pengunduran
diri Bapak Spencer Lee Tien Chye selaku
Komisaris Bank. Kemudian melalui RUPS
Luar Biasa 2018, Bank menyetujui untuk
mengangkat Datuk Lim Hong Tat sebagai
Komisaris Bank dengan masa jabatan
sampai dengan RUPS Tahunan Bank pada
tahun 2021.

Dengan demikian, komposisi anggota

Dewan Komisaris Maybank Indonesia

pada akhir tahun 2018 sebagai berikut:

1. Datuk Abdul Farid bin Alias sebagai
Presiden Komisaris

2. Budhi Dyah Sitawati sebagai
Komisaris Independen

3. Achjar lljas sebagai Komisaris
Independen
Edwin Gerungan sebagai Komisaris

5. Hendar sebagai Komisaris
Independen

6. Datuk Lim Hong Tat sebagai
Komisaris (Menunggu persetujuan
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan
dari OJK)

Mewakili seluruh anggota Dewan
Komisaris, kami dengan tulus
menyampaikan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepada Bapak Spencer Lee
Tien Chye atas pemikiran, kerja keras
serta jasa beliau untuk kemajuan Bank
selama ini. Kepada Datuk Lim Hong Tat,
kami mengucapkan selamat datang dan
selamat bekerja di Maybank Indonesia.
Dengan perubahan komposisi ini, kami
yakin dapat terus memberikan kontribusi
terhadap pertumbuhan bisnis Bank.

Dewan Komisaris optimis di bawah
pengelolaan Direksi saat ini, Maybank
Indonesia akan terus bertumbuh
dengan implementasi kebijakan
strategis yang tepat, pengelolaan aset
SDM yang memadai, pemanfaatan
teknologi informasi terkini, serta
penerapan prinsip-prinsip GCG
secara konsisten dengan disertai kerja
keras dan ketekunan. Fokus kami
adalah menumbuhkan bisnis inti dan
memperkuat kapabilitas digital kami
untuk memastikan bahwa kami tetap
kompetitif dan relevan bagi seluruh
stakeholder.

Jakarta, Februari 2019
Atas nama Dewan Komisaris
PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Presiden Komisaris

Tak lupa kami sampaikan kepada
jajaran manajemen agar terus bekerja
sama dengan seluruh pihak terkait
guna memberikan pelayanan terbaik
bagi nasabah dan mewujudkan misi
“Humanising Financial Services.” Kami
mengucapkan terima kasih kepada
Direksi dan seluruh karyawan atas kerja
keras dan dedikasi yang ditunjukkan
sepanjang tahun 2018. Kepada seluruh
mitra kerja, nasabah, pemegang saham,
serta seluruh pemangku kepentingan
lainya, kami juga menyampaikan terima
kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya atas kepercayaan yang
diberikan. Pada masa mendatang, kami
optimis dapat terus memberikan nilai
lebih melalui pencapaian-pencapaian
kinerja yang lebih baik.

Laporan Tahunan 2018

ueeyesniad uswaleueyy
Jeuois8uny uenelur| ueseyequiad '3 esljeuy ueeyesniad |yold uawaleueyy uelode] ewen Jesiyy|

e[o[ay eje] uesode]

ueeyesniad
|e1sos qeme| Sun83ue|

ueisepijosuoy| ueSuenay uelode



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Dewan Komisaris
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Laporan Direksi

Kami berhasil membukukan pertumbuhan laba bersih setelah pajak
dan kepentingan non pengendali (PATAMI) sebesar 21,6% mencapai
rekor baru sebesar Rp2,2 triliun dibandingkan pada tahun 2017 sebesar
Rp1,8 triliun didukung NIM yang lebih baik dan perbaikan kualitas
aset. Pencapaian laba bersih Bank juga berada jauh di atas angka yang
ditetapkan dalam Rencana Bisnis Bank.

Mewakili jajaran Direksi, dengan

bangga dan penuh rasa hormat kami
menyampaikan Laporan Tahunan

2018 Maybank Indonesia dimana

kami mulai mengadopsi pendekatan
kerangka Laporan Terintegrasi oleh The
International Intergrated Reporting
Council (IIRC). Di tahun ini kami
berinisiatif untuk mulai menyusun
Laporan Tahunan yang menyajikan
perspektif bisnis yang lebih komprehensif,
efektif, transparan, dan terintegrasi dalam
satu format laporan.

Pada bagian Laporan Direksi, kami
menyampaikan berbagai upaya yang
dilakukan oleh manajemen selama tahun
2018 untuk meningkatkan nilai Perseroan
secara optimal kepada seluruh pemangku
kepentingan yang dilakukan melalui
kebijakan strategis dan inisiatif utama,
laporan mengenai pencapaian kinerja
Bank di tahun buku, tantangan yang
kami hadapi, serta prospek usaha Bank
ke depan. Laporan ini akan menjelaskan
berbagai aspek meliputi penerapan Tata
Kelola Bank, pengembangan aset Sumber
Daya Manusia, implementasi teknologi
informasi terkini serta kontribusi kami
dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Secara umum, dapat kami sampaikan
bahwa di tahun 2018 Bank terus
menunjukkan pertumbuhan kinerja secara
signifikan di tengah situasi perekonomian
dalam negeri yang menantang dan
volatilitas makroekonomi global.
Keberhasilan pencapaian Bank dapat
terlihat antara lain melalui pertumbuhan
laba bersih setelah pajak dan kepentingan
non pengendali (PATAMI) yang mencapai
rekor Rp2,2 triliun dengan pertumbuhan
signifikan sebesar 21,6%, serta perbaikan
rasio NPL tahun 2018 ke level 2,59%
(gross). Kami juga terus melanjutkan
pelaksanaan Strategic Cost Management
Program (SCMP), dan mencatatkan
pertumbuhan biaya overhead yang
marjinal sebesar 4,0%, sejalan dengan
tingkat inflasi. Kinerja anak perusahaan
yakni PT Maybank Indonesia Finance
(Maybank Finance) dan PT Wahana
Ottomitra Multiartha Tbk (WOM Finance)
terus meningkat dan memberikan
kontribusi lebih dari 20% terhadap laba
sebelum pajak Bank.

Selain melanjutkan transformasi yang
tengah berjalan di Perbankan Global,
pada tahun 2018 kami telah memulai
serangkaian program transformasi yang
mencakup berbagai aspek bisnis terutama
di segmen Ritel. Kami telah mendesain
ulang bisnis KPR, perbankan digital
(M2U) dan website agar kami senantiasa
relevan dan mampu memberikan customer
experience perbankan terbaik kepada
nasabah.

Pertumbuhan ekonomi global yang
moderat serta ketidakpastian pasar
keuangan tetap berlanjut sepanjang
2018. Melandainya pertumbuhan
ekonomi global terutama didorong oleh
perlambatan ekonomi negara maju

serta pelemahan konsumsi dan ekspor
global yang antara lain akibat pengaruh
ketegangan hubungan dagang dengan
Amerika Serikat (AS). Menghadapi kondisi
yang demikian, pertumbuhan ekonomi
Indonesia tetap mampu bertahan dan
tumbuh stabil menjadi 5,17% di 2018 dari
5,07% di 2017 yang ditopang permintaan
domestik dan proyek infrastruktur
pemerintah.

Nilai tukar Rupiah pada semester 2

tahun 2018 mendapat tekanan yang
dipengaruhi oleh ketidakpastian global
serta meningkatnya permintaan terhadap
valuta asing. Hal ini sejalan dengan
kondisi yang dialami oleh negara-negara
berkembang. Pemerintah terus melakukan
upaya penguatan stabilitas Rupiah antara
lain dengan menaikkan acuan suku bunga
Bl (7-day Reverse Repo Rate) sebanyak 6
kali atau 175bps menjadi 6,00% sepanjang
tahun 2018.

Meskipun menghadapi banyak tantangan,
hingga akhir tahun 2018 industri
perbankan menunjukkan perkembangan
yang positif, stabilitas sistem keuangan
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Laporan Direksi

tetap terjaga disertai intermediasi
perbankan yang meningkat dan risiko
kredit yang terkelola dengan baik.

Kredit perbankan berhasil mencatatkan
pertumbuhan sebesar 11,8%. Kualitas
kredit perbankan membaik, yang
tercermin dari penurunan rasio NPL Gross
menjadi 2,37% di tahun 2018. Sedangkan
likuiditas industri perbankan juga semakin
ketat, yang terlihat dari LDR industri
perbankan yang mencapai 94,8% pada
tahun 2018 dari 90,0% di tahun 2017.

Kebijakan strategis dan inisiatif utama
yang kami terapkan sepanjang tahun
2018, meliputi penguatan likuditas
melalui pertumbuhan dana murah
(CASA); pengembangan e-Channel dan
perbankan digital untuk peningkatan
pengalaman nasabah; pertumbuhan
kredit yang selektif; pertumbuhan yang
berkelanjutan pada Perbankan Syariah;
peningkatan produktivitas kantor cabang;
serta peninjauan ulang struktur biaya dan
penyederhanaan proses.

Pada tahun 2018, kami terus fokus pada
strategi bisnis pendanaan, terutama dana
murah (Current Account Saving Account/
CASA) untuk menopang likuiditas

dan menjaga rasio NIM Bank. Kami
membagi segmentasi nasabah yang lebih
rinci berdasarkan usia dan kebutuhan
masing-masing kelompok usia serta
menyelaraskan dengan produk tabungan
unggulan sesuai dengan kebutuhan
nasabah, misalnya kelompok profesional
muda, keluarga muda ataupun usia emas.
Salah satu upaya yang kami lakukan di
tahun 2018 yaitu meluncurkan program
MySaveR yang merupakan tabungan
pertama yang memberi manfaat asuransi
kesehatan.

Lebih lanjut, kami juga telah melakukan
peluncuran dan pengembangan produk
dan jasa unggulan yang diharapkan

dapat menjadi solusi bagi kebutuhan
nasabah saat ini, diantaranya ACCD
(Appointed Cross Currency Dealer) serta
peluncuran produk lindung nilai (hedging)
berbasis syariah pertama di Indonesia
kepada nasabah korporasi kami. Melalui

produk ini diharapkan dapat menjadi
cikal bakal sumber pendanaan alternatif
menghadapi kondisi volatilitas nilai
tukar dengan tujuan untuk memitigasi
risiko dan pengelolaan keuangan yang
mengedepankan prinsip kehati-hatian
(prudent).

Produk-produk baru tersebut diharapkan
dapat meningkatkan pangsa pasar

Bank dengan menyasar segmen yang
memberikan peluang pertumbuhan
melalui produk unggulan dan distribusi
yang nyaman serta berdaya saing tinggi.
Upaya ini didukung dengan penerapan
strategi untuk melakukan peningkatan
likuiditas Bank melalui pertumbuhan
CASA melalui penguatan proposisi dari
Cash Management, Global Markets (tresuri)
dan Supply Chain Solution.

Kami cukup selektif dalam penyaluran
kredit dan hanya akan fokus kepada
industri yang memiliki tingkat
pertumbuhan yang sehat dan sesuai

risk appetite Bank pada tahun 2018.
Pertumbuhan kredit pada segmen
Perbankan Global dan CFS menjadi sinyal
bagi Bank guna meningkatkan jumlah
nasabah baru (NTBs), serta melakukan
percepatan pada proses pencairan kredit
dan disiplin melakukan monitoring akun
nasabah. Kami juga terus fokus dalam
upaya menumbuhkan segmen UMKM
dan korporasi dengan secara konsisten
berpartisipasi aktif dalam sektor prioritas
pemerintah khususnya infrastruktur dan
pengembangan bisnis berbasis komunitas.

Pada segmen syariah, kami melanjutkan
penerapan prinsip “Syariah First” dan
diharapkan kontribusinya akan semakin
meningkat pada masa mendatang.

Kami bangga Unit Usaha Syariah (UUS)
Maybank Indonesia menempati posisi
teratas untuk kelompok UUS dan posisi
ke-5 di industri Perbankan syariah
Indonesia. Di tahun 2018, salah satu
strategi yang diterapkan pada segmen
ini antara lain mengintensifkan inisiatif
Hajj termasuk meluncurkan tabungan
MyArafah dan perluasan jaringan kantor
Syariah, serta mengintensifkan fungsi
Bank sebagai Badan Penerima Setoran
Biaya Penyelenggara Ibadah Haji (BPS-
BPIH). Selain itu, secara konsisten

Maybank Indonesia juga berperan aktif
dalam membangun industri perbankan
Syariah di Indonesia dengan terus
meluncurkan produk-produk inovatif
seperti Syariah Invoice Financing iB-Seller,
Syariah Invoice Financing iB-Buyer, MMQ
Non Konsumer Top Up, KPR Plus iB, dan
lainnya.

Secara berkelanjutan, kami juga terus
mengimplementasikan Indonesia Regional
Transformation (IRT) untuk mendorong
penetrasi setiap kantor wilayah meraih
potensi bisnis yang dimiliki. Kami

terus memperkuat peran Direktur
Wilayah (Regional Director) sehingga
mendorong percepatan pertumbuhan
setiap wilayah sesuai potensi bisnis
sekaligus peningkatan produktivitas
wilayah sepanjang tahun 2018. Bank
merencanakan untuk mengevaluasi
seluruh kantor cabang yang tingkat
keuntungan dan produktivitasnya rendah
dalam tahun-tahun mendatang. Pada
tahun 2018 kami berhasil mengurangi
jumlah kantor cabang yang kinerjanya
masih merugi menjadi tidak lebih dari 10
kantor.

Di samping itu, inisiatif untuk
meningkatkan efesiensi dan efektivitas
biaya terus dilakukan di semua unit kerja
dan anak perusahaan. Maybank Indonesia
secara berkelanjutan menerapkan
Strategic Cost Management Program
(SCMP) pada tahun 2018 sebagai bagian
dari keseharian operasional Bank dan
diharapkan dapat terus mendorong
peningkatan efisiensi dan efektivitas biaya
di semua lini.

Dengan berbagai penetapan dan
penerapan berbagai kebijakan strategis
dan inisiatif utama sepanjang tahun
2018 tersebut, secara umum dapat kami
sampaikan bahwa hingga akhir periode
tahun 2018, kinerja Maybank Indonesia
terus mengalami pertumbuhan yang
berkelanjutan. Di tahun 2018 tercatat
total penyaluran kredit tumbuh sebesar
6,3% menjadi Rp133,3 triliun, ditopang
oleh kinerja yang solid pada segmen CFS
baik Non-Ritel maupun Ritel serta pada
segmen Perbankan Global.

Laporan Tahunan 2018
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Perbankan CFS tumbuh 7,4%

menjadi Rp102,3 triliun ditopang oleh
pertumbuhan Business Banking, UMKM
dari Non-Ritel dan pertumbuhan KPM
dan Kartu kredit di segmen Ritel. Segmen
KPR mengalami perlambatan dan
diharapkan dapat tumbuh ke depannya
sehubungan dengan rekalibrasi bisnis
model yang baru kami lakukan baru-baru
ini.

Pada tahun 2018, segmen kredit
Perbankan Global tumbuh sebesar 2,9%
menjadi Rp31,0 triliun, di mana terjadi
pelunasan dipercepat oleh beberapa
debitur korporasi di akhir tahun 2018.
Perbankan Global terus menunjukkan
peningkatan terhadap portofolio kredit
dengan tetap fokus pada perusahaan
korporasi papan atas (Local Large
Corporates) dan perusahaan BUMN.

Pembiayaan Syariah melalui Unit Usaha
Syariah (UUS) tumbuh sebesar 14,6%
menjadi sebesar Rp23,7 triliun, dengan
kontribusi sebesar 17,8% terhadap total
kredit Bank. Simpanan Syariah tumbuh
sebesar 39,7% menjadi sebesar Rp23,3
triliun. Pada tahun 2018, Bank juga telah
ditunjuk sebagai Badan Penerima Setoran
Biaya Penyelenggara Ibadah Haji (BPS-
BPIH) oleh Badan Pengelola Keuangan
Haji (BPKH) dan sekaligus meluncurkan
produk tabungan perencanaan ibadah
haji dan umrah bernama MyArafah.

Kualitas aset Bank membaik signifikan
sebagaimana tercermin dari tingkat

NPL yang lebih rendah sebesar 2,59%
(gross) per 2018 dibanding 2,81% (gross)
tahun lalu, hal ini menegaskan kembali
keberhasilan Bank dalam mengelola
kualitas aset melalui pertumbuhan

yang selektif dan bertanggung jawab.
Bank juga berhasil melakukan penjualan
sebagian NPL lama (NPL legacy) dan
kredit macet yang telah dihapusbukukan
(write-off) sebagai bagian dari upaya
berkelanjutan untuk membersihkan
portofolio kredit Bank. Kualitas
pembiayaan Syariah juga membaik pada
tahun 2018 yang tercermin dari rasio
Non-Performing Financing (NPF) menjadi
2,81% di 2018 dari 3,00% di tahun
sebelumnya.

Selaras dengan strategi Bank untuk
mengurangi ketergantungan pada
simpanan berbiaya tinggi, total simpanan
nasabah turun 3,7% menjadi Rp116,8
triliun di 2018 dibandingkan Rp121,3
triliun tahun lalu. Rasio dana murah
(CASA) per 2018 tercatat sebesar 38,09%.
Penghimpunan dana Bank dipengaruhi
oleh kompetisi suku bunga dana yang
ditawarkan oleh beberapa kompetitor,
sehingga terjadi penarikan dana.
Likuiditas tetap menjadi fokus yang
sangat penting bagi Bank hingga masa
mendatang. Salah satu strategi taktis
Bank adalah melepaskan dana-dana
mahal (apabila pricing-nya sudah tidak
terjangkau) dengan tetap memastikan
kecukupan likuiditas Bank terkelola
dalam batas yang aman.

Dalam rangka memperkuat struktur
pendanaan jangka panjang dan
mendukung pertumbuhan bisnis,

Bank telah merealisasikan penerbitan
Obligasi Berkelanjutan Il tahap Il dan
tahap Il tahun 2018 melalui mekanisme
Penawaran Umum Berkelanjutan (PUB)
masing-masing sebesar Rp645,50 miliar
pada bulan Maret 2018 dan Rp379 miliar
pada bulan Oktober 2018. Kemudian,
kami juga telah menyelesaikan
penambahan modal melalui penerbitan
rights issue sebesar Rp2,0 triliun pada
akhir bulan Juni 2018.

Berbagai pencapaian tersebut,
memberikan kontribusi terhadap
pencapaian kinerja keuangan Bank pada
tahun 2018. Kami berhasil mencatatkan
pendapatan bunga bersih pada tahun
2018 sebesar Rp8,1 triliun tumbuh

5,2% dibandingkan tahun 2017 sebesar
Rp7,7 triliun. Pencapaian ini merupakan
hasil atas disiplin dalam mengelola
pendanaan termasuk suku bunga dana
sehingga rasio Marjin Bunga Bersih (NIM)
dapat ditingkatkan ke level 5,24% dari
sebelumnya sebesar 5,17% di 2017.

Kami berhasil membukukan pertumbuhan
laba bersih setelah pajak dan kepentingan
non pengendali (PATAMI) sebesar 21,6%
mencapai rekor baru sebesar Rp2,2

triliun dibandingkan pada tahun 2017
sebesar Rp1,8 triliun didukung NIM yang
lebih baik dan perbaikan kualitas aset.

Pencapaian laba bersih Bank juga berada
jauh di atas angka yang ditetapkan dalam
Rencana Bisnis Bank.

Pada tahun 2018, kami mencatatkan
peningkatan kinerja yang cukup baik,
salah satunya terlihat dari pencapaian
beberapa indikator keuangan
dibandingkan dengan yang ditargetkan
pada awal tahun. Laba sebelum pajak
tercatat sebesar Rp3,0 triliun, sementara
laba bersih Bank mencapai Rp2,2 triliun
atau tumbuh 21,6%, di atas target
pertumbuhan 6%. Realisasi NIM yang
mencapai 5,24% pada tahun 2018 berada
di atas target yang ditetapkan flat secara
tahunan. NPL mencapai 2,59%, membaik
dari level 2,81% dan lebih baik dibanding
target yang ditetapkan. Pada akhir tahun
2018, kami juga mencatatkan posisi
permodalan yang kuat dengan kenaikan
rasio kecukupan modal Bank (CAR) pada
2018 tercatat sebesar 19,04% dengan
total modal sebesar Rp26,1 triliun,
sekaligus menjadi pondasi yang kuat bagi
Maybank Indonesia untuk melakukan
ekspansi bisnis di masa mendatang.

Tantangan yang kami hadapi pada

tahun 2018 sejalan dengan tantangan
yang terjadi pada industri perbankan
lainnya, mulai dari kebutuhan Sumber
Daya Manusia (SDM) hingga disruptive
strategies berhadapan dengan fintech.
Untuk mempersiapkan kapabilitas
karyawan dalam menghadapi era
Volatility, Uncertainty, Complexity

& Ambiguity (VUCA), Bank telah
meluncurkan program pengembangan
Future Ready Skills yang wajib diikuti oleh
seluruh karyawan di level manajerial dan
level di atasnya.

Pada upaya menghadapi persaingan
dengan tech industry serta fintech
companies, kami juga telah melakukan
berbagai inisiatif dalam mengembangkan
layanan internet dan mobile banking
untuk memberikan kemudahan bagi
nasabah dalam melakukan transaksi
perbankan dan kebutuhan sehari-hari.

Di samping itu, Maybank Indonesia

Laporan Tahunan 2018
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Laporan Direksi

juga mengambil langkah proaktif

untuk berkolaborasi dengan start up
berbasis teknologi kreatif terkait dengan
penyediaan sistem pembayaran dengan
pengembangan payment channel digital
banking. Upaya ini sekaligus menjadi
langkah strategis Maybank Indonesia
dalam menawarkan customer experience
yang memberikan kemudahan, kecepatan,
kenyamanan dan perubahan gaya hidup.

Dari sisi industri perbankan, kami

juga menghadapi kualitas kredit yang
masih menjadi tantangan selama tahun
2018. Upaya perbaikan kualitas kredit
dan percepatan penyelesaian NPL

terus menjadi fokus utama Bank. Bank
senantiasa bertindak hati-hati dalam
setiap ekspansi penyaluran kredit dengan
tetap selektif berdasarkan pada prinsip
kehati-hatian. Bank juga terus memantau
kondisi pasar yang mungkin berdampak
negatif terhadap beberapa nasabah
korporasi dengan mengintensifkan
pelaksanaan peringatan dini pada
portofolio kredit.

Di samping itu, salah satu tantangan
yang saat ini dihadapi Bank adalah
bergesernya pola bisnis dari yang
sebelumnya fokus kepada pertumbuhan
kredit (pendapatan bunga) menjadi
fokus kepada pertumbuhan fee-based
income dan mendorong agar nasabah
menjadikan rekeningnya di Bank sebagai
rekening operasional. Mengantisipasi hal
ini, kami menerapkan beberapa strategi
di tahun 2018 antara lain melakukan
pendekatan berbasis komunitas dan
memberikan solusi yang terintegrasi
untuk meningkatkan pertumbuhan jumlah
nasabah dan transaksi bisnis transaction
banking serta cash management. Kami juga
meluncurkan produk dan jasa unggulan
baru yang dapat memberikan solusi
terintegrasi kepada nasabah sehingga
dapat mendiversifikasi sumber fee-based
income.

Pertumbuhan ekonomi global dan
domestik di tahun 2019 diperkirakan
tetap menghadapi tantangan. Meski
demikian, pada tahun 2019, Bank
Indonesia memprakirakan pertumbuhan

ekonomi Indonesia tetap baik yakni

pada kisaran 5,0-5,4%, yang relatif sama
seperti tahun 2018 dengan proyeksi inflasi
sebesar 3,70%. Pertumbuhan ekonomi
dalam negeri pada masa mendatang
diprediksikan akan ditopang oleh
terjaganya permintaan domestik dan
membaiknya ekspor neto.

Pelaku ekonomi domestik diperkirakan
akan bersikap wait and see dengan
mempertimbangkan dinamika sosial
maupun politik, terutama dengan adanya
agenda politik yang sangat penting

yaitu Pemilu Legislatif dan Pemilihan
Presiden di tahun 2019. Dengan kondisi
tersebut, diproyeksikan nilai tukar Rupiah
diperkirakan akan masih volatile dan
kondisi likuiditas pasar diproyeksikan
cenderung ketat. Hal-hal tersebut
diperkirakan berpotensi memberi tekanan
bagi penurunan NIM industri perbankan
tahun 2019.

Di sisi internal Bank juga akan
menghadapi beberapa tantangan yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan bisnis
Bank selama tahun 2019. Di antaranya,
pengetatan likuiditas industri perbankan
di tahun 2019 yang diperkirakan

akan memicu kenaikan cost of fund
mengingat basis nasabah ritel (dana)
yang masih membutuhkan perbaikan dan
peningkatan. Selain itu, pertumbuhan
kredit yang diberikan Bank akan tetap
selektif di beberapa area dipengaruhi oleh
beberapa faktor eksternal dan risk appetite
Bank.

Di samping itu, kami akan melanjutkan
momentum pertumbuhan pada segmen
ritel dan syariah, serta berupaya untuk
menggali dan meningkatkan perolehan
sumber-sumber fee income baru. Dalam
menghadapi tantangan digital, kami akan
melakukan percepatan penyelesaian
proyek-proyek Tl untuk mendukung
pengembangan bisnis Bank tahun 2079.

Dalam memasuki era digital, pada tahun
2018, kami telah melakukan berbagai
inisiatif dalam mengembangkan layanan
internet dan mobile banking untuk
semakin memberikan kemudahan bagi
nasabah dalam melakukan transaksi
perbankan dan kebutuhan sehari-hari

melalui media smartphone dan internet.
Kami tengah melakukan pengembangan
ataupun perbaikan digital banking dengan
memperbaharui M2U yang akan menjadi
jauh lebih canggih, me-revamp situs

Bank yang lebih interaktif dan dapat
mendukung analisis data dan customer
acquisition.

Sebagaimana diamanatkan Peraturan

OJK No.51/POJK.03/2017, kami juga

telah menyusun Program Rencana Aksi
Keuangan Berkelanjutan (RAKB) periode

5 (lima) tahun, dengan memberikan fokus
prioritas yang berbeda dari tahun pertama
implementasi Keuangan Berkelanjutan
hingga tahun 2023. Pada tahun 2019, kami
akan fokus pada peningkatan kompetensi
SDM, mengingat SDM menjadi faktor
kunci kesuksesan dan merupakan prioritas
utama dalam implementasi Keuangan
Berkelanjutan, Bank secara bertahap

akan mensosialisasikan awareness dan
menyelenggarakan edukasi tentang
Keuangan Berkelanjutan bagi seluruh
karyawan. Selain dalam kegiatan bisnis,
Maybank Indonesia juga berharap eco
friendly dapat menjadi lifestyle karyawan
Maybank di masa yang akan datang.
Diharapkan, secara bertahap aspek
lingkungan, sosial, dan tata kelola
(Keuangan Berkelanjutan) telah menjadi
budaya di seluruh tingkatan organisasi
dalam lima tahun ke depan.

Maybank Indonesia mengacu kepada

3 (tiga) aspek penerapan Tata Kelola
yang terdiri dari Governance Structure,
Governance Process, dan Governance
Outcome. Ketiga aspek Tata Kelola
tersebut menjadi fokus sekaligus
komitmen Bank dalam mewujudkan

Tata Kelola Perusahaan yang baik dan
memberikan nilai bagi seluruh Pemangku
Kepentingan Bank. Governance structure,
memiliki keterkaitan erat dengan
kecukupan struktur dan infrastruktur
GCG yang bertujuan agar proses
penerapan prinsip Tata Kelola yang

baik menghasilkan outcome yang sesuai
dengan harapan pemangku kepentingan
(stakeholders).
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Sedangkan pada aspek governance
process, Maybank Indonesia memiliki dan
melaksanakan prosedur dan mekanisme
yang terstruktur dan sistematis dengan
tujuan untuk memperoleh outcome

atas kebijakan pengelolaan Bank yang
memenuhi prinsip Tata Kelola. Lebih
lanjut, penerapan ketiga aspek Tata
Kelola tersebut selajan dengan nilai-
nilai Bank yaitu Teamwork, Integrity,
Growth, Excellence, dan Efficiency, serta
Relationship Building atau TIGER, kami
berkomitmen untuk terus melakukan
akselerasi kinerja dan peningkatan

nilai tambah bagi seluruh pemangku
kepentingan juga komunitas.

Secara berkelanjutan, Maybank Indonesia
telah melaksanakan inisiatif Keuangan
Berkelanjutan di bidang lingkungan,
sosial, dan tata kelola (LST) atau
Environmental, Social, and Governance
(ESG) yang selaras dengan arahan dari
Maybank Group melalui rencana strategis
Maybank Sustainability Plan 20/20 yang
diinisiasi sejak 2014. Melalui inisiatif LST,
kami berupaya memahami kebutuhan
para Pemangku Kepentingan, dengan
tetap memperhatikan pengaruh dalam
setiap tindakan bisnis kepada komunitas.
Selanjutnya Bank akan menerapkan
langkah-langkah penerapan Keuangan
Berkelanjutan sesuai dengan strategi
penerapan dari Otoritas Jasa Keuangan.

Komitmen Bank dalam penerapan GCG
juga memperoleh apresiasi berupa raihan
Top 50 Big Capitalization Public Listed
Company oleh Indonesian Institute for
Corporate Directorship (IICD) serta Top
15 dari 100 perusahaan terbuka atas
penilaian domestik ASEAN Corporate
Governance Scorecard (ACGS).

Pada tahun 2018, hasil pelaksanaan
self-assessment menunjukkan nilai
komposit 2 yang mencerminkan

bahwa Manajemen Perseroan telah
melakukan penerapan GCG yang secara
umum baik. Ke depan, kami akan terus
berupaya untuk meningkatkan kualitas
penerapan GCG dengan menindaklanjuti
rekomendasi sesuai hasil self-assessment
serta mengimplementasikan GCG sesuai
dengan standar regulasi nasional serta
rujukan internasional lainnya.

Di tahun 2018, kami berinisiatif

untuk menyusun Laporan Tahunan
dengan pendekatan kerangka Laporan
Terintegrasi oleh The IIRC tanpa
mengesampingkan kaidah-kaidah
sebagaimana yang dipersyaratkan
peraturan di Indonesia. Melalui laporan
yang terintegrasi ini, kami menyajikan
informasi mengenai upaya Bank dalam
meningkatkan nilai Perusahaan dan
mendistribusikannya kepada seluruh
pemangku kepentingan melalui
berbagai cara. Beberapa di antaranya
termanifestasi dalam penyajian financial
value yang dapat didistribusikan,
sementara yang lainnya terdapat pada
manfaat tak berwujud (intangible benefits)
atau non-financial value.

Kami mendefinisikan financial value

yang dapat didistribusikan sebagai

laba sebelum pajak dan investasi pada
program sosial kemasyarakatan (CSR).
Pada tahun 2018, kami mencatatkan

laba sebelum pajak sebesar Rp3,0 triliun
serta realisasi anggaran CSR yang
mencapai Rp2,6 miliar kontribusi dari
Maybank Indonesia serta Rp2,7 miliar
plus RM100.000 kontribusi dari Maybank
Foundation (Group). Di samping itu, kami
juga berhasil mendistribusikan non-
financial value di antaranya memberikan
produk dan layanan perbankan yang
sesuai dengan kebutuhan nasabah;
pelaksanaan program pelatihan karyawan
dengan tujuan mengembangkan
komptensinya serta pemberian
tunjangan kesehatan dan benefit lainnya;
penyelenggaraan program literasi
keuangan; serta keterlibatan secara aktif
dalam mematuhi peraturan yang berlaku
terutama pada industri perbankan.

Kehadiran generasi milenial yang telah
mengisi mayoritas demografi karyawan
Bank saat ini turut menjadi perhatian
kami dalam penyusunan kebijakan

dan program-program pengembangan
Sumber Daya Manusia (SDM). Kebjakan
dan program pengembangan SDM

diarahkan pada peningkatan kualitas
SDM dengan kemampuan yang terus
diperkuat sejalan dengan kebutuhan
kompetensi dalam banking digitalization
industry 4.0 yang semakin kompetitif dan
dinamis.

Secara berkelanjutan, kami
mengimplementasikan kerangka
pengembangan SDM secara menyeluruh,
mulai dari rekrutmen karyawan (recruit
right), pengembangan karyawan (develop
right), pengelolaan kinerja karyawan
(perform right), serta remunerasi
karyawan (reward right). Dalam rangka
mewujudkan komitmen Bank yang
mengutamakan keseimbangan antara
produktivitas kerja dan kehidupan
personal karyawan (worklife balance),
kami menerapkan keempat kerangka
proses pengembangan SDM tersebut
beriringan dengan penerapan nilai-nilai
Bank (Teamwork, Integrity, Growth,
Excellence @ Efficiency, dan Relationship
Building - TIGER) serta 4 pilar Employee
Value Proposition (EVP) - Go Ahead. Grow,
Go Ahead. Fly, Go Ahead. Create, dan Go
Ahead. Care.

Dalam menjalankan aspek recruit

right, kualitas dan kompetensi menjadi
prioritas utama. Proses rekrutmen
dilakukan dengan senantiasa
mengedepankan prinsip keterbukaan,
kewajaran dan kesetaraan dengan
mempertimbangkan kebutuhan usaha
dan kompetensi yang dimiliki kandidat.
Kami melakukan pemenuhan kebutuhan
talent melalui program pipeline/fresh
graduates serta pemenuhan talent prohire.
Kami juga terus melanjutkan program
Global Maybank Apprentice Program
(GMAP) yang terintegrasi dengan Grup
Maybank.

Sedangkan dalam aspek develop right,
kami memberikan kesempatan yang sama
bagi setiap karyawan di masing-masing
level organisasi untuk berkembang

dan memaksimalkan potensi yang
dimiliki. Melalui prinsip pengembangan
70:20:10, setiap karyawan memperoleh
pengembangan kompetensi melalui
pengalaman yang berhubungan dengan
pekerjaan (70%), melalui interaksi
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Laporan Direksi

dengan orang lain (20%) dan melalui
kegiatan pendidikan formal (10%), baik
pelatihan yang diadakan di kelas maupun
e-Learning.

Dalam menjalankan prinsip pengelolaan
SDM pada kerangka perform right, kami
secara berkesinambungan melakukan
simplifikasi dalam proses pengelolaan
kinerja yang berbasis teknologi, di mana
proses monitoring dan penilaian kinerja
karyawan telah dapat dilakukan secara
online melalui jaringan internet, selain
itu kami juga memastikan keselarasan
antara strategi dan target Bank dengan
KPI yang menjadi target unit kerja dan
karyawan. Lebih lanjut pada aspek reward
right, kami mengedepankan filosofi Total
Rewards sebagai pendekatan holistik
yang didasarkan pada prinsip 3P, yaitu
position (jabatan), performance (kinerja),
dan person (kompetensi individu) dengan
asas kesetaraan tanpa membedakan
suku, agama, ras, maupun gender untuk
pemberian remunerasi yang fair dan
kompetitif.

Pada era digital dan Teknologi Informasi
(TI), industri perbankan mengalami
perubahan pesat dalam beberapa

tahun terakhir terutama di area Digital
Payment dan e-Commerce, persaingan
mulai bermunculan dengan tech industry,
atau fintech companies serta berbagai
perusahaan dari industri berbasis
teknologi kreatif lainnya. Persaingan ini
membuat industri perbankan tersadar
bahwa retail banking tidak hanya
sekedar menjual kartu kredit, KPR,
kredit pemilikan kendaraan semata,
melainkan juga persaingan dalam sistem
pembayaran.

Bank senantiasa menyediakan dukungan
bagi solusi pembayaran yang mendukung
komunitas cashless dan transaksi
keuangan digital kepada partner
e-Commerce. Bank juga akan mulai
melakukan edukasi bagi nasabah UMKM
mengenai ekonomi digital dan mengambil
peran positif dalam ekosistem ekonomi
digital. Menghadapi era e-Commerce, Bank

akan terus berkolaborasi dan membangun
kerja sama strategis dengan perusahaan
teknologi finansial (fintech) dan industri
telekomunikasi.

Bank akan terus melanjutkan
pembangunan teknologi digital yang telah
mulai dilakukan pada tahun 2018 (internet
banking, mobile banking & QR Pay). Bank
berencana untuk terus memperkuat
infrastruktur Bank termasuk tetapi

tidak terbatas kepada mempelajari dan
rencana untuk mengimplementasikan API
(Application Programming Interface), cloud
computing dan Big Data agar teknologi
informasi yang dimiliki semakin handal,
stabil, aman dan efisien sehingga dapat
menjadi pilihan utama bagi pelaku
ekosistem ekonomi digital (e-Commerce)
di Indonesia.

Di samping itu, banking digitalization
industry 4.0 menuntut kami untuk
memprioritaskan penerapan teknologi
informasi pada bidang digital Bank
platform, big data analytics, fintech
collaboration, dan Artificial Intelligence.
Tren implementasi teknologi informasi
dalam industri perbankan pada masa
mendatang akan banyak dipengaruhi

oleh big data dan penerapan teknologi
lainnya untuk meningkatkan efisiensi
bisnis. Karena itu, kami akan luncurkan
konsep “Brick to Click round the Clock”
atau konsep solusi perbankan digital yang
tersedia setiap saat, yang relevan dalam
menyediakan solusi kebutuhan perbankan
nasabah pada semua segmen atau
kelompok usia.

Kami merancang pelaksanaan CSR dengan
mengemban misi “Humanising Financial
Services,” dengan berdasarkan pada empat
panduan prinsip Corporate Responsibility
yaitu Community, Environment, Workplace
dan Marketplace. Kami juga senantiasa
melandasi program dan kegiatan CSR
Bank pada lima pilar yang menjadi
pedoman untuk penyelenggaraan program
CSR, yakni pendidikan, pemberdayaan
masyarakat, kegiatan untuk mendukung
hidup yang sehat, pelestarian seni dan

budaya, serta konservasi lingkungan.
Lebih lanjut, kami juga memperhatikan
Peraturan OJK No. 51/POJK.03/2017
tanggal 18 Juli 2017 tentang Penerapan
Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga
Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan
Publik, sebagai salah satu upaya dalam
menjalankan pembangunan berkelanjutan
dan menggerakan perekonomian nasional
yang mengedepankan keselarasan aspek
ekonomi, sosial dan lingkungan hidup.

Selaras dengan peraturan tersebut,

Bank telah membuat Rencana Aksi
Keuangan Berkelanjutan (RAKB)

yang telah disampaikan ke OJK pada
tahun 2018 untuk mulai penerapannya
pada tahun 2019 dan seterusnya.

Kami juga telah menjalankan inisiatif
keuangan berkelanjutan di bidang
Lingkungan, Sosial, dan Tata kelola (LST)
dalam operasional perbankan. Kami
mengembangan kerangka kerja LST
Maybank Indonesia dengan merujuk
kepada Kerangka Kerja LST Maybank
Group. Pengembangan kerangka kerja LST
telah mempertimbangkan prinsip-prinsip
utama dan praktik terbaik dari Kebijakan
Hak Asasi Manusia Perserikatan Bangsa-
Bangsa, Standar International Finance
Corporation (IFC), dan Standar Lingkungan
Global. Maybank Indonesia telah
membuat daftar kriteria sebagai bagian
dari pedoman Pinjaman Bertanggung
Jawab dalam mengelola risiko-risiko

LST. Hal ini menjadi referensi dan
pertimbangan dalam proses pemberian
keputusan pinjaman berdasarkan prinsip-
prinsip utama LST.

Kami telah melaksanakan berbagai
kegiatan dalam rangkaian program dan
kegiatan CSR Bank dengan memberikan
manfaat kepada 19.588 penerima manfaat,
dengan realisasi anggaran mencapai Rp2,6
miliar kontribusi dari Maybank Indonesia,
dan sebesar Rp2,7 miliar plus RM100.000
dari Maybank Foundation (Group).

Dengan sinergi bersama Maybank
Foundation, Maybank Indonesia
melaksanakan berbagai kegiatan

CSR sepanjang tahun 2018. Kegiatan
tersebut diantaranya meliputi program
pemberdayaan perempuan dalam
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Program Maybank Woman Eco Weavers
(MWEW) sejak tahun 2015-2018; Program
Micro Financing bersama Koperasi Mitra
Dhuafa (KOMIDA) sejak tahun 2012-
2015 dan tahun 2016-2019; Program
Reach Independence & Sustainable
Entrepreneurship (RISE) di beberapa kota
di Indonesia sejak tahun 2016-2019;
komitmen sosial karyawan Maybank di
seluruh dunia melalui Global Corporate
Responsibility (CR) Day Maybank; serta
dukungan pemberdayaan masyarakat
Gianyar dan Klungkung melalui Program
CSR Maybank Bali Marathon 2018 yang
diselenggarakan secara berkelanjutan
sejak tahun 2012.

Tidak ketinggalan, kami juga terus
mendukung program Strategi Nasional
Literasi Keuangan yang diselenggarakan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan
Program Edukasi Perbankan Nasional
Bank Indonesia (BI). Dalam hal ini, kami
telah melaksanakan program edukasi dan
literasi keuangan yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam
mengelola sumber daya keuangan
(literasi keuangan) serta meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Pada tanggal 6 April 2018, Perseroan
menyelenggarakan Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS) Tahunan

2018 memutuskan untuk menerima dan
menyetujui pengunduran diri Dhien
Tjahajani selaku Direktur Kepatuhan,
Direktur Independen dan Sekretaris
Perseroan terhitung efektif pada tanggal
25 Juni 2018.

Selanjutnya, berdasarkan RUPS Luar
Biasa tanggal 18 Oktober 2018, Perseroan
melakukan perubahan komposisi
anggota Direksi dengan menyetujui
pengangkatan Widya Permana sebagai
Direktur Perseroan dan Muhamadian
sebagai Direktur yang Membawahkan
Fungsi Kepatuhan serta sebagai Direktur
Perseroan guna memenuhi Peraturan
Bursa Efek Indonesia Nomor I-A.

Dengan demikian, susunan komposisi

anggota Direksi pada akhir tahun 2018

sebagai berikut:

1. Taswin Zakaria sebagai Presiden
Direktur

2. Thilagavathy Nadason sebagai

Direktur

Jenny Wiriyanto sebagai Direktur

Eri Budiono sebagai Direktur

Irvandi Ferizal sebagai Direktur

Effendi sebagai Direktur

Widya Permana sebagai Direktur

Muhamadian sebagai Direktur

© N O VAW

Kami mengucapkan terima kasih dan
penghargaan atas kerja keras serta jasa-
jasa yang telah diberikan oleh ibu Dhien
Tjahajani selama ini untuk kemajuan
Perseroan. Kami juga mengucapkan
selamat datang dan selamat bekerja bagi
anggota Direksi baru untuk menjadikan
Maybank Indonesia semakin bertumbuh
pada masa mendatang.

Jakarta, Februari 2019
Atas nama Direksi
PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Presiden Direktur

Atas nama seluruh jajaran Direksi, kami
mengucapkan terima kasih kepada
seluruh pemangku kepentingan,
pemegang saham, nasabah, beserta
mitra kerja, atas dukungan dan kerja
sama yang telah terjalin dengan

sangat baik hingga saat ini. Kami juga
menyampaikan rasa terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada Dewan Komisaris yang telah
penuh dedikasi menjalankan tugas dan
tanggung jawab dalam pengawasan dan
pemberian saran kepada Direksi dalam
rangka menjalankan kepengurusan Bank.
Ucapan terima kasih dan penghargaan
yang sama juga kami sampaikan kepada
para anggota Direksi, tim manajemen
dan seluruh karyawan yang telah
menunjukkan dedikasi, kerja keras dan
keikhlasan dalam menyumbangkan
kontribusinya dalam mencapai
pertumbuhan Bank sepanjang tahun
2018.

Menyongsong tahun 2019, kami berharap
dapat terus bekerja sama menjalin
sinergi dalam rangka mendukung bisnis,
kelancaran operasional dan memastikan
penerapan tata kelola yang baik

sehingga meraih pencapaian visi dan

misi Bank yang telah ditetapkan. Kami
juga mengajak seluruh karyawan untuk
meningkatkan kemampuan kompetitif di
tengah persaingan industri yang semakin
ketat. Dengan perkembangan teknologi
digital yang sangat pesat, perjalanan
transformasi ke depan akan fokus pada
optimalisasi teknologi untuk memberikan
pengalaman nasabah yang lebih baik di
seluruh touchpoints.

Laporan Tahunan 2018

ueeyesniad uswaleueyy
Jeuois8uny uenelur| ueseyequiad '3 esljeuy ueeyesniad |yold uawaleueyy uelode] ewen Jesiyy|

e[o[ay eje] uesode]

ueeyesniad
|e1sos qeme| Sun83ue|

ueisepijosuoy| ueSuenay uelode



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Direksi

al P'.

il
i\

ey
Iy
l"iii"'

e
P

. W
S
] “
et
RSN
‘||'"

AT T UNT T
ﬁ ']

b

a®

lpi‘.-i s
e W b

_—— T |
= s .
- el | =1

RN
[ =

I
. &l
| .
{1 8

— e o —

e

- - W R ——— m
Irvandi Ferizal Muhamadian Eri Budiono Jenny Wiriyanto
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Taswin Zakaria
Presiden Direktur

Thilagavathy Nadason
Direktur

Effendi
Direktur

Widya Permana
Direktur
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Laporan
Dewan Pengawas
Syariah

(

Maybank Indonesia UUS terus
berupaya untuk menerapkan
inisiatif kebijakan utama,
memperkuat Tata Kelola
Syariah serta melanjutkan
program dan investasi

yang terbukti memberikan
hasil untuk meningkatkan
‘positioning’ Maybank Indonesia
UUS di industri perbankan
Syariah.

) D

DR. H.M. Anwar Ibrahim, MA

Ketua
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Dengan mengucapkan Alhamdu Lillahi
Rabbil ‘Alamin, marilah kita panjatkan
puji syukur kepada Allah Ta’ala atas
segala karunia dan rahmat yang
dilimpahkan kepada kita. Shalawat dan
Salam semoga senantiasa dilimpahkan
kepada Nabi Muhammad SAW, Keluarga,
dan para Sahabat.

Dewan Pengawas Syariah (DPS) Maybank
Indonesia Unit Usaha Syariah (UUS) telah
melaksanakan tugas dan tanggung jawab
sepanjang tahun 2018 dengan melakukan
pengawasan dan pemeriksaan (shariah
review), literasi keuangan Syariah di 5
kota, yaitu Banjarmasin, Makassar, Bogor,
Banda Aceh dan Medan dengan bekerja
sama dengan Perguruan Tinggi yang

ada di kota-kota tersebut, pemeriksaan
sampel transaksi, pemberian opini
terhadap produk baru maupun aktivitas
penghimpunan dana dan penyaluran
dana yang didasarkan pada prinsip
Syariah, pemberian saran serta
rekomendasi lainnya yang dibutuhkan
terhadap kegiatan usaha Maybank
Indonesia UUS. Secara konsisten, kami
juga senantiasa memastikan seluruh
aspek usaha telah sesuai dengan prinsip
Syariah berdasarkan Fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI). Disamping itu, Maybank
Indonesia UUS menerapkan Tata Kelola
Syariah (Shariah Governance Framework/
SGF) dan Kebijakan Kepatuhan Syariah
(Shariah Compliance Policy/SCP),

sebagai acuan untuk memastikan bahwa
Maybank Indonesia UUS telah memenuhi
prinsip Syariah dalam pengelolaan
kegiatan usaha Syariah. DPS berpendapat
bahwa secara umum aktivitas Maybank
Indonesia UUS telah sesuai dengan fatwa
Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI) dan opini DPS serta
ketentuan terkait lainnya.

Tahun 2018 merupakan momentum
bagi industri perbankan Syariah, yang
ditandai dengan meningkatnya pangsa
pasar perbankan Syariah pada Desember
2018 menjadi 5,82%. Sejalan dengan
pertumbuhan tersebut, Maybank
Indonesia UUS terus berupaya untuk
menerapkan inisiatif kebijakan utama,
memperkuat Tata Kelola Syariah serta
melanjutkan program dan investasi
yang terbukti memberikan hasil untuk
meningkatkan ‘positioning’ Maybank
Indonesia UUS di industri perbankan
Syariah.

Pada tahun 2018, Maybank Indonesia
UUS konsisten menerapkan Leverage
Business Model untuk mempercepat
pertumbuhan dengan tetap menjaga
kesesuaian bisnis dan operasional
dengan prinsip-prinsip Syariah. Maybank
Indonesia UUS juga melakukan berbagai
macam strategi lainnya yang diantaranya
adalah penataan jaringan, optimalisasi
dan produktivitas kinerja pada struktur
pengelolaan cabang-cabang Syariah
serta peningkatan kerja sama di berbagai
bidang dan juga pengembangan produk
yang mana semua itu telah memberikan
andil yang signifikan terhadap
pertumbuhan aset dan pencapaian
kinerja Maybank Indonesia UUS. Seluruh
Kantor Cabang Maybank Indonesia dapat
menawarkan produk-produk Syariah

dan semua cabang Maybank Indonesia
sudah menerapkan strategi “Shariah First”
yang dapat mempercepat pertumbuhan
bisnis Syariah. Penerapan strategi
‘Shariah First’ sejak tahun 2014, yang
mengedepankan penawaran produk-
produk Syariah kepada semua Nasabah
Maybank, telah menunjukkan hasil yang
menggembirakan dalam mempercepat
pertumbuhan Maybank Indonesia UUS.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Atas nama Dewan Pengawas Syariah

Ketua

Hingga akhir 31 Desember 2018, jumlah
jaringan Kantor Syariah tercatat sebanyak
13 Kantor Cabang Syariah (KCS) dan 372
Layanan Syariah (LS).

Dari sisi kinerja, dapat kami sampaikan
secara ringkas bahwa Maybank Indonesia
UUS berhasil membukukan pertumbuhan
aset pada tahun 2018 sebesar 11,2%
menjadi Rp30,2 triliun dibandingkan pada
tahun 2017 sebesar Rp27,1 triliun. Total
pembiayaan Syariah juga tumbuh sebesar
14,6% menjadi Rp23,7 triliun dari Rp20,7
triliun pada tahun sebelumnya. Total
simpanan Syariah tumbuh 39,7% menjadi
Rp23,3 triliun dari Rp16,7 triliun. Kualitas
aset juga membaik dengan Non Performing
Financing (NPF) yang lebih rendah
sebesar 2,8% dibanding 3,0% tahun lalu.
Penerapan Sharia Leverage Model dimana
produk Syariah ditawarkan melalui cabang
konvensional beserta strategi Sharia First
telah memberikan kontribusi peningkatan
kinerja yang signifikan bagi Maybank
Syariah UUS. Hasilnya, laba Maybank
Indonesia UUS tumbuh 27,3% menjadi
Rp803,3 miliar dari Rp630,9 miliar pada
tahun 2017.

Sebagai penutup, kami ingin
menyampaikan terima kasih dan
penghargaan setinggi-tingginya kepada
Manajemen atas pencapaian kinerja
Maybank Indonesia UUS pada 2018.
Kami optimis bahwa Maybank Indonesia
UUS akan mampu terus meningkatkan
kinerja dengan berlandaskan prinsip-
prinsip Syariah secara konsisten. Semoga
Allah Ta’ala senantiasa memberikan
taufik dan hidayah kepada kita semua
dalam menjalankan kegiatan perbankan
Syariah, sehingga kita dapat mencapai
pertumbuhan usaha yang berkelanjutan
pada masa mendatang.
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Surat Pernyataan Anggota Dewan Komisaris tentang
Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan 2018
PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
PT Bank Maybank Indonesia Tbk tahun 2018 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas
kebenaran isi Laporan Tahunan Perseroan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, Februari 2019

DEWAN KOMISARIS
Datuk Abdul Farid Bin Alias
Presiden Komisaris
i ’ v ] ey
LS it - A2 L
. ‘ L5 L
Budhi Dyah Sitawati Achjar lljas Hendar
Komisaris Independen Komisaris Independen Komisaris Independen

- ; ..-hll

4 o
/ 5 | I eyl

etegfn |
ser Datuk Lim Hong“‘plat o

Edwig:’i ungan-’

Komisaris Komisaris

*  Menunggu persetujuan Penilaian Kemampuan dan Kepatuhan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
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Surat Pernyataan Anggota Direksi tentang
Tanggung Jawab atas Laporan Tahunan 2018
PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
PT Bank Maybank Indonesia Tbk tahun 2018 telah dimuat secara lengkap dan bertanggung jawab penuh atas
kebenaran isi Laporan Tahunan Perseroan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, Februari 2019

DIREKSI

- _—.#_‘
L"-—__ # = -
e Taswin Zakaria

Presiden Direktur

ol

em— H

= - I'f, Lﬁ A
"/

Thilagavathy Nadason Jenny Wiriyanto

Direktur Direktur

Eri Budiono Irvandi Ferizal Effendi

Direktur Direktur Direktur

..J'
Muhamadian Widya Permana
Direktur Direktur
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Informasi Umum Bank

PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Maybank Indonesia

15 Mei 1959

PT Bank Internasional Indonesia Tbk berubah menjadi
PT Bank Maybank Indonesia Tbk (Perubahan nama
Perusahaan efektif sejak 23 September 2015)

Bank Umum / Jasa Perbankan

« ljin usaha sebagai Bank Umum melalui Surat Keputusan
Menteri Keuangan Republik Indonesia No.138412/U.M.1I
tanggal 13 Oktober 1959, yang telah diubah dengan: Surat
Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 18/KDK.03/2015 tanggal 23 September 2015

« ljin usaha sebagai Bank Devisa melalui Surat Keputusan
Direksi Bank Indonesia No.21/11/Dir/UPPS tanggal
9 November 1988

Rp12.864.765.605.400 atau 476.608.857.231 saham yang

terdiri dari:

- Rp349.331.607.900 atau 388.146.231 saham Kelas A
nominal Rp900 per saham

- Rp2.000.520.000.000 atau 8.891.200.000 saham Kelas
B nominal Rp225 per saham

- Rp10.514.913.997.500 atau 467.329.511.000 saham Kelas
D nominal Rp22,50 per saham

Rp3.855.908.223.675,50 atau 76.215.195.821 saham yang

terdiri dari:

- Rp349.331.607.900 atau 388.146.231 saham Kelas A
nominal Rp900 per saham

- Rp2.000.520.000.000 atau 8.891.200.000 saham Kelas
B nominal Rp225 per saham

- Rp1.506.056.615.775,50 atau 66.935.849.590 saham Kelas
D nominal Rp22,50 per saham

21 November 1989

Bursa Efek Indonesia

BNII
IBBKIDJA
 Sorak Financial Holdings Pte.Ltd. (45,02%)
» Maybank Offshore Corporate Services

(Labuan) Sdn. Bhd (33,96%)
« UBS AG London (18,31%)
 Publik (2,71%)

Sentral Senayan I
JI. Asia Afrika No. 8, Gelora Bung Karno
Jakarta 10270, Indonesia

Tel :(62-21) 2922 8888
Fax :(62-21) 2922 8799
Email  :customercare@maybank.co.id

Website : www.maybank.co.id

1: customercare@maybank.co.id
2 : investorrelations@maybank.co.id

www.facebook.com/Maybankindonesia

@MaybankID

© ¢ @ KX

@maybankid

@ 69811 atau (021) 1500611

e PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk (68,55%)
« PT Maybank Indonesia Finance (99,99%)

7.188 karyawan

Rp177,5 triliun

Laporan Tahunan 2018



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Sekilas
Maybank Indonesia

PT Bank Maybank Indonesia Tbk adalah
salah satu bank swasta terkemuka di
Indonesia yang merupakan bagian dari
Grup Malayan Banking Berhad (Maybank)
sebagai salah satu grup penyedia

layanan keuangan terbesar di ASEAN.
Sebelumnya, PT Bank Maybank Indonesia
Tbk bernama PT Bank Internasional
Indonesia Tbk (BIl) yang didirikan pada
15 Mei 1959, mendapatkan ijin sebagai
bank devisa pada 1988 dan mencatatkan
sahamnya sebagai perusahaan terbuka

di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya
(sekarang telah merger menjadi Bursa
Efek Indonesia) pada 1989.

Pada tahun 2008, Maybank mengakuisisi
BIl melalui anak perusahaan yang dimiliki

A ] ._:'!,'Iﬂqlﬁr .
o o
.-'-'"'} 3

-

sepenuhnya yaitu Maybank Offshore
Corporate Services (Labuan) Sdn. Bhd.
(MOCS) dan Sorak Financial Holdings
Pte. Ltd. (Sorak). Kemudian, melalui

hasil Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa, PT Bank Internasional
Indonesia Tbk tanggal 24 Agustus 2015,
persetujuan Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia melalui

Surat Keputusan Menkumham No. AHU-
0941203. AH.01.02 tahun 2015 tanggal
26 Agustus 2015, dan Keputusan Dewan
Komisioner Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) No. 18/KDK.03/2015 tanggal 23
September 2015, Bll berubah nama
menjadi PT Bank Maybank Indonesia
Tbk (Maybank Indonesia), mengukuhkan
identitasnya sebagai entitas utuh yang
tidak terpisahkan dari Grup Maybank
serta senantiasa berusaha untuk
menghadirkan Humanising Financial
Services kepada semua pemangku
kepentingan.

Maybank Indonesia merupakan salah satu
bank terbesar di Indonesia yang memiliki
jaringan regional maupun internasional

Grup Maybank. Maybank Indonesia
menyediakan serangkaian produk dan
jasa komprehensif bagi nasabah individu
maupun korporasi melalui layanan
Community Financial Services (Perbankan
Ritel dan Perbankan Non-Ritel) dan
Perbankan Global, serta pembiayaan
otomotif melalui entitas anak yaitu WOM
Finance untuk kendaraan roda dua dan

Maybank Finance untuk kendaraan roda
empat. Maybank Indonesia juga terus
mengembangkan layanan dan kapasitas
digital banking melalui Mobile Banking,
Internet Banking, dan berbagai saluran
lainnya.

Pada akhir tahun 2018, Maybank
Indonesia memiliki 386 cabang termasuk
cabang Syariah yang tersebar di
Indonesia serta satu cabang luar negeri
(Mumbai, India). Di samping itu, Maybank
Indonesia juga memiliki sebanyak

21 Mobil Kas Keliling dan 1.609 ATM
termasuk CDM (Cash Deposit Machine)
yang terkoneksi dengan lebih dari
20.000 ATM tergabung dalam jaringan
ATM PRIMA, ATM BERSAMA, ALTO,

CIRRUS dan terhubung dengan 3.500
ATM Maybank di Singapura, Malaysia dan
Brunei.

Pada periode 31 Desember 2018,
Maybank Indonesia mengelola simpanan
nasabah sebesar Rp116,8 triliun dan
memiliki total aset senilai Rp177,5 triliun.

Laporan Tahunan 2018
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Informasi Singkat
Perubahan Nama
Perusahaan

TANGGAL PENDIRIAN

15 Mei 1959

PERUBAHAN NAMA PERUSAHAAN

PT Bank Internasional Indonesia Tbk berubah menjadi
PT Bank Maybank Indonesia Tbk

TANGGAL EFEKTIF PERUBAHAN NAMA
PERUSAHAAN

23 September 2015

Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank
Internasional Indonesia Tbk tanggal 24 Agustus 2015

DASAR PENGESAHAN

Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia Nomor AHU-0941203.AH.01.02. tahun 2015 tanggal 26
Agustus 2015

Keputusan Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 18/
KDK.03/2015 tanggal 23 September 2015

Laporan Tahunan 2018



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Identitas dan
Makna Logo Bank

Brand Maybank bukan hanya sekadar nama.

Namun merupakan sebuah kesatuan dari nilai-nilai
dan lambang yang dituangkan dalam identitas visual
sehingga mencerminkan semangat Maybank sebagai
sebuah organisasi.

@) Maybank

adalah simbol dari kekuatan yang luhur dan agung.
Simbol yang menunjukkan kepemimpinan yang jujur dan kekuatan dari Maybank.

Typeface yang “friendly” melambangkan karakter manusiawi yang membumi. Bentuk huruf
yang didesain secara unik dan mudah terbaca, menyempurnakan tampilan simbol harimau
yang gagah dan perkasa.

Laporan Tahunan 2018
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Perjalanan Kami

» Menerbitkan kartu kredit Visa
dan MasterCard

« Penerbit pertama Travelers
Cheque MasterCard.

Merger dengan
PT Bank Tabungan Untuk
Umum 1895 Surabaya.

1959 1988-1989

» Mencatatkan
sahamnya di Bursa
Efek Jakarta dan
Bursa Efek Surabaya
(sekarang Bursa
Efek Indonesia).

1997-1998

 Bank lokal pertama
yang menerbitkan kartu
kredit dengan teknologi
smart chip.

1979 1990

Didirikan pada 15 Mei 1959
oleh sebelas pelaku usaha yang
berasal dari Jakarta, Bandung,
Magelang, Semarang dan
Surabaya.

* Memperoleh
ijin sebagai
Bank Devisa.

« Bank lokal pertama yang
memberikan layanan

internet banking.
« Mengumumkan

perubahan nama

PT Bank Internasional
Indonesia Tbk menjadi
PT Bank Maybank
Indonesia Tbk
sehinggga menjadi satu
entitas dengan Grup
Maybank.

 Pencapaian yang
membanggakan dari
Perbankan Syariah dengan
menempati posisi ke-5 (lima)
di industri Perbankan Syariah
dan menempati posisi ke-1
(pertama) di industri Usaha
Unit Syariah dalam sisi aset.

« Meluncurkan mobile banking
berbasis internet “Maybank2U”.

2014 2016

2015

» Meluncurkan
layanan Perbankan
Mikro BII Pilihan
Bijak Mitra usaha
(PIJAR)

» Menerbitkan
obligasi Subordinasi
dengan jumlah Rp1,5
triliun dan Sukuk
Mudharabah dengan
jumlah Rp300 miliar

» Melakukan penawaran
umum terbatas VII (PUT
VII) Rp1,5 triliun

e Meluncurkan strategi
“Shariah First” sebagai
penyedia produk dan jasa
Syariah pada semua segmen
bisnis

» Menyediakan fasilitas
pembiayaan Musyarakah
kepada Garuda Indonesia

* Meresmikan logo baru

» Maybank Indonesia

perusahaan sebagai identitas
baru Maybank Indonesia

yang selaras dengan identitas
perusahaan induk Grup Maybank
sehingga dapat memberikan nilai
tambah bagi Nasabah.

« Menerbitkan Obligasi

Subordinasi Berkelanjutan II
Tahap Il (“Obligasi Subordinasi”)
dengan jumlah Rp800 miliar
dan Sukuk Mudharabah
Berkelanjutan | Tahap Il (“Sukuk
Mudharabah”) dengan jumlah
Rp700 miliar.

ikut mendukung
Pembangunan
Infrastruktur Nasional
dengan menyediakan
fasilitas pembiayaan
Syariah kepada PT
Waskita Karya (Persero)
Tbk dan PT Jasa Marga
(Persero) Tbk.

Laporan Tahunan 2018



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

 Bank lokal pertama yang
menyediakan layanan
Cash Deposit Machine
(CDM).

« Bank lokal pertama
yang menerbitkan kartu
syariah yang memiliki
tiga fungsi sebagai
charge card, debit card
dan ATM.

2003-2004

* Menandatangani Nota
Kesepahaman (MoU)
dengan
PT Railink untuk
mendukung transaksi
non tunai (cashless)
pembayaran kereta
bandara Internasional
Soekarno-Hatta

Diakuisisi oleh Malayan
Banking Berhad
(Maybank) melalui
entitas anak yang dimiliki
sepenuhnya, MOCS.

“Bank Terbaik dalam
Kualitas Layanan” selama
empat tahun berturut-
turut berdasarkan
Institute of Service
Management Studies
(ISMS) Trisakti.

2006 2012

2008

Meluncurkan program « Bank pertama di Indonesia yang
Tanggung Jawab Sosial di menyediakan Paperless Account Opening
bawah nama “Bll Berbagi”. System untuk mempersingkat waktu

layanan pembukaan rekening.
* Mencatat tonggak baru dengan total aset
melampaui Rp100 triliun dan laba bersih

lebih dari Rp1 triliun.

» Menerbitkan Obligasi
Berkelanjutan Il Tahap |
sebesar Rp835 miliar dan Sukuk
Mudharabah Berkelanjutan |1
Tahap | sebesar Rp266 miliar

» Menerbitkan Negotiable
Certificate of Deposits (NCD)
sebesar Rp400 miliar

* Meluncurkan platform MOVE
(Maybank Online Savings Opening)

2017

« Ditunjuk sebagai salah satu
Bank Penerima Setoran Biaya
Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPS-
BPIH) periode April 2018-Maret
2021 oleh Badan Pengelola
Keuangan Haji (BPKH) sekaligus
meluncurkan tabungan Haji
dan Umrah bernama Tabungan
MyArafah

» Menerbitkan Obligasi Berkelanjutan
Il Tahap I dan 11l masing-masing
sebesar Rp645,5 miliar dan Rp379
miliar

Melakukan Penawaran Umum
Terbatas (PUT) VIII (Rights Issue)
sebesar Rp2,0 triliun

Meluncurkan program tabungan
dengan hadiah gratis asuransi
kesehatan bernama “MySaveR”
Menyediakan fasilitas lindung

nilai (hedging) Syariah pertama di
Indonesia kepada nasabah korporasi
Meningkatkan kemitraan strategis
dengan PT Angkasa Pura Il (Persero)
(“AP 11") dengan menyediakan
penambahan fasilitas pinjaman
berjangka sebesar Rp3 triliun

Laporan Tahunan 2018
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Struktur Organisasi

Per Februari 2019

DEWAN PENGAWAS

DEWAN KOMISARIS

SYARIAH

Komite Audit

Komite
Pemantau Risiko

Komite Nominasi &
Remunerasi

Komite Tata Kelola
Terintegrasi

Komite Manajemen Risiko
Terintegrasi

Komite Aset &
Liabilita s (ALCO)

Komite Manajemen
Risiko

Komite Pengarah Tl

Komite Internal Audit

Komite Pendukung
Lainnya

Internal Audit (SKAI)
NOVALITA IMANUDDIN*

Strategic Planning & Project

— Management Office

JULIANTINI

Corporate Communication &
Branding
ESTI NUGRAHENI

National Anti Fraud
ARIEF HARDIANTO (Pjs)

Shariah Banking (UUS)
DANDY SUPRANDONO (Pjs)

Community Distribution
CHARLES BUDIMAN

GB Remedial
STEPHANUS SUGENG

Information Technology
DAVID FORMULA

DIREKTUR
LEGAL & KEPATUHAN,

SEKRETARIS PERUSAHAAN
MUHAMADIAN

Financial Crime Compliance
HARRIS P. SIMANJUNTAK (Pjs)

Compliance Monitoring &
Training
TENANG SITEPU

General Legal Counsel
ANINDITA WIDYASARI

Compliance Regulatory Affairs
HARRIS P. SIMANJUNTAK

Litigation
FAISYAL HAKIM

Corporate Secretary
BUDI SANTOSO

*Efektif mengundurkan diri di Maret 2019

DIREKTUR
MANAJEMEN RISIKO
EFFENDI

Credit Risk Management
IMANUEL CIPTA IDAMAN
TARIGAN

Operational Risk & Business
Continuity
NG LIU PING

Enterprise Risk Management
YOSEF OKTAVIANUS S.

Retail Credit Portfolio & Policy
EMIL ANANDA HILMY

Non Retail Credit Policy &
Strategic Risk Management
GRACE KUSUMANINGRUM
TOBING

Market, Liquidity & Treasury
Credit Risk Management
SAMR. SOELAEMAN

DIREKTUR

OPERASIONAL
WIDYA PERMANA

- Credit Operation
DEWI YULIA WARDOYO

| Operation Processing Center
HENDRIK PROGO

Customer Experience
Management
KRISTIANI SIWI
PURWONINGSIH

Delivery Channel & Cash
— Monitoring
OEI ALEX SANTOSA

Operation System Support &
— Development
JANTO TIRTADJAJA

Corporate Security
— Management
TJATUR WIDJAJANTO

| Branch Operations Assurance
Vacant

Branch Control Operations
IWAN SUHERMAN KOK

Laporan Tahunan 2018



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

RAPAT UMUM

PEMEGANG SAHAM

eweln Jesyy|

PRESIDEN DIREKTUR

TASWIN ZAKARIA

DIREKTUR

HUMAN CAPITAL
IRVANDI FERIZAL

Business Human Capital 1
SETYORINI RAHAYU

Business Human Capital 2
NELDA VICTORIA SIBURIAN

HC Operations
HENDRAWAN NASROEN

Employee Relations & Health
Safety
R. M. DONNY DAMARWULAN

Rewards, Organization
— Development & Strategy
ARIES NUR PRASETYO SUNU

Talent Management &
Organization Learning
PAULUS DANANG YANRI
HATMOKO

DIREKTUR
KEUANGAN
THILAGAVATHY NADASON

Finance & Accounting
CINCIN LISA

Financial Planning,
Performance Management &
Investor Relation
NURMALA DAMANIK

Corporate Finance & Capital
Management
DAVID

Procurement, Premises &
Vendor Relation
EDUARD HARIANTO GIASI

Garis Pelaporan

------------------- Garis Koordinasi

4444444444444444444444444444444444444444444444 Garis SuperViSi

DIREKTUR
PERBANKAN GLOBAL
ERIBUDIONO

Local Corporate &
Multinationals
RICKY ANTARIKSA (Pjs)

Public Sector
RICKY ANTARIKSA

Financial Institution Group

[~ GOLFINA KUSMARNINGRUM

Transaction Banking
NIRMALA SALLI

Global Markets & Corporate
Treasury
| MADE BUDHI P ARTHA

Business Planning &
Performance
Management

SUFEN TRIANTIO

Maybank Indonesia - India

DIREKTUR
COMMUNITY FINANCIAL

SERVICES
JENNY WIRIYANTO

Consumer
SUKIWAN

RSME Banking
HEVI ANGWEITA

Business Banking
RUDY GOMEDI

Segmentation & Digital
— Banking
WILLY SOEKIANTO T

Business Monitoring & QA
DERA NOVITRI

Business Process & Approval
HERMAWAN SETIAWAN

Asset Quality Management
RATNA NINGSIH

| Business Planning & Analytics
LIKIA

PT Maybank Indonesia Finance

Anak Perusahaan

PT Wahana Ottomitra
Multiartha Tbk

Laporan Tahunan 2018
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Visi, Misi dan
Budaya Perusahaan

Menjadi penyedia layanan keuangan terkemuka

di Indonesia, yang didukung oleh sumber daya
manusia yang berkomitmen penuh dan inovatif untuk
menciptakan nilai dan melayani komunitas.

Humanising Financial Services

Kami berfokus untuk menyediakan akses yang nyaman untuk
mendapatkan secara langsung produk dan layanan perbankan.

Kami memberikan advice kepada nasabah berdasarkan kebutuhan.
Kami berkomitmen untuk memberikan persyaratan dan harga yang wajar.

Kami memprioritaskan pengalaman nasabah menggunakan teknologi
digital generasi mendatang.

Persetujuan Dewan Komisaris dan Direksi mengenai Visi dan Misi Bank

Visi dan Misi dari Maybank Indonesia telah ditinjau dan disetujui oleh Dewan Komisaris dan Direksi. Bank
melakukan peninjauan secara periodik terhadap Visi dan Misi ini. Sampai dengan saat ini Visi dan Misi Bank
masih valid dan sesuai dengan kondisi saat ini.

Pada akhir November 2014, Dewan Komisaris dan Direksi menyelenggarakan pertemuan dan memberikan
persetujuan untuk menyelaraskan kembali visi dan misi Bank sesuai dengan perkembangan strategi yang
terakhir yang dilakukan oleh Bank. Penyelarasan visi dan misi ini juga dilaksanakan berdasarkan ikrar bersama
pada saat Maybank Leaders Offsite Meeting di Bogor. Acara ini diselenggarakan pada tanggal 21 Maret 2014.
Peninjauan terakhir dilakukan pada 23 November 2018 bersamaan dengan persetujuan Dewan Komisaris dan
Direksi pada Rencana Bisnis Bank (RBB) 2019 - 2021.
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Budaya Perusahaan

Teamwork

Kami bekerja sama sebagai satu tim yang didasari
nilai saling menghargai dan rasa kebanggaan.

Integrity

Kami jujur, profesional dan berlandaskan moral
dalam semua kegiatan usaha kami.

Growth

Kami memiliki keinginan yang kuat untuk melakukan
pengingkatan dan pembaharuan secara konsisten.

Excellence & Efficiency

Kami berkomitmen untuk menghasikan kinerja yang
sempurna dan layanan prima.

Relationship Building

Kami secara berkesinambungan membangun hubungan

kerja sama jangka panjang yang saling menguntungkan.
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C

JUARA

Jujur Unggul Adaptif Responsif Akuntabilitas

TINGKATKAN KEMAMPUAN

Zr=+ KOMPETITIF &
B8, KREATIVITAS

UNTUK BERINOVASI
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Bidang Usaha

Kegiatan usaha utama dan kegiatan penunjang menurut Anggaran Dasar Perseroan Terakhir Tujuan dan bidang usaha Bank adalah

menjalankan usaha di bidang Bank Umum. Sesuai Pasal 3 Anggaran Dasar Bank yang terakhir, untuk mencapai maksud dan tujuan

tersebut di atas, Bank dapat melaksanakan kegiatan usaha utama dan penunjang sebagai berikut:

Kegiatan Usaha berdasarkan Anggaran Dasar

Kegiatan Usaha yang
Dijalankan

Sudah Belum
Dijalankan Dijalankan
Kegiatan Usaha Utama
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, v
tabungan dan/atau bentuk lainnya dipersamakan dengan itu.
b. Menerbitkan Surat Pengakuan Hutang. v
c.  Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk kepentingan dan atas perintah nasabahnya, surat- v
surat berikut:
. Surat-surat wesel termasuk wesel yang diakseptasi oleh Perseroan yang biasa berlakunya tidak lebih lama dari v
pada kebiasaan dalam perdagangan surat-surat dimaksud;
Il.  Surat pengakuan hutang dan surat berharga lainnya yang masa berlakunya tidak lebih lama dari pada kebiasaan v
dalam perdagangan surat-surat dimaksud;
IIl.  Surat berharga Pemerintah dan surat jaminan Pemerintah; v
IV.  Sertifikat Bank Indonesia (SBI); v
V. Obligasi; Vv
VI.  Surat dagang berjangka waktu v
VII. Instrumen surat berharga lain yang berjangka waktu v
d. Memberikan kredit. v
e. Meminjam dana dan/atau meminjamkan dana kepada bank lain, baik dengan menggunakan surat, saran telekomunikasi v
maupun dengan wesel unjuk, cek, atau sarana lainnya.
f.  Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri, maupun untuk kepentingan nasabah. v
g. Menerima pembayaran dari tagihan atas surat berharga dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga. v
h. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berharga. v
i. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu kontrak. v
j. Melakukan penempatan dana dari nasabah kepada nasabah lainnya dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di v
bursa efek.
k. Melakukan kegiatan anjak piutang, usaha kartu kredit dan kegiatan Wali Amanat. v
I. Melakukan segala kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan v
perundang-undangan yang berlaku, antara lain bertindak sebagai Bank Kustodian.
m. Menyediakan pembiayaan dan/atau melakukan kegiatan berdasarkan Prinsip Syariah, sesuai dengan ketentuan yang v
ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Dewan Syariah Nasional.
n. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat kegagalan kredit atau kegagalan pembiayaan v
berdasarkan Prinsip Syariah, dengan syarat harus menarik kembali penyertaan, dengan memenuhi ketentuan yang
ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.
Kegiatan Usaha Penunjang
a. Melakukan kegiatan dalam Valuta Asing sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. v
b. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada bank atau perusahaan lain di bidang keuangan, seperti sewa guna v
usaha, modal ventura, usaha kartu kredit, pembiayaan konsumen, perusahaan efek, asuransi, serta Lembaga kliring
penyelesaian dan penyimpanan, dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.
c. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat kegagalan kredit, termasuk kegagalan v
pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah, dengan syarat harus menarik kembali penyertaannya sesuai dengan ketentuan
yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.
d. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus Dana Pensiun sesuai dengan ketentuan dalam peraturan perundang-undangan v
di bidang dana pensiun yang berlaku.
e. Menjual agunan baik seluruh maupun sebagian, melalui pelelangan atau dengan cara lain, dalam hal debitur tidak v
memenuhi kewajibannya kepada Perseroan, dengan ketentuan agunan yang dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya.
f. Melakukan segala penunjang usaha lainnya yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak bertentangan dengan v

perundang-undangan yang berlaku.

Hingga 31 Desember 2018, Maybank Indonesia telah menjalankan seluruh kegiatan usaha yang tertulis dalam Anggaran Dasar terakhir.
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Produk dan Jasa

Maybank Tabungan Reguler

Maybank Tabungan MAKSI

Maybank Tabungan Pro

Maybank Tabungan Woman One

Maybank Tabungan SuperKidz

Maybank Tabungan MyPlan

Maybank Tabungan Super Valas

Maybank TabunganKu

Maybank Tabungan SimPel (Simpanan Pelajar)

Maybank Giro Rupiah
Maybank Giro Valas

Maybank Deposito
Maybank Deposito On-Call

Maybank Deposito Online (pembukaan via M2U)

Maybank ATM

Maybank2u Internet Banking
Maybank2u App

Maybank SMS+ Banking

Maybank Cash Deposit Machine (CDM)
Maybank Phone Banking

Maybank Direct Debit

Maybank Bill Payment

Maybank Virtual Account

Western Union

Kredit Investasi

Kredit Modal Kerja

SUKA (Solusi Mudah untuk Usaha)

Supply Chain Financing

Community Financing

Commercial Property Financing
Commercial Vehicle Financing (KPM Niaga)
Franchise Financing

Pembiayaan Alat Berat

Linkage Program

Pembiayaan Alat Kesehatan

SPEKTRA (Solusi kePEmilikan Kios eksTRA)
SATU (Solusi Usaha Terpadu)

SINERGI

Maybank Premier Wealth
Layanan Dana Pihak Ketiga

Obligasi Pemerintah
Reksa Dana

Dual Currency Investment
Capital Protected Fund
Bancassurance:

(Maybank Indonesia bertindak sebagai agen pemasar dari

produk-produk asuransi jiwa)
Retail General Insurance

Kredit Properti

Kredit Properti Multiguna

Kredit Properti Plus

Kredit Properti Bebas Bunga
Kredit Properti Floating Rate
Kredit Properti Fix & Floating Rate
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Maybank Kartu Kredit Corporate
Maybank Kartu Kredit Purchasing
Maybank Kartu Kredit Gold
Maybank Kartu Kredit White
Maybank Kartu Kredit Platinum
Maybank Kartu Kredit Infinite

Credit Card

Maybank

"s..t-f

4 - __ -

I For your r}j’

I. '

business
\ solution.

Gunakan Maybank Kartu Purchasing untuk solusi
bisnis Anda. Pembayaran antara Reseller dan
Distributor semakin mudah.

Nikmati fasilitas dan keuntungannya.

Info: www.maybank.co.id /purchasingcard

Syarat & ketentuan berlaku.

Humanising

Financial Services. Maybank

Valuta Asing (Spot, Forward)
Foreign Currency Swap

Interest Rate Swap

Cross Currency Swap

FX Option

Interest Rate Futures

Forward 1B

Cross Currency Hedging 1B (CCH IB)
Layanan Treasuri Lainnya

Letter of Credit (LC) - Sight dan Usance
LC/SKBDN Usance Payable at Sight (UPAS) & Usance
Payable at Usance (UPAU)

Surat Kredit Berdokumen Dalam Negeri (SKBDN)
Pembiayaan Invoice - Purchasing (kepada Pembeli)
Pembiayaan Trust Receipt

Penerimaan Dokumen Impor Non-LC
Pemberitahuan Impor Barang

Advice LC/SKBDN

Preshipment Financing

Pembiayaan Post Shipment (Negosiasi/Diskonto)
Pembiayaan Invoice - Penjual

Pengiriman Dokumen Ekspor Non-LC

Transferable L/C/SKBDN

Bank Garansi

Standby LC

Demand Guarantee

Counter Guarantee

Shipping Guarantee

Trade Connex

Safekeeping

Settlement

Aksi Korporasi

Registrasi Unit Penyertaan

Layanan Fund Accounting /Reksa Dana
Layanan Agency

Collection Services

- Layanan Penyetoran Uang Tunai/Cek
- Inkaso

- Pengiriman Dana Masuk (SKN/RTGS)
- Kliring Intercity

- Direct Debit

- Layanan Pengambilan Uang

Laporan Tahunan 2018

ueeyesniag uawsaleueyy
Jeuoisuny ueneflu| ueseyequiad % esljeuy ueeyesniad [yoid uawaleueyy ueiodeq eweyn Jesiyy|

e|o|ay eyel uelode]

ueeyesniag
|eisos geme[ Sun83ue|

ueisepijosuoy ueSuenayl ueiode]



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Produk dan Jasa

Disbursement Service

- Pengiriman Uang dalam Satu Bank

- Pengiriman Uang ke Bank Lain (SKN/RTGS)
- Pengiriman Mata Uang Asing (Remittance)
- Cek/Instruksi Pembayaran/Bilyet Giro

- Pembayaran Gaji

- Bulk Payment

- Host to Host (H2H) Bulk Payment

- Pembayaran Pajak, Cukai dan Bea Masuk

- Layanan Pengantaran Uang

- Perintah Transaksi

Manajemen Likuiditas

- Sweeping

- Notional Pooling

Maybank CoOLBanking (Corporate Online Banking)
- Pemindahbukuan

- Pengiriman Uang ke Bank Lain (SKN/RTGS)
- Pengiriman Mata Uang Asing (Remittance)
- Multi Payment

- Pembayaran Gaji

- Pembayaran Pajak MPN G2

- Multi Debet

- SweepIn

- Sweep Out

- Sweep Balance

- Account Statement

- Permintaan Buku Cek/Bilyet Giro
Maybank CoOLPAY (Corporate Online Payment
Gateway & Financial Value Chain)

- Payment Gateway

- Financial Value Chain

Maybank2E

- Pemindah bukuan

- Pengiriman Uang ke Bank Lain (SKN/RTGS)
- Pengiriman Mata Uang Asing (Remittance)
- Multi Payment

- Pembayaran Gaji

- Multi Debet

- SweepIn

- Sweep Out

- Sweep Balance

- Portfolio Management

- Account Statement

- User Linking

- Permintaan Buku Cek/Bilyet Giro

- Pembayaran Pajak MPN G2

- Bill Payment

Layanan Remitansi Tenaga Kerja Indonesia (TKI)
- Antar Rekening

Maybank Tabungan iB Reguler (Mudharabah)
Maybank Tabungan iB Mikro Reguler (Mudharabah)
Maybank Tabungan iB Gold (Mudharabah)
Maybank Tabungan Pro iB (Mudharabah)
Maybank Tabungan Women One iB (Mudharabah)
Maybank Tabungan SuperKidz iB (Mudharabah)
Maybank Tabungan MyArafah

Maybank MyPlan iB (Mudharabah)

Maybank MyPlan iB Plus (Mudharabah)

Maybank MyPlan iB — Mikro (Mudharabah)
Maybank TabunganKu iB (Wadiah)

Maybank Simpel iB (Mudharabah)

Maybank Valas iB (Mudharabah)

Maybank Giro iB (Mudharabah, Wadiah)
Maybank Deposito iB (Mudharabah)

Non Tunai
- LC/SKBDN (Kafalah)
Tunai
- KPR
e Musyarakah Muthanagisah (MMQ) Top Up
» Rumah Syariah iB (Murabahah, Musyarakah
Muthanagqisah, Isthisna)

» Rumabh Syariah iB KKBP (Musyarakah Muthanagisah)

- Non Konsumer

» Gadai iB (Rahn/Qard)

* Musyarakah Mutanagisah (MMq) Non
- Konsumer

» Musyarakah iB

e Mudharabah iB

e Murabahah iB

« ljarah MBT iB

¢ Layanan Perbankan Syariah Lainnya

- Restricted Profit-Sharing Investment Account iB
(Mudharabah Mugayyadah)

- Foreign Currency Hedging iB (Muwaaddah + Al Sharf)

- Reksa Dana Terbuka (Open-Ended) plain vanilla
- underlying syariah

- Pengembangan Produk Asuransi Jiwa Syariah dengan

Model Bisnis Referensi
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Badan Ekonomi Kreatif (BEKRAF) menjalin kerja sama dengan Maybank Indonesia dan menampilkan produk
KOPIKKON (Koperasi Karya IKKON Bersama) dalam acara Maybank Fair.

Giro Bisnis

Transaksi fleksibel,
bisnis semakin lancar

www.maybank.co.id/girobisnis

e

o .
""‘-i\.

ESUKAprosesnya
#SUKA-sukabunganya
#sUKAbangethasilnya

.l"'.ll,u.ul segens
Infie: wwew.maybank.codd/suka

Hoibug €8 BT, g cabarng Mk st v sminpbankco. i & brterarsgan b g,
sy dan i Terhdang dergs . ] Moo 1] GhAabankiD
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Profil Dewan Komisaris

DATUK ABDUL FARID BIN ALIAS
Presiden Komisaris
Warga Negara Malaysia, 51 tahun.
Domisili di Kuala Lumpur, Malaysia.

Dasar Hukum Penunjukan
Diangkat pada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 31 Maret
2017 (efektif menjabat sejak tanggal 12 Desember 2017).

Pengalaman

Sebelumnya menjabat sebagai Komisaris Maybank Indonesia
sejak 11 November 2013. Beliau memiliki lebih dari 20 tahun
pengalaman di bidang investment banking, corporate finance dan
capital markets, menjabat di berbagai investment dan merchant
bank seperti Aseambankers Malaysia Berhad (1992-1994),
Schroders (1994-1995), Malaysian International Merchant
Bankers Berhad (1996-1997), and J.P. Morgan (1997-2005)
(menjabat di operasional Kuala Lumpur dan Singapura), dan
di Khazanah Nasional Berhad (2005-2008). Beliau diangkat
sebagai Presiden Grup dan Chief Executive Officer Maybank
pada 2 Agustus 2013.

Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Deputy President &

Head, Global Banking di Maybank yang bertanggung jawab

atas corporate banking, investment banking, transaction banking,
client coverage, global markets dan international business di
Maybank Group. Beliau bergabung di Maybank sebagai Head of
International pada 1 Januari 2009.

Datuk Farid dianugerahi sebagai CEO of the Year pada ASEAN
Business Awards Malaysia 2015 yang mengakui perusahaan-
perusahaan terkemuka di komunitas bisnis ASEAN. Beliau juga
memperoleh penghargaan sebagai CNBC Asia Business Leader
Award pada ajang Corporate Social Responsibility pada 20715.

Riwayat Pendidikan

Sarjana Akuntansi dari Pennsylvania State University, Amerika;
MBA di bidang Financial dari University of Denver, Amerika, dan
Advanced Management Program di Harvard Business School.

Keanggotaan Komite
Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

BUDHI DYAH SITAWATI
Komisaris Independen
Warga Negara Indonesia, 59 tahun.
Domisili di Jakarta, Indonesia.

Dasar Hukum Penunjukan
Diangkat pada RUPS 27 Agustus 2010 (efektif menjabat sejak
8 April 2011).

Pengalaman

Budhi Dyah Sitawati, yang dikenal juga dengan nama Ita Budhi,
mengawali karirnya sebagai Auditor di Kantor Akuntan Publik
(KAP) Drs. Utomo & Co. (SGV/Arthur Andersen) (1982-1984).
Selanjutnya beliau menjadi Auditor di Price Waterhouse
Sydney, Australia dan kemudian di Price Waterhouse
Jakarta/KAP Drs Hadi Sutanto & Rekan (1986-1989). Beliau
kemudian menjadi konsultan pajak dan menjadi Tax Partner di
PricewaterhouseCoopers (PwC) Indonesia (1989-2005). Beliau
merupakan salah satu advisor pada Special Committee on Taxation
Act, Komisi XI DPR RI (2006-2009) dan Dosen pada MAKSI/
PPAK - Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia sejak 2007
hingga 2012. Beliau juga menjabat Technical Advisor pada PT
Prima Wahana Caraka (PwC - Tax, Indonesia) sejak 2010 hingga
awal 2015. Beliau juga menjabat sebagai Deputy Representative
di PT Taxometry International.

Riwayat Pendidikan
Sarjana Ekonomi di bidang Akuntansi dari Universitas Indonesia.

Keanggotaan Komite

» Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi
» Ketua Komite Tata Kelola Terintegrasi

e Anggota Komite Pemantau Risiko
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ACHJARILJAS
Komisaris Independen
Warga Negara Indonesia, 70 tahun.
Domisili di Jakarta, Indonesia.

Dasar Hukum Penunjukan
Diangkat pada RUPS 22 April 2013 (efektif menjabat sejak
20 Februari 2014).

Pengalaman

Sebelumnya beliau menjabat sebagai Presiden Komisaris

BNI Syariah dari tahun 2010. Beliau juga pernah menjabat
sebagai Komisaris Independen di PT BNI (Persero) Tbk dari
2003-2010 dan PT BNP Paribas Indonesia (2005-Juni 2007).
Sejak 1975 hingga 2002 beliau berkarir di Bank Indonesia
dengan berbagai posisi dan terakhir menjabat sebagai Deputi
Gubernur Bank Indonesia (1998-2002). Sejak tahun 2016,
beliau juga menjabat sebagai anggota Fakultas pada Institut
Bank Indonesia.

Saat ini beliau aktif sebagai pengajar pada program pasca
sarjana Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Indonesian
Banking School (IBS), Jakarta (2014-sekarang) dan pengajar
pada Program Magister Keuangan Syariah, Sekolah Tinggi lImu
Ekonomi (STIE) Ahmad Dahlan, Jakarta (2013-sekarang).

Riwayat Pendidikan

Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia (1973), Master of
Arts in Economics dari Duke University (1984) dan Magister
IlImu Hukum Bisnis dari Universitas Padjadjaran (2003).

Keanggotaan Komite
» Ketua Komite Pemantau Risiko

HENDAR
Komisaris Independen
Warga Negara Indonesia, 61 tahun.
Domisili di Jakarta, Indonesia.

Dasar Hukum Penunjukan
Diangkat pada RUPS 16 Oktober 2017 (efektif menjabat sejak
22 Januari 2018)

Pengalaman

Saat ini beliau aktif menjabat sebagai Presiden Komisaris
di salah satu perusahaan gula, Pengajar di Lembaga
Pengembangan Perbankan Indonesia (LPPI) dan STIE
Indonesia Banking School (IBS) Jakarta dan anggota Dewan
Pertimbangan di The Indonesian Association of Islamic
Economist (IAEI). Beliau memiliki pengalaman lebih dari 33
tahun bekerja di Bank Indonesia dengan jabatan terakhir
sebagai Deputi Gubernur Bank Indonesia.

Awal karirnya dimulai pada tahun 1983 sebagai asisten manajer
pada bidang perkreditan. Beliau kemudian diberikan tugas
terkait kebijakan moneter, diawali pada divisi Studi Ekonomi
Makro (1995-1997). Beliau memperoleh peran yang lebih
besar di Divisi Statistik Neraca Pembayaran (1997-2003), dan
kemudian menangani tugas terkait dengan analisa kebijakan
moneter pada tahun 2004. Karir beliau berlanjut sebagai
Kepala Biro Kebijakan Moneter (2004-2008). Beliau kemudian
ditunjuk sebagai Direktur Eksekutif Departemen Pengelolaan
Moneter (2009-2013) dan kemudian diangkat sebagai Deputi
Gubernur Bank Indonesia pada tahun 2013-2016.

Riwayat Pendidikan
Doktor di bidang Manajemen Bisnis dari Universitas
Padjadjaran, Indonesia.

Keanggotaan Komite

»  Ketua Komite Audit

e Anggota Komite Pemantau Risiko

» Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

Laporan Tahunan 2018
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Profil Dewan Komisaris

EDWIN GERUNGAN
Komisaris
Warga Negara Indonesia, 70 tahun.
Domisili di Jakarta, Indonesia.

Dasar Hukum Penunjukan
Diangkat pada RUPS 31 Maret 2017 (efektif menjabat sejak
2 Maret 2018).

Pengalaman

Saat ini Edwin Gerungan menjabat sebagai Komisaris di Grup
Maybank sejak tahun 2015. Beliau memiliki pengalaman lebih
dari 40 tahun di berbagai perusahaan. Pernah menjabat sebagai
Vice President, Head of Treasury di Citibank N.A. tahun 1972-1997.
Beliau kemudian pindah ke Atlantic Richfield tahun 1997 sebagai
Senior Advisor sampai tahun 1999.

Kemudian, Beliau bergabung dengan Bank Mandiri sebagai
Executive Vice President, Treasury and International tahun 1999-
2000 dan selanjutnya meninggalkan bank tersebut untuk
menjalani peran sebagai Ketua Badan Penyehatan Perbankan
Nasional (BPPN) tahun 2000-2001.

Beliau telah menduduki beberapa posisi kunci sebagai anggota/
Presiden Komisaris/Direktur pada institusi perbankan maupun
perusahaan-perusahaan swasta. Beberapa di antaranya

adalah Komisaris Independen Bank Central Asia (2002-2003),
Komisaris Independen Bank Danamon (2003-2005), Presiden
Komisaris Bank Mandiri (2005-2014), Presiden Direktur PT BHP
Billiton Indonesia (2007-2013), dan terakhir, Beliau menjabat
sebagai Komisaris Independen PT Indonesia Infrastructure
Finance sejak Desember 2014.

Riwayat Pendidikan
Sarjana Filosofi dari Principia College, Elsah, Illinois, Amerika
Serikat.

Keanggotaan Komite
» Anggota Komite Pemantau Risiko
» Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

DATUK LIM HONG TAT
Komisaris
Warga Negara Malaysia, 59 tahun.
Domisili di Selangor Malaysia.

Dasar Hukum Penunjukan

Diangkat pada RUPS 18 Oktober 2018 (saat ini masih dalam
proses fit & proper test OJK dan akan efektif menjabat setelah
mendapat persetujuan dari OJK).

Pengalaman

Datuk Lim Hong Tat terakhir menjabat sebagai Group CEO,
Community Financial Services (CFS) pada Malayan Banking
Berhad (Maybank) sebelum ia pensiun pada Juli 2018. Datuk
Lim Hong Tat bergabung dengan Malayan Banking Berhad
setelah lulus dari Universitas Malaya, Malaysia pada tahun 1981.
Datuk Lim Hong Tat memiliki memiliki 37 tahun pengalaman
yang mencakup banyak aspek perbankan, beliau telah
memimpin cabang-cabang, bank regional, kartu kredit dan
operasi perbankan internasional termasuk juga menjabat di
posisi manajemen senior sebagai Director/President and CEO

of Maybank Philippines Incorporated, Head of International
Banking, Head of Consumer Banking, Head of Community Financial
Services, Malaysia and CEO Maybank Singapore/Country Head
Singapore.

Datuk Lim Hong Tat pernah menjabat beberapa posisi kunci
antara lain sebagai Anggota dari Visa Client Council untuk

Asia Pacific, Member of the Board dari European Financial
Management Association, Associate Member dari International
Academy of Retail Banking dan Direktur dari Maybank Philippines
Inc., and Mutiara Mortgage & Credit Sdn Bhd, sebuah anak
perusahaan yang sepenuhnya dimiliki oleh Kementerian
Perumahan Sarawak.

Saat ini beliau juga aktif sebagai Advisor dan/atau Senior
Advisor di beberapa perusahaan seperti Areca Capital, Grabtaxi
Holding Pte Ltd, Optic Marine Service Sdn Bhd dan Creador
Marine Service Sdn Bhd.

Riwayat Pendidikan
Sarjana Ekonomi dibidang Administrasi Bisnis (Honours) dari

Universitas Malaya, Malaysia

Keanggotaan Komite

Laporan Tahunan 2018



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Profil Direksi

TASWIN ZAKARIA
Presiden Direktur
Warga Negara Indonesia, 50 tahun.
Domisili di Jakarta, Indonesia.

Dasar Hukum Penunjukan
Diangkat pada RUPS 11 November 2013 (efektif menjabat sejak
12 Maret 2014).

Pengalaman

Sebelumnya beliau menjabat sebagai Komisaris Independen
Maybank Indonesia sejak 16 Desember 2003 sampai dengan
11 November 2013. Saat ini Beliau juga menjabat sebagai
Anggota Badan Pengawas PERBANAS sejak tahun 2016.
Beliau juga pernah menjabat sebagai Komisaris Independen
PT Jasa Angkasa Semesta Tbk (2005-2013), Presiden Direktur
PT Indonesia Infrastructure Finance (2010-2011), Direktur
Barclays Bank Plc untuk Indonesia dan Kepala Regional Asia
pada Alternate Capital Market/Islamic Finance (2001-2003).
Beliau juga menjabat Vice President Deutsche Bank AG Jakarta
dan Kepala Divisi Debt Capital Market dan Liability Risk
Management (1997-2001). Beliau memulai karir perbankannya
di Citibank NA Jakarta sebagai Kepala Divisi Corporate
Restructuring dan Project Finance (1992-1997).

Riwayat Pendidikan

Sarjana Akuntansi dengan predikat Cum Laude dari The Ohio
State University pada 1991 dan Advanced Management Program
di Harvard Business School.

Tugas dan Tanggung Jawab

Merumuskan dan mengembangkan strategi pertumbuhan
bisnis Bank ke dalam suatu tujuan yang dikelola dengan skala
prioritas, menetapkan kebijakan strategis dan memberikan
arahan secara menyeluruh atas operasional bisnis, investasi
dan kegiatan lain berdasarkan pengendalian manajemen
risiko untuk mendukung visi dan misi Maybank Group dan
untuk penyelarasan dengan tujuan bisnis internasional,
memfasilitasi inovasi dan strategi persaingan bagi operasional
bisnis Bank terkait dengan lingkungan perbankan di
Indonesia, mengembangkan potensi penuh karyawan dan
memastikan jaringan karyawan berbakat (talent pipeline)
yang kuat, memperhatikan faktor sosial dan lingkungan serta
mengembangkan dan mempertahankan program komunikasi
yang kuat di antaranya dengan melakukan dialog dengan para
pemegang saham, investor, serta secara langsung mengawasi
pengembangan bisnis Perbankan Syariah.

Keanggotaan Komite

» Ketua Komite Manajemen Risiko

»  Ketua Komite Assets & Liabilities Management

e Ketua IT Steering Committee

»  Ketua Komite Human Capital

e Ketua Komite Restrukturasi Kredit

» Ketua Komite Kredit

» Anggota Komite Manajemen Risiko Terintegrasi

Laporan Tahunan 2018
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Profil Direksi

THILAGAVATHY NADASON
Direktur Keuangan
Warga Negara Malaysia dan pemegang kartu ijin tinggal tetap di
Indonesia, 57 tahun.
Domisili di Jakarta, Indonesia.

Dasar Hukum Penunjukan
Diangkat pada RUPS 20 Maret 2009 (efektif menjabat sejak
4 Agustus 2009).

Pengalaman

Sebelum bergabung dengan Maybank Indonesia, beliau
menjabat sebagai Direktur Finance, Financial Planning & Strategy
and General Affairs di PT Bank CIMB Niaga Tbk dan Director of
Finance and Operation di PT Bank Lippo Tbk.

Beliau memiliki 14 tahun pengalaman di industri perbankan.
Beliau memulai karirnya di PricewaterhouseCoopers (PWC)
selama 20 tahun di Singapura, Hongkong, dan Indonesia. Beliau
adalah Transaction Services Partner yang menangani M&A
(Merger & Acquisition) dan Special Review and Investigations
sebelum bergabung dengan PT Bank Lippo Tbk pada 2005.
Beliau telah berdomisili di Indonesia selama 20 tahun dan
memiliki pengetahuan yang luas mengenai Standar Akuntansi
Indonesia dan Internasional, Strategi dan Perencanaan,
Capital Management & Corporate Valuations, serta kebijakan
Bank Indonesia, Basel, Bursa efek Indonesia dan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK).

Riwayat Pendidikan

Sarjana di bidang Akuntansi dari National University of
Singapore. Beliau merupakan anggota dari Institute of
Certified Public Accountant of Singapore yang telah berganti
nama menjadi Institute of Singapore Chartered Accountant.
Beliau baru menyelesaikan Executive Program in Strategy
and Organisation di Stanford University. Sebelumnya, Beliau
juga telah menyelesaikan Strategic Talent Program di Harvard
Business School dan Global Senior Management Program di
Chicago Booth Business School, University of Chicago.

Tugas dan Tanggung Jawab

Berkontribusi terhadap perencanaan strategis keuangan
sesuai dengan visi dan misi Bank yang mencakup
manajemen keuangan dan anggaran, mengembangkan
sistem pengendalian biaya yang optimal untuk mendukung
kegiatan usaha Bank dengan memastikan tersedianya
laporan laba rugi, neraca, laporan keuangan kepada
manajemen maupun kepada regulator sesuai ketentuan
yang berlaku, menyediakan informasi keuangan Bank untuk
kepentingan pengambilan keputusan oleh manajemen serta
mengembangkan strategi keuangan secara bankwide agar
sesuai dengan visi dan sasaran bisnis jangka panjang Bank.

Keanggotaan Komite

e Ketua Komite Internal Audit

e Ketua Komite Penurunan Nilai

» Anggota Komite Manajemen Risiko

» Anggota Komite Assets & Liabilities Management
» Anggota Komite Restrukturisasi

* Anggota IT Steering Committee

» Anggota Komite Human Capital

Laporan Tahunan 2018



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

JENNY WIRIYANTO
Direktur Community Financial Services
Warga Negara Indonesia, 54 tahun.
Domisili di Jakarta, Indonesia.

Dasar Hukum Penunjukan

Diangkat pada RUPS 29 Mei 2009 (efektif menjabat sejak
20 Oktober 2009). Direktur CFS sejak perubahan struktur
organisasi pada bulan Juli 2016.

Pengalaman

Sebelum bergabung dengan Maybank Indonesia, beliau adalah
Executive Vice President Bank Danamon. Beliau memulai karir
perbankan di Maybank Indonesia selama 15 tahun di bidang
kredit, trade services dan cash management. Beliau merintis
karir sebagai account officer dan dipromosikan sebagai Branch
Manager sebelum menjabat Kepala Divisi Trade Services dan
kemudian Transactional Banking. Jabatan terakhir di Maybank
Indonesia adalah Senior Division Head SME & Commercial
Banking Group. Sebelum bergabung kembali dengan Maybank
Indonesia beliau bekerja di PT Bank Lippo Tbk sebagai Senior
Vice President Enterprise Banking Group hingga 2008.

Riwayat Pendidikan

Sarjana di bidang Manajemen Ekonomi dari Universitas
Tarumanegara, Jakarta dan MBA di bidang International
Business dari National University, San Diego, California, USA.

Tugas dan Tanggung Jawab

Berkontribusi terhadap perencanaan strategis dan pengambilan
keputusan di tingkat eksekutif untuk mengembangkan strategi
bisnis dan kinerja Community Financial Services yang meliputi
Perbankan Komersil, Perbankan Retail, Perbankan UKM,
Perbankan Mikro, International Strategic Business dan Financial
Supply Chain Management guna memberikan layanan yang
lebih baik bagi nasabah sekaligus meningkatkan peran Bank
dalam mengembangkan produk baru secara optimal serta
memperluas target penyaluran kredit melalui pencapaian
tingkat produktivitas yang efektif dan efisien.

Keanggotaan Komite

» Anggota Komite Manajemen Risiko

» Anggota Komite Assets & Liabilities Management
e Anggota IT Steering Committee

« Anggota Komite Human Capital

» Anggota Komite Internal Audit

» Anggota Komite Penurunan Nilai

» Anggota Komite Restrukturasi Kredit

» Anggota Komite Kredit

ERI BUDIONO
Direktur Global Banking
Warga Negara Indonesia, 50 tahun.
Domisili di Jakarta, Indonesia.

Dasar Hukum Penunjukan
Diangkat pada RUPS 24 April 2015 (efektif menjabat sejak
5 Mei 2015).

Pengalaman

Beliau memiliki pengalaman lebih dari 25 tahun di bidang
perbankan korporasi dan Investasi dan juga di bidang
pengelolaan kredit bermasalah. Beliau mengawali karir di ABN
AMRO Bank pada tahun 1993 sebagai Relationship Manager dan
credit analyst di kantor regional di Singapura. Beliau menempati
posisi terakhir sebagai Vice President Special Credit Group
dimana beliau mengelola portofolio kredit bermasalah. Di tahun
2000 beliau bergabung dengan HSBC dengan posisi terakhir
Head of Corporate Banking. Pada tahun 2007, beliau bergabung
dengan perusahaan investasi yang berbasis di Singapura
dengan fokus bisnis di ASEAN. Kemudian, pada tahun 2009
beliau bergabung dengan PT Rabobank International Indonesia
sebagai Direktur Corporate and Investment Banking.

Riwayat Pendidikan
Sarjana pada bidang Bisnis Perbankan dan Keuangan dari
Monash University, Australia.

Tugas dan Tanggung Jawab

Berkontribusi untuk mengembangkan produk baru Perbankan
Korporasi, Transaction Banking, dan Global Market atau Treasury,
mengembangkan rencana strategis untuk menjalin hubungan
Bank dengan pasar yang dituju dan mengidentifikasi produk
Bank yang harus didorong secara optimal ke pasar, membangun
jejaring dan kemitraan dengan lembaga keuangan global

antara lain bank koresponden, bekerja sama dengan lembaga
eksternal sebagai upaya untuk meningkatkan peran Bank
dalam memperluas target penyaluran kredit kepada Perbankan
Korporasi, Transaction Banking, dan Global Market atau produk
Treasury.

Keanggotaan Komite

» Anggota Komite Manajemen Risiko

»  Anggota Komite Assets & Liabilities Management
» Anggota IT Steering Committee

« Anggota Komite Human Capital

» Anggota Komite Penurunan Nilai

» Anggota Komite Restrukturasi Kredit

» Anggota Komite Kredit
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Profil Direksi

IRVANDI FERIZAL
Direktur Human Capital
Warga Negara Indonesia, 51 tahun.
Domisili di Jakarta, Indonesia.

Dasar Hukum Penunjukan
Diangkat pada RUPS 1 Desember 2015 (efektif menjabat
sejak 21 Januari 2016).

Pengalaman

Beliau memiliki pengalaman selama lebih dari 26
tahun di bidang Sumber Daya Manusia (SDM) di
berbagai industri. Sebelum bergabung dengan
Maybank Indonesia, beliau menjabat sebagai Direktur
Human Resources pada berbagai perusahaan di entitas
Mondelez Indonesia-Group (Kraft Food). Karir beliau
diawali dari PT Kalbe Farma pada tahun 1992 sebagai
Training & Development Manager. Kemudian pada tahun
1996 hijrah ke TNT Indonesia dengan posisi terakhir
sebagai Country HR Director. Pada tahun 2008 beliau
berkarya di Nokia Siemens Network sebagai Head of
Human Resources for Sub Region Indonesia.

Riwayat Pendidikan

Sarjana di bidang Psikologi Industri dan Organisasi
diraihnya dengan predikat cum laude di Universitas
Padjadjaran.

Tugas dan Tanggung Jawab

Berkontribusi terhadap perencanaan strategis bagi
bisnis Perusahaan dari sudut pandang Manajemen
SDM, memastikan bahwa semua sistem, kebijakan
SDM berjalan secara efisien, efektif, dan sesuai dengan
kebutuhan strategis bisnis Bank, bertanggung jawab
atas pengembangan organisasi, pengembangan talent
& organization learning, employee engagement, business
human capital dan shared services serta remunerasi,
nominasi dan pengembangan karyawan.

Keanggotaan Komite

»  Ketua Personnel Committee

* Anggota Komite Manajemen Risiko
« Anggota Komite Human Capital

« Anggota Komite Internal Audit

EFFENDI
Direktur Manajemen Risiko
Warga Negara Indonesia, 48 tahun.
Domisili di Jakarta Indonesia.

Dasar Hukum Penunjukan
Diangkat pada RUPS 31 Maret 2017 (efektif menjabat sejak 21 Juli 2017).

Pengalaman

Dengan pengalaman lebih dari 23 tahun di industri perbankan, Effendi
merupakan seorang ahli di bidang rekomendasi kredit dengan mengikuti prinsip
kehati-hatian dan pengawasan terhadap eksposur kredit yang bersifat kompleks.
Sebelum bergabung di PT Maybank Indonesia Tbk, beliau menjabat sebagai Credit
Advisor di PT Bank Central Asia Tbk sejak 2004. Setelah itu, Effendi memulai
karirnya di Maybank Indonesia pada tahun 2007 sebagai Corporate Senior Risk
Manager dan telah memegang posisi penting termasuk sebagai Corporate
Banking Risk Head tahun 2008, Bankwide Risk Management Head pada tahun yang
sama, Head of Credit Review tahun 2011, Chief Credit Officer in 2015 dan saat ini
menjabat sebagai Risk Management Director.

Beliau memulai karirnya sebagai Pre Engineer di bidang Petroleum Engineer 1TB
pada tahun 1993 kemudian bergabung dengan PT Arco Indonesia pada tahun
1994. Karir perbankan beliau dimulai pada tahun 1995 sebagai Account Officer di
PT Bank Danamon Indonesia Tbk. Setelah itu, beliau pernah menjabat berbagai
posisi sebagai Senior Staff Financial Controller (mewakili BPPN di APP Sinar
Mas Group), Group Head Credit Review Division Risk Management, anggota dari
Liquidation team di Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) pada tahun
1999-2004.

Riwayat Pendidikan

Beliau meraih gelar sarjana di bidang Teknik Perminyakan dari Institut Teknologi
Bandung (ITB) tahun 1994 dan gelar MBA dari Universitas MMU Malaysia tahun
2006.

Tugas dan Tanggung Jawab

Berkontribusi terhadap perencanaan strategis dan pengambilan keputusan di
tingkat eksekutif untuk mengembangkan budaya manajemen risiko pada seluruh
jenjang organisasi, memastikan Bank mengelola risiko secara efektif untuk
menjaga operasional bisnis Perusahaan dengan tingkat risiko yang sehat sesuai
dengan kebijakan internal dan peraturan eksternal/pemerintah, mengetahui
perkembangan terkini tentang metodologi dan alat manajemen risiko kredit,
memberikan nasihat dan saran kepada manajemen tentang isu dan temuan
terkait risiko, dan memberikan rekomendasi tentang langkah perbaikan yang
tepat sekaligus memastikan bahwa fungsi manajemen risiko telah beroperasi
secara independen.

Keanggotaan Komite

e Ketua Komite Manajemen Risiko Terintegrasi
e Ketua Komite Rekstrukturisasi Kredit 2

e Ketua Komite Kredit 2

Wakil Ketua Komite Manajemen Risiko
Anggota Komite Internal Audit

Anggota Komite Assets & Liabilities Management
Anggota IT Steering Committee

Anggota Komite Penurunan Nilai

Anggota Human Capital Committee

«  Anggota Transformation Steering Committee

Laporan Tahunan 2018



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

O

O

MUHAMADIAN
Direktur Hukum, Kepatuhan, dan Sekretaris Perusahaan
Warga Negara Indonesia, 50 tahun.
Domisili di Jakarta Indonesia.

Dasar Hukum Penunjukan
Diangkat pada RUPS 18 Oktober 2018 (efektif menjabat sejak
18 Januari 2019).

Pengalaman

Dengan pengalaman lebih dari 25 tahun pada industri
perbankan, khususnya di bidang Kepatuhan. Muhamadian
mengawali karirnya di Deutsche Bank sebagai Senior
Manager Corporate Accounts, dilanjutkan sebagai Director,
Corporate Banking di American Express Bank dan selama 21
tahun terakhir bekerja di Bank ANZ Indonesia dengan posisi
terakhir sebagai Executive Director, Compliance & Financial
Crime. Selain dari karirnya di perbankan, beliau adalah salah
satu Founder dan 1+ Secretary General untuk Forum Komunisasi
Direktur Kepatuhan (FKDKP), pernah menjabat sebagai Head
of Banking Industry Compartment - Indonesian Risk Professional
Association serta pernah menjabat sebagai Chairman of
Compliance Group - sebagai Perhimpunan Bank-bank
Internasional Indonesia (PERBINA).

Riwayat Pendidikan

Beliau meraih gelar Bachelor of Science in Business
Administration dari State University of New York at Buffalo,
USA. Selain itu beliau adalah pemegang Certified Fraud
Examiner (“CFE”) dan Certified Anti-Money Laundering
Specialist (“CAMS”).

Tugas dan Tanggung Jawab

Berkontribusi terhadap perencanaan strategis dan
pengambilan keputusan di tingkat eksekutif untuk memastikan
pengendalian menyeluruh terhadap risiko Kepatuhan Bank dan
menetapkan langkah-langkah yang mendukung terciptanya
budaya Kepatuhan pada seluruh kegiatan usaha Bank pada
setiap jenjang organisasi, melakukan pengelolaan mitigasi
risiko Kepatuhan, mengevaluasi kecukupan dan kesesuaian
kebijakan, ketentuan, sistem maupun prosedur yang dimiliki
oleh Bank terhadap ketentuan Otoritas yang berlaku,
memastikan pendapat/advis hukum dan penanganan masalah
hukum mengacu kepada hukum yang berlaku dengan prinsip
kehati-hatian agar risiko hukum dapat diminimalisir sebaik
mungkin, serta memastikan Bank memiliki kemampuan yang
memadai untuk mencegah kejahatan financial dan penanganan
pada transaksi mencurigakan sebagaimana diwajibkan oleh
ketentuan yang berlaku.

Keanggotaan Komite

e Anggota Komite Manajemen Risiko

Anggota Komite Internal Audit

Anggota Human Capital Committee

Undangan Tetap IT Steering Committee

Undangan Tetap Komite Assets & Liabilities Management

O

O

O

WIDYA PERMANA
Direktur Operasional
Warga Negara Indonesia, 49 tahun.
Domisili di Jakarta Indonesia.

Dasar Hukum Penunjukan
Diangkat pada RUPS 18 Oktober 2018 (efektif menjabat sejak
18 Januari 2019).

Pengalaman

Dengan pengalaman lebih dari 21 tahun di industri perbankan,
khususnya di bidang Operations. Widya Permana memulai
karir di Bank Credit Lyonnais Indonesia sebagai Head of
Treasury Operations, dilanjutkan sebagai Head of Asia Control
and Coordination Capital Markets Operations di Credit Agricole,
Hong Kong; Head of Wholesale Banking Operations Banking
dan Acting Head of Technology and Operations di Bank DBS
Indonesia, Jakarta; Head of Institutional Operations di Bank
ANZ Indonesia; dan jabatan terakhir adalah sebagai Director
of Operations and Technology di Bank Sumitomo Mitsui
Indonesia. Beliau sebelumnya aktif di Asosiasi Sistem
Pembayaran Indonesia (ASPI) sebagai Sekretaris Komite 1dan
sebagai Chairman of Technology and Operations Forum pada
Perhimpunan Bank-bank Internasional Indonesia (PERBINA).

Riwayat Pendidikan

Beliau meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Padjadjaran, Bandung dan gelar Master of Business
Administration dari The University of Texas at San Antonio,
USA.

Tugas dan Tanggung Jawab

Berkontribusi dalam memastikan dan mensupervisi
keseluruhan operasional bank berjalan efisien, meningkatkan
efektivitas dan produktivitas kerja melalui pengendalian biaya
yang optimal, mempromosikan perbaikan proses di semua lini
departemen operasional, mengembangkan sistem operasional
perbankan untuk meningkatkan kontrol internal sekaligus
menjawab kebutuhan nasabah secara menyeluruh dalam
rangka mewujudkan layanan operasional yang maksimal guna
memberikan nilai tambah bagi nasabah

Keanggotaan Komite

« Anggota Komite Manajemen Risiko

» Anggota Komite Internal Audit

e Anggota IT Steering Committee

«  Anggota Human Capital Committee

» Undangan Tetap Komite Assets & Liabilities Management

Laporan Tahunan 2018
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Informasi Perubahan Pengurus
Setelah Tahun Buku Berakhir

Tidak terdapat perubahan pengurus setelah tahun buku berakhir. Seluruh perubahan Dewan
Komisaris dan Direksi dilakukan sebelum tahun buku berakhir.

Profil Pejabat Senior

*

Kepala Satuan Kerja Audit Intern

Warga Negara Indonesia, 45 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Februari 2014 dengan pengalaman 24 tahun
di industri perbankan dan non-perbankan.
Sebelumnya beliau sempat menjabat sebagai
Head of Compliance & Money Laundering
Reporting Officer di Bank ANZ, Chief Audit
Executive di Commonwealth Bank, Assistance
Vice President Quality Assurance di Citibank,
dan Financial Management Consultant di Price
Waterhouse Indonesia.

Kepala Pejabat Perencanaan Strategis

Warga Negara Indonesia, 51 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sebagai
Kepala Strategi dan Perencanaan pada Maret
2017. Sebelumnya dia bekerja dengan Standard
Chartered Bank di Indonesia - Singapura - UEA,
dengan Andrew Corporation di Jerman dan
dengan HSBC Middle East.

Beliau meraih gelar Sarjana Akuntansi dengan
gelar Magister Keuangan dan Pemasaran
Internasional dari University of Houston di
Texas, USA.

Head, Corporate Communications &
Branding

Warga Negara Indonesia, 49 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
tahun 1993 dengan pengalaman lebih dari 20
tahun di industri perbankan. Sebelumnya beliau
sempat menjabat sebagai Head of Investor
Relations, Head of Office of the Board and
Corporate Secretary di Maybank Indonesia.

*Efektif mengundurkan diri di Maret 2019

Head, National Anti Fraud (Pjs)

Warga Negara Indonesia, 36 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Agustus 2016 dengan pengalaman lebih dari
12 tahun di industri perbankan. Sebelumnya
beliau sempat menjabat sebagai Fraud Head di
beberapa bank swasta nasional di Indonesia.

Head, GB Remedial

Warga Negara Indonesia, 46 tahun.
Bergabung di Maybank Indonesia sejak 2016
dengan pengalaman di perbankan selama 20
tahun. Sebelumnya beliau sempat menjabat
sebagai Head Special Assets Management di
PT Bank Permata Tbk.

Head, Shariah Banking (UUS) (Pjs)

Warga Negara Indonesia, 43 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
April 2013 dengan pengalaman lebih dari 12
tahun di industri perbankan, 3 tahun di industri
pembiayaan otomotif dan 2 tahun di industri
asuransi. Sebelumnya beliau sempat menjabat
sebagai Head, Shariah Community Financial
Services di Maybank Indonesia, Head of Bank
at Work di Bank Permata dan Regional Head of
Sales @ Services Consumer Finance di PT Bank
HSBC Indonesia.

Head, Community Distribution

Warga Negara Indonesia, 45 tahun.

Charles memimpin Divisi Community
Distribution, bertanggung jawab atas penjualan,
pelayanan dan pengoperasian semua cabang
Maybank Indonesia. Bergabung dengan
Maybank Indonesia pada tahun 2015 sebagai
Chief Strategic Planning Officer. Sebelum
bergabung dengan Maybank Indonesia,

Beliau bekerja sebagai Associate Director di
PwC Consulting di Indonesia bertanggung
jawab untuk Financial Service Industry Group.
Sebelumnya Beliau menjabat sebagai Executive
Vice President di salah satu bank asing di
Indonesia.

Chief Technology Officer

Warga Negara Indonesia, 40 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak 12
November 2018 dengan pengalaman lebih dari
13 tahun di industri perbankan. Sebelumnya
beliau sempat menjabat sebagai Executive Vice
President Information Technology di PT Bank
OCBC NISP Tbk dan General Manager System
Implementation di PT Matahari Putra Prima.

Head, Compliance Monitoring & Training

Warga Negara Indonesia, 47 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Juni 2014 dengan pengalaman 20 tahun di dunia
perbankan. Sebelumnya beliau pernah menjabat
sebagai kepala divisi Data dan Informasi

Bank dalam Pengawasan Khusus di Lembaga
Penjamin Simpanan.
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ANINDITA WIDYASARI
Head, General Legal Counsel

Warga Negara Indonesia, 50 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Desember 2009 dengan pengalaman 26

tahun pada industri perbankan. Sebelumnya
beliau menjabat Consumer, SME & Subsidiary
Companies Compliance Head, Head, General
Legal Counsel dan Head, Compliance Monitoring
& Training di Maybank Indonesia.

HARRIS P. SIMANJUNTAK
Head, Compliance Regulatory Affair
Head, Financial Crime Compliance (Pjs.)

Warga Negara Indonesia, 52 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Juni 2003 dengan pengalaman lebih dari 20
tahun di industri perbankan. Sebelumnya
beliau pernah menjabat sebagai Head of

Anti Money Laundering & Assurance, Head of
Corporate Secretary, Corporate Communication
& Office of the Board Deputy Division Head,
serta Investor Relation Department Head di
Maybank Indonesia dan Team Leader di Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN).

FAISYAL HAKIM
Head, Litigation

Warga Negara Indonesia, 47 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Desember 2018 dengan pengalaman lebih dari
22 tahun di dunia perbankan. Sebelumnya
beliau pernah menjabat sebagai Kepala
Departemen Hukum di Lembaga Pembiayaan
Ekspor Indonesia (Indonesia Eximbank) dan
Senior Manager Legal di PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk.

IMANUEL CIPTA IDAMAN TARIGAN
Head, Credit Risk Management

Warga Negara Indonesia, 38 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
2014 dengan pengalaman lebih dari 10 tahun
di industri perbankan. Sebelumnya beliau
menjabat sebagai Business Manager dan
Regional Desk Manager di CIMB Niaga.

NG LIU PING
Head, Operational Risk & Business
Continuity

Warga Negara Indonesia, 44 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
2013 dengan pengalaman 22 tahun di industri
perbankan, telekomunikasi dan pertambangan.
Sebelumnya beliau sempat menjabat Vice
President Operational Risk & Control di Bank
Ekonomi (member of HSBC Group), Assistant
Vice President Operational Risk & Control

di HSBC dan Senior Manager di konsultan
keuangan Center Investment & Business
Advisory (partners of Protiviti).

YOSEF OKTAVIANUS SENOBUA
Head, Enterprise Risk Management

Warga Negara Indonesia, 42 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Agustus 2015 dengan pengalaman 18 tahun

di dunia perbankan khususnya di area Risk
Management dan industri jasa. Sebelum
bergabung dengan Maybank Indonesia, beliau
sempat menjabat sebagai Market & Liquidity
Risk Analytics Head di PT Bank Danamon
Indonesia Tbk, Market Risk Management Head
di PT Bank CIMB Niaga Tbk serta Strategic
Planning di PT Bank OCBC NISP Tbk.

BUDI SANTOSO
Sekretaris Perusahaan

Warga Negara Indonesia, 49 tahun.

Bergabung di Bank Maybank Indonesia pada
27 April 2016. Sebelumnya, beliau menjabat
sebagai Corporate Secretary Group Head

di Bank Danamon Indonesia pada 2004-

2016. Beliau ditunjuk sebagai Pjs. Sekretaris
Perusahaan di Maybank Indonesia sejak 26 Juni
2018, kemudian ditetapkan sebagai Sekretaris
Perusahaan mulai 24 Agustus 2018.

Beliau memperoleh gelar Bachelor of Science in
Business Administration dari Towson University,
Maryland, USA dan gelar Master of Business
Law dari Universitas Padjadjaran Bandung.
Beliau menjalankan peran sebagai penghubung
antara Maybank Indonesia dengan Otoritas
Pasar Modal, Bursa Efek Indonesia, masyarakat,
dan institusi-institusi terkait lainnya. Beliau
memonitor kepatuhan Maybank Indonesia
terhadap peraturan dan ketentuan pasar modal
dan memastikan pengurus Maybank Indonesia
memahami perubahan dan implikasinya.

EMIL ANANDA HILMY
Head, Retail Credit Portfolio & Policy

Warga Negara Indonesia, 50 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
September 2013 dengan pengalaman 22 tahun
di dunia perbankan dan lembaga keuangan.
Sebelumnya beliau menjabat sebagai Direktur
Risk & Finance di PT Bank Sinar Harapan Bali
yang merupakan anak perusahaan dari PT Bank
Mandiri Tbk.

GRACE TOBING
Head, Non Retail Credit Policy & Strategic
Risk Management

Warga Negara Indonesia, 34 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
2013 dengan pengalaman lebih dari 10 tahun
di dunia perbankan khususnya di area Risk
Management dan Strategy & Transformation
office. Sebelum bergabung dengan Maybank
Indonesia, beliau sempat menjabat sebagai
Corporate Strategy Management Manager di
CIMB Investment dan Unsecured Credit Risk
Manager di CIMB Niaga

SAMR. SOELAEMAN §
Head, Market, Liquidity & Treasury Credit Risk 3
Management
Warga Negara Indonesia, 52 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
January 2005 dengan pengalaman 26 tahun di
industri perbankan. Sebelumnya beliau sempat ig
menjabat sebagai Pemeriksa Bank bagian 3
Treasury and Market Risk di Bank Indonesia, dan s
Treasury Dealer (MM, FX & Fixed Income) di %
Bank Aseam Indonesia serta Bank Rama. E
DEWI YULIA WARDOYO
Head, Credit Operation
Warga Negara Indonesia, 49 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak §
Januari 2019 dengan pengalaman 29 tahun di 3
dunia perbankan. Sebelumnya, beliau pernah c
menjabat sebagai Treasury Operations Head di ;-T
PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia, Credit >
Administration dan Lending Operations
Head di PT Bank ANZ Indonesia, Commercial
Loan Operations Head di Bank Barclays dan
Corporate and Retail Operations Head di Bank
Rabobank International Indonesia. g
B
IWAN SUHERMAN KOK g s
Head, Branch Control Operations % %
55
Warga Negara Indonesia, 50 tahun. g
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
April 1993 dengan pengalaman 25 tahun di
industri perbankan. Sebelumnya, beliau pernah
menjabat sebagai Regional Operation Head
Thamrin-Fatmawati Regional Operation Head E
Juanda-Ekajiwa, International Payment Head, g
Trade Finance Department Head & Treasury 21
Operation Head di Maybank Indonesia. oE
o
HENDRIK PROGO -
Head, Operation Processing Center
Warga Negara Indonesia, 49 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Maret 1993 dengan pengalaman 25 tahun di &
industri perbankan dan juga berpengalaman § §
sebagai auditor. Sebelumnya beliau sempat iy
menjabat sebagai Regional Operation Head, g %
Trade & Loan Operation Head, Delivery Channel gi
Operation Head dan Branch Network Head di
Maybank Indonesia.
=
3
o8
g
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Profil Pejabat Senior

KRISTIANI SIWI PURWONINGSIH
Head, Customer Experience Management

Warga Negara Indonesia, 44 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Desember 1996 dengan pengalaman 20 tahun
di industri perbankan. Memulai karir perbankan
sebagai front liner dan sempat menjabat sebagai
Area Operation Manager di Jawa Tengah,
sebelum memulai perjalanannya dengan Service
Quality sebagai Service Development Head. Pada
tahun 2011 memegang Divisi Service Quality
sebagai Head, Service Quality. Pada tahun 2014,
beliau menjabat sebagai Head Service Quality &
Business Continuity Management (BCM).

Pada tahun 2016, dengan adanya transformasi
internal, Head Service Quality menjadi Head,
Customer Experience. Sehubungan Management
melihat perlunya End-to-End layanan prima
untuk meningkatkan Customer Experience
menjadi Great Customer Experience, maka pada
akhir tahun 2017 Divisi Customer Experience
digabungkan dengan Divisi Centralize Customer
Care menjadi Divisi Customer Experience
Management. Sejak tahun 2016, dia juga aktif
sebagai anggota Organisasi Maybank Woman
Council yang dibentuk oleh Maybank Group
Human Capital.

ALEXSANTOSA
Head, Delivery Channel & Cash Monitoring

Warga Negara Indonesia, 55 tahun.

Bergabung di Maybank Indonesia sejak 1989
dengan pengalaman 28 tahun di perbankan.
Sebelumnya beliau sempat menjabat sebagai
Regional Supervisory @ Support (RSS) Jakarta
tahun 2015. Tahun 2015-2017 menjabat

sebagai Head Delivery Channel Cash Monitoring
Operation Procedure & Risk Management
(DCCMOP & RM) dan saat ini menjabat sebagai
Head Delivery Channel & Cash Monitoring.

JANTO TIRTADJAJA
Head, Operations System Support &
Development

Warga Negara Indonesia, 51 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Oktober 1993 dengan pengalaman 25 tahun di
industri perbankan. Sebelumnya, beliau sempat
menjabat sebagai Kepala Bagian di Operation
Center Division di Maybank Indonesia.

TJATUR WIDJAJANTO
Head, Corporate Security Management

Warga Negara Indonesia, 48 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
2015 dengan pengalaman 11 tahun di dunia
security perbankan. Sebelumnya beliau pernah
menjabat sebagai berbagai pimpinan security
baik dunia perbankan dan industri lainnya. Pada
September 2016, Beliau memperoleh Certified
Corporate Security Management Specialist dari
Chartered International Institute of Security
and Crisis Management, Singapore.

SETYORINI RAHAYU
Head, Business Human Capital 1

Warga Negara Indonesia, 50 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
September 2010 dengan pengalaman 24 tahun
diindustri perbankan. Beberapa posisi yang
pernah dijabat yang bersangkutan adalah

Pjs. Head, Reward, OD & Strategy, Pjs. Head,
Employee Relations, Head, BHC Business Banking,
Head, HC Shared Services, Resourcing Center
Head dan Recruitment & Sourcing and Talent
Head. Sebelum bergabung dengan Maybank
Indonesia beliau bekerja di PT Bank Permata
Tbk dengan posisi terakhir sebagai Banking
Associate Program & Personal Development
Head.

NELDA VICTORIA SIBURIAN
Head, Business Human Capital 2

Warga Negara Indonesia, 46 tahun.

Bergabung di Maybank Indonesia sejak 25 Juli
2016 dengan 23 tahun pengalaman di industri
keuangan dan perbankan dan juga industri
minuman ringan. Sebelumnya beliau sempat
menjabat sebagai Strategic Business Partner
Indonesia & Papua New Guinea di PT Coca-Cola
Indonesia, VP HR Relationship Manager di PT
Bank Permata Tbk, Coordinator of Leadership &
Managerial School dan HR Advisor di Royal Bank
of Scotland (ABN Amro Bank NV), dan Senior
HR Consultant di PT Siddharta Consulting KPMG
International. Beliau juga memiliki sertifikasi
Certified Financial Planner (CFP).

HENDRAWAN NASROEN
Head, Human Capital Operations

Warga Negara Indonesia, 45 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia

sejak Oktober 2015 dengan pengalaman 18
tahun di industri perbankan dan 5 tahun

pada industri lainnya, umumnya menangani
Human Capital dan Corporate Communications.
Sebelumnya beliau pernah menjabat sebagai
Senior Vice President HR Business Partner

di PT Bank Commonwealth Indonesia, Vice
President Internal Communications & Corporate
Sustainability di PT Bank Ekonomi Raharja Tbk,
Assistant Vice President Brand Management &
Internal Communication di HSBC Indonesia,
Employee Communication & Activity Officer di PT
Mattel Jakarta Dua, HRD Officer di PT Bank Jaya
International dan Technical Assistant - Computer
Application Data Management di PT Mobil
Indonesia Inc.

DONNY DAMARWULAN
Head, Employee Relations & Health Safety

Warga Negara Indonesia, 54 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
2016 dengan pengalaman lebih dari 27 tahun

di dunia Hubungan Industrial dan Manajemen
Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Sebelumnya,
beliau pernah menjabat sebagai HR BP &

IR di PT Ceva Logistics Indonesia dan TNT
Indonesia.

ARIES NUR PRASETYO SUNU
Head, Rewards, Organization Development &
Strategy

Warga Negara Indonesia, 43 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
1 Maret 2017 dengan pengalaman 18 tahun di
dunia perbankan dan Sumber Daya Manusia.
Sebelumnya menjabat sebagai HR COO di
DBS Indonesia dan Head of Reward di PT Bank
Permata Tbk.

PAULUS DANANG YANRI HATMOKO
Head, Talent Management & Organization
Learning

Warga Negara Indonesia, 42 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Januari 2007. Sebelumnya, beliau menjabat
beberapa posisi di Maybank Indonesia termasuk
Human Capital Development Head, Talent
Management Head dan People Development
Manager. Sebelum bergabung dengan Maybank
Indonesia, beliau memegang beberapa posisi

di PT Astra International Indonesia Tbk - Isuzu
Sales Operations pada area pengembangan
sumber daya manusia.

CINCIN LISA
Head, Finance & Accounting

Warga Negara Indonesia, 40 tahun.
Bergabung di Maybank Indonesia sejak 2005
dengan pengalaman 18 tahun di industri
perbankan dan jasa keuangan. Sebelumnya di
Maybank Indonesia, beliau sempat menjabat
sebagai Head of Financial Reporting.

NURMALA DAMANIK
Head, Financial Planning, Performance
Management & Investor Relations

Warga Negara Indonesia, 52 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Agustus 1991 dengan pengalaman 27 tahun di
industri perbankan. Beliau telah berpengalaman
sebagai focal point dalam penyusunan annual
operating plan, performance management,
management reporting, expense controller dan
investor relations. Sebelumnya, beliau pernah
menjabat sebagai Pimpinan Cabang Maybank
Indonesia Mumbai dan Head Auditor untuk
Kantor Cabang Luar Negeri, Capital Markets,
Credit Card serta Kantor Cabang.

DAVID
Head, Corporate Finance & Capital
Management

Warga Negara Indonesia, 48 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
1996 dengan pengalaman lebih dari 22 tahun

di dunia perbankan. Sebelumnya beliau

pernah menjabat sebagai Data Processing and
Finance Modeling Senior Manager dan Capital
Management & Special Project Head di Maybank
Indonesia.
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EDUARD H. GIASI
Head, Procurement, Premises & Vendor
Relations

Warga Negara Indonesia, 51 tahun.
Bergabung di Maybank Indonesia sejak tahun
1989 dengan pengalaman 29 tahun di industri
perbankan. Sebelumnya beliau sempat
menjabat sebagai Regional Supervision Support
di Maybank Indonesia.

RICKY ANTARIKSA
Head, Public Sector
Local Corporate & Multinationals

Warga Negara Indonesia, 53 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Juni 2009 dengan pengalaman 28 tahun di
industri perbankan. Sebelumnya beliau pernah
menjabat sebagai Global Market Head di
Maybank Indonesia dan CIMB Niaga. Beliau
memulai karir perbankan sejak 1990 di Citibank
NA Indonesia.

GOLFINA KUSMARNINGRUM
Head, Financial Institution Group

Warga Negara Indonesia, 47 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Juli 2015 dengan pengalaman lebih dari 22
tahun di dunia perbankan. Sebelumnya beliau
pernah menjabat sebagai Head of Financial
Institutions di Bank UOB Indonesia, Head of
Non Bank Financial Institutions (NBFI) di PT
Bank Permata Tbk dan Assistant Vice President
di PT Bank Danamon Indonesia Tbk.

NIRMALA SALLI
Head, Transaction Banking

Warga Negara Indonesia, 53 tahun.

Bergabung di Maybank Indonesia sejak
September 2016 dengan pengalaman di
perbankan lebih dari 23 tahun. Sebelumnya
beliau sempat menjabat sebagai Country
Head, Global Trade and Receivables Finance di
HSBC Indonesia selama 9 tahun, dan menjabat
beberapa senior posisi antara lain Head of
Product Specialist, Head of Integrated Transfer
System, Pjs. Branch Manager di PT Bank Central
Asia Tbk sejak tahun 1994 hingga 2007.

| MADE BUDHI P ARTHA
Head, Global Markets & Corporate Treasury

Warga Negara Indonesia, 46 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak

3 Agustus 2015 dengan pengalaman 23 tahun
di dunia perbankan pada berbagai institusi,
seperti Bank Ekspor Impor Indonesia, Bank
Mandiri, Reuters, Deutsche Bank dan Citibank.
Sebelumnya beliau pernah menjabat sebagai
Head, Global Markets, Maybank Indonesia.

SUFEN TRIANTIO
Head, Business Planning & Performance
Management

Warga Negara Indonesia, 42 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
2013 dengan pengalaman 19 tahun di bidang
perbankan dan jasa keuangan. Sebelumnya
beliau pernah menjabat sebagai VP Planning

@ Business Development di HSBC, AVP Investor
Relation di PT Bank Danamon Tbk, dan Manager
- Transaction Services di konsultan keuangan
PricewaterhouseCoopers.

SUKIWAN
Head, Consumer

Warga Negara Indonesia, 39 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
2018 dengan pengalaman lebih dari 15 tahun di
dunia perbankan. Sebelumnya beliau pernah
menjabat sebagai Unsecured Loan Head di PT
Bank DBS Indonesia dan Consumer Liabilities
and Auto Business Head di PT Bank CIMB Niaga
Tbk.

HEVI ANGWEITA
Head, RSME Banking

Warga Negara Indonesia, 53 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Januari 1989 dengan pengalaman 29 tahun di
industri perbankan. Sebelumnya, beliau pernah
menjabat sebagai Head, Liabilities @ Sales dan
Head, Business Monitoring & Quality Assurance
di Maybank Indonesia

RUDY GOMEDI
Head, Business Banking

Warga Negara Indonesia, 52 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Januari 2011 dengan pengalaman 26 tahun

di industri perbankan. Sebelumnya beliau
pernah menjabat sebagai Corporate Risk Head
di Barclays Bank, Direktur Manajemen Risiko
di WOM Finance dan Head, Client Coverage di
Maybank Indonesia.

STEFANUS WILLY SOEKIANTO
Head, Segmentation & Digital Banking

Warga Negara Indonesia, 53 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Oktober 2005 dengan pengalaman 26 tahun di
industri perbankan. Sebelumnya, beliau pernah
menjabat sebagai Head of Funding Business
Product & Consumer Strategy di Maybank
Indonesia; dan beliau menjabat sebagai VP
Head of Van Gogh Preferred Banking di ABN
AMRO Bank sebelum bergabung dengan
Maybank Indonesia.

DERA NOVITRI
Head, Business Monitoring & QA

Warga Negara Indonesia, 50 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia

sejak pertengahan Februari 2019 dengan
pengalaman lebih dari 27 tahun di dunia
perbankan dan lembaga keuangan.
Sebelumnya beliau pernah menjabat sebagai
Credit Initiation Head di Citibank, NA Jakarta,
Unsecured Credit Underwriting Head dan
Consumer Credit Operation di Bank Danamon,
dan Consumer Credit Processing Head di
Lippobank serta berpengalaman sebagai
Account Officer di lembaga keuangan non-
bank.

HERMAWAN SETIAWAN
Head, Business Process & Approval

Warga Negara Indonesia, 50 tahun
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
1993 dengan pengalaman selama 25 tahun

di dunia perbankan. Sebelumnya menjabat
sebagai Area Branch Manager di Cirebon dan
SME Credit Approval di Bandung.

RATNA NINGSIH
Head, Asset Quality Management

Warga Negara Indonesia, 55 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
November 1986 dengan pengalaman 30 tahun
pada industri perbankan. Sebelumnya, beliau
pernah menduduki beberapa jabatan strategis
di Maybank Indonesia diantaranya Head of
Mortgage, Head of Bankwide Risk Management,
Head of Business Process & Approval dan posisi
strategis lainnya.

LIKIA
Head, Business Planning & Analytics

Warga Negara Indonesia, 45 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
awal tahun 2014 dengan pengalaman 7 tahun
di dunia perbankan dan 14 tahun sebagai
auditor dan konsultan keuangan. Sebelumnya
beliau pernah menjabat sebagai Head Strategic
Information Management dan Head Finance
Project pada perusahaan perbankan terkemuka
lainnya.
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Profil Pejabat Senior

Regional Director

JANNY JOHANA LEWA
Regional Director - Jakarta 1

Warga Negara Indonesia, 53 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
April 1990 dengan pengalaman 29 tahun di
industri perbankan. Sebelumnya beliau pernah
menjabat sebagai Head, Regional Business
Sulawesi & IBT.

PUI SUNG KHIUK
Regional Director - Jakarta 2

Warga Negara Indonesia, 45 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia

sejak 8 September 2017 dengan pengalaman
23 tahun di dunia perbankan. Sebelumnya
menjabat sebagai Region Head Jakarta di Bank
Rabobank.

NIKE AGUSTIJANI
Regional Director - Jawa Barat

Warga Negara Indonesia, 50 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Oktober 2017 dengan pengalaman 28 tahun di
dunia perbankan. Sebelumnya menjabat sebagai
Area Head di Bank OCBC NISP.

DEWI IRAWATI
Regional Director - Jawa Tengah

Warga Negara Indonesia, 38 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Januari 2003 dengan pengalaman 15 tahun

di industri perbankan. Sebelumnya, beliau
menjabat sebagai Area Branch Manager
Maybank Indonesia di Area Green Ville dan Puri
Kencana.

INDRAJANI HARSONO
Regional Director — Jatim, Bali & Nusra

Warga Negara Indonesia, 49 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
2018 dengan pengalaman lebih dari 21 tahun di
dunia perbankan. Sebelumnya beliau pernah
menjabat sebagai Regional Head di HSBC, Head
of Area SME Banking - East Java di Rabobank
dan Regional Business Manager Treasure
Upcountry di PT Bank DBS Indonesia.

MARGARETA
Regional Director - Kalimantan

Warga Negara Indonesia, 51 tahun.
Bergabung dengan Maybank Indonesia
sejak 2011 dengan pengalaman 27 tahun

di industri perbankan. Sebelumnya, beliau
menjabat sebagai Area Branch Manager
Maybank di Pontianak dan Branch Manager
Retail Banking PT Bank Danamon Tbk di
Pontianak.

M. ARI LUKMAN WIDODO
Regional Director - Sulawesi & IBT

Warga Negara Indonesia, 43 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
Oktober 2017 dengan latar belakang industri
Consumer Goods. Sebelumnya beliau menjabat
sebagai Group Key Account Manager Minimarket
dan Head of Sales Eastern Indonesia di Mondelez
Indonesia.

BENNEDI SIANIPAR
Regional Director — Sumatera Utara

Warga Negara Indonesia, 52 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
September 1991 dengan pengalaman 27 tahun di
industri perbankan. Sebelumnya beliau pernah
menjabat sebagai Regional Director - Jawa
Tengah, Head Regional Business — Sumatera
Selatan, Head, SME Commercial Banking Center
di Palembang dan Medan serta Area Business
Manager Bandar Lampung.

RASUANIR
Regional Director - Sumatera Selatan

Warga Negara Indonesia, 48 tahun.

Bergabung dengan Maybank Indonesia sejak
tahun 1995 dengan pengalaman lebih dari 24
tahun di dunia perbankan. Sebelumnya beliau
pernah menjabat sebagai Area Branch Manager
di Area Jatinegara dan Area Branch Manager di
Area Lippo Cikarang.
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Statistik dan
Profil Karyawan

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN LEVEL ORGANISASI

Wakil Presiden Eksekutif 9 7 7
Wakil Presiden Senior 51 50 51
Wakil Presiden 191 173 149
Asisten Wakil Presiden 319 285 275
Senior Manajer 665 598 533
Manajer 1.132 1.119 1.197
Asisten Manajer 2.894 2.758 2.954
Staf 1.722 2.047 2.152
Non Staf 205 205 251
Grand Total 7.188 7.242 ‘ 7.569

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

Tingkat Pendidikan _ 2016
Doktor/S3 1 1 1
Pasca Sarjana/S2 268 259 250
Sarjana/S1 5.264 5.237 5.420
Diploma (D1, D2, D3, D4) 1.054 1127 1.204
SMA dan setingkat 593 610 683
SMP dan setingkat 7 7 9
SD dan setingkat 1 1 2
Grand Total 7.188 7.242 ‘ 7.569

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN STATUS KEPEGAWAIAN

Status Kepegawaian 2018 2017 2016
Permanen 6.843 6.941 6.918
Non Permanen 345 301 651
Grand Total 7.188 7.242 7.569
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Statistik dan Profil Karyawan

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN USIA

17-25 710 762 863
26-30 1.791 1.837 1.982
31-35 1.434 1361 1324
36-40 1.017 1.027 1.072
41-45 872 988 1122
46-50 893 864 840
Di atas 50 471 403 366
Grand Total 7.188 7.242 ‘ 7.569

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN MASA KERJA

Kurang dari 1tahun 1.787 1.449 759
1-<3tahun 900 125 1.535
3-<«5tahun 776 930 1116
5-<10 tahun 1.256 1.199 1.370
10 - <15 tahun 637 641 694
15 - <20 tahun 573 837 918
20 tahun ke atas 1.259 1.061 1177
Grand Total 7.188 7.242 ‘ 7.569

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN DIREKTORAT

Direktorat _ 2016
Direktorat Finance 180 183 186
Direktorat Global Banking 139 148 151
Direktorat Human Capital 218 179 158
Direktorat Legal, Compliance & Corporate Secretary 74 75 80
Direktorat Operations & IT 1.085 1117 1.347
Direktorat Under President 4.398 4396 4.443
Direktorat Risk Management 97 90 100
Direktorat Community Financial Services 997 1.054 1.104
Grand Total 7.188 7.242 7.569

JUMLAH KARYAWAN BERDASARKAN JENIS KELAMIN

Laki-laki 312 3.100 3.315
Perempuan 4.076 4142 4.254
Grand Total 7.188 7.242 7.569
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

A PENGEMBANGAN KOMPETENSI KARYAWAN TAHUN 8

2017
Jenis Pendidikan dan Pelatihan Jumla Jumlah
Peserta el Peserta
Program Teknikal
Banking Skills (Treasury, Compliance, Audit, 364 10.066 308 10.197
operation, Service Quality)
Credit Skills 40 1.043 19 457
Sales & Consumers 94 2.608 115 4.135
Leadership 147 5.403 217 9.827
Soft skills 227 5.103 na4 2.958
Induction Program 79 950 68 805
Program Terintegrasi
Talenta Marketing 3 81 - -
Talenta Service 3 155 5 229
Management Development Program 3 80 3 79
Young Maybanker Program 1 27 - -
Global Maybank Apprentice Program (GMAP) = 10 - -
Program Sertifikasi
Sertifikasi Manajemen Risiko © 1.986 - 2123
Sertifikasi Reksa Dana (Waperd) - 396 - 267
Sertifikasi AAJI - 390 - 329
Eksternal/Pelatihan Publik 125 348 179 382

BIAYA PENGEMBANGAN KOMPETENSI KARYAWAN TAHUN 2018

Biaya Pendidikan & Pelatihan Karyawan 2018 2017
Rasio 5,05% 5,04%
Jumlah (dalam miliar Rupiah) 100,3 98,7
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Komposisi

Pemegang Saham

Informasi Pemegang Saham

Komposisi pemegang saham Maybank Indonesia pada periode 31 Desember 2018, sebagai berikut:

m Pemegang Saham Jumlah Saham Persentase Kepemilikan

1. Pemegang Saham yang Memiliki 5% atau Lebih Saham

a. Sorak Financial Holding Pte. Ltd. 34.312.479.550 45,02%

b. Maybank Offshore Corporate Services (Labuan) SDN. BHD 25.882.393.996 33,96%

c. UBS AG London-2140724000 13.953.168.783 18,31%
2. Anggota Direksi dan Anggota Dewan Komisaris yang Memiliki Saham

a. Dewan Komisaris Tidak Ada -

b. Direksi Tidak Ada -
3. Kelompok Pemegang Saham Masyarakat yang Memiliki Kurang dari 5%

Saham

a. Masyarakat (di bawah 5%) 2.067.153.492 2,71%

Total 76.215.195.821 100,00%

20 Pemegang Saham Terbesar

m Pemegang Saham Jumlah Saham

Komposisi (%)

Sorak Financial Holdings PTE LTD 34.312.479.550 45,02%
2. Maybank Offshore Corporate Services 25.882.393.996 33,96%
3. UBS AG London-2140724000 13.953.168.783 18,31%
4 Prosperindo, PT 940.513.633 1,23%
5 Clearstream Banking S.A. Luxembourg 269.094.643 0,35%
6. Phillip Securities PTE LTD 79.545.853 0,10%
7 Maybank Kim Eng Sec. PTE LTD A/C Client 58.506.450 0,08%
8 RHB Investment Bank Berhad 57.754.024 0,08%
9 CGS-CIMB Securities (Singapore) PTE LTD 49.877.010 0,07%
10. Pek Bing Tjie 39.472.800 0,05%
1. NSL- Client Segregated A/C 22.988.000 0,03%
12. OCBC Securities PTE LTD-Client A/C 20.648.571 0,03%
13. UOB Kay Hian PTE LTD 19.586.220 0,03%
14. Djufri Gono 18.819.100 0,02%
15. Amantius Wihardjo 15.000.000 0,02%
6. Herry Kasman 11.171.900 0,01%
17. Heryanto Abidin Lauw 11.144.000 0,01%
18. DBS Bank LTD SG-PB Clients 10.208.125 0,01%
19. Wandi Wijaya 8.471.800 0,01%
20. Tan Tik Khoen 7.560.500 0,01%
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Jumlah Pemegang Saham berdasarkan Klasifikasi

Pemegang Saham

Pemodal Nasional

Jumlah Pemegang

Saham

Jumlah Saham Komposisi (%)

Bank Domestik 5 505.626 0,00%
Broker 4 2.792.269 0,00%
Individual Domestik 7.719 466.844.037 0,61%
Individual Asing 1 323 0,00%
Individual Asing dengan KITAS - NPWP 4 457.229 0,00%
Asuransi dengan NPWP 4 38.363 0,00%
Koperasi 3 464.626 0,00%
Danareksa 1 6.132.610 0,01%
Lain-Lain 8 101.795 0,00%
Dana Pensiun 24 89.751 0,00%
Perusahaan Terbatas Non NPWP 2 430 0,00%
Perusahaan Terbatas NPWP 191 944.093.856 1,24%
Yayasan Non NPWP 4 3.056 0,00%
Yayasan NPWP 3 5.131 0,00%
Sub Total 8.020 1.421.529.102 1,87%

Pemodal Asing

Individual Asing 174 8.886.805 0,01%
Institusi Asing 587 74.784.779.914 98,12%
Sub Total 761 74.793.666.719 98,13%
Total 8.781 76.215.195.821 100%
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Komposisi Pemegang Saham

Transaksi Saham Maybank Indonesia oleh Direksi
dan Dewan Komisaris

Maybank Indonesia memiliki kebijakan bagi manajemen untuk melaporkan transaksi atas saham Bank selama tiga hari kerja. Sepanjang
tahun 2018, Dewan Komisaris dan Direksi Maybank Indonesia tidak mencatatkan transaksi saham.

Periode Transaksi Jumlah Saham yang Jumlah Saham setelah
Ditransaksikan Transaksi

Taswin Zakaria

Thilagavathy Nadason

Jenny Wiriyanto

Eri Budiono

Effendi

Irvandi Ferizal

Muhamadian

Widya Permana

Periode Transaksi Jumlah Saham yang Jumlah Saham setelah
Ditransaksikan Transaksi

Datuk Abdul Farid bin Alias

Edwin Gerungan

Datuk Lim Hong Tat

Budhi Dyah Sitawati

Achjar lljas

Hendar
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Kepemilikan Saham Dewan Komisaris dan Direksi

Hingga 31 Desember 2018, informasi khusus kepemilikan saham Dewan Komisaris dan Direksi secara rinci sebagai berikut:

Saham Maybank Saham Bank/ Saham Lembaga
Nama Perusahaan "
Grup Perusahaan Lainnya Keuangan

Taswin Zakaria - - -

Thilagavathy Nadason - - _

Jenny Wiriyanto - -

Eri Budiono - - - -

Effendi - - - R

Irvandi Ferizal - - - R

Muhamadian - - - -

Widya Permana - - - -

Saham Maybank Saham Bank/ Saham Lembaga
Nama Perusahaan "
Grup Perusahaan Lainnya Keuangan

Datuk Abdul Farid bin Alias - - R

Edwin Gerungan - - -

Datuk Lim Hong Tat - -

Budhi Dyah Sitawati - - - R

Achjar lljas - - - -

Hendar - - - -

Tidak ada kepemilikan saham Dewan Komisaris dan Direksi di Bank, anak perusahaan, maupun grup yang terhubung dengan Perusahaan.

Tidak ada saham Dewan Komisaris dan Direksi Bank yang melebihi 5% di setiap perusahaan publik.
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Struktur Grup
Perusahaan

Amanah Raya Trustees Citigroup Nominees

Berhad (B/O: Amanah

SFUETD ) Provident Fund Board)

Maybank

. . Maybank Offshore
Sorak Financial .
Holdings Pte. Ltd Corporate Services Masyarakat
N (Labuan) Sdn Bhd

Masyarakat

,/?/\\ > 5%
Maybank

Maybank A

Finance WOM

PT Maybank Indonesia Finance 7y \;\V&P;gral?tﬁ;ct_lqﬂ(ltra

(Tempatan) Sdn Bhd Permodalan Nasional Investor Institusi &
(B/O: Employees Berhad Ritel Lainnya

Masyarakat
<5%
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Profil Grup Maybank

Didirikan pada tahun 1960, Maybank adalah grup jasa keuangan terbesar di Malaysia
dan terkemuka di kawasan ASEAN. Kami menyediakan berbagai macam produk dan
layanan konvensional dan yang berbasis Syariah dalam perbankan komersial, perbankan
investasi, dan asuransi.

Landasan kami - kekuatan keuangan, kehati-hatian, integritas, inovasi, dan keunggulan
- mendukung misi kami dalam “Humanising Financial Services’. Misi ini menggabungkan
komitmen kami untuk meperdayakan lima sumber modal kami secara efektif; yaitu
modal finansial, modal intelektual, manufactured capital, modal sumber daya manusia
dan modal sosial & relasi demi menghasilkan nilai bagi para pemangku kepentingan.

©000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000 o

@® Keberadaan Kami ® Pemain Utama

Saat ini kami beroperasi dengan lebih dari 2.400 di Masyarakat Ekonomi
kantor cabang di 20 negara termasuk 10 negara AS EAN

ASEAN. Jangkauan fisik dan digital kami yang luas

memungkinkan kami untuk menawarkan berbagai Kami sangat positif tentang masa depan
solusi keuangan yang unik dan layanan inovatif ASEAN. Dengan jaringan kami di seluruh
berdasarkan teknologi mutakhir, dengan persyaratan ASEAN dan pusat keuangan global, kami
yang wajar dan harga yang kompetitif kepada memiliki posisi yang baik untuk mendapatkan
pelanggan kami. Selain itu, dalam mencapai tujuan keuntungan dari peluang prospek jangka
kami untuk menjadi ‘Bank Digital Pilihan’, kami tetap panjang di sekitar kawasan ASEAN.

teguh dan fokus dalam menghadirkan next generation

customer experience kepada pelanggan kami yang

berkembang di seluruh ASEAN dan di seluruh dunia.

©000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000000 o

Datuk Mohaiyani Shamsudin Non-Independent Non-Executive Director (Chairman)
Datuk Abdul Farid Alias Non-Independent Executive Director (Group President & Chief Executive Officer)
Datuk R. Karunakaran Senior Independent Non-Executive Director

Cheng Kee Check Non-Independent Non-Executive Director

Edwin Gerungan Independent Non-Executive Director

Nor Hizam Hashim Independent Non-Executive Director

Dr. Hasnita Dato’ Hashim Independent Non-Executive Director

Anthony Brent Elam Independent Non-Executive Director

Che Zakiah Che Din Independent Non-Executive Director

Fauziah Hisham Independent Non-Executive Director

Shariffuddin Khalid Independent Non-Executive Director

Laporan Tahunan 2018

ueeyesniad uswaleueyy
Jeuois8uny uenelur| ueseyequiad '3 esljeuy ueeyesniad |yold uswsaleueyy ueiode eweyn Jesiyy|

[0}y eje] uesode]

ueeyesniad
|e1sos qeme[ 3un33ue|

ueisepijosuoy| ueSuenay uelode



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Informasi Entitas Anak
dan Ventura

Entitas Anak

Persentase Bidang Usaha  Total Aset 2018 Status Alamat
Kepemilikan Operasional

PT Maybank * 99,99% Pembiayaan Multi Rp7,5 triliun Telah Beroperasi Wisma Ekajiwa
Indonesia Finance PT Bank Maybank Financing sejak tahun 1991 Lantai 10
Indonesia Tbk JI. Mangga Dua Raya
* 0,01% Jakarta 10730
Koperasi Karyawan
PT Bank

Internasional
Indonesia Tbk

PT Wahana * 68,55% Pembiayaan Multi Rp8,8 triliun Telah Beroperasi Altira Office Tower
Ottomitra PT Bank Maybank Financing sejak tahun 1982 Lt. 32, JI. Yos Sudarso
Multiartha Tbk Indonesia Tbk Kav. 85, Kel. Sunter
¢ 23,94% Jaya, Kec. Tanjung
PT Wahana Priok, Jakarta Utara
Makmur Sejati 14350
¢ 7,51%
Masyarakat

Perusahaan Ventura

Nama Persentase Kepemilikan Bidang Usaha

PT Penjamin Kredit Pengusaha Indonesia 9,83% Jasa Penjaminan

PT Sarana Sulsel Ventura 9,28% Modal Ventura

PT Sarana Sulut Ventura 7,14% Modal Ventura

PT Sarana Jambi Ventura 4,49% Modal Ventura

PT Sarana Riau Ventura 3,39% Modal Ventura

PT Sarana Bali Ventura 3,39% Modal Ventura

PT Sarana Sumsel Ventura 2,81% Modal Ventura

PT Sarana Kalbar Ventura 2,45% Modal Ventura

PT Bhakti Sarana Ventura 2,41% Modal Ventura

PT Sarana Sumut Ventura 2,32% Modal Ventura

PT Sarana Lampung Ventura 1,69% Modal Ventura

PT Sarana Sumbar Ventura 1,37% Modal Ventura

PT Sarana Bersama Pengembangan Indonesia 0,94% Lembaga Keuangan Non-Bank
PT Berlian Laju Tanker Tbk 0,58% Transportasi Laut

PT Bank Capital Indonesia Tbk 0,18% Bank

PT Aplikanusa Lintasarta 0,03% Sistem Jaringan Komunikasi
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Maybank

Finance

Wisma Ekajiwa Lantai 10

JI. Mangga Dua Raya

Jakarta 10730, Indonesia

Tel: 021- 623 000 88

Fax: 021- 623 000 99

Call Center: 0804-1-168-811

Website: www.maybankfinance.co.id

PT Maybank Indonesia Finance (Maybank
Finance), yang sebelumnya dikenal
dengan nama PT BIl Finance Center,
didirikan pada 13 Februari 1991 sebagai
perusahaan yang memiliki izin dalam
pembiayaan investasi, modal kerja,
multiguna, kegiatan lain yang disetujui
OJK, serta dapat pula melaksanakan
kegiatan berdasarkan prinsip syariah.
Saat ini, sebesar 99,99% saham Maybank
Finance dimiliki oleh Maybank Indonesia.

Perubahan nama PT BII Finance Center
menjadi PT Maybank Indonesia Finance
didasarkan pada Akta Berita Acara Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa

No. 105, tanggal 18 November 2015 dan

Dewan Komisaris

persetujuan dari Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
No. AHU-0947396. AH.01.02 Tahun 2015
pada tanggal 7 Desember 2015.

Pada akhir tahun 2018, Maybank Finance
telah memiliki jaringan kantor di hampir
seluruh kota utama Indonesia yang terdiri
dari 36 kantor cabang tersebar di wilayah
Indonesia.

Menjadi perusahaan pembiayaan
pemimpin pasar di segmen pasar yang
digeluti serta selalu peduli terhadap
kondisi lingkungan hidup dan masyarakat
terutama di lokasi perusahaan beroperasi.

« Sebagai perpanjangan tangan PT
Bank Maybank Indonesia Tbk untuk
mengembangkan bisnis pembiayaan
di Indonesia.

»  Memberikan nilai tambah ekonomis
dan sosial terbaik bagi pemangku
kepentingan (pemegang saham,
nasabah, rekan bisnis, dan karyawan),
lingkungan hidup, dan masyarakat.

Maybank Finance memiliki ijin usaha
untuk bergerak dalam bentuk pembiayaan
investasi, modal kerja, multiguna,
kegiatan lain yang disetujui OJK, serta
dapat pula melaksanakan kegiatan
berdasarkan prinsip syariah.

Presiden Komisaris

Deswandhy Agusman

Komisaris

Ghazali Bin Mohd Rasad

Komisaris

Jenny Wiriyanto

Presiden Direktur Alexander
Direktur Miki Effendi
Direktur Arief Soerendro
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Informasi Entitas Anak dan Ventura

a

WOM

Altira Office Tower Lt. 32, JI. Yos Sudarso Kav. 85

Kel. Sunter Jaya, Kec. Tanjung Priok, Jakarta Utara 14350

Tel: (62-21) 21882400

Fax: (62-21) 21882420

Contact Center: 0804-1123888
Website: www.wom.co.id

PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk
(WOM Finance atau Perseroan) didirikan
pada tahun 1982 dengan nama PT Jakarta
Tokyo Leasing yang bergerak di bidang
pembiayaan sepeda motor. Perseroan
mengubah nama menjadi PT Wahana
Ottomitra Multiartha pada tahun 2000
sejalan dengan transformasi bisnis yang
dilakukan.

Tahun 2004, Perusahaan menjadi
perusahaan publik setelah melakukan
Penawaran Umum Saham Perdana di
Bursa Efek Indonesia dengan kode saham
WOMEF. Pada tahun 2005, PT Bank

Maybank Indonesia Tbk (d/h PT Bank
International Indonesia Tbk) mengakuisisi
43% kepemilikan saham Perusahaan.
Setelah rights issue pada Februari tahun
2015 kepemilikan Maybank Indonesia
menjadi 68,55% dan Pemegang saham
terbesar kedua di Perusahaan adalah

PT Wahana Makmur Sejati dengan jumlah
kepemilikan saham sebesar 21,2%.

Hingga akhir tahun 2018, Perusahaan
memiliki 7 kantor wilayah dan didukung
oleh 193 kantor jaringan yang tersebar di
seluruh Indonesia untuk melayani sekitar
850 ribu pelanggan aktif.

Menjadi salah satu perusahaan
pembiayaan terbaik di Indonesia dengan
menerapkan tata kelola perusahaan yang
baik

« Mengutamakan kepuasan pelanggan
dan mitra kerja lainnya.

»  Membangun infrastruktur berbasis IT
untuk melaksanakan proses yang baik.

« Pengembangan dan perluasan jaringan
usaha, terutama di daerah potensial.

«  Mengoptimalkan kinerja perusahaan.

Dewan Komisaris

Nama

Presiden Komisaris, Komisaris Independen

I Nyoman Tjager

Wakil Presiden Komisaris

Robbyanto Budiman

Komisaris

Garibaldi Thohir

Komisaris

Thilagavathy Nadason

Komisaris Independen

Myrnie Zachraini Tamin

Direksi

Presiden Direktur

Djaja Suryanto Sutandar

Direktur

Zacharia Susantadiredja

Direktur Independen

Simon Tan Kian Bing

Direktur

Anthony Y Panggabean

Direktur

Njauw Vido Onadi
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Kronologi
Pencatatan Saham

Maybank Indonesia melakukan
Penawaran Saham Perdana (IPO)
sejumlah 12.000.000 Saham Biasa

pada tanggal 21 November 1989 dan
dicatatkan di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan
Bursa Efek Surabaya (BES), dengan kode
perdagangan saham BNII. Kedua bursa
tersebut kemudian melebur, dan kini
menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). Nilai
nominal saham yang ditawarkan pada
saat IPO adalah sebesar Rp1.000,00 per
lembar saham.

Setelah penawaran perdana tersebut,
Maybank Indonesia telah beberapa kali
melakukan aksi korporasi di bidang
ekuitas yang menyebabkan terjadinya
perubahan jumlah saham beredar, seperti
pembagian saham bonus, dividen saham,
stock split, reverse stock, konversi waran,
Employee Stock Option Plan (ESOP), dan
Penawaran Umum Terbatas (PUT) atau
Rights Issue. Pada 19 Juni 2013, pemegang
saham mayoritas Maybank Indonesia,
Maybank, melakukan aksi korporasi
pelepasan sebagian kepemilikan saham
Maybank Indonesia kepada UBS AG
London sejumlah 5.065.380.000 lembar
saham atau setara 9,00% dari total
saham beredar Maybank Indonesia.

Pada Juni 2013 Maybank Indonesia
telah merealisasikan aksi korporasi
Rights Issue V1 dengan menawarkan
4.690.165.987 lembar saham seri D
pada harga sebesar Rp22,50 per saham,
dengan dana yang berhasil dihimpun
sebesar Rp1.496.150.854.642,- net
setelah dikurangi biaya emisi efek
ekuitas. Realisasi Rights Issue VI tersebut
menambah jumlah total saham beredar
Maybank Indonesia menjadi sebesar
60.972.156.657 lembar saham.

Pada 22 November 2013, Maybank
Indonesia kembali melepaskan
kepemilikan saham Maybank Indonesia
kepada UBS AG London sebesar
5.675.040.000 lembar saham atau setara
9,31% dari total saham beredar Maybank
Indonesia.

Dengan demikian, total kepemilikan
saham Maybank Indonesia oleh Maybank
menurun dari 97,29% menjadi 79,98%,
dan total kepemilikan saham Maybank
Indonesia oleh UBS AG London menjadi
sebesar 18,31%. Aksi korporasi pelepasan
saham (share sell down) oleh pemegang
saham mayoritas tersebut dilakukan
dalam rangka memenuhi ketentuan

Bapepam-LK (sekarang Otoritas Jasa
Keuangan - OJK) nomor IX.H.1 tentang
Pengambilalihan Perusahaan Terbuka,
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK
nomor Kep-264/BL/2011 tanggal 31 Mei
201.

Selanjutnya pada tahun 2014 Maybank
Indonesia kembali merealisasikan

aksi korporasi Rights Issue VII dengan
menawarkan 6.774.684.073 lembar saham
dengan harga penawaran sebesar Rp221
per saham dan berhasil menghimpun
dana sebesar Rp1.497.205.180.133

net setelah dikurangi biaya emisi

efek ekuitas. Realisasi Rights Issue VII
tersebut menambah jumlah total saham
beredar Maybank Indonesia menjadi
67.746.840.730 lembar.

Pada tahun 2018, Maybank Indonesia
kembali merealisasikan Rights Issue VIII
dengan menerbitkan 8.468.355.091 saham
seri D dengan harga pelaksanaan Rp236
per saham dan berhasil menghimpun
dana sebesar Rp1.998.531.801.476 (gross).
Realisasi Rights Issue VIII tersebut
menambah total saham beredar Maybank
Indonesia menjadi 76.215.195.821 lembar
saham.
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Kronologi Pencatatan Saham

Penawaran Umum Perdana (nominal Rp1.000) 21/11/1989 12.000.000 12.000.000
Saham Bonus 8/7/1990 28.000.000 40.000.000
Company Listing 18/7/1990 100.000.000 140.000.000
Dividen Saham & Saham Bonus 6/8/1991 63.000.000 203.000.000
Dividen Saham 4/8/1992 60.585.920 263.585.920
Penawaran Umum Terbatas | 15/2/1994 52.717.184 316.303.104
Dividen Saham 26/8/1996 35.144.789 351.447.893
Saham Bonus 26/8/1996 253.042.483 604.490.376
Saham Bonus 23/10/1996 362.694.226 967.184.601
Saham Bonus 4/11/1996 - 1.934.369.204
Penawaran Umum Terbatas Il 16/1/1997 1.289.579.469 3.223.948.673
Konversi Waran | 1997 10.453.776 3.234.402.449
Konversi Waran | 1998 42.520 3.234.444.969
Konversi Waran | 1999 2.500 3.234.447.469
Saham Bonus 8/3/1999 646.888.994 3.881.336.463
Penawaran Umum Terbatas Il (nominal Rp125) 6/4/1999 62.101.383.408 65.982.719.871
Penawaran Umum Terbatas Il (lanjutan) 21/6/1999 26.810.616.592 92.793.336.463
Konversi Waran | 1999 23.982 92.793.360.445
Konversi Waran BPPN (C-B) 1999 329.041.216 92.793.360.445
Konversi Waran | 2000 101.862 92.793.462.307
Konversi Waran BPPN (C-B) 2000 216.216 92.793.462.307
Konversi Waran BPPN (C-B) 2001 95.830.560 92.793.462.307
Reverse Stock Split (10:1) 19/6/2002 - 9.279.346.231
Penawaran Umum Terbatas IV 11/7/2002 38.504.000.000 47.783.346.23

2005 82.510.000 47.783.346.231

2006 381.294.000 48.247.150.231

2007 416.553.500 48.663.702.731
Setelah Pelaksanaan ESOP 2008 1.364.733.500 50.028.436.231
Penawaran Umum Terbatas V 2010 6.253.554.529 56.281.990.760
Penawaran Umum Terbatas VI 2013 4.690.165.897 60.972.156.657
Penawaran Umum Terbatas VII 2014 6.774.684.073 67.746.840.730
Penawaran Umum Terbatas VIII 2018 8.468.355.091 76.215.195.821
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Kronologi Pencatatan
Efek Lainnya

eweln Jesyy|

:
T%:
PT Bank Maybank Indonesia Tbk Atas Obligasi Subordinasi Berkelanjutan
(“Perseroan”) menerbitkan Obligasi | Bank BII Tahap | Tahun 2011 sebesar
untuk mendukung pertumbuhan Rp500.000.000.000 (lima ratus miliar g,
bisnisnya. Obligasi tersebut dicatatkan di rupiah) yang jatuh tempo pada tanggal Pada tanggal 31 Oktober 2012, Perseroan §
Bursa Efek Indonesia (BEI). 6 Desember 2018, Perseroan telah menerbitkan 2 (dua) Obligasi sekaligus fr
melakukan pelunasan utang pokok dan yakni: >
bunga Obligasi pada tanggal 5 Desember 1. Obligasi Berkelanjutan | Bank BII
2018. Tahap Il Tahun 2012 Seri A (telah
jatuh tempo pada 31 Oktober 2015)
Atas Obligasi Subordinasi | dan Obligasi Berkelanjutan | Bank >
Bank BIl Tahun 2011 sebesar Bll Tahap Il Tahun 2012 Seri B (telah = %
Rp1.500.000.000.000 (satu triliun lima jatuh tempo pada 31 Oktober 2017) § §
ratus miliar rupiah) yang jatuh tempo 2. Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | 3 g
pada tanggal 19 Mei 2018, Perseroan Bank Bl Tahap Il Tahun 2012 2
telah melakukan pelunasan utang pokok
dan bunga Obligasi pada tanggal 18 Mei
2018.
=
Detail dari Obligasi tersebut yang belum jatuh tempo adalah sebagai berikut: 5
g
g
Nama Obligasi Obligasi Subordinasi Berkelanjutan I Bank Bll Tahap Il Tahun 2012 g
Jangka Waktu 7 tahun
Jumlah Nominal Rp1.000.000.000.000
Tingkat Bunga 9,25% (per tahun) _
Tanggal Penerbitan 31 Oktober 2012 gé
Peringkat Saat Ini PEFINDO : idAA+ £
FITCH : AA(idn) 85
5
Pembayaran Bunga Pertama 31Januari 2013 ©
Pembayaran Bunga Terakhir/ Tanggal Jatuh Tempo 31 Oktober 2019
Penggunaan Dana Untuk meningkatkan aset produktif dalam rangka pengembangan usaha Perseroan
terutama dalam bentuk kredit serta untuk memperkuat struktur pendanaan jangka
panjang )
Lembaga dan Profesional Penunjang Pasar Modal Joint Lead Underwriters g%
PT Bahana Securities gs
PT HSBC Securities Indonesia g §_
PT Indo Premier Securities e
PT Kim Eng Securities g

Konsultan Hukum

Melli Darsa & Co.

Wali Amanat

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Notaris

Ir. Nanette Adi Warsito, S.H.
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Kronologi Pencatatan Efek Lainnya

Kronologis Pembayaran Bunga

1. 31 Januari 2013 Rp 23.125.000.000 13.  31)anuari 2016 Rp 23.125.000.000
2. 30 April 2013 Rp 23.125.000.000 14. 30 April 2016 Rp 23.125.000.000
3. 31)Juli 2013 Rp 23.125.000.000 15. 31)uli 2016 Rp 23.125.000.000
4. 31 Oktober 2013 Rp 23.125.000.000 16. 31 Oktober 2016 Rp 23.125.000.000
5. 31 Januari 2014 Rp 23.125.000.000 17. 31]anuari 2017 Rp 23.125.000.000
6. 30 April 2014 Rp 23.125.000.000 18. 30 April 2017 Rp 23.125.000.000
7. 31)uli 2014 Rp 23.125.000.000 19.  31)uli 2017 Rp 23.125.000.000
8. 31 Oktober 2014 Rp 23.125.000.000 20. 31 Oktober 2017 Rp 23.125.000.000
9. 31)anuari 2015 Rp 23.125.000.000 21.  31Januari 2018 Rp 23.125.000.000
10. 30 April 2015 Rp 23.125.000.000 22. 30 April 2018 Rp 23.125.000.000
1. 31)Juli2015 Rp 23.125.000.000 23, 31)uli2018 Rp 23.125.000.000
12. 31 Oktober 2015 Rp 23.125.000.000 24.  310Oktober 2018 Rp 23.125.000.000

Perseroan menerbitkan 2 (dua) Obligasi pada tanggal 8 Juli 2014, yaitu:
1. Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Bank Bll Tahap | Tahun 2014 (telah jatuh tempo pada 8 Juli 2017).
2. Obligasi Subordinasi Berkelanjutan Il Bank Bll Tahap | Tahun 2014

melalui skema Penawaran Umum Berkelanjutan (“PUB”), sebagaimana diatur dalam Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.15 tentang
Penawaran Umum Berkelanjutan tanggal 30 Desember 2010.

Adapun detail dari Obligasi tersebut yang belum jatuh tempo sebagai berikut:

Nama Obligasi

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan Il Bank Bll Tahap | Tahun 2014

Jangka Waktu 7 tahun

Jumlah Nominal Rp1.500.000.000.000
11,35% (per tahun)
8 Juli 2014

PEFINDO : idAA+
FITCH : AA(idn)

8 Oktober 2014
8 Juli 2021

Tingkat Bunga

Tanggal Penerbitan

Peringkat Saat Ini

Pembayaran Bunga Pertama

Pembayaran Bunga Terakhir/Tanggal Jatuh Tempo

Penggunaan Dana Untuk meningkatkan aset produktif dalam rangka pengembangan usaha Perseroan
terutama dalam bentuk kredit serta untuk memperkuat struktur pendanaan jangka

panjang.

Lembaga dan Profesional Penunjang Pasar Modal Joint Lead Underwriters

PT HSBC Securities Indonesia

PT Indo Premier Securities

PT Mandiri Sekuritas

PT Maybank Kim Eng Securities (terafiliasi)
Konsultan Hukum

Melli Darsa & Co.

Wali Amanat

Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, S.H.
Notaris

Ir. Nanette Adi Warsito, S.H.

Auditor

Purwantono, Suherman & Surja (Ernst & Young)
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

g
Kronologis Pembayaran Bunga
1. 8 Oktober 2014 Rp42.562.500.000 10. 8 Januari 2017 Rp42.562.500.000
2. 8 Januari 2015 Rp42.562.500.000 1. 8April 2017 Rp42.562.500.000 =
3. 8 April 2015 Rp42.562.500.000 12. 8Juli2017 Rp42.562.500.000 é
4. 8 Juli 2015 Rp42.562.500.000 13. 8 Oktober 2017 Rp42.562.500.000 ;;J
5. 8 Oktober 2015 Rp42.562.500.000 14. 8 Januari 2018 Rp42.562.500.000 %
6. 8 Januari 2016 Rp42.562.500.000 15. 8 April 2018 Rp42.562.500.000 ;
7. 8 April 2016 Rp42.562.500.000 16.  8Juli2018 Rp42.562.500.000
8. 8Juli 2016 Rp42.562.500.000 17. 8 Oktober 2018 Rp42.562.500.000
9. 8 Oktober 2016 Rp42.562.500.000 -
3
=
Atas penerbitan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan Il Bank Bll Tahap | Tahun 2014 diatas, Perseroan telah mendapatkan persetujuan g
dari OJK-Pengawas Bank melalui surat No. S-87/PB.32/2014 tanggal 11 September 2014, untuk memperhitungkan Obligasi Subordinasi §
tersebut sebagai komponen Modal Tambahan (Tier II) dalam perhitungan rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) >
Perseroan.
Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Bank Bll Tahap | Tahun 2014 dan
Obligasi Subordinasi Berkelanjutan Il Bank Bll Tahap | Tahun 2014 telah dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan melalui surat No. >
S.2014.614/ DIR COMPLIANCE tanggal 13 Oktober 2014 dan No. 5.2015.015/ DIR COMPLIANCE tanggal 14 Januari 2015. = ;;T
-
Selanjutnya, yakni Penerbitan Tahap Il dari Penawaran Umum Berkelanjutan (“PUB”) sebagaimana dijelaskan di atas, Perseroan % éi
menerbitkan 2 (dua) Obligasi pada tanggal 10 Juni 2016, yakni: g
1. Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Bank Maybank Indonesia Tahap Il Tahun 2016.
2. Obligasi Subordinasi Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap Il Tahun 2016.
Detail dari Obligasi-obligasi tersebut adalah sebagai berikut: .
Nama Obligasi Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Bank Bll Tahap Il Tahun 2016 §n
@
Jangka Waktu 3 tahun g
Jumlah Nominal Rp700.000.000.000
Nisbah 37,27% (per tahun)
Indikatif Imbal Bagi Hasil 8,25%
Tanggal Penerbitan 10 Juni 2016 5
Peringkat Saat Ini PEFINDO : idAA+ § §
FITCH : AA(idn) gg
Pembayaran Bagi Hasil Pertama 10 September 2016 5 g
Pembayaran Bagi Hasil Terakhir/Tanggal Jatuh Tempo 10 Juni 2019 )
Penggunaan Dana Untuk mendukung pertumbuhan bisnis Unit Usaha Syariah Perseroan terutama
untuk penyaluran pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
Lembaga dan Profesional Penunjang Pasar Modal Joint Lead Underwriters .
PT Bahana Securities E
PT Indo Premier Securities E"g"
PT Kim Eng Securities gs
PT RHB Securities Indonesia g é
Konsultan Hukum o
Melli Darsa & Co. 5

Wali Amanat

PT Bank Mega Tbk
Notaris

Aryanti Artisari S.H, M.Kn
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Kronologi Pencatatan Efek Lainnya

Kronologis Pembayaran Bagi Hasil

1. 10 September 2016 Rp14.270.683.000 6 10 Desember 2017 Rp14.609.840.000
2. 10 Desember 2016 Rp14.270.683.000 7 10 Maret 2018 Rp14.270.683.000
3. 10 Maret 2017 Rp14.270.683.000 8. 10 Juni 2018 Rp14.270.683.000
4. 10 Juni 2017 Rp14.270.683.000 9 10 September 2018 Rp14.270.683.000
5. 10 September 2017 Rp14.270.683.000 10. 10 Desember 2018 Rp14.270.683.000

Nama Obligasi

Obligasi Subordinasi Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap Il

Tahun 2016
Jangka Waktu 7 tahun
Jumlah Nominal Rp800.000.000.000
Tingkat Bunga 9,625% (per tahun)
Tanggal Penerbitan 10 Juni 2016
Peringkat Saat Ini PEFINDO: idAA
FITCH: AA(idn)
Pembayaran Bunga Pertama 10 September 2016
Pembayaran Bunga Terakhir/Tanggal Jatuh Tempo 10 Juni 2023
Penggunaan Dana Untuk meningkatkan aset produktif dalam rangka pengembangan usaha Perseroan
terutama dalam bentuk kredit serta untuk memperkuat struktur pendanaan jangka
panjang.
Kronologis Pembayaran Bunga
1. 10 September 2016 Rp19.250.000.000 6. 10 Desember 2017 Rp19.250.000.000
2. 10 Desember 2016 Rp19.250.000.000 7. 10 Maret 2018 Rp19.250.000.000
3. 10 Maret 2017 Rp19.250.000.000 8. 10)Juni 2018 Rp19.250.000.000
4. 10 Juni 2017 Rp19.250.000.000 9. 10 September 2018 Rp19.250.000.000
5. 10 September 2017 Rp19.250.000.000 10. 10 Desember 2018 Rp19.250.000.000

Atas penerbitan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap Il Tahun 2016 di atas, Perseroan telah mendapatkan
persetujuan dari OJK-Pengawas Bank melalui surat No. S-71/PB.32/2016 tanggal 14 Oktober 2016, untuk memperhitungkan Obligasi
Subordinasi tersebut sebagai komponen Modal Tambahan (Tier 11) dalam perhitungan rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum

(KPMM) Perseroan.

Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Bank Maybank Indonesia Tahap Il Tahun
2016 dan Obligasi Subordinasi Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap Il Tahun 2016 telah dilaporkan kepada Otoritas Jasa
Keuangan melalui surat No. S.2016.174/ DIR FIN tanggal 14 Juli 2016 dan surat No. $.2016.208/ DIR FIN tanggal 9 September 2016.

Pada tanggal 11 Juli 2017, Perseroan menerbitkan 2 (dua) Obligasi sekaligus yakni:
1. Obligasi Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap | Tahun 2017 Seri A, Seri B dan Seri C
2. Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap | Tahun 2017.

melalui skema Penawaran Umum Berkelanjutan (“PUB”), sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 36/

POJK.04/2014 tentang Penawaran Umum Berkelanjutan Efek Bersifat Utang dan/atau Sukuk tanggal 8 Desember 2014.
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Detail dari Obligasi-obligasi tersebut adalah sebagai berikut:

Nama Obligasi

Obligasi Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap | Tahun 2017

Seri A: 5 tahun
Seri B :7 tahun
Seri C:10 tahun

Jangka Waktu

Jumlah Nominal Seri A: Rp435.000.000.000
Seri B: Rp300.000.000.000

Seri C: Rp100.000.000.000

Seri A : 8,00% (per tahun)
Seri B : 8,50% (per tahun)
Seri C: 8,65% (per tahun)

11 Juli 2017
PEFINDO: idAAA

Tingkat Bunga

Tanggal Penerbitan

Peringkat Saat Ini

Pembayaran Bunga Pertama 11 Oktober 2017

Seri A:11Juli 2022
Seri B :11)Juli 2024
Seri C: 11 Juli 2027

Pembayaran Bunga Terakhir

Penggunaan Dana Untuk meningkatkan aset produktif dalam rangka pengembangan usaha Perseroan
terutama dalam bentuk kredit serta untuk memperkuat struktur pendanaan jangka

panjang.

uawaleueyy uelode] eweyn Jesiyy|

ueeyesniad |yold

Lembaga dan Profesional Penunjang Pasar Modal

Joint Lead Underwriters

PT Bahana Securities

PT Indo Premier Securities

PT Maybank Kim Eng Securities
Konsultan Hukum

Melli Darsa & Co.

Wali Amanat
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Notaris
Aryanti Artisari S.H, M.Kn

Kronologis Pembayaran Bunga

SERIA SERIC
1. 11 Oktober 2017 Rp8.700.000.000 6. 11 Oktober 2017 Rp2.162.500.000
2. 11 Januari 2018 Rp8.700.000.000 7. 11 Januari 2018 Rp2.162.500.000
3. 11 April 2018 Rp8.700.000.000 8. 11 April 2018 Rp2.162.500.000
4. 11Juli 2018 Rp8.700.000.000 9. 11Juli 2018 Rp2.162.500.000
5. 11 Oktober 2018 Rp8.700.000.000 10. 11 Oktober 2018 Rp2.162.500.000
SERI B
1. 11 Oktober 2017 Rp6.375.000.000
2. 11 Januari 2018 Rp6.375.000.000
3. 11 April 2018 Rp6.375.000.000
4. 11Juli 2018 Rp6.375.000.000
5. 11 Oktober 2018 Rp6.375.000.000

Laporan Tahunan 2018
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Kronologi Pencatatan Efek Lainnya

e Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap |
Nama Obligasi
Tahun 2017

Jangka Waktu 3 tahun

Jumlah Nominal Rp266.000.000.000

Nisbah 43,17% (per tahun)

Indikatif Imbal Bagi Hasil 7,85%

Tanggal Penerbitan 11 Juli 2017

Peringkat Saat Ini PEFINDO : idAAA(sy)

Pembayaran Bagi Hasil Pertama 11 Oktober 2017

Pembayaran Bagi Hasil Terakhir/Tanggal Jatuh Tempo 11Juli 2020

Penggunaan Dana Untuk mendukung pertumbuhan bisnis Unit Usaha Syariah Perseroan terutama untuk
penyaluran pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Kronologis Pembayaran Bagi Hasil

1. 11 Oktober 2017 Rp5.155.965.780
2. 11 Januari 2018 Rp5.155.965.780
3. 11 April 2018 Rp5.155.965.780
4. 11Juli 2018 Rp5.155.965.780
5. 11 Oktober 2018 Rp5.155.965.780

Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap | Tahun 2017 dan
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap | Tahun 2017 telah dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan melalui
surat No. S.2018.312/DIR FIN tanggal 9 Januari 2018.

Selanjutnya, pada tanggal 15 Maret 2018, Perseroan menerbitkan Obligasi Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap Il Tahun 2018.

Detail dari Obligasi tersebut adalah sebagai berikut:

Nama Obligasi Obligasi Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap Il Tahun 2018
Jangka Waktu 5 tahun
Jumlah Nominal Rp645.500.000.000
Tingkat Bunga 7,15% (per tahun)
Tanggal Penerbitan 15 Maret 2018
Peringkat Saat Ini PEFINDO : idAAA
Pembayaran Bunga Pertama 15 Juni 2018
Pembayaran Bunga Terakhir 15 Maret 2023
Penggunaan Dana Untuk meningkatkan aset produktif dalam rangka pengembangan usaha Perseroan
terutama dalam bentuk kredit serta untuk memperkuat struktur pendanaan jangka
panjang.
Lembaga dan Profesional Penunjang Pasar Modal Joint Lead Underwriters
PT BCA Sekuritas
PT Indo Premier Sekuritas
PT Maybank Kim Eng Sekuritas
Konsultan Hukum
Melli Darsa & Co.
Wali Amanat
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Notaris
Aryanti Artisari, SH., M.Kn
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Kronologis Pembayaran Bunga

1. 15 Juni 2018 Rp11.538.312.500

2. 15 September 2018 Rp11.538.312.500

3. 15 Desember 2018 Rp11.538.312.500

Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap Il Tahun 2018
telah dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan melalui surat No. $.2018.487/ DIR FIN tanggal 6 Juli 2018.

Selanjutnya, pada tanggal 26 Oktober 2018, Perseroan menerbitkan Obligasi Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap Il Tahun

2018.

Detail dari Obligasi tersebut adalah sebagai berikut:

Nama Obligasi

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia
Tahap | Tahun 2017

Jangka Waktu

Seri A: 370 hari
Seri B: 3 tahun
Seri C: 5 tahun

Jumlah Nominal

Seri A: Rp235.000.000.000
Seri B: Rp69.000.000.000
Seri C: Rp75.000.000.000

Tingkat Bunga

Seri A:7,80% (per tahun)
Seri B: 8,60% (per tahun)
Seri C: 8,80% (per tahun)

Tanggal Penerbitan

26 Oktober 2018

Peringkat Saat Ini

PEFINDO : idAAA

Pembayaran Bunga Pertama

26 Januari 2018

Pembayaran Bunga Terakhir

Seri A: 6 November 2019
Seri B: 26 Oktober 2021
Seri C: 26 Oktober 2023

Penggunaan Dana

Untuk meningkatkan aset produktif dalam rangka pengembangan usaha Perseroan
terutama dalam bentuk kredit serta untuk memperkuat struktur pendanaan jangka
panjang.

Lembaga dan Profesional Penunjang Pasar Modal

Joint Lead Underwriters

PT BNI Sekuritas

PT DBS Vickers Sekuritas Indonesia
PT Indo Premier Sekuritas

PT Maybank Kim Eng Sekuritas
Konsultan Hukum

Melli Darsa & Co.

Wali Amanat

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Notaris

Aryanti Artisari, SH., M.Kn

Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Obligasi Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap Il Tahun 2018
telah dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan melalui surat No. $.2019.001/ DIR FIN tanggal 8 Januari 2019.

Laporan Tahunan 2018
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Kronologi Pencatatan Efek Lainnya

Sebagai bagian dari kebijakan Perusahaan untuk menyediakan informasi bagi pemegang saham dan masyarakat,

Perseroan melakukan pemeringkatan untuk menilai kinerja dan kondisi Perusahaan melalui pihak independen, yaitu

PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) dan PT Fitch Ratings Indonesia (Fitch).

Rating Perusahaan

idAAA/Stable

Rating Perusahaan

idAAA/Stable

Obligasi Berkelanjutan Il Tahap 111/2018 idAAA
Obligasi Berkelanjutan Il Tahap 1172018 idAAA
Obligasi Berkelanjutan Il Tahap 1/2017 idAAA
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan Il Tahap 1/2017 idAAA(sy)
Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Tahap 11/2016 idAAA(sy)
Obligasi Subordinasi Berkelanjutan Il Tahap 11/2016 idAA
Obligasi Subordinasi Berkelanjutan Il Tahap 1/2014 idAA
Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Tahap 11/2012 idAA+

FITCH

Peringkat Jangka Panjang Mata Uang Asing

BBB, Outlook Stabil

Peringkat Jangka Panjang Perusahaan

BBB, Outlook Stabil

Peringkat Jangka Pendek Perusahaan

F2

Peringkat Nasional Jangka Panjang

AAA(idn), Outlook Stabil

Peringkat Nasional Jangka Pendek F1+(idn)
Peringkat Viabilitas BB
Peringkat Dukungan 2

Sukuk Mudharabah Berkelanjutan | Tahap 11/2016 AAA(idn)
Obligasi Subordinasi Berkelanjutan Il Tahap 11/2016 AA(idn)
Obligasi Subordinasi Berkelanjutan Il Tahap 1/2014 AA(idn)
Obligasi Subordinasi Berkelanjutan | Tahap 11/2012 AA(idn)
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Lembaga dan Profesi
Penunjang Pasar Modal

Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower |,

Lantai 5

JI. Jendral Sudirman Kav. 52- 53,
Jakarta 12190

Telp. (62-21) 5299 1099

Fax. (62-21) 5299 1199

Sinar Mas Land Menara 1 Lantai 9
JI. M.H. Thamrin No. 51

Jakarta 10350 Indonesia

Tel. (62-21) 392 2332

Fax. (62-21) 392 3003

Capital Market Services Department
Plaza Mandiri Lantai 22

JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38
Jakarta 12160, Indonesia

Tel. (62-21) 524 5161

Website: www.bankmandiri.co.id

Capital Market Services
Menara Bank Mega

JI. Kapten Tendean Kav.12-14A
Jakarta 12790, Indonesia

Tel. (62-21) 7917 5000
Website: www.bankmega.com

(a member firm of the PWC Global
Network)

Menara Standard Chartered, Lantai 19
JI. Prof. Dr. Satrio No. 164

Jakarta 12930

Wisma GKBI 7/F Suite 718
JI. Jend. Sudirman No. 28
Jakarta 10210, Indonesia

DBS Bank Tower, Lantai 24 Suite 2403
JI. Prof Dr Satrio Kav 3-5 Jakarta 12940
Tel. (62-21) 2988 6800

Website: www.fitchratings.com

Panin Tower Senayan City, Lantai 17
JI. Asia Afrika Lot 19, Jakarta 10270
Tel. (62-21) 7278 2380

Website: www.pefindo.co.id

Graha CIMB Niaga Lantai 19
JI. Jend. Sudirman Kav. 58
Jakarta 12190, Indonesia

Sentral Senayan Ill, Lantai 15
JI. Asia Afrika No. 8

Gelora Bung Karno, Senayan
Jakarta 10270, Indonesia

JI. Jend. Sudirman Kav. 60
Jakarta 12930

Sudirman Plaza Indofood Tower Lantai 16
JI. Jend. Sudirman Kav. 76-78
Jakarta 12910

Plaza Permata
JI. M.H. Thamrin No. 57
Jakarta 10350

Indonesia Stock Exchange Building
Tower 2, Lantai 7

JI. Jenderal Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190, Indonesia

Tel. (62-21) 5289 5000

Website: www.ey.com/id

JI. Mampang Prapatan VIII No.R25B
Jakarta 12790

Tel. (62-21) 7975542, 7989085, 70641138

Fax, (62-21) 7996851

Menara Sudirman Lantai 18

JI. Jend Sudirman Kav.60
Jakarta Selatan 12190

Tel. (62-21) 520 4778

Fax. (62-21) 520 4779-520 4780

Menara BCA Grand Indonesia Lantai 41
JI. M.H. Thamrin No. 1
Jakarta 10310
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Jasa Berkala Lembaga
dan Profesi Penunjang
Pasar Modal

Profesi Penunjan Komisi (fee) dalam jutaan Rupiah Periode Penugasan
jang J P g

Akuntan Publik Mengaudit Laporan Keuangan Kensolidasian untuk | Biaya audit tahunan Bank sebesar Rp3.547 | Tahun buku 2018
Tahun Buku 2018

Konsultan Hukum Tidak ada jasa berkala Tidak ada Tidak ada

Penilai Tidak ada jasa berkala Tidak ada Tidak ada

Notaris Tidak ada jasa berkala Tidak ada Tidak ada

Pendidikan dan/atau
Pelatihan Dewan Komisaris,
Direksi, Komite-Komite,
Sekretaris Perusahaan dan
Unit Audit Internal

Informasi mengenai pendidikan dan/atau pelatihan anggota Dewan Komisaris, Direksi, Komite-Komite, Sekretaris
Perusahaan dan Unit Audit Internal diuraikan pada pembahasan Tata Kelola Perusahaan.
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Informasi pada

Website Perusahaan

Maybank Indonesia memiliki

website resmi korporasi yang dibuat
berdasarkan peraturan OJK No.8/
POJK.04/2015 tentang situs web emiten
atau perusahaan publik, maka pada
situs resmi perusahaan yaitu www.
maybank.co.id. Website tersebut dapat
diakses oleh nasabah serta masyarakat
luas dalam memperoleh informasi
tentang Perusahaan. Bank senantiasa
menyempurnakan website tersebut secara
berkala agar menjadi lebih informatif,
mudah diakses, mudah dinavigasi serta
ramah bagi penggunanya.

Website tersebut mempunyai tampilan
informasi dalam dua bahasa yaitu Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris. Informasi
pada Website Bank secara garis besar
terdiri dari:

Akses Datadan
Informasi Bank

Sentral Senayan 11, Lantai 25

JI. Asia Afrika No. 8

Gelora Bung Karno - Senayan
Jakarta Pusat 10270 Indonesia

T: +62 212922 8888
F: +62 212922 8914

E: CorporateSecretary@maybank.co.id

« Informasi umum tentang Bank yang
terdiri dari Profil Bank Maybank
Indonesia, Visi dan Misi, Profil Dewan
Komisaris, Direksi, Dewan Pengawas
Syariah, Struktur Organisasi,
Struktur Grup Perusahaan, Entitas
Anak & Entitas Asosiasi, Lembaga
& Profesi Penunjang Pasar Modal,
Penghargaan, Garansi dan Proteksi,
Anggaran Dasar Perusahaan, Komite,
dan Maybank Foundation Scholarship
Program.

Informasi terkait Hubungan Investor

yang terdiri dari:

e lkhtisar Keuangan, Laporan Tahunan,
Laporan Keuangan, Laporan Publikasi
Bulanan, Presentasi Perusahaan,
RUPS, Informasi Saham, Informasi
Dividen, Aksi Korporasi, Informasi
Obligasi, Credit Ratings, Leverage
and Liquidity Coverage Ratio, dan
Corporate Research

www.maybank.co.id

» Informasi Produk dan Layanan yang
ditawarkan oleh Bank. Informasi
tersebut meliputi produk dan
layanan: Perbankan Ritel, Perbankan
Global, Perbankan Bisnis, Global
Markets, Syariah, dan E-Banking.

»  Website juga menyediakan informasi
lainnya terkait informasi jaringan
kantor dan jaringan elektronik
Bank, laporan pelaksanaan Tata
Kelola Perusahaan (GCG), kegiatan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
(CSR), berita dan informasi untuk
media.

Disamping itu, website Bank juga memuat
peluang karir di Bank, edukasi perbankan
kepada nasabah, dan daftar istilah
disertai dengan informasi mengenai

suku bunga yang berlaku di Bank,

serta informasi lainnya terkait dengan
prinsip keterbukaan dalam pengelolaan
Perusahaan.

Sentral Senayan Ill, Lantai 9
JI. Asia Afrika No. 8

Gelora Bung Karno - Senayan
Jakarta Pusat 10270 Indonesia

T: +62 212922 8888
F: +62 212922 8914

E: InvestorRelations@maybank.co.id
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Area Operasional

Aceh

MEDAN

Pekanbaru

Muarabungo

Padang

@Jambi

Tarakan

Samarinda

Pontianak
BALIKPAPAN

Sampit

@ Pangkal Pinang

Banjarmasin

Bengkulu PALEMBANG
Kantor Regional
s @ JAKARTA 1
pung JAKARTA 2
&
JAWA TENGAH
JAWA BARAT —

Jumlah Kantor Cabang
Konvensional

Jumlah Kantor Wilayah

2016 2017 2018 2016 2017 2018

Jumlah Kantor Cabang
Luar Negeri

Jumlah Kantor
Cabang Pembantu

2016 2017 2018 2016 2017 2018

Mataram

JAWATIMUR

Jumlah Kantor Cabang
Utama

79 79 79

Jumlah Cabang *

o o

2017 2018

1|

2016 2017 2018 2016

* Total Cabang: Jumlah Kantor Cabang Konvensional + Jumlah Kantor
Cabang Luar Negeri + Jumlah Kantor Cabang Syariah
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Gorontalo

Mamuju

Kendari

MAKASSAR

Nusa Tenggara

Jumlah Mobil Kas
Keliling (MKK)

Jumlah Kantor
Cabang Syariah

2017 2018 2016 2017 2018

Ternate @

Ambon

Jumlah ATM+CDM

2016

Sorong

2017

2018

Jayapura

D
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Alamat Kantor Cabang

Alamat Telepon Faksimili
SUMATERA UTARA
KANWIL SUMATERA UTARA Gedung Sinar Mas Land Plaza Lt.3, ]I. Diponegoro No. 18, Medan
KC BANDA ACEH JI. Panglima Polim No. 50-52 Banda Aceh 23122 0651 - 26888 0651-23789
KC DIPONEGORO MEDAN JI. Diponegoro No. 18, Medan 061 - 4537 888 061-4537211
KCP SUMATERA JI. Sumatera No. 93 C, Medan 061-88817811 061-88814267
KCP GLUGUR JI. Glugur No. 71A, Medan Petisah, Medan 061 - 4152011 061-4152012
KCP SETIABUDI MEDAN Komplek Ruko Setiabudi No. 7, Medan 061-8214441 061-8217811
KCP BINJAI JI. Jend. Sudirman No. 207 A-B, Binjai 061 - 8822325 061-8821037

KCP CENTER POINT

JI. Timor, Kompleks Center Point Blok H No. 32, Kel. Gang Buntu,
Kec. Medan Timur Medan

061-80510399

KCP MEDAN PLAZA

Jalan Letnan Jenderal Gatot Subroto No. 297, Medan

061 - 4528628

061-4521005

KCP TOMANG ELOK

JI. Gatot Subroto Komp. Tomang Elok Blok C No. 105 Medan

061 - 8462222

061-8462002

KCP TANJUNG MORAWA

JI. Pahlawan No. 40 Tanjung Morawa, Deli Serdang

061- 7863444

061-7867944

KCP BRIGJEN KATAMSO

JI. Brigadir Jendral Katamso No. 761 AB, Medan

061-7878008

061-7867944

KCP LUBUK PAKAM

JI. Sutomo No. 7 Kelurahan Lubuk Pakam Pekan Kecamatan Lubuk Pakam

Kabupaten Deli Serdang

061-
7951281/7953119/
7951238

061-7950611

KC PALANG MERAH, MDN

JI. Palang Merah No. 15, Medan

061 - 4512800

061-4510510

KCP JL BANDUNG MEDAN

JI. Bandung 88/11, Pasar Baru, Medan

061 - 4559811

061-4552811

KCP THAMRIN MEDAN

JI. Thamrin No. 75 - C-1 Medan

061-7348000

061-7348684

KCP MAL MEDAN

JI. MT. Hary, Komp. Mal Mdn Lt.1No. 16

061 - 4575771

061-4575779

KCP KRAKATAU

JI. Krakatau No. 138 A Medan

061-6630050

061-6630048

KCP PULO BRAYAN

JI. K.L. Yos Sudarso No. 2 M-N, Pulo Brayan, Medan

061- 6620888

061-6621850

KCP A.R.HAKIM JI. A.R. Hakim No. 8, Medan 061-7352688 061-7351253
KCP JL CIREBON MEDAN JI. Cirebon No. 11 Medan 061- 4157111 061-4155639
KCP SUTOMO JI. DR. Sutomo No. 18 I-) Medan 061 - 4565088 061-4567808
KCP CEMARA ASRI JI. Cemara Boulevard Blok B 1 No. 76, Kompleks Cemara Asri, 061 - 6638286 061-6638353
Deli Serdang
KC BATAM Raja Ali Haji No. 38 Batam 0778 - 456377 0778-457265
KCP CITRAMAS PENUIN JI. Pembangunan Komp. Citramas Bl. A No. 18, Penuin Batam 0778 - 422710 0778-422760
KCP BATU AJl Komplek Sentosa Perdana Blok DD No. 9 & 10, Batam - Kepri 0778 - 6053050 0778-392112

KCP PALM SPRING BATAM
CENTER

Komplek Palm Spring BTC Blok D1 No. 10, Batam Centre

0778 - 6053070

0778-466642

KCP BOTANIA GARDEN

Ruko Botania Garden, Botania Garden Blok A1 No 1A dan 1B,
Batam Center - Batam

0778-7495226/7

0778-7495228

KC PEMATANG SIANTAR

JI. DR. Sutomo No. 245 Pematang Siantar 21118

0622 - 420777

0622-22348

KCP TEBING TINGGI

JI. Suprapto No.107, Tebing Tinggi

062132581

0621-21544

KCP KISARAN JI. Imam Bonjol No. 148 Kelurahan Kisaran Kota, Kecamatan Kisaran (0623) 348811 0623-357227
Kabupaten Asahan

KC RANTAU PRAPAT JI. Diponegoro No. 19 Rantau Prapat 21412 0624 -327333 0624-21749
KC TANJUNG PINANG JI. Merdeka No. 6 F- G Tanjung Pinang 29111 0771 - 311800 0771-26267
KCP TANJUNG UBAN JI. Permaisuri No. 7 Tanjung Uban 0771 - 81800 0771-81333
KC PEKANBARU Komp. Senapelan Plaza, JI. Jend. Sudirman No. 69 Pekanbaru 0761-31922 0761-32272
KCP RIAU JI. Riau No. 10 FG Kel. Tampan Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Riau 0761 - 848811 0761-849811
KCP HARAPAN RAYA JI. Harapan Raya No. 304 V, Pekanbaru 0761 - 887811 0761-7891811
KCP DUMAI JI. Sukajadi/ P. Diponegoro No. 106 & 108, Dumai 28812 0765 - 32811 0765-440811
KCP NANGKA Komp. Citra Plaza JI. Teuku Tambusai (D/H JI. Nangka) No. 12 Pekanbaru 0761 - 28230 0761-28229
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Nama Cabang

Alamat

Telepon

Faksimili

KCP BELILAS JI. Raya Lintas Timur No. 39 Belilas Kecamatan Siberida Desa/ Kelurahan ~ 0769-323541 0769-323514
PangkalanKasai Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau

KC PADANG JI. Jend. Sudirman No. 14 Padang 25121 0751-30811 0751-33989

KCP PONDOK/PLAZA JI. Pondok No. 86-C, Padang 0751- 33148 0751-36211

MINANG

KCP BUKIT TINGGI

JI. Jend. A. Yani No. 92 Bukit Tinggi

0752-625811/5

0752-624991

KANWIL SUMATERA SELATAN

JI. Kapten Rivai No. 1293, Lantai 5, Palembang, Sumatera Selatan

KC BENGKULU Jalan Soewondo Parman No. 51-52, Kelurahan Penurunan, 0736-344100 0736-343559
Kecamatan Ratu Samban, Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu

KC JAMBI JI. DR. Sutomo No. 54 Jambi 36113 0741-32141- 47 0741-32488/34533

KCP JELUTUNG JI. Hayam Wuruk No. 74-75, Jelutung, Jambi 0741-20611 0741-24811

KCP SIPIN, JBI JI. Kapt. A. Bakarudin No. 67 & 68, Sipin, Jambi 36122 0741 - 63981 0741-65618

KCP KUALA TUNGKAL JI. Imam Bonjol No. 68-69, RT. 003 RW.000, Kel. Tungkal IV Kota, (0742) (0742) 2181
Kec. Tungkal Ilir, Kab. Tanjung Jabung Barat, Jambi 22611,322745,46,47

KCP TALANG BANJAR JI. Rang Kayo Pngai No.36 RT 003 RW 003, Kelurahan Talang Banjar, 0741-34700 0741-34742

Kecamatan Jambi Timur, Kota Jambi

KC MUARA BUNGO

JI. Sudirman No. 55, RT 015 RW 006, Kelurahan Bungo Barat,
Kecamatan Muara Bungo, Kabupaten Bungo, Jambi

0747-321181

0747-321182

uawaleueyy

KC PALEMBANG

JI. Kapten Rivai No. 1293 Palembang 30129

0711- 311909

0711-311882/
320209

KCP SUKAMTO

Jalan R. Sukamto No. 28 E, Palembang

07M-314222/33

0711-314277

KCP LETKOL ISKANDAR

JI. Letkol. Iskandar No. 901 ABCD Palembang

07M-370771/2

0711-311827

KCP KEBUMEN DARAT

JI. Kebumen Darat No. 742, Palembang

0711 - 361447

0711-361449

KCP POLYGON

Perumahan Bukit Sejahtera (Polygon) Bl. BA No. 17, Palembang

0711 - 442605

0711-442604

KCP LEMABANG

JI. RE Martadinata No. 18 B, Kel. 8 Ilir, Kec. Ilir Tengah 1, Palembang

0711- 710334

0711-710396

KCP BANYUASIN

JI. Sultan Mahmud Badaruddin I KM 12 No.6, Kelurahan Alang-alang
Lebar, Kec Alang-alang Lebar (dr.Sukarami) Palembang 30154

0711-5645217

0711-5645333

KCP LUBUK LINGGAU

JI. Garuda Nomor 2, RT 005 RW 000, Kelurahan Pasar Pemiri,
Kecamatan Lubuk Linggau Barat II, Kota Lubuk Linggau

0733-324604

0733-324336

KCP PRABUMULIH

JI. Jend. Sudirman No. 36-37 Kec. Prabumulih Barat Kel. Pasar Prabumulih
Kabupaten Muara Enim - Sumatera Selatan

0713-323777

KC BANDAR LAMPUNG

JI. Laks. Malahayati No. 188, Teluk Betung, Bandar Lampung

0721-487409/10

0721-486225

KCP TANJUNG KARANG

JI. Kartini Komp. Pertokoan Pasar Tengah Blok B / Il No. 15
Tanjung Karang Lampung 3511

0721 - 266651

0721-266654

KCP RADEN INTEN

JIn. Raden Intan No. 144/88 Tanjung Karang, Bandar Lampung

0721- 250270

ueeyesniad

0721-251227

KCP METRO LAMPUNG

Komp. Ruko Sumur Bandung Blok B No. 5 Metro, Lampung

0725-47811-14

0725-4731

KCP BANDAR JAYA

JI. Proklamator No. 25 Kelurahan Bandar Jaya Barat,
Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah,
Propinsi Lampung

0725-527611

0725-527811

KCP PRINGSEWU

JI. Jendral Ahmad Yani No. 99 A, Desa Pringsewu Timur,
Kecamatan Pringsewu,Kabupaten Pringsewu, Lampung

0729-7330011

0729-7330022

KCP ANTASARI

JI. Pangeran Antasari No. 36 C, Kelurahan Kedamaian,
Kecamatan Tanjung Karang Timur, Kota Bandar Lampung, Lampung

0721-5600588

0721-5600590

KC PANGKALPINANG

JI. Pegadaian No. 12A, Kompleks Pasar, Kota Pangkalpinang

0717-424324

ueeyesniad

0717-434215

JAWA BARAT
KANWIL JAWA BARAT

JI. R.E. Martadinata No. 23 Bandung

KC RE MARTADINATA

JI. R.E. Martadinata No. 23 Bandung

022- 4240720

022-4240721

KCP GATOT SUBROTO

JI. Jenderal Gatot Subroto Nomor 251, RT 001 RW 03,
Kelurahan Cibangkong, Kecamatan Batununggal, Kota Bandung

(022) 73517501

FAX (022) 73518813

KCP PURWAKARTA

JI. Jendral Sudirman No. 59 Purwakarta

0264-311761-3

0264-822014

KCP BUAH BATU

JI. Buah Batu No. 261 Bandung

(022) 7305595

022-7307904

KCP KOPO SAYATI

JI. Raya Kopo Bihbul No. 16 D Bandung

(022) 5415858

022-5415800
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Alamat Kantor Cabang
Nama Cabang Alamat Telepon Faksimili
KCP JL AHMAD YANI JI. A. Yani No. 702 Bandung (022) 7202914 022-7206220
BANDUNG
KCP METRO TRADE CENTER Metro Indah Mall - Kawasan Niaga MTC Blok B No. 25, 022-7537070 022-7537111
(MTC) JI. Soekarno Hatta No. 590 - Bandung

KCP BATUNUNGGAL

JI. Batununggal Raya No. 157 RT 008 RW 01, Kelurahan Batununggal,
Kecamatan Badung Kidul, Bandung

022-7563466

022-7509071

KCP MOHAMMAD TOHA

JI. Mohammad Toha No. 111 A dan 165, Kelurahan Cigereleng, Bandung

022-30292431

022-5209785

KC ASIA AFRIKA JI. Asia Afrika No. 113 Bandung (022) 4214024 022-4204134
KCP SETIA BUDI BANDUNG JI. Setia Budi No. 170 K Bandung (022) 2032616 022-2032608
KCP CIMAHI JI. Amir Mahmud no. 294, Cimahi (022) 6658188 022-6652856
KCP KOMPLEK SUMBER SARI | Ruko Sumber Sari No. 130 JI. Soekarno Hatta, Bandung (022) 6079900 022-6043345
KCP SURYA SUMANTRI JI. Surya Sumantri No. 56 Bandung (022) 2003390 022-2002587
KCP PASIR KALIKI JI. Pasirkaliki No. 154, Bandung (022) 84468050 022-84468062
KCP RANCAEKEK JI. Rancaekek No. 147, Bandung (022) 7797022 022-7796869
KCP JL CIBADAK BANDUNG JI. Cibadak No. 88 Bandung (022) 7797022 022-4207809
KCP KOPO PLAZA Ruko Bumi Kopo Kencana BI. D-14, JI. Lingkar Selatan, Bandung (022) 6079717 022-6079712
KCP PADALARANG JI. Raya Cimareme-Padalarang, RT 04 RW 01 Kampung Cimareme, (022) 86861195 022-86861196

Desa Cimareme Kecamatan Ngamprah, Kabupaten Bandung Barat

KCP GARUT

JI. Ciledug No. 177, RT 001 RW 010, Desa/Kelurahan Kotakulon,
Kecamatan Garut Kota, Kabupaten Garut

0262-238071

0262-238081

KCP TAMAN KOPO INDAH

Ruko 1B-20 RT 10 RW 11, Desa Rahayu, Kecamatan Margaasih,
Kabupaten Bandung

022-5421334

022-5411152

KC SUKABUMI JI. Jend. Achmad Yani No. 20 Sukabumi 43131 (0266) 214800 0266-217463
KCP CIANJUR JI. HOS Cokroaminoto No. 98 Cianjur 43215 (0263) 282800 0261-204637
KCP CIBADAK JI. Suryakencana No. 99, Cibadak, Sukabumi (0266) 534700 0266-5411152
KC TASIKMALAYA JI. Juda Negara Ruko No. 16-17 Tasikmalaya (0265) 338408 0265-338411
KC CIREBON JI. Siliwangi No. 49 Cirebon (0231) 202150 0231-207050
KCP WINAON, CIREBON JI. Winaon No. 14 Cirebon (0231) 233350 0231-211820
KCP PLUMBON JI. Karang Asem No. 25, Kec. Plumbon, Cirebon (0231) 320145 0231-320147

JAKARTA1
KANWIL JAKARTA 1

Gedung Sinar Mas Land Plaza, Menara 11t. 3
JI. M.H. Thamrin Kav. 22 No. 51, Jakarta

KC THAMRIN, JKT

JI. MH Thamrin Kav. 22 No. 51, Tower 2 It. 1, Jakarta 10350

(021) 2300888

021-3926061

KCP PROKLAMASI

JI. Proklamasi No. 23 Jakarta Pusat 10320

021- 3154467

021-3103568

KCP WORLD TRADE CENTER 6

World Trade Center 6, JI. Jend. Sudirman Kav. 29-31, Jakarta

021- 5227889

021-5227447

KCP TANAH ABANG BLK A

Tanah Abang Blok A, Unit B2/F/068 A-B, Jakarta Pusat

021-23572362

021-23571922

KCP WISMA KEIAI

Wisma KEIAI Lt. Dasar, JI. Jend. Sudirman Kav. 3-4, Jakarta

021-5724031-36

021-5724031

KCP PLAZA INDONESIA

Plaza Indonesia, Jl. MH Thamrin, Blok B-1 No. 17-18, Lt. Dasar,
Jakarta Pusat

021-3107535/36

021-3107588

KCP MALL AMBASADOR

JI. Prof. Dr. Satrio, Lt. Dasar Ruko No. 1, Jakarta Selatan

021-5760136

021-5760366

KCP TANAH ABANG

JI. Fachruddin BI. D 18-19 Tanah Abang, Jakarta Pusat 10250

021-2303035

021-2303054

KC SUMMIT MAS, JKT

Summitmas Tower Il JI. Jend. Sudirman Kav. 61, Jakarta

021-2526333/35

021-2521612

KCP SENTRAL SENAYAN 2

Sentral Senayan Il Ground Floor, Unit No.201F,
JI. Asia Afrika No.8, Jakarta Pusat

021-57954101-5

021-57954115

KCP WOLTER MONGINSIDI

JI. Wolter Monginsidi No. 64B, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan

021-72796941/43

021-7267758

KCP BURSA EFEK JAKARTA

Jakarta Stock Exchange Building, Twr 1 Ground Fl,
]I Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta

021-5150722-27

021-5150731/32

KCP WARUNG BUNCIT

JI. Mampang Prapatan Raya No. 91, Jakarta Selatan

021-7984401-05

021-7984395

KCP PALMERAH

JI. Palmerah Utara 36-38, Jakarta

021-5305119-24

021-5308376

KCP WISMA 77

Wisma 77 Tower 2, Lantai Ground Zona 1A,
JI. Letjend. S. Parman Kav. 77, Slipi, Jakarta Barat

021-29676100 -
102-103 -104

021-29676101

KCP PERMATA HIJAU

JI. Perak No. 17B , Permata Hijau , Jakarta 12210

021-5357333

021-5332260

KCP SENTRAL SENAYAN 3

Gedung Sentral Senayan 3, Ground Floor,
JI. Asia Afrika 8, Gelora Bung Karno, Senayan, Jakarta Pusat 10270

021-29228857/55

021-29228859
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KCP MELAWAI

JI. Melawai No. 189A-A2, RT 007, RW 005, Kelurahan Kramat Pela,
Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan

021-7260011

021-7261255

KC MT. HARYONO, JKT

Wisma Korindo Lt. 1, JI. MT. Haryono Kav. 62 Jakarta

021-7976061-5

021-7976167

KCP WISMA MULIA

Suite G 01, Wisma Mulia JI. Jend. Gatot Subroto 42, Kuningan Barat,
Mampang Prapatan Jakarta 12710

021- 52906000

021-52905900

KCP GRAHA IRAMA

JI. HR Rasuna Said Kav. 1-2 Ground Floor Blok B Jakarta Selatan

021-5261330-4

021-5261335

KCP SUPOMO

JI. Profesor Supomo SH Blok Z Persil 25 (Supomo No. 55),
Kec. Tebet, Kel. Tebet Barat, Jakarta Selatan

021-83780897-8

021-83780899

KC FATMAWATI, JKT

JI. R.S. Fatmawati No. 28 Jakarta

021-7511900

021-75910171

KCP KEBAYORAN LAMA

JI. Raya Kebayoran Lama No. 22 (PAL VII), Kel. Sukabumi Utara -
Kec. Kebon Jeruk, Jakarta Barat 11540

021- 5301787

021-5301636

KCP DUTA MAS

Duta Mas Fatmawati Raya Blok B2 No. 7, Jaksel

021-723131

021-7231310

KCP AMPERA JI. Ampera Raya 10 Pejaten Barat, Jakarta 12510 021-7180149-50 021-7180151

KCP GRAND WIJAYA Komp.Perkantoran Wijaya Grand Puri, JI. Wijaya Il Blok G No. 35-36, 021-2700620 021-7206658
Jakarta Selatan

KCP KEMANG JI. Kemang Raya No. 6 Jakarta 021-7181404 021-7181405

KCP PANGLIMA POLIM

JI. Panglima Polim Raya No. 79 Jakarta

021-2700811

021-7206978

KCP TB SIMATUPANG

Gedung Graha Simatupang, It. 1& 2, JI. T B Simatupang Kav. 38,
Jakarta Selatan

021-7813292-94

021-7813391

KCP DEPOK

JI. Margonda Raya No. 38 Depok

021-7751368

021-7521090

KC PONDOK INDAH, JKT

JI. Metro Pondok Indah Kav. Il UA No.65-66, Jakarta 12310

021-7500027/
7690890

021-
7500387/7663244

KCP CINERE

Ruko Cinere Bl. A No. 6, JI. Cinere Raya, Cinere

021-7548033

021-7548034

KCP PAMULANG

JI. Siliwangi Ruko Pamulang Permai 1 Blok SH 19/12,
Ds. Pamulang Barat, Kec. Pamulang, Kab. Tangerang Selatan

021-74701403

021-74701426

KCP BINTARO JAYA

JI. Bintaro Utama 3 A Rukan Blok A No.1, Pondok Aren, Tangerang

021-7351158-60

021-7375127

KCP KEBAYORAN ARCADE

JI. Ruko Kebayoran Arcade II, Kaveling Blok KA/B2 22, Kelurahan Pondok
Jaya, Kecamatan Pondok Aren, Kota Tangerang Selatan

021-29511826

KCP BINTARO PERMAI

JI. RC Veteran No. 1, Kel. Bintaro, Kec. Pesanggrahan, Jakarta Selatan

021-73692589

021-73692610

KCP RADIO DALAM

JI. Radio Dalam No. A/1b (Komplek Yado) Kec Kebayoran Baru,
Gandaria Utara Jakarta Selatan

021-7232300

021-7232333

KC JATINEGARA, JKT

JI. Jatinegara Timur 59 Jakarta

021-2800320

021-2800324

KCP MATRAMAN JI. Matraman Raya No. 55 Jakarta 021-8510761-65 021-8510769
KCP PONDOK GEDE Pondok Gede Plaza Blok B1 No. 14-16, Pondok Gede, Bekasi 021- 8463103 021-8469664
KCP PEMUDA JI. Pemuda RT.007/01 No. 29 Jakarta 021 - 4714850 021-4714849

KC BEKASI, JTN-JKT

Ruko Kalimalang Commercial Center, JI. Jend. A. Yani Blok A-1No. 8
Bekasi

021 - 8849060

021-8849064

KCP KALIMALANG,

Pertokoan Duta Permai BI.B-1 No.14-16, JI. Kalimalang, Bekasi

021-88954311

021-8894235

KCP CIBITUNG

Komplek Perkantoran Kawasan Industri, MM 2100 Blok C No. 12 A dan B,
Cibitung - Bekasi

021-8981338-40

021-8981341

KCP HARAPAN INDAH

Ruko Sentra Niaga 2 Blok SN2 No. 7, Bulevar Hijau, Harapan Indah,
Medan Satria, Bekasi Barat

021 - 88387040

021-88387039

KCP GRAND WISATA

Ruko Grand Wisata Blok AA 9 No. 23, Bekasi

021- 82616054

021-82616053

KCP KEMANG PRATAMA

Ruko Kemang Pratama Kav. AM No. 07 B, Bekasi

021 - 82415222

021-82431590

KCP JABABEKA

JI. Niaga Raya Ruko Capitol No.2 M, Jababeka Il

021- 89830717

021-89830862

KCP CIKARANG PLAZA

Ruko Cikarang Plaza, JI. Sumantri Blok No. 17 & 18, Cikarang, Jawa Barat

021-8905011-13

021-8903156

KCP LIPPO CIKARANG

Komp. Ruko Thamrin Bl. B No. 2 Bl. B No. 2 Lippo Cikarang
JI. MH. Thamrin, Bekasi 17550

021-89909052

021-89908731

KCP CIKARANG CENTRAL
CITY

Ruko Cikarang Central City, JI. Raya Cikarang Cibarusah KM 10 No. 88
Kampung Kandang Roda, RT 012 RW 006, Kelurahan Ciantra,
Kecamatan Cikarang Selatan, Kabupaten Bekasi, Propinsi Jawa Barat

021-29611131-35

021-29619108

KC KARAWANG, JKT

JI. Jend. A. Yani No. 85 Karawang

0276 - 403304

0267-403766

KCP SENTRAKIIC

Sentra KIIC Room #1, Unit C, Sentra KIIC, Jalan Permata Raya Lot-CA 1,
Kawasan Industri KIIC, Telukjambe Karawang - Jawa Barat

021-8905404 - 05
0267-644008,
646382

0267.8643130

KCP CIKAMPEK

JI. Jend. A. Yani Ruko No. 60C Cikampek

0264-311761/3

0264-318969
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Alamat Kantor Cabang
Nama Cabang Alamat Telepon Faksimili
KCP SURYA CIPTA Gedung Suryacipta Square, JI. Surya Utama Kav.C-1, (0267) 8610234 (0267) 8610233

KARAWANG

Kawasan Industri Suryacipta, Karawang

KCP BUKIT INDAH

Bukit Indah Cikampek Blok C1 No. 5A, Cikampek

0264-8371185/88

0264-8371183

KCP DELTAMAS

Perumahan Kota Deltamas, Blok B No. 1, Lokasi Palais De Paris,
Desa Sukamahi, Cikarang Pusat

021- 89970005

021-89907845

KCP TUPAREV

JI. Tuparev No. 56, Kecamatan Karawang Barat, Kabupaten Karawang,
Jawa Barat

0267-8490878

0267-8490877

KCP MITRA KARAWANG
TIMUR

Ruko Blok AF, Kawasan Industri Mitrakarawang, Desa Parungmulya,
Kecamatan Ciampel, Kabupaten Karawang

0267-
440090,91,92,93,94

0267-440095

KC BOGOR, JKT

JI. Suryakencana No. 231 Bogor

0251 - 8330316

0251-8328662

KCP PAJAJARAN

Komp. Pertokoan JI. Pajajaran No. 20 (28 L), Bogor

0251 - 8317291

0251-8317291

KCP CITRA GRAN CIBUBUR

Perumahan Citra Gran Kawasan City Walk Blok CW No.10 dan 11,
Cibubur

021-29060515-7

KCP SOLEH ISKANDAR

JI. K. H. Soleh Iskandar No 2Q, Komplek Ruko 24, Bogor

0251 - 8325566

0251-8352009

KCP CILEUNGSI

Ruko Griya Kenari Mas Blok A 11 / 6-7, JI. Raya Cileungsi,
Kabupaten Bogor

021- 82483366

021-84934507

KCP BARANANGSIANG

Jalan Raya Pajajaran No. 78 N, Bogor

0251-8330082

0251-8342931

KCP CIBINONG

JI. Mayor Oking Jayaatmaja No. 27 Komp. Pertokoan Cibinong Indah
Bl. A No.3, Cibinong

021 - 8753692

021-8753694

KCP KOTA WISATA

Ruko Trafalgar Bl. H-2&H-3 Sentra Eropa, Perum. Kota Wisata
JI. Transyogi km 6, Cibubur, Bogor

021- 84934504

021-84934507

KCP DEWI SARTIKA

JI. Dewi Sartika no.27D,Bogor

0251-8333728

0251-8336624

KC JUANDA, JKT

JI.Ir. H. Juanda No. 27A, Jakarta

021- 231081

021-3841412

KCP SAMANHUDI JI. H. Samanhudi No. 55A, Jakarta 021 - 3448188 021-3448189
KCP SAWAH BESAR JI. Sukarjo Wiryopranoto No. 16C, Jakarta Pusat 021-3442091 021-3810092
KCP ANGKASA JI. Angkasa No. 32 Blok A5-A6 Jakarta 021- 4200386 021-4200435
KCP GARUDA JI. Garuda No. 22B, Jakarta 021- 4211844 021-4209874

KC ROXY MAS, JKT

JI. Hasyim Ashari Blok B112 A, Jakarta

(021) 6329515

021-6336007

KCP CENTRAL PARK

“Garden Shopping Arcade Blok B / 08 /BC, Kawasan Podomoro City.
JI. S. Parman Kav. 5-9 Tanjung Duren Selatan, Grogol Petamburan,
Jakarta Barat “

021-29209055-58

021-29209050

KCP TAMAN ANGGREK

Ground Floor, Banking Center JI. S. Parman Kav. 21, Grogol, Jakarta Barat

(021) 5639001

021-5639155

KCP DAAN MOGOT

JI. Daan Mogot Raya Km 1 No. 10, Rukun Tetangga No. O11,
Rukun Warga 04, Kelurahan Jelambar, Kecamatan Grogol Petamburan,
Jakarta Barat.

021-29200611

KCP CIDENG TIMUR

JI. Cideng Timur 15A, jakarta Pusat

021-6321846

021-6321935

KCP GREEN VILLE Komp. Pertokoan Green Ville Blok A 17-18 Jakarta (021) 5656044 021-5656049
KCP TOMANG JI. Tomang Raya No. 12A, Jakarta (021) 568-1750 021-5681746
KCP KEMANGGISAN JI. Kemanggisan Raya Blok D4 No. F, Jakarta Barat 11480 (021) 53674777 021-53650226
KCP JEMBATAN LIMA JI. Moch. Mansyur No. 65 D, Jakarta 11270 (021) 6304140 021-6304139

KC PURI KENCANA, JKT

Komp. Puri Niaga Ill, JI. Puri Kencana B1. M - 8 No. 1 JKL, Jakarta 11610

021-583-56536

021-58356506

KCP PURI SENTRA NIAGA

Jalan Kompleks Ruko Sentra Niaga Puri Indah Blok T1nomor 8,
Kecamatan Kembangan, Kelurahan Kembangan Selatan, Jakarta Barat

021-22500505/09

021-22500506

KCP TAMAN PALEM Ruko Taman Palem Lestari Blok D10/25, Cengkareng, Jakarta Barat (021) 55959008 021-5402726
KCP KEDOYA JI. Terusan Arjuna No. 50 Jakarta (021) 5642233 021-5674652
KCP PURI INDAH PASAR Jalan Puri Indah Raya Blok 1 No. 18, Jakarta Barat (021) 5816619 021-5807271
KCP KEBUN JERUK INTERCON | Komplek Intercon Plaza No. 3 JI. Meruya Ilir No. 14, Jakarta (021) 5841501 021-5304411
KCP KEBON JERUK PLAZA JI. Raya Perjuangan Blok A No.7-8 Jakarta (021) 5308885 021-5306348
KCP DAAN MOGOT BARU Ruko Daan Mogot Baru, JI. Tanah lot Blok LB V No.31-32, Tangerang (021) 5447188 021-5447180
KCP GREEN GARDEN Komp. Perumahan Green Garden JI. Raya Daan Mogot Km. 3 Blok 22 (021) 5828359 021-5828356
No. 46, Jakarta
KCP DUTA MAS JELAMBAR Komp. Pertokoan Taman Duta Mas, Blok E1 No. 15 JI. Tubagus Angke, (021) 5678021 021-5678019
Jakarta
KC CILEGON JI. SA. Tirtayasa No. 26 Cilegon 42414 (0254) 395401 0254-395403
KC TANGERANG, JKT JI. Daan Mogot No. 33, Tangerang (021) 5513626 021-55767314

KCP SUPERMALL KARAWACI

Supermall Karawaci,* floor, Unit FF# 59,105 Boulevard Diponegoro #00-
00, Lippo Karawaci, Tangerang

(021)-5469297

021-5470947
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KCP ALAM SUTERA Ruko Sutera Niaga | No. 36 & 37, Ruko Alam Sutera, Tangerang (021) 53124750 021-53124830

KCP VILLA MELATI MAS Ruko Villa Melati Mas Blok A2 No. 10, Serpong, Tangerang (021) 5386499 021-5386497

KCP CITRA RAYA CIKUPA JI. Boulevard Utama Ruko Square 2 Blok B 5A/01, Perumahan Citra Raya (021) 5961190 021-59400061 _
Cikupa, Tangerang 8

KCP PASAR MODERN JI. Ruko Golden Madrid 1 Blok C No. 6 BSD, Tangerang (021) 5389033 021-53160451 i

SERPONG ]

KCP CBD CILEDUG CBD Ciledug Trade Mall & Shopping Arcade Ruko A3/27, (021) 7300989 021-7300989 73"
JI. HOS Cokroaminoto No. 93 Ciledug, Tgr 3

KCP TERAS KOTA Ruko CBD Bidex Blok A/5 BSD, Serpong, Tangerang (021) 5389029 021-5387300

KCP SUMMARECON Graha Boulevard Summarecon Serpong, JI. Boulevard Raya Blok A No. 3 021-5467909-15
SERPONG dan 5 - Tangerang
KCP BUMI SERPONG DAMAI Ruko BSD Sektor 7 JI. Raya Serpong Blok N No.56-57, Tangerang 15310 (021) 5371455 021-5371454
o
KCP SUTERA PALMYRA Ruko Jalur Sutera 25A No 1, Perumahan Alam Sutera, Kecamatan (021) 29315001-06 021-29315002 E
Bencongan, Tangerang, Banten 3
c
KCP TANGERANG CITY Ruko Business Park, Tangerang City A 36, JI. Jendral Sudirman dan 021-29239700 021-29239707 g
JI. Perintis Kemerdekaan, Kota Tangerang g
JAKARTA 2
KANWIL JAKARTA 2 Gedung Wisma Eka Jiwa It. 6, Jl. Mangga Dua Raya, Jakarta 10730
KC EKAJIWA, JKT Gedung Wisma Eka Jiwa It. 6, JI. Mangga Dua Raya, Jakarta 10730 (021) 612-1611 021-6121881/
6121782
>
KCP HARCO MANGGA DUA Ruko Agung Sedayu Blok G No. 2, JI. Mangga Dua Raya, Jakarta 10730 (021) 62202790 021-62202791 g
B
KCP PANGERAN JAYAKARTA | JI. Pangeran Jayakarta No. 129, Blok A9-10, Kel. Mangga Dua Selatan, (021) 6242677 021-6242679 Se
o o
Kec. Sawah Besar, Jakarta Pusat 10370 TBD g
o
KCP ITC MANGGA DUA JI. Arteri Mangga Dua, ITC Building Blok D NO. 6-9, Jakarta (021) 6016418 021-6016420 s :5'
KCP MAL MANGGA DUA Gd. Mal Mangga Dua Blok RM, JI. Mangga Dua Raya, Jakarta 10730 (021) 6129160 021-6129144 s
KCP KALI BESAR JI. Kalibesar Barat No. 18-19, Jakarta Barat (Pindah sementara (021) 2600811 021-6902820
Ke Gedung Wisma Eka Jiwa It. 6, JI. Mangga Dua Raya, Jakarta 10730)
KC GAJAH MADA, JKT JI. Gajah Mada No. 187, Jakarta 021-6345078 021-6345101
KCP LINDETEVES TRADE Lindeteves Trade Center, Ruko RA-47 dan kios C31 No. 10, 021-62320643 021-62320498 E
CENTER Ground Floor 2 (GF2) ]
KCP GLODOK PLAZA Komp. Glodok Plaza, JI. Pinangsia Raya Blok E No. 9-10, Jakarta (021) 628-1100 021-6492294 21
KCP MANGGA BESAR JI. Mangga Besar VIII No. 6, Jakarta Barat 021-6261184 021-6261183 qg
KCP LINDETEVES Pasar Hayam Wuruk Indah (Lindeteves) blok A, Lantai 2 BKS 027, 021-6242580 021-6242578 =
Jakarta Barat
KCP KETAPANG INDAH Komplek Ketapang Indah Blok B-2 No.18 Jakarta Barat 021 - 6338566 021-6338565
KC KELAPA GADING, JKT JI. Raya Barat Boulevard Blok LC5 No. 9-11, Jakarta 021 - 4503181 021-4503175
KCP MOI Kelapa Gading Square Italian Walk Blok D No. 33, 021 - 45869239 021-45869239 =
JI. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading, Jakarta Utara g B
KCP PULO GADUNG Gedung Sapta Mulia, Lantai 1, JI. Rawa Gelam V Kav. OR.3B, 021 - 46834867 021-46834869 g >
Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta Timur g i
KCP KLP. GADING JI. Kelapa Gading Boulevard Blok PA-19 No. 11, Jakarta Utara 14240 021 - 4514425 021-4507446 §
BULEVARD |
KCP KLP. GADING JI. Raya Boulevard I-3 no. 4, Jakarta 021 - 4515253 021-4515257
BULEVARD Il
KCP KLP. GADING KIRANA JI. Gading Kirana Timur Blok A 13 No. 35, Jakarta Utara 021-4513212-15 021-4513216
KCP CAKUNG CILINCING PT. Bimaruna Jaya, JI. Cakung Cilincing Km.1,5, Jakarta Timur 021 - 4619401 021-4619405 g
KCP GADING RIVIERA JI. Raya Barat Boulevard Blok LC5 No. 9-11, Jakarta 021 - 4503181 021-4503175 f:%
KC PLUIT, JKT JI Pluit Kencana Raya No. 80 Blok D Kav. 34, Jakarta (021) 6604333 021-6693874 gg
KCP BANDENGAN JI. Bandengan Utara No. 85/A 10, Jakarta (021) 6601469 021-6602785 = §
KCP SUNTER ALTIRA Altira Business Park Blok F No. 07, JI. Yos Sudarso Kav. 85, Sunter, 021- 021-26690902 g
Tanjung Priok, Jakarta Utara 26690219,18,20,21,
19
KCP BUKIT GOLF Rukan Exclusive A 6-7, Bukit Golf Mediterania, Jakarta Utara (021) 55966101 021-55966103 5
MEDITERANIA g
KCP TELUK GONG Ruko Duta Indah Square 1, Jalan Raya Teluk Gong No. 15 Blok A No. 1, (021) 66670575 021-66670571 )
Jakarta Utara q%;
KCP MUARA KARANG RAYA JI. Pluit Karang No. 199, Blok A-7-U Kavling No. 1 Jakarta Utara (021) 6629203 021-6629198 i
=}
S
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Nama Cabang

Alamat
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KCP MUARA KARANG

JI. Pluit Karang Timur Bl. B 8 No. 112 Jakarta

(021) 660-1478

021-6679945

KCP PESONA INDAH KAPUK

Rukan Pesona Indah Kapuk JI. Kapuk Kamal Raya Blok A No. 3A & 5,
Jakarta

021-55951850

021-55951856

KC CEMPAKA MAS, JKT

Ruko Grand Cempaka JI. Letjend. Suprapto Blok A No.34, Cempaka Putih,
Jakarta 10640

021-4215915-20

021-4215909

KCP PURI MUTIARA SUNTER

Ruko Puri Mutiara Blok D No. 1& 2 Sunter,
JI. Danau Sunter Barat, Jakarta Utara

021-6502133-35

021-6518318

KCP TANJUNG PRIOK

JI Enggano No. 38, Tanjung Priuk, Jakarta

021-430-0419

021-4300428

KCP SUNTER PARADISE

JI. Bismaraya Blok A5 No. 50, Sunter, Jakarta

021-6452801-07

021-6452811

KCP SUNTER PODOMORO

JI. Sunter Agung Utara Blok A36 d No. 40-41, Sunter, Jakarta Utara

021- 6514002

021-64714967

KCP DANAU SUNTER I
JAWA TENGAH

JI. Danau Agung Il C3/C4 RT 010/011 No. 77 A-B, Jakarta Utara

021-6518104-06

021-6518101

KANWIL JAWA TENGAH JI. Pemuda No. 150 Semarang 024-3511506 024-3563755

KC SEMARANG JI. Pemuda No. 150 Semarang (024) 3511506 024-3557106/
3567551

KCP JL SUDIRMAN JI. Jend. Sudirman NO.103 , Semarang (024) 7623423 024-7623422

SEMARANG

KCP GAJAHMADA Jalan Gajah Mada No. 166 E, RT 08/RW 04, 024-86579611 024-76588213

Kelurahan Brumbungan, Kecamatan Semarang Tengah, Semarang

KCP GANG BESEN JI. Gang Besen No. 20-22, Semarang (024) 3546440 024-3515584

KCP BSB CITY Ruko Taman Niaga Bukit Semarang Baru (BSB) Blok E No. 3A, Semarang (024) 76670611

KCP UNIKA JI. Pawiyatan luhur IV/ 1 Bendan Dhuwur Semarang 50234 024-86458050 024-86458006

KC SULTAN AGUNG Komp. Pertokoan Sultan Agung 1, JI. Sultan Agung No. 55, Semarang (024) 8315590 024-8442538/
854729

KCP UNGARAN SEMARANG JI. Diponegoro No. 758, Ungaran (024) 6925765 024-6925128

KCP SETIABUDI Ruko Setiabudi, Jalan Setiabudi No. 121 Kav 11, Kelurahan Srondol Kulon, (024)-7466081 024-7466083
BANYUMANIK Kecamatan Banyumanik, Kota Semarang, Propinsi Jawa Tengah

KC TEGAL JI. Jend. Sudirman No. 40 Tegal (0283) 358500 0283-358400
KCP BANJARAN Komplek Ruko Adiwerna City Walk, JI Raya Utara Adiwerna No. 46 (0283) 445544 0283-443434

Blok BT, Desa Adiwerna Tegal, Kecamatan Adiwerna, Kabupaten Tegal,
Propinsi Jawa Tengah

KCP PEMALANG

JI. Jendral Sudirman Timur No.31Candramawa RT 004/004 Desa/
Kelurahan Wanarejan Selatan. Kecamatan Taman, Pemalang

0284-325800

0284-323400

KC KUDUS JI. Dr. Lukmonohadi No. 65 Komp. Rukan Panjunan, Kudus (0291) 432 841 0291-432841
KC PEKALONGAN JI. Diponegoro No. 4 Pekalongan (0285) 421337 0285-423313
KC PURWOKERTO JI. Jend. Sudirman No. 660-662 Purwokerto (0281) 638623 0281-638622
KCP CILACAP JI. Ahmad Yani No. 77, Cilacap (0282) 532133 0282-536111
KCP PURBALINGGA Jalan Jendral Ahmad Yani nomor 63 Ruko No.3, Kelurahan (0281) 891851 0281-892048
Kandanggampang, Kecamatan Purbalingga, Kabupaten Purbalingga,
Propinsi Jawa Tengah
KC SALATIGA JI. Diponegoro Nomor 20, Kelurahan Salatiga, Kecamatan Sidorejo, (0298) 326280 0298-326547
Kota Salatiga, Propinsi Jawa Tengah
KC SOLO JI. Slamet Riyadi No. 307 Solo (0271) 722910 0271-722905
KCP PALUR Jalan Raya Palur No. 295, Desa Palur, Kecamatan Mojolaban, (0271) 827584 0271-827585
Kabupaten Sukoharjo, Propinsi Jawa Tengah
KCP URIP SUMOHAR]JO JI. Urip Sumoharjo No. 29, Kelurahan Kepatihan Wetan, (0271)632651 0271-632652
Kecamatan Jebres, Kotamadya Surakarta, Propinsi Jawa Tengah
KCP VETERAN JI. Urip Sumoharjo No. 29, Kelurahan Kepatihan Wetan, (0271) 656811 0271-656003

Kecamatan Jebres, Kotamadya Surakarta, Propinsi Jawa Tengah

KCP ADI SUCIPTO

Jalan Adi Sucipto No. 67E, Kelurahan Kerten, kecamatan Laweyan,
Kota Surakarta, Propinsi Jawa Tengah

0271727437

0271-7275M

KCP SOLO BARU

Jalan Raya Solo Permai L) No. 36, Desa Madegondo, Kecamatan Grogol,
Kabupaten Sukoharjo, Propinsi Jawa Tengah

0271-7889565

0271-7889563

KCP PASAR LEGI Jalan S.Parman nomor 65, RT 003, RW 001, Kelurahan Kestalan, (0271) 657811 0271-642799
Kecamatan Banjarsari, Kotamadya Surakarta, Propinsi Jawa Tengah
KC MAGELANG JI. A. Yani No. 11 Magelang (0293) 368111 0293-362816
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Nama Cabang Alamat Telepon Faksimili
KCP TIDAR JI. Jendral Sudirman, Komplek Ruko Shopping Center Blok A4-B4 0293- 0293-368723
Kelurahan Magersari, Kota Magelang 56126 360911/360991/
363188
KCP TEMANGGUNG JI. Diponegoro No. 27, Kelurahan Temanggung |, (0293) 492808 0293-492947
Kecamatan Temanggung, Kabupaten Temanggung, Propinsi Jawa Tengah
KC YOGYAKARTA JI. Jend. Sudirman No. 46 Yogyakarta (0274) 561416 0274-561832
KCP JL MAGELANG JI. Magelang No. 119 B Yogyakarta (0274) 541751 0274-564566
KCP JL BRIGJEND KATAMSO JI. Brigjend. Katamso No. 143 Yogyakarta (0274) 389281 0274-418458
KCP KALIURANG JI. Kaliurang KM 5.5, Sleman (0274) 555716 0274-556635

KCP GEJAYAN

JI. Gejayan CT X/22, Yogyakarta

JAWA TIMUR, BALI & NUSA TENGGARA

KANWIL JATIM, BALI &

Gedung Sinar Mas Land Plaza Lt. 2, JI. Pemuda No. 60-70, Surabaya

(0274-555606

0274-552428

eweln Jesiyy|

uawsaleueyy uelodeq

NUSRA §

KC PEMUDA SURABAYA Gedung Sinar Mas Land Plaza, JI. Pemuda No. 60-70, Surabaya 031-5326444/49 031-5326466 §

KCP PASAR ATUM Pasar Atum Mall Lt. 2 Stand BA 08-09, JI. Stasiun Kota, Surabaya 031-3540819 031-3524837 g’

KCP KEDUNGDORO JI. Kedungdoro No. 74/B2, Surabaya 031-5320530 031-5320510 N

KCP TUNJUNGAN PLAZA JI. Basuki Rahmat No. 8-12 Tunjungan Plaza | LG 08 031- 5468133 031-5468131

KCP MULYOSARI JI. Mulyosari No. 155, Surabaya 031-5967026 031-5967029

KCP KAPAS KRAMPUNG JI. Kapas Krampung No. 188 Surabaya 031-5035418 031-5035413

KCP KEMBANG JEPUN JI. Kembang Jepun No. 129B Surabaya (031) 3536456 031-3536494 §,

KC MAYJEND SUNGKONO, JI. Mayjen Sungkono No 109 Surabaya 031-5671137 031-5671139 § ﬁ

SBY 73., §

KCP HR MUHAMMAD JI. HR. Muhammad No. 108, Surabaya 031-7347110 031-7347109 5 i;

KCP SUPER MAL PAKUWON Supermall Pakuwon Indah LG 150-152 JI. Puncak Indah Lontar 2 Surabaya  031-7390434-7 031-7390436 g

KCP ARGOPURO JI'. Argopuro No. 53 A Surabaya 60251 031-5320537 031-5346245

KCP DARMO JI. Raya Darmo No. 121 Surabaya 031- 5672347 031-5672803

KCP CITRALAND SURABAYA Ruko G Walk Galeria Blok M No. 1, Citra Raya, Surabaya 031-7414394-99 031-7414390

KCP JEMBATAN MERAH JI. Jembatan Merah No. 3 Surabaya 031-3520056/57 031-3531210 Ei

KC JEMUR ANDAYANI, SBY JI. Jemur Andayani No. 19 Surabaya 031-8433620 031-8433557 §

KCP MAL GALAXY SRBY GD. Galaxi Mal Lt. Dasar No. 73 031-5937175 031-5937172 é:
JI. Darma Husada Indah Timur No. 37 Surabaya g

KCP PONDOK CHANDRA JI. Palem No. 22-23 Pondok Chandra Surabaya 031- 8669531 031-8669538 -

KCP MANYAR JI. Ngagel Jaya Selatan Blok D3 -D4 Surabaya 031-5043983/81 031-8921462

KCP KERTAJAYA JI. Kertajaya No 198 Surabaya 031- 5015741 031-5671147

KCP SIDOARJO JI. Gajah Mada No. 14-16 Sidoarjo Surabaya 031-8962508/09 031-8921462

KC MOJOKERTO JI. Jaksa Agung Suprapto No 30 Mojokerto 0321 - 383811 0321-323563 1%

KCP MOJOSARI Kompleks ruko royal Mojosari Blok A, No. 10 atau RA-10 0321-590811 0321598311 g %
JI. Erlangga, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur B

KC GRESIK, SBY JI. Usman Sadar No. 130, Gresik 031-3977933 031-3977992 s g

KCP PERAK JI. Perak Timur No. 192, Surabaya 031- 3286445 031-3298068 N

KCP MARGOMULYO JI. Margomulyo No.g Blok AA - 06 Surabaya 031-7494785 031-7494273

KCP VETERAN GRESIK JI. Veteran No. 1, Kompleks Plaza Matahari Blok A3-4, Gresik 031-3988456 031-3988567

KCP TUBAN JI. Basuki Rahmat No. 145, Tuban 0356-322017 0356-322076 .

KC JEMBER JI. Gatot Subroto No 48 Jember 0331- 484706 0331-487972 1%

KCP BANYUWANGI JI. A. Yani No.30, Banyuwangi 0333 - 418811 0333-418814 § é

KCP BONDOWOQOSO JI. A. Yani No.21, Bondowoso 0332 - 43181 0332-432290 g §_

KC JOMBANG JI. Merdeka No. 133-135 Jombang 0321-864532 0321-864537 g

KCP MOJOAGUNG JI. Raya Mojoagung No. 70, Desa Kademangan, Kecamatan Mojoagung, 0321-492811 0321-490911 N
Kabupaten Jombang

KC KEDIRI Jl.Hayam Wuruk No 20 B-C Kediri 0354 - 685582 0354-687363 =

KCP TULUNGAGUNG JI. Jendral Sudirman No. 78, Tulungagung 66212 0355-335811 0355-336200 §

KCP BLITAR JI. Veteran No.1, Blitar 0342 - 81481 0342-80921 %

KCP MADIUN JI. Trunojoyo No. 28, Madiun 0351-467811 0351-457790 q§

KC MALANG JI. Basuki Rahmat No. 91-92 Malang 0341- 368875 0341-369744 %

%
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Alamat Kantor Cabang

Nama Cabang

Alamat

Telepon

Faksimili

KCP KEPANJEN

JI. A. Yani No. 103 Kepanjen, Malang 65163

0341-391777

0341-391746

KCP SOEKARNO HATTA
MALANG

JI. Soekarno Hatta A 10 Kav. 07, Komplek Ruko Soekarno Hatta
Business Center, Malang

0341- 482084

0341-482084

KCP KYAI TAMIN

JI. Kyai Tamin No. 23B, Malang

0341 - 353162

0341-353162

KCP JL KAWI

JI. Kawi Malang No. 11 Malang

0341- 365131

0341-365097

KCP BATU MALANG

JI. Dewi Sartika No. 7D Kota Batu

0341-5921M

0341-513474

KC PROBOLINGGO

JI. DR. Sutomo No. 78 Probolinggo

0335 - 422384

0335-422387

KCP PASURUAN

J

. Panglima Sudirman No. 92A, Pasuruan

0343 - 419737

0343-419735

KC DENPASAR

JI. Udayana No. 1 Denpasar Bali

0361- 237250

0361-244349/
232515

KCP TEUKU UMAR

JI. Teuku Umar No. 228, Denpasar

0361- 239008

0361-258021

KCP GATOT SUBROTO
DENPASAR

JI. Gatot Subroto Tengah No. 312 Denpasar

0361 - 411500

0361-411700

KCP JL SUDIRMAN DENPASAR

J

. Sudirman No.8 Denpasar Bali

0361 - 24041

0361-234289

KCP UBUD

JI. Raya Ubud Gianyar Bali

0361- 976595

0361-976107

KCP SINGARAJA

JI. Dipenegoro No. 95 B Singaraja Bali

0362-21234-7

0362-21348

KCP SANUR

J

. Danau Tamblingan No. 36, Sanur, Bali

0361- 284200

0361-283184

KCP GIANYAR

JI. Dharma Giri No. 8 B, Gianyar Bali

0361-8958199

0361-8958323

KC SUNSET ROAD, DPS

JI. Sunset Road No 811, Kuta - Badung, Bali

0361-300381

0361-3003009

KCP KEROBOKAN

JI. Raya Kerobokan No. 58 Br. Taman, Kuta-Badung, Bali

0361-737737

0361-737733

KCP SESETAN

JI. Diponegoro No. 369, Unit D Kel. Pedungan, Kec. Denpasar Selatan,
Denpasar, Bali

0361-4481558

0361-4482224

KCP KUTA SQUARE

JI. Bakung sari Komp Pertokoan Kuta Square Blok E3 & 4 Kuta
Denpasar Bali

0361 - 756671

0361-754189

KCP NUSA DUA

Komp Pertokoan Tragia Nusa Dua Blok E 39-41 Denpasar Bali

0361-772072

0361-772071

KCP GATOT SUBROTO BARAT

Gatot Subroto No. 200, Badung-Bali

0361-8444481

0361-8444421

KC KUPANG JI. Siliwangi No. 35 Kupang 0380 - 822889 0380-831734
KC MATARAM JI. AA Gde Ngurah NO 48 C-D Cakranegara Mataram Lombok 0370 - 635027 0370-633347
KCP SANDUBAYA “JI. Sandubaya Blok C1, Kelurahan Bertais, Kecamatan Sandubaya 0370-673555 0370-672749

KALIMANTAN
KANWIL KALIMANTAN

Mataram”

Komp Balikpapan Permai Rt 13/03 JI. Jend Sudirman 640 Balikpapan

hunting

KC BALIKPAPAN

JI. Jend. Ahmad Yani No. 811 Kelurahan Klandasan Ilir
Kec. Balikpapan Selatan - Balikpapan

0542 - 731176

0542-731170/71

KCP BALIKPAPAN BARU

JI. MT. Haryono, Komp. Balikpapan Baru Blok B2 No. 1 Balikpapan

0542 - 875123

0542-875172

KCP KEBUN SAYUR

JI. Letjen Soeprapto RT 17 No. 24 Balikpapan

0542 - 735262

0542-735265

KCP BALIKPAPAN PERMAI

Kompleks Pertokoan Balikpapan Permai,
JI. Jendral Sudirman No. 640 Balikpapan

0542 - 744330

0542-744320

KC TARAKAN

JI. Yos Sudarso No. 7 RT 13 Tarakan, Kalimantan Timur

0551-2028811

0551-2028015

KCP KCP TANJUNG REDEB

Jalan Durian | No. 41, Kelurahan Tanjung Redeb, Kecamatan Tanjung
Redeb, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur

0554-22811

0554-21811

KC BANJARMASIN

JI. Lambungmangkurat no. 68 Banjarmasin

0511-4367711/6

0551-4367717

KCP AHMAD YANI
BANJARMASIN

JI. Ahmad Yani KM 1, Banjarmasin

0511 - 3257811

0511-3269281

KCP BANJAR BARU JI. A. Yani Km. 37, Komplek rumah toko (ruko) Mawar Business Center 05114777324 05114774072
Kavling 3, Banjarbaru
KCP BATULICIN JI. Raya Batulicin no. 89, RT 03 Desa Sejahtera Kecamatan Simpang 0518-74030 0518-74034

Empat Kab. Tanah Bumbu

KC PONTIANAK

JI. Tanjung pura No. 20 Pontianak

0561 -739220

0561-732208

KCP AHMAD YANI JI. Jendral Ahmad Yani No. B 34, Pontianak, Provinsi Kalimantan Barat 0561 - 768333 0561-769553
PONTIANAK
KCP SANGGAU JI. Ahmad Yani No 60, Sanggau 0564 - 24599 0564-24566
KCP SINGKAWANG JI. Pangeran Diponegoro No. 95 Kecamatan Pasiran Kelurahan Melayu, 0562-636809/0562- 0562-637138
Singkawang, Kalbar 636954/0562-
636126/0562-
638251
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Nama Cabang Alamat Telepon Faksimili

0534-7703838

KCP KETAPANG JI. MT. Haryono No. 57 Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat 0534-34590

eweln Jesiyy|

KCP SINTANG JI. MT. Haryono No. 4 Kelurahan Kapuas Kanan Hulu, Kecamatan Sintang, 0565-24382/0565- 0565-23938
Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat 24340/0565-
24320/0565-
24241/0565-24228
KCP SEI RAYA JI. Sungai Raya Dalam, No AA 10, Rt.06/ Rw. 01, Desa Sungai Raya Dalam, 0561-6731822 0561-6731022

Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya,
Provinsi Kalimantan Barat

KC SAMARINDA
KCP PAHLAWAN

JI. Panglima Batur No.1-3-5 Samarinda (0541) 732751/528 0541-732750

0541- 74481 0541-745811

Ruko Permata Kaltim, Jalan Pahlawan No. 6, Samarinda

uawsaleueyy uelodeq

KCP BONTANG JI. Bayangkara No 88 Bontang 0548 - 23123 0548-23124

KCP ANTASARI SAMARINDA JI. Pangeran Antasari No. 17, Kel. Air Putih Kec. Samarinda Ulu, 05417779981 05417779894
Kota samarinda

KC SAMPIT JI. Rahadi Usman No.3, Sampit, Kalimantan Tengah 0531- 23464 0531-23471

KCP PANGKALAN BUN Jalan Udan Said No 2 Pangkalan Bun, Kelurahan Baru, 0532-28832 0532-27051

Kecamatan Arut Selatan, Kabupaten Kotawaringin Barat
SULAWESI & INDONESIA BAGIAN TIMUR (1BT)

KANWIL SULAWESI & IBT JI. Kajaolalido No. 6, Lt. 3, Makassar

KC MAKASSAR

0411 - 3628515 0411-
3616700/3617100

0411-316387
0411-830566
0441-4772181

JI. Kajaolalido No. 6 Makassar

KCP BANDANG JI. Bandang No. 55 A Makassar
KCP VETERAN SELATAN MKSR | JI. Veteran Selatan No. 223A / 459, Makassar
KCP PERINTIS MAKASSAR

0411 - 3615315
0411 - 831811

Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 12, ruko Permata Biru No. 9, Kelurahan 0411-581811
Tamalanrea, Kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan

KCP PANAKKUKANG Komp Panakkukang Mas JI. Boulevard BL.F No. 5 C Makassar

KCP MAKASSAR TRADE Makassar Trade Center, JI. Jendral Ahmad Yani,
CENTER Lower Ground Unit: A-11,12, 15, 16, 17

KCP LATIMOJONG

0411 - 425116
0411-3652111/2

0411-425131
0411-3652121

JI. Gunung Latimojong No 87B, Kelurahan Lariangbangi, (0411) 3630200 0411-3620996

Kecamatan Makassar, Kota Makassar

KCP PASAR DAYA JI. Kapasa Raya, Kompleks Pasar Grosir Daya Niaga Modern Blok RA 0411-514699 0411-514727

No. 01 dan 02, Kota Makassar, Sulawesi Selatan

KCP CENDRAWASIH “0411-3756633 -

(sementara)”

JI. Cendrawasih, Ruko Cendrawasih Square Blok A/10, Kel Sambung,
Kec Mamajang, Makassar

KCP PALOPO JI. Mangga No. 52 Kelurahan Lagaligo, Kecamatan Wara Kota Palopo, 0471-327149 0471-24997
Propinsi Sulawesi Selatan
KC MAMUJU JI. Diponegoro Kompleks Ruko Ponegoro Mas petak ke 16, 0426-2323729 -
Kelurahan Karema, Kecamatan Mamuju, kabupaten Mamuju,
Sulawesi Barat
KC GORONTALO JI. H. Nani Wartabone No. 32B-C, Gorontalo 96112 0435 - 828611 0435-829995
KC KENDARI JI. H. Abdul Silondae No. 82-84, Kendari 0401-3127000 0401-3124333
KC MANADO JI. Kawasan Mega Mas JI. Pierre Tendean Boulevard Blok | C1 No. 24,2526 0431 - 860543 0431-864248

dan Blok | C2 No. 27,28,29 Manado

uawaleueyy
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KCP WALANDA MARAMIS

JI. Walanda Maramis Manado

0431 - 874666

0431-878490

e|o|ay eyel uelode]

KC PALU Komp Palu Plaza Blok I A B No 3-5 JI. Danau Lindu Palu 0451 - 423789 0451-423168

KC AMBON JI. Diponegoro No.75A Ambon 0911 - 354346 0911-342829

KC TERNATE JI. Mononutu No. 127 Desa/ Kelurahan Tanah Raja, 0921-3122811 0921-3126811
Kecamatan Kota Ternate, Kabupaten Maluku Utara, Propinsi Maluku

KC JAYAPURA JI. Percetakan Negara No. 8 Irian Jaya 0967 - 536712 0967-536711

KC SORONG JI. Basuki Rahmat No 11 Sorong 0951-321412 0951-321585
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Alamat Kantor Cabang

UNIT MIKRO

Nama Kantor Alamat Telepon Faksimili
KCP Mikro Palabuhan Ratu Pasar Semi Modern Palabuhanratu Ruko Blok A Nomor 10, 0266 - 4347777 0266 - 43364
JI. Kidang Kencana, Desa Palabuhanratu, Kecamatan Cisaat,
Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat
Wilayah Cabang Alamat Telepon Faksimili
SUMATERA UTARA KCS BANDA ACEH Gedung MBI KCI Banda Aceh 0651-34789 /16388  0651-3211
JI. Panglima Polim No.50-52, Banda Aceh
SUMATERA UTARA KCS DIPONEGORO JI. Diponegoro No.18, Medan - Sumatera Utara 20112 061 - 4537 888 061-4537211
MEDAN
SUMATERA SELATAN KCS PALEMBANG JI. Kapten Rivai No. 1293 Palembang 30129 0711 - 311909 0711-311882/
320209
JAKARTA1 KCS JAKARTA JI. Jatinegara Timur 59 Jakarta 021-2800811 021-2800324
JAWA BARAT KCS BANDUNG JI. Asia Afrika No. 113 Bandung 022- 4238010 022-4204134
JAWA TENGAH KCS SEMARANG JI. Brigjen Sudiarto No. 198 Blok D-E, Semarang 50161 024 - 6717205 024- 671751
JATIM, BALI & NUSRA KCS SURABAYA JI. Juwono No.5, Surabaya 60264 031-56669211 031- 5669212

JATIM, BALI & NUSRA

KCS DENPASAR

JI. Teuku Umar No. 228 Denpasar

0361- 239008

0361-258021

SULAWESI & IBT

KCS KAJAOLALIDO

JI. Kajaolalido No.6, Makassar 90111

0411-3628517

0411-3617100

MAKASAR
KALIMANTAN KCS BANJARMASIN JL. Lambungmangkurat no. 68 Banjarmasin 70111 0511-4367711 0511-4367717
JAWA BARAT KCS CIREBON JL. Siliwangi No.49, Cirebon, Jawa Barat 0231-207050 0231-207050
JAWA TENGAH KCS YOGYAKARTA JI. Jend.Sudirman No.48 Yogyakarta 0274-561416 0274-561832
KALIMANTAN KCS BALIKPAPAN JI.Jend Ahmad Yani No. 811, Balikpapan, 0542-731176 0542-731171

Kalimantan Timur
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MAYBANK PREMIER WEALTH

Nama PWC / PWL

Alamat

Telepon

Faksimili

Premier Wealth Center (PWC)

JAKARTA Sentral Senayan 3 Gedung Sentral Senayan 3, Lantai Dasar 021-29228855 021-2922
JI Asia Afrika No. 8 Jakarta 10270 8860
Thamrin Sinarmas Land Tower 2, Lantai Dasar 021-2300888 021-314 2000
JI. MH Thamrin Kav.22 No. 51 Jakarta 10350
Wisma Mulia Wisma Mulia, Lantai Dasar 021-529 021-529 05901
JL Jend Gatot Subroto 42 Jakarta 12710 05999
Kelapa Gading JI. Raya Boulevard Barat Blok LC 5 No. 9-11 021- 450 3181 021- 458 65488
Kelapa Gading Permai Jakarta 14240
Puri Kencana Ruko Puri Niaga Ill, JI. Puri Niaga Kencana Blok M-8 No. 1 021-58356515  021-583 57248
JKL Jakarta 11610
Pondok Indah Plaza JI. Metro Pondok Indah Kav Il Blok UA No 65-66, Lantai 2 021-293 021-293
Jakarta 12310 25490 25480
Pantai Indah Kapuk Ruko Galeria Niaga Mediterania Blok X 3, 021-559 66522  021- 559 66533
Kav A No. 8 O-P Jakarta Utara 14460
Permata Hijau JI. Perak Blok B No. 17 Lt. 2 Permata Hijau 021-536 54457  021- 536 54458
Jakarta Selatan 12210
Juanda JI. Ir. Juanda 27A Jakarta Pusat 10120 021- 2310811 021-344775
BANDUNG Bandung JI. RE Martadinata No. 23, Bandung 40115 022-426 0734 022 -4215287
<
SURABAYA Surabaya Wisma BII, Lantai Dasar, 031-5326444  031-5356756 §
JI. Pemuda No. 60-70 Surabaya 60272 3
Surabaya JI. Mayjend Sungkono No. 109, Surabaya 60189 031- 567 1137 031- 567 1139
SEMARANG Semarang JI. Pemuda No. 150, Semarang 50132 024-3521890 024 -3521891
MEDAN Medan Diponegoro Wisma BII Lantai 2, 061 - 4537888 061- 453 4408

JI. Diponegoro No.18, Medan 20152

Medan Palang Merah

JI. Palang Merah No. 15, Medan 20152

061 - 4512800

061 - 4510510

Premier Wealth Lounge (PWL)

JAKARTA Mangga Dua Gd. Mal Mangga Dua Blok RM No. 1-2 021-6129160  021- 6129167
Mangga Dua Raya, Jakarta 10730
Proklamasi JI. Proklamasi No. 23, Jakarta 10320 021-3908416  021- 3154470
Panglima Polim JI. Panglima Polim Raya No. 79 Jakarta 12160 021-2700811  021-7258734
Sunter Ruko Puri Mutiara 021- 6521466 021- 6518318
JI. Danau Sunter Barat Blok D No.1& 2,
Jakarta Utara 14350
Bogor JI. Suryakencana No. 231, Lantai 2 Bogor 16126 0251-8330316 0251- 832 8662 ey
Summarecon Serpong Graha Boulevard Summarecon, 021- 546 021-290 11654 g
JI. Boulevard Raya Blok A No. 3 dan 5 7909-15 E]
Serpong - Tangerang 15810
DENPASAR Denpasar JI. Udayana No. 1, Denpasar 80112 0361-237250  0361-244188
SOLO Solo JI. Slamet Riyadi No. 307, Solo 57142 0271-722 910 0271-722 905
PALEMBANG Palembang JI. Kapten Rivai No. 1293 Palembang 30129 0711- 311909 0711 - 311882
MAKASSAR Makassar JI. Kajaolalido No. 6 Makassar 90111 0411-362 8515  0411-361
7100/
3616700

One Indiabulls Centre, Tower 2B, 702, 7th Floor,
Elphinstone Road (West)
Mumbai 400 013, India
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€ 6 Di Maybank Indonesia,
kami bekerja keras
untuk beradaptasi
dengan perkembangan
kebutuhan gaya hidup
nasabah yang mobile
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yang terus berubah melalui
inovasi produk dan layanan
yang memungkinkan -
nasabah melakukan
transaksi perbankan kapan
saja, dimana saja, dengan -
Cepat. g g
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p Tinjauan

Pada tahun 2018, pertumbuhan ekonomi
global yang melandai, risiko hubungan
dagang antar negara dan geo-politik
yang masih tinggi serta ketidakpastian
pasar keuangan berdampak pada tetap
rendahnya volume perdagangan dunia.
Perekonomian Amerika Serikat (AS)
membaik yang tumbuh secara moderat
sebesar 2,2% di kuartal | tahun 2018
kemudian sebesar 4,2% di kuartal Il dan
3,4% di kuartal berikutnya. Faktor-faktor
tersebut diperkirakan akan menekan The
Fed untuk tidak secara agresif menaikkan
suku bunga acuan di tahun mendatang.
Sebaliknya, The Fed diperkirakan akan
melonggarkan kebijakan moneter untuk
merespon perkembangan ekonomi
global saat ini. Kebijakan ini diharapkan
akan menguntungkan negara-negara
berkembang karena akan meredam arus
modal keluar.

Perkembangan ekonomi global juga
berpengaruh terhadap perekonomian
Tiongkok karena menekan kinerja ekspor,
realisasi investasi asing di negara tersebut
dan daya beli masyarakat. Ekonomi
Tiongkok tumbuh 6,4% di kuartal IV tahun
2018 atau terendah sejak tahun 2009
dipengaruhi melemahnya konsumsi dan
ekspor neto antara lain akibat pengaruh
ketegangan hubungan dagang dengan AS,
serta berlanjutnya proses deleveraging di
sistem keuangan

Pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun
2018 tetap stabil dan tercatat sebesar
5,17% ditengah ekonomi global yang
melandai. Hal ini terutama didukung oleh
permintaan domestik dengan konsumsi

Makroekonomi

swasta tetap kuat ditopang daya beli dan
keyakinan konsumen yang terjaga, serta
dampak positif persiapan Pemilu. Investasi
tetap kuat didorong proyek infrastruktur
Pemerintah. Sementara itu, kontribusi
ekspor neto masih negatif dipengaruhi
ekspor yang melambat sejalan dengan
permintaan global yang mengalami
penurunan. Kondisi ini diiringi dengan
harga komoditas ekspor yang menurun di
tengah permintaan impor domestik yang
masih tinggi.

Sementara itu, Indonesia membukukan
defisit perdagangan sebesar US$8,57
miliar di tahun 2018. Ekspor Indonesia
tumbuh 6,7% menjadi US$180,22 miliar
sedangkan impor naik 20,2% atau
setara dengan US$188,71 miliar yang
menjelaskan ketergantungan terhadap
konsumsi domestik ketika ekonomi
global mengalami tekanan di tahun
2018. Sejalan dengan kondisi ini, defisit
transaksi berjalan Indonesia terhadap
PDB tercatat melebar 2,98% di tahun
2018 dibandingkan 1,70% di tahun
sebelumnya. Hal ini mempengaruhi
kurs Rupiah terhadap Dollar yang
mengalami depresiasi pada tahun 2018.
Meski begitu, Rupiah kembali bangkit
dengan mengalami apresiasi yang cukup
besar dibandingkan negara peers pada
November 2018, didukung oleh aliran
masuk modal asing yang cukup kuat dan
membaiknya sentimen global. Namun,
Rupiah kembali mengalami tekanan pada
Desember 2018. Rupiah pada Desember
2018 secara year on year terdepresiasi
sebesar 6,9% menjadi Rp14.481 dari
Rp13.548 pada tahun sebelumnya seiring
tekanan ekonomi global serta serta
meningkatnya permintaan valuta asing
musiman untuk kebutuhan akhir tahun.

Meski demikian, inflasi terkendali dengan
baik menjadi sebesar 3,13% di tahun 2018
atau lebih rendah dibandingkan inflasi
tahun 2017 sebesar 3,61%. Pencapaian
ini sesuai dengan target inflasi yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI)
sebesar 3,5% (+1%). Namun demikian, Bl
memutuskan menaikkan B/ 7-Day Repo
Rate sebesar 175 bps menjadi 6,00% di
akhir tahun 2018 dibandingkan posisi
tahun sebelumnya sebesar 4,25%.
Kenaikan suku bunga acuan ini bertujuan
untuk mempertahankan daya tarik pasar
keuangan domestik dan mengendalikan
defisit transaksi berjalan dalam batas yang
aman. Inflasi di tahun 2019 diharapkan
tetap terjaga dengan baik di tahun 2019
dengan potensi kenaikan inflasi berasal
dari kenaikan harga bahan makanan,
energi non subsidi, dan tarif listrik.
Selain kebijakan suku bunga acuan, Bank
Indonesia juga menempuh kebijakan
moneter lainnya yakni menerbitkan
Domestic Non-Deliverable Forward
(DNDF) pada tanggal 1 November 2018.
Kebijakan ini ditetapkan sebagai salah
satu amunisi untuk menjaga kestabilan
Rupiah. Di tahun 2019, suku bunga acuan
diperkirakan akan naik sebesar 50 bps
menjadi 6,50% seiring dengan pengetatan
kebijakan moneter yang dilakukan oleh
negara-negara maju, prospek ekonomi
yang moderat, dan perkiraan infasi yang
terkendali.

Industri perbankan di Indonesia
membukukan pertumbuhan aset sebesar
9,2% dibandingkan tahun sebelumnya
menjadi Rp8.068,4 triliun di 2018. Ini
sejalan dengan peningkatan kredit yang
diberikan oleh sektor perbankan. Fungsi
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Meski pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 2018 relatif stabil sebesar 5,17%,
Maybank Indonesia mampu mencatatkan pertumbuhan di lini bisnis dan kinerja
keuangannya. Pada tahun 2018, Maybank Indonesia membukukan pertumbuhan

Laba bersih setelah Pajak dan Kepentingan Non Pengendali (PATAMI) sebesar 21,6%,
atau mencapai rekor Rp2,2 triliun, dengan pertumbuhan kredit 6,3% diiringi tingkat
Non Performing Loan yang terjaga pada level 2,59%. Net Interest Margin yang sedikit
tumbuh 7 bps menjadi 5,24% terutama didorong oleh disiplin dalam penerapan pricing.
Selain itu, Maybank Indonesia juga berhasil menjaga biaya overhead yang terkendali

sebesar 4,0% sejalan dengan tingkat inflasi sebesar 3,13%.

intermediasi bank berjalan lebih baik di tahun 2018 yang ditunjukan dengan aktivitas
penyaluran kredit bank naik 11,8% menjadi Rp5.294,9 triliun di 2018.

Kredit DPK I Aset —— Pertumbuhan kredit (LHS)
(Rp triliun)
25% - - 8.000
20% -
- 6.000
15%
% % 4.000
10% - % o
%
- 2.000
5% -
0% -0
2014 2015 2016 2017 2018
Sumber: OJK

Dalam hal penggunaan kredit, kredit modal kerja perbankan mencatatkan pertumbuhan
kredit sebesar 13,0% pada tahun 2018, dibandingkan pertumbuhan tahun sebelumnya
sebesar 8,5%. Kredit konsumsi mengalami kenaikan 10,4% pada 2018 seiring dengan
pertumbuhan pengeluaran konsumsi rumah tangga sebagai motor utama pertumbuhan
PDB Indonesia. Sementara itu, kredit investasi juga membukukan pertumbuhan lebih
tinggi dari 4,8% pada 2017 menjadi 10,9% pada 2018.

Tantangan industri perbankan Indonesia terdapat pada perlambatan pertumbuhan

Dana Pihak Ketiga (DPK) di tahun 2018. Pertumbuhan DPK perbankan melambat dari
9,4% pada 2017 menjadi 6,4% pada 2018. Hal ini berimbas pada pengetatan likuiditas
sepanjang tahun 2018 yang tercermin dari rasio Loan-to-Deposit sebesar 94,78% di akhir
2018 dibandingkan dengan 90,04% tahun sebelumnya.

Industri perbankan di Indonesia mempu mempertahankan kinerja permodalan
perbankan yang kuat dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) tercatat 22,97% pada tahun
2018. CAR yang kuat ini dibutuhkan untuk menopang pertumbahan kredit perbankan
yang tumbuh 11,8% di tahun 2018 dibandingkan 8,2% pada tahun sebelumnya. Di sisi lain,
Net Interest Margin (NIM) industri perbankan tercatat sedikit turun sebesar 5,14% pada
tahun 2018 dari 5,32% pada akhir tahun 2017. Itu dipengaruhi oleh kenaikan suku bunga
acuan, kenaikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional perbankan serta
pengetatan likuiditas sepanjang tahun 2018. Meski demikian rasio Return on Assets (ROA)
perbankan masih relatif stabil di level 2,55% pada tahun 2018.

Maybank Indonesia mampu membukukan

pertumbuhan kredit sebesar Rp133,3
triliun di tahun 2018, tumbuh 6,3%,
dibandingkan Rp125,4 triliun tahun
sebelumnya dan NPL gross membaik
menjadi 2,59% di Desember 2018 dari
2,81% di Desember 2017. Perbaikan
kualitas kredit berhasil dicapai melalui
penjualan sebagian NPL lama kredit
korporasi, percepatan proses recovery

dan pembiayaan yang lebih selektif dalam

rangka mempertahankan kualitas aset.
Bank juga mampu membukukan
pertumbuhan aset sebesar 2,5% di tahun
2018 menjadi Rp177,5 triliun dan berhasil
mempertahankan posisi ke-9 di industri
berdasarkan aset pada Desember 2018.

Maybank Indonesia telah menyelesaikan
proses rights issue sebesar Rp2 triliun di
Juni 2018. Sehubungan dengan itu, rasio
CAR Bank tercatat mengalami perbaikan
dan mencapai 19,04% di tahun 2018 di
saat rata-rata CAR industri perbankan
sedikit mengalami penurunan di tahun
2018 menjadi sebesar 22,97% di tahun
2018. Sedangkan rasio NIM Maybank
Indonesia tercatat sebesar 5,24% di
tahun 2018 sebagai hasil implementasi
penerapan pricing yang disiplin oleh
Bank dan melebihi rata-rata NIM
industri sebesar 5,14%. ROA Bank
mengalami peningkatan menjadi 1,74%
pada Desember 2018 dari 1,48% pada
Desember 2017.
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Lini Bisnis Maybank Indonesia

Saat ini Maybank Indonesia memiliki 2 lini
bisnis yang terdiri dari Perbankan Global
dan Community Financial Services (CFS).
Maybank Indonesia juga memiliki Unit
Usaha Syariah (UUS) yang menawarkan
produk dan layanan Syariah melalui kedua
lini bisnis tersebut. Dengan demikian,
Maybank Indonesia fokus pada 2 lini bisnis
utama tersebut dengan menawarkan
segmen konvensional dan pendekatan
syariah (Shariah First).

Selain melanjutkan transformasi yang
tengah berjalan di Perbankan Global,
pada tahun 2018 kami telah memulai
serangkaian program transformasi
yang mencakup berbagai aspek bisnis
terutama di segmen Ritel. Kami telah
mendesain ulang bisnis KPR, perbankan
digital (Maybank2U) dan website agar
kami senantiasa relevan dan mampu
memberikan customer experience
perbankan terbaik kepada nasabah.

Keputusan strategis lainnya atas inisiatif
Indonesia Regional Transformation (IRT)
adalah pemberian otonomi kepada Kepala
Kantor Wilayah untuk menetapkan target
pasar dan target segmen usaha, dengan
pemberian limit kredit tertentu. Tujuannya
adalah mengandalkan keunggulan daya
saing yang sudah dimiliki Maybank
Indonesia, sekaligus menyelaraskan model
pengelolaan nasabah dengan induk usaha,
Grup Maybank.

Maybank Indonesia akan terus fokus
dalam memberikan layanan jasa
perbankan terbaik dan berkualitas kepada
seluruh nasabah, serta menjalin hubungan
harmonis dalam jangka panjang.
Pelayanan nasabah dan transaksinya
dilakukan dengan ketepatan, kecepatan,
serta fokus pada upaya pemberian solusi
bisnis sejak awal, tanpa harus menunggu
petunjuk dari kantor pusat. Kondisi
tersebut memberikan manfaat jangka
panjang, mengingat pengetahuan dan
pengenalan dengan nasabah maupun
sektor usaha yang dijalankan menjadi
lebih intens, sesuai dengan motto Know
Your Customer (KYC) yang lebih menjamin
proses mitigasi risiko kredit.

Outstanding Kredit
Maybank Indonesia

(Rp triliun)

133,3
125,4

953 102,3

30,2 31,0

2017 2018

W CFs

[ Perbankan Global

Persentase Portofolio Lini Bisnis (%)

Perbankan Global
24

2017

CFS
76
Perbankan Global
23
2018
CFS
77
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Maybank Indonesia senantiasa memberikan layanan jasa perbankan
terbaik dan berkualitas kepada seluruh nasabah, serta menjalin
hubungan harmonis dalam jangka panjang. Pelayanan nasabah dan
transaksinya dilakukan dengan ketepatan, kecepatan, serta fokus
pada upaya pemberian solusi bisnis sejak awal.

Perbankan Global

KREDIT KORPORASI DAN BUMN Ditujukan kepada perusahaan korporasi Badan Usaha
SIMPANAN KORPORASI DAN BUMN Milik Negara (BUMN) dan non BUMN dan penyediaan
GLOBAL MARKETS jasa Trade Finance, Remittance, Treasury, Pasar Modal.

Community Financial Services (CFS)
CFS NON-RITEL

KREDIT UKM DAN BUSINESS
CFS Non-Ritel ditujukan untuk Usaha Kecil dan

shldie Menengah (UKM) serta segmen Business Banking.
SIMPANAN UKM DAN BUSINESS
BANKING
CFS RITEL
CFS Ritel ditujukan untuk menawarkan pembiayaan
KREDIT RITEL

konsumer meliputi Kredit Pemilikan Mobil & Motor
SIMPANAN RITEL (KPM), Kredit Pemilikan Rumah (KPR), Kartu Kredit dan
Kredit Tanpa Agunan (KTA), serta produk simpanan.
ANAKPERUSAHAAN

WOM FINANCE Kegiatan entitas anak memberikan sinergi bisnis
dengan Maybank Indonesia melalui pembiayaan

MAYBANK FINANCE
kendaraan mobil dan sepeda motor.

Perbankan Syariah

PEMBIAYAAN BERBASIS SYARIAH Maybank Indonesia melalui Unit Usaha Syariah
DANA PIHAK KETIGA (DPK) (UUS) menerapkan strategi Shariah First dalam
BERBASIS SYARIAH mengembangkan bisnis Perbankan Syariah.

Laporan Tahunan 2018
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Perbankan
Global

(6

Perbankan Global terus memperkuat pondasi bisnis untuk
pertumbuhan masa depan dan mengembangkan jenis
layanan dan produk perbankan melalui strategi 'shariah
first’ dan kekuatan kelembagaan grup Maybank. Hal ini
dilakukan untuk menjaga kualitas pertumbuhan usaha yang
berkelanjutan dan menjadi pemain yang terus memberikan
penawaran yang unik bagi nasabah-nasababh kita. ’ ,

Pada tahun 2018, Perbankan Global fokus Pemerintah serta penyelesaian beberapa 4.
pada perusahaan korporasi papan atas, proyek infrastruktur antara lain dalam
BUMN dan Financial Institution, baik bentuk kelistrikan, jalan umum, jalan tol, 5.
bank maupun bukan bank. Pemilihan dan pelabuhan terakselerasi pada akhir
target pasar dan seleksi sektor ekonomi tahun 2018 hingga awal tahun 2019. 6.
disesuaikan dengan risk-appetite yang
tepat dalam upaya meningkatkan kualitas Strategi dan Inisiatif Bisnis 7.
aset Perbankan Global. Bank juga secara 2018
aktif melakukan restrukturisasi dan 8.
menjual portofolio kredit korporasi Pada tahun 2018, dalam rangka menjawab
yang bermasalah serta berupaya untuk tantangan serta untuk meraih peluang
meningkatkan portofolio kualitas kredit. pertumbuhan, Perbankan Global

menjalankan strategi bisnis di tahun 2018 9.
Makroekonomi global pada tahun 2018 sebagai berikut:
diwarnai dengan kenaikan suku bunga 1. Melakukan seleksi dan identifikasi 10

Fed Rate dari 1,5% ke 2,5% dan Trade
War. Sementara, ekonomi dalam negeri
tercatat mampu tumbuh sebesar 5,177%
dari tahun sebelumnya sebesar 5,07%
dengan acuan suku bunga Bl 7-days Repo
Rate naik dari 4,25% menjadi 6,00%.
Meski cenderung stagnan ekonomi
Indonesia tetap kuat yang ditopang oleh
permintaan domestik. Di sisi investasi,
pertumbuhan yang tetap tinggi didukung
oleh pembangunan proyek infrastruktur

terhadap prospek nasabah

2. Melakukan perbaikan dari proses
implementasi limit fasilitas kredit,
guna mengurangi Turn Around Time
(TAT) dengan implementasi one gate
pooling

3. Pembentukan tim khusus Credit
Review yang membantu Perbankan
Global

Pengembangan produk perbankan
melalui strategi ‘Shariah First’
Meningkatkan penetrasi pada produk
trade finance

Peluncuran program bundling untuk
meningkatkan saldo Giro

Peluncuran produk invoice financing
berbasis syariah

Memperluas rangkaian produk Global
Markets (swap deposit, dual currency
investment, dan shariah compliant
hedges)

Time motion study untuk
meningkatkan produktivitas bisnis

. Account monitoring dan pengendalian

biaya yang dilakukan secara disiplin.
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Penunjukan Maybank Grup sebagai Joint Lead Manager/Joint Book Runner/Joint Shariah Adviser untuk Republik Indonesia Global Green Sukuk

BANK LOANS

« Bilateral Loans
« Syndicated Loans
e Structured Finance

SHARIAH FINANCING

« Sukuk & ljarah Bonds

« Bilateral & Syndicated
Shariah Financing

« Invoice Financing

« Investment Facility

Maybank

« Safekeeping

« Settlement

« Corporate Action
 Unit Registry

« Fund Accounting Service
« Agency Service

CASH MANAGEME

 Account Services

« Liquidity Management

o Payment & Collection Services
 Channel Services

Secara berkelanjutan, Maybank Indonesia terus fokus untuk menyalurkan kredit kepada perusahaan korporasi papan atas dan BUMN

GLOBAL MARKETS

« Foreign Exchange and Fixed
Income Services

 Currency and Interest Rates
Hedging

« Structured Products

TRADE FINANCE

* Import & Export & Domestic LCs
« Guarantees
« Invoice Financing

guna meningkatkan kualitas portofolio kredit. Bank memberikan pinjaman dalam berbagai skema, meliputi pinjaman bilateral, club

deals, project financing dan syndicated term loans. Layanan Corporate Banking yang diberikan meliputi pemberian kredit investasi,

modal kerja dan corporate/leverage finance lainnya. Strategi bisnis Perbankan Global pada segmen Corporate Banking dilakukan dengan
meningkatkan cross sell nasabah dalam usaha Bank membangun annuity business yang sustainable melalui produk-produk Trade Finance,

Cash Management dan FX sebagai contributor pendapatan bisnis Corporate Banking.

Laporan Tahunan 2018

uswaleueyy
ueseyequiad % esijeuy

ueeyesniad
e[o[ay eje] uesode]

ueeyesniad
|e1sos qeme[ 3un33ue|

uswsaleueyy ueiode ewen Jesiyy|

ueeyesniad |yold

|euois3ung ueneflul]

ueisepijosuoy| ueSuenay uelode



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Perbankan Global

Maybank Indonesia menyediakan fasilitas
dan layanan yang terdiri dari penerbitan
Letter of Credit (L/C), Bank Garansi,
Internet Banking (CoOLBanking, CoOLPAY,
Maybank 2 Enterprise), TradeConnex &
e-Custody, Securities Services, dan lainnya.
Pada tahun 2018, Transaction Banking
senantiasa meningkatkan fasilitas dan
layanan untuk nasabah korporasi serta
menjalin kemitraan strategis dengan
beberapa perusahaan top tier termasuk
BUMN dalam membantu pembiayaan di
bidang infrastruktur, dan nasabah non-
ritel di CFS.

Sepanjang tahun 2018, Maybank
Indonesia terus meningkatkan pelayanan
dalam melakukan pembiayaan transaksi
Trade Finance dalam dan luar negeri.
Bank terus memperluas cakupan trade,
untuk meningkatkan pendapatan dengan
memaksimalkan penggunaan fasilitas
Trade Finance nasabah.

@ Maybank

CoOLPay

Fasilitas lenghkap
untuk bisnis travel
dan carge Anda
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Cash management bersama Global
Markets menyediakan layanan pengiriman
uang, khususnya Malaysian Ringgit
(MYR) Remittance. Grup Maybank juga
telah mendapatkan izin melakukan MYR
Remittance untuk primary dan secondary
income transfer. Dengan izin ini, nasabah
Maybank Indonesia dapat melakukan
pengiriman MYR untuk pembayaran
barang/jasa kepada supplier di Malaysia,
memenuhi kebutuhan keluarga/pribadi
serta pembayaran antar perusahaan

dan anak perusahaan (inter-company
payment). Bank telah mengembangkan
infrastruktur untuk penunjukan sebagai
bank Appointed Cross Currency Dealers
(ACCD) untuk mata uang lokal Indonesia
(IDR) dan Ringgit Malaysia (MYR) di tahun
2018. Selain untuk mata uang MYR, Bank
juga menjalankan program CNY dan THB
Remittance selama tahun 2018.

14 Maybank
TradeConnex

Kemudahan transaksi
Trade Finance dengan
sistem online

L e ]

Sepanjang tahun 2018, Securities Services
terus menyempurnakan prosedur internal,
meningkatkan kualitas pelayanan dan
mengembangkan infrastruktur untuk
dapat memberikan pelayanan terbaik bagi
nasabah-nasabah jasa kustodian dan jasa
administrasi Fund. Maybank Indonesia
juga telah mendapatkan izin dari Bank
Indonesia sebagai Kustodian Sertifikat
Deposito (NCD) yang ditransaksikan di
pasar uang.

Global Markets menyediakan berbagai
produk untuk nasabah individual dan
korporasi yang meliputi valuta asing, fixed
income, derivatif (lindung nilai), structured
product, dan jenis layanan lainnya.

Maybank2E

Solusi perbankan online
perusahaan Anda.

Humanising

wmnisne . (@) Maybank
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Tahun 2018, Global Markets telah
meluncurkan produk-produk seperti Call
Spread Options, Dual Currency Investment
(DCl), dan Corporate Bond untuk nasabah
retail, serta ikut mendukung upaya Bank
Indonesia dalam menjaga kestabillan
nilai tukar rupiah dengan terlibat dalam
transaksi Domestic Non Deliverable
Forward (DNDF).

Walaupun demikian, tahun 2018 masih
menjadi tahun yang penuh tantangan
bagi bisnis Global Markets di tengah-
tengah kenaikan suku bunga The FED,
Trade War, pengaruh global ekonomi
termasuk ekonomi Tiongkok, serta
turunnya harga minyak dan komoditas
dunia.

Global Markets terus memperkuat
branding untuk menjadi salah satu yang
terdepan di bidangnya, meningkatkan
cross selling dengan produk lainnya,
serta memanfaatkan dukungan penuh
dari perusahaan induk Malayan Banking
Berhad.

Perdagangan Wholesale dan Ritel

Akomodasi,

Maybank Indonesia melalui Global
Markets tetap menjadi primary

dealer pada produk fixed income agar
nasabah dapat menikmati keuntungan
bertransaksi obligasi dengan harga
yang lebih kompetitif. Yang utama dari
semua ini, Global Markets akan terus
berkomitment meningkatkan kualitas
layanan kepada nasabah, memberikan
kemudahan untuk mengakses seluruh
produk yang ditawarkan, dan selalu
terkini dengan produk-produk inovatif
yang dapat memberikan solusi atas
kebutuhan nasabah yang semakin
beragam.

Pada tahun 2018, Perbankan Global
berhasil membukukan total kredit
sebesar Rp31,0 triliun, tumbuh 2,9%
dibandingkan pada tahun 2017
sebesar Rp30,2 triliun di mana terjadi
pelunasan dipercepat oleh beberapa
debitur korporasi di akhir tahun 2018.
Pertumbuhan kredit juga diikuti oleh

2% Hotel & Travel

1 1%

2018

Utilitas dan Infrastruktur

32%
Transportasi & Pergudangan W
1%
Telekomunikasi,
Media dan Teknologi
2%
Aktivitas Real Estate
9%
Pertambangan dan Penggalian

14%

Pertanian, Perhutanan

Perdagangan Wholesale dan Ritel

Utilitas dan Infrastruktur

pencapaian NPL yang terjaga sebesar
3,92% dari tahun sebelumnya 4,88%,
hal ini terutama didorong penyelesaian
pembayaran (pelunasan) dari salah satu
debitur NPL korporasi, penjualan kredit
beberapa debitur NPL besar dan upaya
penghapusbukuan serta penerapan
pemberian kredit yang lebih selektif
berdasarkan prinsip kehati-hatian.

Pertumbuhan kredit Perbankan Global
2018 didorong oleh pertumbuhan
portofolio BUMN sebesar 16% dari
Rp12,3 triliun menjadi Rp14,3 triliun, dan
financial institution sebesar 63% dari
Rp1,5 triliun menjadi Rp2,4 triliun.

Financial Institutions turut berkontribusi
dalam menjalin kerja sama dengan
beberapa perusahaan asuransi sebagai
usaha untuk dapat terus meningkatkan
pelayanan kepada nasabah. Financial
Institution juga secara aktif menjalin
kerja sama dengan bank koresponden
dalam hal pembiayaan yang berkaitan
dengan modal kerja dan juga
berkolaborasi dengan beberapa bank
untuk memberikan pinjaman sindikasi.

Akomodasi,

1% Hotel & Travel

1 1% Pertanian, Perhutanan
dan Perikanan

dan Perikanan 26%
( 1% Transportasi & W 20%
Otomotif Pergudangan Otomotif
® = %
Konstruksi Telekomunikasi, Konstruksi
3% Media dan Teknologi 4%

2017

2%
Aktivitas Finansial ° Aktivitas Finansial
& Asuransi —— &Asuransi
12% Aktivitas Real Estate 6%
Manufaktur 7%
10% Pertambangan dan Penggalian Manufaktur

BUMN

17% 1B%

BUMN

49,4% 44,6%
Financial Financial
Institution Institution
2018 = 3% 2017 ~ *>**
t Korporasi t Korporasi
Papan Atas Papan Atas
42,3% 50,0%
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Perbankan Global

Total simpanan nasabah yang berhasil dihimpun Perbankan Global pada tahun 2018,
mencapai Rp22,0 triliun, menurun 23% dibandingkan pada tahun 2017 sebesar Rp28,6
triliun yang disebabkan kompetisi suku bunga dana yang ditawarkan oleh beberapa
kompetitor sehingga terjadi penarikan dana. Sedangkan rasio Dana Murah (CA) dari
total simpanan nasabah yang dihimpun di tahun 2018 relatif stabil di tingkat 26% yang
merupakan wujud strategi penggalangan simpanan dana murah Perbankan Global.

Dana Murah Dana Murah
26% 25%

2018 2017

t Deposito t Deposito
Berjangka Berjangka
74% 75%

Pada tahun 2018, Maybank Indonesia melalui Perbankan Global sukses mencatatkan key
deals yang signifikan bagi pertumbuhan usaha Bank. Perbankan Global membukukan

pinjaman sindikasi sebanyak 5 deals sebesar Rp3,8 triliun. Dari pinjaman sindikasi tersebut,

beberapa di antaranya merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) papan atas
yang bergerak di bidang infrastruktur. Keterlibatan Bank dalam pinjaman sindikasi ini

merupakan salah satu bentuk dukungan Bank terhadap kelancaran pembangunan proyek

yang digagas Pemerintah.

Lebih lanjut, sejalan dengan komitmen
strategi ‘Shariah First’, Perbankan Global
telah meningkatkan kemitraan strategis
dengan pemberian beberapa fasilitas

di antaranya fasilitas pembiayaan
Shariah Onshore dan fasilitas Shariah
Cross-Currency Hedging sebesar USD100
juta kepada salah satu perusahaan
pembiayaan BUMN yang merupakan
fasilitas lindung nilai berbasis syariah
pertama di Indonesia. Maybank Indonesia
juga ditunjuk oleh Badan Pengelola
Keuangan Haji sebagai Bank Penerima
Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah
Haji (BPS-BPIH) yang memiliki 4 fungsi
antara lain penerimaan setoran awal haji,
penerimaan deposito dana haji, pengelola
nilai Manfaat serta sebagai Bank mitra
investasi.

Selain itu Maybank Indonesia juga
memberikan pembiayaan sindikasi untuk
investasi Cikampek Elevated Project
sebesar Rp505 miliar.

Grup Maybank juga telah ditunjuk sebagai
Joint Lead Manager/Joint Book Runner/Joint
Shariah Adviser untuk Republik Indonesia
Global Green Sukuk sebesar USD3 miliar.

-
i

Penandatangan Peresmian Pemberian Fasilitas pembiayaan Sharia Onshore dan Cross Currency Hedging kepada PT Sarana Multi Infrastrukur (Persero) dalam IMF-World Bank Group

Annual Meeting di Bali
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Pada tahun 2019, Maybank Indonesia
pada segmen Perbankan Global telah

menetapkan rencana dan strategi bisnis

yang mencakup beberapa hal berikut:

1.

Penandatanganan Perjanjian Fasilitas Pembiayaan Sindikasi Proyek Pembangunan Jalan Tol Ruas Jakarta-Cikampek Il Elevated

Meningkatkan New To Banks (NTB)
portofolio pinjaman serta flow
business

Menjaga momentum pertumbuhan
dari bisnis non-flow Global Markets
Melakukan sinergi dan kolaborasi

dengan Maybank Grup dalam koridor
perdagangan

Berkoordinasi dengan nasabah
Maybank Grup di dalam lingkup
regional

Memperolehan flow bisnis yang
berkelanjutan

Memperkuat analisa terhadap
operasional bisnis nasabah di
Maybank

Memperkuat pengendalian proses
bisnis

Melanjutkan pembenahan pada
akun Gross Impaired Loans (GIL) yang
masih ada

Fokus pada pengendalian biaya
secara disiplin.

AMGAMAMN PERJAMILAMN KRTDI
AN JALAN TOL BUAS J&RADTA

Ap L3685 386.000.000

uswaleueyy
ueseyequiad % esijeuy

APEK, I ELEVATED
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Community

Financial Services

Community Financial Services (CFS) semakin menunjukkan
keberadaannya di tengah masyarakat serta secara

berkelanjutan mampu meningkatkan fungsi intermediasi

Maybank Indonesia melalui pertumbuhan bisnis, perbaikan

layanan, dan perluasan pangsa pasar. Hal ini dibuktikan

dengan pertumbuhan kredit CFS tahun 2018 sebesar 7,4%

serta tingkat NPL gross yang terjaga pada level 2,19%.

CFS sebagai salah satu pilar utama bisnis
Maybank Indonesia menyediakan solusi
finansial bagi nasabah Ritel, UKM, dan
Business Banking. Didukung oleh tim
pengembangan dan inovasi produk serta
jaringan e-channel, manajemen portofolio
dan tim pendukung lainnya di Kantor
Pusat, penyaluran produk dan layanan
CFS merupakan fokus bisnis seluruh
kantor cabang Maybank Indonesia dalam
memberikan pelayanan terbaik kepada
masyarakat baik individu, usaha berskala
kecil, sedang dan menengah maupun
komunitas yang bertumbuh di Indonesia.

Kolaborasi ini mampu meningkatkan
fungsi intermediasi Maybank Indonesia
melalui pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan, perbaikan layanan untuk
memenangkan kompetisi dan perluasan
pangsa pasar.

Pengembangan dan perbaikan produk
dan layanan CFS dilakukan Bank secara
terus menerus dalam upaya memenuhi
kebutuhan finansial ekosistem komunitas
secara menyeluruh melalui berbagai
media jaringan agar dapat mendukung
ekonomi berkelanjutan.

Dengan menerapkan customer centric
approach, Bank menyediakan produk

dan layanan yang memenuhi kebutuhan
masing-masing segmen dan tahap
kehidupan nasabah. Pengelompokan
nasabah ritel dilengkapi dengan solusi
perbankan yang telah disesuaikan dengan
profil masing-masing segmen. Segmen
tersebut adalah Mass Banking, Aspire dan
Premier Wealth.
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Peluncuran MySaveR, produk tabungan berhadiah asuransi kesehatan hasil kerja sama Maybank Indonesia dan PT Allianz Life Indonesia

Pada tahun 2018, pertumbuhan ekonomi
Indonesia tercatat sebesar 5,17% turut
memberikan dampak positif terhadap

Kredit Kepemilikan
Mobil dan Motor

Kartu Kredit dan KTA

. . . (Rp triliun) (Rp triliun)
portofolio kredit pada bisnis CFS,
dengan kualitas kredit yang terjaga 24,9 31 31
dan peningkatan profitabilitas Bank, B2 BA 28
sebagaimana ditunjukkan pada ringkasan
kinerja berikut:
L]
Ringkasan
L] (]
Kinerja CFS
2016 2017 2018 2016 2017 2018
Kredit Kepemilikan Kredit Business Kredit UKM
Rumah Banking
(Rp triliun) (Rp triliun) (Rp triliun)
17,8 34,0 24,3
16,0 157 303 309 212 216
2016 2017 2018 2016 2017 2018 2016 2017 2018
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Community Financial Services

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
tahun 2018 tercatat sebesar 5,17%

tetap stabil yang ditopang permintaan
domestik. Indikator ekonomi triwulan

IV 2018 menunjukkan konsumsi swasta
yang stabil dan ditopang daya beli dan
keyakinan konsumen yang terjaga serta
dampak positif persiapan Pemilu. Investasi
tetap kuat didorong proyek infrastruktur
Pemerintah sedangkan Inflasi tetap
rendah dan stabil berada dalam sasaran
inflasi 2018 sebesar 3,5+1%, yakni sebesar
3,13%. Pertumbuhan kredit industri pada
tahun 2018 tercatat sebesar 11,8% (yoy),
lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan
tahun sebelumnya sebesar 8,2% (yoy).
Peningkatan pertumbuhan kredit ditopang
terutama oleh peningkatan penyaluran
kredit ke sektor tradable. Sementara

rasio kredit bermasalah (Non-Performing
Loan/NPL) tetap rendah yaitu sebesar
2,37% (gross) dan rasio kecukupan modal
(Capital Adequacy Ratio/CAR) perbankan
yang tetap tinggi mencapai 22,97%.
Stabilitas sistem keuangan yang terjaga
tersebut mendukung fungsi intermediasi
perbankan yang terus membaik.

Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi
dalam negeri, dalam rangka menciptakan
pertumbuhan yang berkelanjutan,
perbaikan layanan untuk memenangkan
kompetisi, serta perluasan pangsa pasar,
Maybank Indonesia pada segmen CFS
telah menjalankan berbagai strategi dan
inisiatif bisnis sepanjang tahun 2018.

UMKM memiliki peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi nasional
Indonesia, dengan kontribusi PDB serta
penyerapan tenaga kerja yang cukup
besar. Fokus Bank dalam mendukung hal
ini dilakukan dengan menyediakan produk
dan layanan perbankan yang menyeluruh
bagi pengusaha UKM mencakup fasilitas
pinjaman jangka pendek dan panjang,
fasilitas dana dalam bentuk tabungan,
giro dan deposito, cash management, serta
investasi.

Pada tahun 2018, Bank melakukan re-
branding fasilitas pinjaman UKM menjadi
Maybank SUKA dengan tagline “Solusi

mudah untuk usaha”. Re-branding ini
dilakukan seiring dengan perbaikan
serta penyederhanaan product template
dan proses kredit, untuk meningkatkan
kecepatan layanan (time to market),
perluasan aksesibilitas, serta penyediaan
produk dan layanan yang fokus dan
terarah pada pemenuhan kebutuhan
nasabah dan mendukung pertumbuhan
usaha nasabah.

Fasilitas pinjaman UKM dilengkapi
dengan infrastruktur teknologi yaitu

Loan Origination System (LOS) dengan
Scorecard Aplikasi dan Behavior tertanam
didalamnya. Teknologi ini mendukung
proses end to end kredit yang efisien serta
otomasi proses guna mengurangi human
intervention tanpa mengurangi prinsip
kehati-hatian.

Bank terus memberikan penanaman
mendalam terhadap basis Nilai
Perusahaan yaitu TIGER (Teamwork,
Integrity, Growth, Excellence & Efficiency,
dan Relationship) untuk meningkatkan
kualitas dan kompetensi sumber daya
manusia di bidang Perbankan Ritel UKM.
Berbagai pelatihan dilakukan untuk
pengembangan SDM ini seperti Product
Knowledge (produk inti dan produk fee
based income), Credit Skill Refreshment,
dan Credit Policy. Bank juga menerapkan
Right people dan Right place guna
mengoptimalkan kinerja dan kapabilitas
masing-masing individu dalam tim.

Sejalan dengan komitmen Maybank
Indonesia untuk membangun industri

TR R pe—
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UMKM, pada tanggal 27 November
2018 Maybank Indonesia menerima
penghargaan Bank Pendukung UMKM
Terbaik Kelompok BUKU 3 dan 4 dalam
ajang Bank Indonesia Award 2018.

Business Banking memberikan solusi
perbankan dan relationship management
bagi perusahaan domestik berskala
menengah-besar, dengan fokus pada
penyediaan layanan finansial yang
menyeluruh baik secara vertikal maupun
horizontal guna memberikan benefit yang
optimal bagi nasabah dan mendapatkan
share of wallet yang maksimal dari
nasabah. Untuk itu, Business Banking
melakukan kolaborasi antar segmen
Ritel, UKM dan Perbankan Global, dalam
pemenuhan kebutuhan perusahaan baik
badan, pengurus, karyawan dan rantai
pasoknya.

Pada tahun 2018, Bank melakukan
perbaikan proses dengan membentuk
model baru tim Client Service. Tim ini
mengambil alih tugas after sales service
dari Business Relationship Manager (BRM).
Dengan demikian, kualitas layanan
kepada nasabah dapat ditingkatkan, dan
produktfitas BRM terfokus pada fungsi
sales dan relationship management.

Melanjutkan fokus Bank dalam
pendekatan komunitas, Business Banking
melalui divisi International Strategic
Business menyediakan solusi keuangan dan
layanan perbankan kepada perusahaan-
perusahaan Jepang yang beroperasi di
Indonesia, mulai dari perbankan ritel
hingga korporasi.
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Business Banking juga mendukung Bank
dalam penyaluran pinjaman ke sektor
UMKM melalui program kemitraan
dengan BPR dan Koperasi (program kerja
sama Perbankan Kredit UMKM). Melalui
kemitraan ini, pemberdayaan jaringan
BPR dan Koperasi dalam menjangkau
lebih banyak pelaku usaha Mikro Kecil
dapat dilakukan Bank.

Premier Wealth adalah layanan nasabah
prima Bank yang berfokus pada customer
centric. Layanan perbankan prioritas
dengan cabang- cabang eksklusif ini
memberikan fasilitas khusus, seperti
Relationship Manager (RM), serta
penawaran produk-produk investasi
berkualitas yang dirancang sebagai
alternatif solusi keuangan untuk melayani
dan memenuhi kebutuhan nasabah
prima. Layanan wealth management
menawarkan end-to-end benefit yang
dilakukan secara personal oleh RM

yang kompeten dan profesional serta
berlisensi untuk membantu nasabah
dalam mengelola keuangannya.

Pada tahun 2018, Bank kembali
menetapkan strategi Premier Wealth
dengan meningkatkan efektivitas

dan efisiensi dari strategi segmentasi
khususnya untuk Layanan Nasabah
Prima. Hal ini juga merupakan langkah
customer centric Bank untuk memberikan
pelayanan maksimal kepada Nasabah
yang disertai dengan menawarkan
berbagai produk guna memenuhi
kebutuhan setiap segmentasi Bank.

Produk yang diberikan meliputi
serangkaian instrument investasi,
meliputi deposit services, obligasi
pemerintah, reksa dana, bancassurance,
termasuk money market funds, fixed
income funds, hybrid funds, equity funds,
structured funds, serta capital protected
fund telah dirancang untuk secara khusus
memberikan keuntungan tinggi dalam
jangka pendek dan jangka panjang. Bank
juga menjadikan - produk Obligasi yang
diterbitkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia seperti ORI, SUKUK, Fixed
Rate/FR dan INDON, yang bermata
uang USD sebagai bagian dari produk
yang ditawarkan dalam pengelolaan

Wealth Management. Bank juga telah
berintegrasi dengan baik dengan

PT Allianz Life Indonesia dalam
penyediaan produk proteksi dan juga
seluruh Manajer Investasi, dalam
mencapai target pendapatan non
bunga. Pada tahun 2018, produk Wealth
Management secara umum tumbuh
dengan baik dan melebihi pertumbuhan
industri secara umum.

Bank telah memiliki rangkaian produk-
produk menarik yang dapat dipasarkan
kepada nasabah, guna memenuhi
kebutuhan perlindungan nasabah,

mulai produk-produk asuransi jiwa yang
dikombinasikan dengan investasi sampai
dengan produk-produk perlindungan
aset seperti rumah tinggal, kendaraan
ataupun usaha. Selaras dengan komitmen
Bank sebagai penyedia layanan keuangan
yang menyeluruh ‘One Stop Financial
Solution’, Bank akan terus berupaya
untuk menjadi andalan nasabah baik
dalam penyediaan solusi perlindungan
asuransi jiwa maupun asuransi kerugian
di Indonesia.

Dalam rencana strategis Bank,
Bancassurance akan terus menjadi

salah satu produk unggulan untuk
meningkatkan pendapatan non-bunga.
Pada tahun 2018, Bank telah memperluas
jalur distribusi pemasaran produk
Bancassurance melalui Telemarketing
untuk nasabah kartu kredit serta
pemasaran asuransi jiwa secara referensi
melalui jalur UKM dan Business Banking.

Bank juga mendukung upaya ini dengan
implementasi aplikasi perangkat lunak
yang dikembangkan oleh Departemen

Miliki rumah impian

dengan KPR Bebas Bunga.

Teknologi Informasi untuk cross selling
produk Bancassurance dan mendukung
peran cabang sebagai service selling
gateway.

Bank sebagai agen penjual reksadana
telah memasarkan produk-produk
reksadana yang dikelola oleh Manager
Investasi terpercaya. Pada tahun 2018,
secara intensif Maybank Indonesia
memasarkan beberapa produk reksadana
terproteksi yang memberikan imbal hasil
pasti. Sebagaimana telah diatur Peraturan
OJK No.19/POJK.04/2015, Bank telah
menyediakan sarana lokal bagi nasabah
untuk berinvestasi di pasar modal luar
negeri, seperti Amerika Serikat, Eropa &
Asia melalui beberapa Reksadana syariah
dengan underlying offshore. Penyediaan
sarana tersebut juga disertai dengan
tetap melakukan analisa kinerja dan
menerapkan manajemen risiko untuk
menyesuaikan diri dengan profil nasabah.
Hasilnya disampaikan kepada nasabah
bersama dengan informasi umum yang
diberikan, seperti market outlook, kinerja
NAV, dan lain-lain. Bank juga telah
menyediakan layanan online bagi nasabah
yang ingin melihat saldo reksadana

yang dimiliki melalui internet banking
Maybank2U (M2U).

Bank menyediakan kredit untuk
kepemilikan properti, yang meliputi
kepemilikan rumah, apartemen, rumah
toko (ruko), rumah kantor (rukan), dan
tanah/kavling, baik dari pengembang
(baru) maupun dari perseorangan
(secondary). Saat ini terdapat 6 jenis
fasilitas yang dapat ditawarkan sesuai
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Community Financial Services

dengan minat dan kebutuhan nasabah
yaitu Kredit Properti, Kredit Properti
Multiguna, Kredit Properti Plus, Kredit
Properti Bebas Bunga, Kredit Properti
Floating Rate dan Kredit Properti Fix &
Floating Rate.

Bank menawarkan produk tersebut
dengan senantiasa diselaraskan dengan
kebutuhan nasabah, sejalan dengan
strategi customer focus Bank, agar nasabah
memperoleh jenis kredit yang sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan. Bank
menerapkan new LTV Scheme, new scoring,
dan engine Sistem informasi Layanan
Keuangan (SLIK) converter untuk membaca
data SLIK secara otomatis sehingga proses
persetujuan aplikasi kredit berlangsung
lebih cepat.

Selama tahun 2018, KPR Maybank
Indonesia berhasil menyalurkan kredit
baru sebesar Rp3,3 triliun. Kebijakan Bank
Indonesia untuk menaikkan rasio Loan
to Value (LTV) telah memberikan dampak
positif pada KPR Bank, dan didukung
dengan pertumbuhan perekonomian
dalam negeri membuat daya beli
masyarakat cukup terjaga. Portofolio
pembiayaan KPR Syariah menunjukan
pertumbuhan positif dengan outstanding
mencapai 40,47% dari total portofolio
KPR pada tahun 2018. Sementara Profit
Before Tax KPR per akhir Desember 2018
sebesar Rp171 miliar naik sekitar 34%
dibandingkan tahun 2017. Hingga akhir
tahun 2018, Bank telah menjalin kerja
sama dengan banyak developer besar di
Indonesia, yakni sebanyak 411 Developer
dengan 509 Proyek.

Bank menyediakan kebutuhan nasabah
akan kepemilikan kendaraan bermotor,
baik roda empat maupun roda dua
melalui anak perusahaan yaitu Maybank
Finance dan WOM Finance. Selain
melalui dua anak usaha, Kantor Pusat
Maybank Indonesia memiliki Auto Loan
Division (Divisi KPM) dengan tugas utama
memonitor kinerja anak perusahaan, dan
menjalin kerja sama dengan Perusahaan
Pembiayaan lain untuk memastikan
perkembangan kinerja berjalan
berkesinambungan, bersinergi dengan
baik dan menjaga agar portofolio kredit
tetap sehat.

Pada tahun 2018, Bank telah melanjutkan
penerapan pengembangan pada sistem
CAMS terkait penerapan SLIK OJK. CAMS
merupakan sistem yang mengcover
transaksi Joint Financing Maybank dengan
perusahaan pembiayaan. Pengembangan
yang dilakukan mencakup penambahan
informasi baru untuk nasabah individu
dan badan usaha, serta penambahan fitur
yang memungkinkan dilakukan perubahan
data nasabah baik secara account level,
maupun massive (bulk changes).

Bank memiliki dua jenis kartu kredit,
yakni Kartu Kredit Nasabah Individual
dan Kartu Kredit Korporasi. Kartu Kredit
Individual untuk Perseorangan terdiri
dari beberapa jenis, meliputi: Maybank
Infinite, Maybank Platinum (Visa/
MasterCard/)CB), Maybank Gold, dan
White Card. Sepanjang tahun 2018,
Bank telah menjalakan strategi dan
inisiatif yang dibutuhkan dalam rangka
mengatasi ketatnya persaingan di pasar
kartu kredit serta meningkatkan kualitas
layanan untuk mendapatkan loyalitas
nasabah, dan meningkatkan brand
awareness pelanggan. Bank juga secara
berkelanjutan meningkatkan kualitas
layanan melalui kemudahan transaksi
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maupun ketersediaan beragam fitur yang
dirancang sesuai kebutuhan nasabah.

Selain itu, Bank menerapkan strategi
pemasaran pada segmen kartu kredit

di antaranya meningkatkan pemasaran
melalui digital marketing untuk lebih
mensosialisasikan produk dan fitur-fitur
yang dimiliki oleh produk Maybank kartu
kredit. Kemudian, Bank juga melaksanakan
program-program Kartu Kredit fokus

pada kategori travel, e- commerce, cicilan,
national program dan regional program.
Salah satu program yang dilakukan secara
intens pada tahun 2018 adalah kerja sama
dengan berbagai travel agent untuk promo
tiket murah dan travel fair.

Selain program tersebut, Bank juga
memiliki kerja sama dengan jaringan
hotel SPG yang merupakan jaringan
hotel bintang lima terkemuka di dunia
yang di antaranya adalah St. Regis, W
Hotel, The Westin, Keraton, Sheraton,
The Hermitage, Le Meridien, dan

Four Points. Untuk kerja sama dengan
regional, program-program marketing
juga dapat dinikmati di negara Malaysia
dan Singapore seperti program diskon

di theme park pilihan (Universal

Studios Singapore, Garden by the Bay,
Legoland, dan Angry Bird Activity Park)
serta memberikan paket spesial untuk
pemeriksaan kesehatan di beberapa
rumah sakit seperti Mt. Elizabeth di
Singapura, Institut Jantung Negara (IJN) di
Malaysia, dan Pantai Hospitals Malaysia.

Berbagai penerapan strategi dan

inisiatif sepanjang tahun 2018 mampu
membuahkan hasil yang memuaskan.
Sampai dengan akhir 2018 jumlah Kartu
Kredit Maybank Indonesia yang beredar
telah mencapai 447 ribu. Portofolio Kartu
Kredit juga meningkat sebesar 9,8%,
jauh di atas pertumbuhan industri. Bank
juga berhasil mengelola kualitas tagihan,
sehingga Rasio NPL kartu kredit membaik
menjadi 1,55% dari 1,98% pada tahun
sebelumnya.

Kredit Tanpa Agunan (KTA) tetap fokus
untuk melakukan strategi cross selling
melalui nasabah Payroll, KPR, Kartu
Kredit, Tabungan serta nasabah eksisting
KTA melalui fasilitas top up. Bahkan sejak
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KTA

Bebas biaya
provisi.

Ajukan
Maybank KTA.

Juli 2015 fasilitas KTA khusus nasabah
Maybank payroll diberikan hingga tenor
5 tahun dengan maksimal pinjaman
hingga Rp250 Juta. Pada segmen KTA,
Bank menerapkan strategi pemasaran
dengan mengoptimalkan channel
pemasaran melalui Telesales dan jaringan
cabang. Seiring dengan meningkatnya
penggunaan internet dan baik melalui
komputer maupun smartphone dan

juga untuk tujuan efisiensi, Bank juga
melakukan aktivitas pemasaran produk
KTA dilakukan secara digital di antaranya
SMS push pull serta melalui website Bank.
Pada tahun 2018, sebanyak 80% KTA
disalurkan kepada nasabah payroll. Bank
juga berhasil memperbaiki kualitas kredit
dengan NPL sebesar 0,92%, lebih baik
dibandingkan pada tahun sebelumnya
sebesar 1,56%.

Sepanjang tahun 2018, Bank menetapkan
sasaran pasar terfokus serta melakukan
inisiasi-inisiasi strategis dalam
meningkatkan kinerja Dana Pihak Ketiga
Bank. Tahun 2018 juga menjadi tahun
perubahan dimana kondisi industri
dengan likuiditas ketat dan fokus

Bank untuk meningkatkan dana pihak
ketiga dengan lebih memperhitungkan
profitabilitas Bank membuat Bank harus
lebih berhati-hati dalam menerapkan
inisiatif dan aktivitasnya.

Dalam mengatasi hal ini Bank
mengeluarkan program baru untuk
meningkatkan akuisisi nasabah baru
dan juga melalui serangkaian inisiatif
program cross-selling kepada nasabah
Payroll, Debitur dan Komunitas dan

berhasil meningkatkan jumlah nasabah
kami sebanyak 10% dari total nasabah
kami di 2017. Konsistensi dan fokus Bank
dalam melakukan penghimpunan dana
pihak ketiga melalui berbagai aktivitas
dan inisiatif ini terlihat hasilnya dari
meningkatnya simpanan dana pihak
ketiga, khususnya di kuartal 4 tahun 2018
dan juga NIM (Net Interest Margin) yang
relatif stabil di tengah gejolak likuiditas.

Pencapaian ini merupakan hasil dari

pelaksanaan berbagai program meliputi:

e Program layanan Maybank Payroll
dalam mendukung pertumbuhan
dana murah dan nasabah secara
masif serta penawaran program
berdonasi kepada komunitas religi.

e Program Tabungan Co-Branding
Maybank Finance yang ditujukan
untuk meningkatkan dana murah dan
nasabah Bank melalui cross-selling
kepada nasabah Maybank Finance.
Program cross-selling ini tidak terbatas
pada tabungan, namun juga dengan
kartu kredit dan bancassurance, serta
dilengkapi dengan program undian
berhadiah mobil dan paket perjalanan
ke Bangkok.

Tabungan
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Humanising
Financial Services.

Selain itu, Bank juga melaksanakan
beberapa inisiatif dalam meningkatkan
simpanan nasabah meliputi Program
Maybank Gift, Program Woman One
Anniversary 2018, Program Bonus Interest,
Program Bonus Interest +, Program TD
Online GoPay, MySaver, Arisan Program,
dan penyelenggaraan Maybank Bali
Marathon Program.

Secara berkelanjutan, Bank terus
berupaya menjaga tingkat profitabilitas
Bank melalui pengelolaan Cost of

Fund lebih rendah. Manajemen marjin
mencakup pengelolaan biaya dana
rupiah, penyesuaian suku bunga
counter, penyesuaian pemberian jasa
Giro, serta peninjauan dan penyesuaian
biaya transaksi & administrasi. Hal ini
merupakan pelaksanaan atas strategi
Bank dalam menerapkan efisiensi

biaya guna mendapatkan dana untuk
mempertahankan marjin Bank pada level
yang sehat.

Sepanjang tahun 2018, berbagai inisiatif
dan program telah dilakukan Bank untuk
meningkatkan jumlah penghimpunan
dana, mampu meningkatkan jumlah
Simpanan Nasabah yang terhimpun
menjadi sebesar Rp94,8 triliun dari
Rp92,7 triliun pada tahun sebelumnya.

Sejalan dengan misi Bank, yaitu
Humanising Financial Services, Bank
terus mengembangkan layanan Digital
Banking untuk memberikan kemudahan
bagi nasabah dalam melakukan
transaksi perbankan serta mendorong
peningkatan transaksi non-tunai sejalan
dengan inisiatif dari Pemerintah dan
Regulator. Layanan Digital Banking telah
menjadi layanan utama Maybank dalam
melayani kebutuhan transaksi nasabah
dimana mayoritas transaksi nasabah
saat ini sudah dilakukan melalui channel
elektronik.

Pada tahun 2018, berbagai inisiatif
dilakukan untuk mengembangkan
layanan Digital Banking, dengan tujuan
untuk semakin memberikan kemudahan
bagi nasabah dalam melakukan transaksi
perbankan dan kebutuhan sehari-hari
melalui media Smartphone dan Internet.
Beberapa inisiatif yang dilakukan
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Community Financial Services

tersebut di antaranya yaitu penambahan
beragam fasilitas pembayaran dan fasilitas
top-up dompet digital (e-Wallet) melalui
Maybank2u dan SMS+ Banking untuk
kebutuhan finansial dan kebutuhan
sehari-hari nasabah. Pembayaran melalui
e-Wallet mengalami pertumbuhan yang
cukup signifikan di tahun 2018 dan
Maybank merespons trend tersebut
dengan mengembangkan fasilitas top-up
melalui layanan Digital Banking. Layanan
pembayaran menggunakan e-Wallet juga
populer di kalangan segmen Millenials dan
dengan adanya fasilitas top-up e-Wallet,
diharapkan akan dapat meningkatkan
penetrasi Digital Banking Maybank untuk
segmen tersebut

Berbagai pengembangan tersebut telah
memberikan kontribusi positif bagi Bank
berupa peningkatkan loyalitas nasabah
dan jumlah pengguna layanan Digital
Banking, serta peningkatan transaksi
dan fee based income dari layanan Digital
Banking.

Pada tahun 2018, CFS telah berhasil
meningkatkan transaksi nasabah yang
dilakukan melalui Digital Banking,
khususnya melalui layanan Internet dan
Mobile Banking. Jumlah pengguna layanan
Internet dan Mobile Banking per Desember
2018 sebanyak 758 ribu, meningkat 18%
dibandingkan pada akhir tahun 2017
sebanyak 641 ribu pengguna. Transaksi
perbankan yang dilakukan melalui
Internet dan Mobile Banking Bank tumbuh
sebesar 21% menjadi sebanyak 39 juta
transaksi di tahun 2018 sedangkan pada
tahun 2017 sebanyak 32,4 juta transaksi.
Peningkatan transaksi tersebut juga
memberikan kontribusi peningkatan fee
based income dari transaksi Digital Banking
sebesar 11,7% di tahun 2018.

Pada tahun 2018, penghimpunan
Simpanan Nasabah mencapai Rp94,8
triliun tumbuh 2,3% dibandingkan
pada tahun 2017 sebesar Rp92,7 triliun.
Komposisi dana murah (CASA) dari
Simpanan Nasabah CFS 2018 mencapai
41%.

Pada tahun 2018, total kredit ritel tumbuh
3,1% menjadi Rp44,0 triliun dari Rp42,7
triliun pada tahun 2017. Pencapaian kredit
ritel dikontribusi oleh pinjaman KPM dan
kartu kredit, sementara pada segmen KPR
tumbuh secara gradual setelah rekalibrasi
yang dilakukan sebelumnya. Sampai

akhir tahun, NPL (gross) untuk kredit ritel
tercatat sebesar 2,2%.

Outstanding kredit non ritel meningkat
10,9% menjadi sebesar Rp58,3 triliun.

Transaksi perbankan yang dilakukan
melalui Internet dan Mobile Banking Bank
tumbuh sebesar 21% menjadi sebanyak 39
juta transaksi di tahun 2018. Peningkatan
transaksi tersebut juga memberikan
kontribusi peningkatan fee based income
dari transaksi Digital Banking sebesar
11,7% di tahun 2018.

Memasuki tahun 2019, dalam upaya
untuk mencapai pertumbuhan bisnis yang
berkesinambungan ke depan, Maybank

E-Channel

Transaksi aman &
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Maybank2u saja.

Deposrso online Transfer online,

nformasi oortfolio | 7 SKN, RTGS
nrormasi portrolio \\\ ’ & Remittance

rekening

Aman dengan

\\
SMS Token / Bayar tagihan
&isi pulsa

*Untuk rekening simpanan, KPR, Kartu Kredit dan Investasi / Asuransi

Humanising

Financial Services. MaYbank

Indonesia telah merumuskan rencana dan

strategi CFS sebagai berikut:

1. Pertumbuhan bisnis yang terarah
«  Fokus Peningkatan dana Pihak

Ketiga melalui inovasi dan
peningkatan nilai pada produk-
produk unggulan.

» Peningkatan customer engagement
melalui implementasi micro
segment play.

» Solusi terpadu bagi komunitas
melalui kolaborasi dengan asosiasi
usaha dan Fintech.

* Pemberdayaan data analytic
sebagai salah satu tools untuk
pengembangan produk dan
program.

2. Pemberdayaan teknologi digital
Menjaga untuk tetap Relevan dan
meningkatkan pengalaman nasabah
melalui pengembangan layanan
perbankan digital.

3. Pengembangan branding dan
pemasaran
Menetapkan dan merancang strategi
aktivasi branding CFS dan kreasi
pemasaran.

4. Pembukuan profitabilitas yang
berkelanjutan melalui manajemen
kualitas aset, pengendalian biaya,
serta disiplin dalam produktivitas.
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Maybank Indonesia Unit Usaha Syariah (UUS) memahami
akan keragaman kebutuhan masyarakat dalam pelayanan
keuangan berbasis Syariah. Maybank Indonesia UUS
senantiasa hadir di seluruh kantor cabang Maybank Indonesia
untuk melayani masyarakat Indonesia sesuai dengan
semangat kami Keuangan Syariah untuk Semua.
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Perbankan Syariah

Industri perbankan syariah nasional terus tumbuh dengan laju pertumbuhan yang
bervariasi sesuai dengan perkembangan kondisi ekonomi dan berbagai faktor lainnya.
Pengembangan ekonomi dan keuangan syariah dibutuhkan untuk memperkuat

struktur ekonomi dan pasar keuangan dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Hal ini berdasarkan potensi pengembangan ekonomi dan keuangan
syariah yang cukup menjanjikan. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan, hingga
Desember 2018, pertumbuhan ekonomi syariah di Indonesia menunjukkan tren positif dan
intermediasi yang membaik dengan Pembiayaan Yang Disalurkan (PYD) yang lebih tinggi
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya.

Ke depan arah pengembangan Perbankan Syariah Indonesia sesuai Roadmap Perbankan
Syariah Indonesia 2015-2019 adalah sebagai berikut:

Memperkuat sinergi kebijakan otoritas dengan pemerintah dan stakeholders
Memperkuat permodalan dan skala usaha serta memperbaiki efisiensi
Memperbaiki struktur dana untuk mendukung perluasan segmen pembiayaan
Memperbaiki kualitas layanan dan keragaman produk

Memperbaiki kuantitas dan kualitas SDM, Tl serta Infrastruktur lainnya
Meningkatkan literasi dan preferensi masyarakat

Memperkuat serta harmonisasi pengaturan dan pengawasan

NowvawN o

Indikator Utama Perbankan Syariah Indonesia per Desember 2018

YOY
2016 2017 pIE]
2017 2018

Dana Pihak Ketiga 279.335 334.888 371.828 19,9% 11,0%
Pembiayaan 249.087 286.822 321306 15,1% 12,0%
Aset 356.504 424181 477327 19,0% 12,5%
Laba Bersih 2.096 3.084 5.119 47,2% 66,0%
uus
( 31,63%
Pangsa Pasar BPRS
Aset ¢ 2,40%
o,
5,82% 1§
Industri
Perbankan
Syariah
BUS
65,97%

Dalam rangka mempertajam positioning di industri perbankan Syariah, Maybank Indonesia
UUS menerapkan Leverage Business Model dengan induk usaha sebagai bagian penguatan
bisnis serta mengembangkan program-program bisnis syariah sebagai bagian dari
penerapan strategi “Shariah First”.

Selama tahun 2018, Maybank Indonesia UUS telah menjalankan strategi dan inisiatif bisnis
dengan meluncurkan beberapa produk dan layanan inovatif seperti Invoice Financing
Seller, Invoice Financing Buyer, RTJH (Rekening Tabungan Jamaah Haji), Tab MyArafah
(Tabungan Haji & Umrah), Giro iB MYR, untuk mendukung berkembangnya industri

perbankan Syariah. Dari produk dan
layanan simpanan berupa Hajj Project

- kerja sama BPKH, Tab Supervalas iB -
Bundling Asuransi, Asuransi General-Astra
Buana, Reksa Dana Open Ended (Manulife
Dollar) Syariah, Reksa Dana Open Ended
(RHB XL Terproteksi) Syariah untuk
mendukung kebutuhan nasabah dalam
pengelolaan dana haji.

Dalam rangka memastikan arah
pengembangan usaha, Maybank Indonesia
UUS melakukan riset qualitative insight
untuk mempertajam strategi pemasaran
dan mendapatkan gambaran persepsi
target pasar mengenai perbankan
Syariah, Maybank Indonesia dan Maybank
Indonesia UUS. Selain itu, Maybank
Indonesia UUS juga ikut berpartisipasi
aktif dalam kegiatan sosialisasi dan
edukasi perbankan Syariah yang digagas
oleh OJK bersama-sama dengan Asosiasi
Bank Syariah Indonesia (Asbisindo), Bank
Umum Syariah (BUS) dan UUS serta

BPRS melalui ‘Expo iB Vaganza’ maupun
kegiatan awareness lainnya.

Dengan penerapan Leverage Business
Model, seluruh Kantor Cabang Maybank
Indonesia dapat menawarkan produk-
produk Syariah dan semua cabang
Maybank Indonesia sudah menerapkan
strategi “Shariah First” yang dapat
mempercepat pertumbuhan bisnis
Syariah. Hingga akhir 31 Desember 2018,
jumlah jaringan Kantor Syariah tercatat
sebanyak 13 Kantor Cabang Syariah (KCS)
dan 372 Layanan Syariah (LS).

Seiring dengan pertumbuhan bisnis,
dalam melakukan penetrasi pasar Syariah,
Maybank Indonesia UUS terus melakukan
perluasan jaringan KCS dan kegiatan

LS di seluruh kantor cabang Maybank
Indonesia. Bank juga terus melakukan
kajian dan rencana pengembangan
jaringan kantor, mengingat peran
kehadiran KCS sangat penting untuk
memacu pertumbuhan bisnis Syariah.
Dengan adanya penambahan jaringan KCS
maka Maybank Indonesia UUS telah hadir
dan mewakili seluruh wilayah provinsi di
Indonesia. Kehadiran KCS menjadi simbol
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representatif yang menunjukkan eksistensi Maybank Indonesia UUS di wilayah tersebut
sehingga dapat meningkatkan pelayanan kepada nasabah menjadi lebih baik.

Bank menjalankan strategi pembukaan KCS yang berdampingan (co-location) di Kantor
Cabang Konvensional dengan pemisahan fungsi dan infrastruktur yang jelas Setelah dari
segi profitabilitas cabang sudah mumpuni maka akan dilakukan relokasi menjadi Stand
Alone Building.

Dalam melakukan penambahan jaringan KCS, Manajemen akan menentukan beberapa
strategi dan kebijakan dalam pemilihan area lokasi, meliputi potensi bisnis dari wilayah
yang ditentukan baik dari sisi pembiayaan maupun pendanaan terutama dalam hal
peluang untuk menambah pangsa pasar Syariah; potensi komunitas muslim di wilayah
tersebut guna menunjang perkembangan bisnis Syariah; serta dukungan pertumbuhan
bisnis Syariah secara menyeluruh.

Aktivitas/Jumlah Kantor

31 Desember 2018

Total Kantor 385
KC Syariah 13
KCP Syariah 0
LS pada Kantor Cabang Induk 79
LS pada Kantor Cabang 0
LS pada Kantor Cabang Pembantu (KCP) 292
LS pada Kantor Cabang Pembantu Mikro (KCP Mikro) 1
LS pada Kantor Fungsional (KF) 0
LS pada Kas Mobil (KM)

Maybank Indonesia UUS menerapkan Tata Kelola Syariah (Shariah Governance
Framework/SGF) dan Kebijakan Kepatuhan Syariah (Shariah Compliance Policy/SCP)
untuk memastikan bahwa Maybank Indonesia UUS telah memenuhi prinsip Syariah
dalam pengelolaan kegiatan usaha Syariah. Maybank Indonesia UUS mengembangkan
SCP dengan merujuk pada prinsip-prinsip Syariah yang terkandung dalam fatwa-fatwa
Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dan peraturan perbankan
Syariah yang berlaku.

Sebagai kebijakan, SCP menjadi dasar dalam penyusunan ketentuan-ketentuan internal
Bank yang menyangkut pemenuhan prinsip Syariah dalam menjalankan kegiatan
usaha. Melalui penerapan SCP, Maybank Indonesia UUS secara efektif dan efisien
mengkomunikasikan dan melaksanakan ketentuan-ketentuan Syariah kepada internal
stakeholder dan memastikan pemenuhan kepatuhan Syariah dalam kegiatan usaha.

Dalam rangka meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku termasuk
kepatuhan prinsip Syariah serta meningkatkan pelaksanaan “Corporate Culture” berupa
budaya risiko, kepatuhan dan anti fraud kepada seluruh pejabat/karyawan secara efektif
dan konsisten, Maybank Indonesia melakukan sosialisasi, pendidikan dan pelatihan
serta meningkatkan “Corporate Culture” terutama dalam pemahaman dan kepedulian
mengendalikan risiko, kepatuhan dan anti fraud secara berkesinambungan. Maybank
Indonesia UUS juga melakukan self-assessment kualitas penerapan tata kelola secara
berkala untuk memastikan adanya peningkatan kualitas penerapan tata kelola.

Maybank Indonesia berkomitmen untuk
terus mendukung penerapan Leverage
Business Model serta mempercepat
pertumbuhan Maybank Indonesia UUS
dengan tetap menjaga kesesuaian bisnis
dan operasional dengan prinsip-prinsip
Syariah.

Struktur organisasi Maybank Indonesia
UUS mengikuti perubahan pada Induk
Bank dengan tetap memperhatikan
proses kerja yang efektif dan efisien.
Pengembangan organisasi Maybank
Indonesia UUS secara langsung berada
di bawah Presiden Direktur (yang

juga merangkap sebagai Direktur Unit
Usaha Syariah). Maybank Indonesia
UUS memiliki beberapa unit kerja
meliputi (i) Shariah Global Banking, (ii)
Shariah Community Financial Services
(iii) Shariah Products Management

(iv) Shariah Strategy & Process
Development (v) Shariah Advisory and
Assurance (vi) Shariah Communication
& Event Management dan (vii) Shariah
Community Distribution, dengan jumlah
karyawan pada tahun 2018 sebanyak 63
orang di Kantor Pusat dan 90 di KCS.
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Perbankan Syariah

Pengembangan SDM di lingkungan
Maybank Indonesia UUS dilakukan dengan
mengerahkan seluruh sumber daya yang
dimiliki dan menerjemahkan kebutuhan
kompetensi yang dibutuhkan kepada
materi pendidikan dan pelatihan. Dalam
setiap tahunnya, Maybank Indonesia UUS
menyelenggarakan beberapa metode
pendidikan dan pelatihan dalam rangka
meningkatkan kemampuan/kompetensi
SDM, meliputi:

1. Memberikan pelatihan perbankan
Syariah kepada karyawan yang
menangani atau berhubungan dengan
bisnis Syariah di Kantor Cabang dan
Kantor Pusat dalam bentuk e-Learning
dan in class training sesuai dengan
tingkatan pelatihan/level pelatihan
yang diperlukan oleh masing-masing
karyawan.

Sepanjang tahun 2018, kegiatan
pendidikan dan pelatihan SDM yang
dilakukan Maybank Indonesia UUS
antara lain Kursus Bahasa Inggris

& Bahasa Arab; Sharing session dari
setiap karyawan yang mendapat
pelatihan eksternal; serta pelatihan
penting lainnya.

2. Memberikan kesempatan bagi
anggota DPS untuk mengikuti
pelatihan/seminar/workshop sesuai
dengan kebutuhan pengembangan diri
anggota DPS untuk mendukung dan
meningkatkan kegiatan pengawasan
Syariah di Maybank Indonesia UUS,
di antaranya Ijtima’ Sanawi (Annual
Meeting) DPS XIV Tahun 2018 yang
diselenggarakan oleh DSN-MUI. Pada
tahun 2018 ini juga DPS diikutsertakan
dalam sertifikasi Pengawas Syariah
yang diselenggarakan oleh Badan
Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)

Keberhasilan Maybank Indonesia UUS
dalam menjalankan kegiatan usaha tidak
terlepas dari dukungan seluruh pemangku
kepentingan. Karena itu, Maybank
Indonesia UUS melaksanakan program
dan kegiatan tanggung jawab sosial (CSR)
sebagai bentuk kontribusi Maybank
Indonesia UUS terhadap pengembangan
masyarakat dan lingkungan.

Bentuk kegiatan CSR Maybank Indonesia UUS diwujudkan melalui Unit Pengelola Dana
Kebajikan yang telah menyalurkan dana kebajikan di beberapa sektor. Penyaluran ini dalam
rangka turut berpartisipasi guna mensosialisasikan peran dan fungsi sosial Perbankan
Syariah kepada masyarakat sebagai lembaga keuangan yang memberikan kontribusi
langsung bagi kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Sehingga tercipta koordinasi dan kerja
sama (Mutual Partnership) antara Maybank Indonesia dan para pemangku kepentingan
dalam program sosial dan pemberdayaan masyarakat baik di bidang pendidikan, sosial,
maupun kesejahteraan ekonomi bagi para kaum dhuafa. Pada tahun 2018 dana kebajikan
yang disalurkan Maybank Indonesia UUS kurang lebih mencapai Rp8.245.831.143.

Pada tahun 2018, Maybank Indonesia UUS berhasil membukukan pertumbuhan aset
sebesar 11,2% menjadi Rp30,2 triliun dibandingkan pada tahun 2017 sebesar Rp27,1
triliun. Perolehan ini mampu mencatatkan total aset Syariah mencapai lebih dari 17,0%
dari total Aset Bank. Total pembiayaan Syariah juga tumbuh sebesar 14,6% menjadi
Rp23,7 triliun dari Rp20,7 triliun pada tahun sebelumnya. Total simpanan Syariah tumbuh
39,7% menjadi Rp23,3 triliun dari Rp16,7 triliun. Kualitas aset juga membaik dengan Non
Performing Financing (NPF) yang lebih rendah sebesar 2,81% dibanding 3,00% tahun

lalu, penerapan Sharia Leverage Model dimana produk Syariah ditawarkan melalui cabang
konvensional beserta strategi Sharia First telah memberikan kontribusi peningkatan
kinerja yang signifikan bagi Perbankan Syariah Maybank. Pada tahun 2018, laba Maybank
Indonesia UUS tumbuh 27,3% menjadi Rp803,3 miliar dari Rp630,9 miliar pada tahun 2017.

Selain itu, Maybank Indonesia UUS juga mencatatkan pertumbuhan pembiayaan
Community Financial Services (CFS) pada tahun 2018 tumbuh 27,2% menjadi sebesar
Rp15,9triliun dibandingkan pada tahun 2017 sebesar Rp12,5 triliun. Pertumbuhan ini
terutama didorong oleh pembiayaan Perbankan Ritel sebesar Rp1,8triliun, dan Business
Banking tumbuh sebesar Rp1,6 triliun. Sementara perbankan korporasi mengalami
penurunan sebesar 4,5% menjadi sebesar Rp7,9 triliun dibandingkan pada tahun 2017
sebesar Rp8,2 triliun.

YOY
Rp Miliar 2016 2017 2018
2017 2018

Simpanan 10.915 16.656 23.275 52,6% 39,7%
Pembiayaan 13.981 20.691 23.704 48,0% 14,6%
Aset 23.238 27021 30.169 16,7% 1,2%
Laba Bersih 466 631 803 35,3% 27,3%

Rumah Berkah dengan
pembiayaan Rumah
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c
Dengan pencapaian kinerja yang telah berhasil diraih, pada tahun 2018 Maybank
Indonesia UUS memperoleh apresiasi berupa penghargaan sebagai berikut: —
Top 5 Customer Choice Unit Usaha Syariah 2018 Indonesia Sharia Finance Award 2018 Warta Ekonomi %
Peringkat IV Best Overall Performance Unit Usaha Syariah Infobank Banking Service Excellence Awards 2018 Infobank g
Peringkat 11l Kategori Satpam Unit Usaha Syariah Infobank Banking Service Excellence Awards 2018 Infobank s
Peringkat |1l Kategori Overall Minus E-Banking Unit Usaha Syariah Infobank Banking Service Excellence Awards 2018 Infobank
Peringkat |1l Kategori Customer Service Unit Usaha Syariah Infobank Banking Service Excellence Awards 2018 Infobank
Peringkat 111 Kategori Telepon Unit Usaha Syariah Infobank Banking Service Excellence Awards 2018 Infobank
Bank Syariah Terbaik Kategori UUS Aset > Rp5 Tn Best Syariah 2018 Berita Satu §
Golden Awards Predikat SANGAT BAGUS (Shariah Business Unit) Infobank Sharia Finance Institution Awards 2018 Infobank g
The Most Profitable Sharia Business Unit Infobank Sharia Finance Institution Awards 2018 Infobank g
The Most Reliable Bank Kategori Aset < Rp10T Indonesia Banking Award 2018 Tempo
The Best Productivity Bank Indonesia Banking Award 2018 Tempo
The Most Efficient Bank Kategori Aset < Rp10T Indonesia Banking Award 2018 Tempo
E
program haji termasuk tabungan § §
MyArafah iB dan penambahan 10 kantor 3 g
Memandang ke depan, Maybank Indonesia UUS secara berkelanjutan akan menjalankan Layanan Satu Atap (LSA) di kantor g
program-program yang dianggap telah berhasil serta melaksanakan beberapa rencana, Kementrian Agama di kota-kota terpilih
strategi dan inisiatif baru dalam rangka memperkuat positioning dan peningkatan target untuk meningkatkan pelayanan kepada
market. Maybank Indonesia UUS juga akan terus menerapkan “Shariah First” untuk Calon Jemaah Haji. Disamping itu, dalam
mempercepat pertumbuhan perbankan Syariah. meningkatkan kepatuhan, Maybank .
Indonesia UUS secara berkesinambungan 5
Rencana dan strategi Maybank Indonesia UUS lainnya pada tahun 2019 sebagai berikut: melakukan sosialisasi, pendidikan dan 5
1. Meningkatkan penetrasi nasabah korporasi dengan pembiayaan Syariah khususnya pelatihan serta meningkatkan “Corporate o§
kepada perusahaan-perusahaan blue chip dan BUMN. Culture” terutama dalam pemahaman %;
2. Memanfaatkan infrastruktur Maybank Indonesia khususnya untuk peningkatan dan kepedulian mengendalikan risiko,
penetrasi terhadap segmen CFS termasuk Maybank Indonesia Finance dan WOM kepatuhan dan anti fraud secara
Finance. berkesinambungan.
3. Maybank Indonesia UUS akan terus berkomitmen untuk berperan aktif dalam
membantu membangun industri perbankan Syariah dengan terus meluncurkan Dalam rangka meningkatkan kesadaran nig
produk-produk unggulan dan inovatif seperti: Tabungan MyArafah iB, Buyer dan pemahaman staf terhadap prinsip g i
Financing iB, Foreign Currency Hedging iB, Tabungan MyPlan iB, dan Pembiayaan Syariah, Maybank Indonesia UUS secara g8
Mudharabah iB pada bank koresponden. berkelanjutan, akan menerapkan tujuh : éf
Meningkatkan komposisi pendanaan Syariah dan membentuk ALCO Syariah. e-learning perbankan Syariah yang
5. Tetap menjaga pertumbuhan yang sehat dengan menerapkan prinsip kehati-hatian meliputi modul: (1) Foundation of Shariah
(prudent) dalam proses penyaluran kredit serta mempercepat proses perbaikan Banking, (2) Comprehension of Shariah
terhadap kredit bermasalah. Banking, (3) Mastering Shariah Funding .
6. Secara konsisten berperan aktif dalam membangun industri perbankan Syariah di Product, (4) Mastering Shariah Micro né
Indonesia dengan terus meluncurkan produk-produk inovatif seperti Syariah Invoice Financing Product, (5) Mastering Shariah g é
Financing iB-Seller, Syariah Invoice Financing iB-Buyer, MMQ Non Konsumer Top Up, SMEC & Corporate Financing Product, gr H
KPR Plus iB dan lainnya. (6) Mastering Shariah Property Financing ° g

Selain itu, Maybank Indonesia UUS telah ditunjuk Badan Pengelola Keuangan Haji
(BPKH) sebagai salah satu Bank Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji
(BPS-BPIH) dengan fungsi sebagai: (1) Bank Penerima, (2) Bank Mitra Investasi, (3) Bank
Pengelola Nilai Manfaat, (4) Bank Penempatan. Dalam memaksimalkan peluang ini,
Maybank Indonesia UUS akan mengintensfikan fungsi Bank sebagai Badan Pengelola
Keuangan Haji (BPKH). Maybank Indonesia UUS juga akan mengintensifkan inisiatif

Product dan (7) Mastering Shariah Wealth
Management Product yang diwajibkan
sesuai dengan tingkatan dan cakupan
pekerjaan staf Bank.
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Berdasarkan data industri per Desember 2018,
total aset industri perusahaan pembiayaan
mengalami peningkatan sebesar 5,8% (yoy)
menjadi Rp504,8 triliun. Sementara, piutang
pembiayaan mencapai Rp436,3 triliun atau naik
sebesar 5,2% (yoy) dibandingkan piutang pada
Desember 2017.

Di sisi lain, rasio Non Performing Financing
(NPF) gross berada di kisaran 2,71%, sedikit
membaik dibandingkan tahun lalu yang
mencapai 2,96%. Meski demikian, perusahaan
pembiayaan mampu mencatat laba bersih
sebesar Rp16,0 triliun atau mengalami
pertumbuhan laba sebesar 20,8% (yoy).

Menghadapi tantangan makroekonomi
sepanjang tahun 2018, Maybank Finance secara
konsisten terus berupaya menjaga agar kualitas
pembiayaan tetap pada level yang sehat
melalui berbagai strategi dan inisiatif bisnis
yang dijalankan sepanjang tahun. Hasilnya,
Maybank Finance berhasil memperoleh
pertumbuhan bisnis pembiayaan di tahun

2018 yang mengalami peningkatan lebih baik
dibandingkan kondisi tahun 2017.
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Secara berkelanjutan, Maybank

Finance telah melaksanakan strategi
bisnis dan inisiatif bisnis dalam rangka
meningkatkan meraih pertumbuhan
kinerja pada tahun 2018 dengan
menjalankan program-program
marketing dan rencana pendanaan.
Dalam setiap tahunnya, Maybank Finance
secara aktif berpartisipasi dalam acara
IIMS (Indonesia International Motor
Show), PR] (Pekan Raya Jakarta), dan
GIIAS (Gaikindo Indonesia International
Auto Show) yang masing-masing
diselenggarakan pada bulan April 2018,
Juni 2018, dan Agustus 2018.

Dalam acara GIIAS, Maybank Finance
kembali meluncurkan program Kredit
Pasti Mudah. Kemudian, Maybank
Finance juga terus menjalin kerja sama
yang saling menguntungkan dengan
dealer-dealer melalui pembuatan produk
bersubsidi sehingga lebih menarik minat
debitur.

Selain itu, dalam meningkatkan volume
bisnis serta kemampuan pendanaan,
Maybank Finance menerbitkan PUB Il
Maybank Finance tahap 1 pada 17 Mei
2018 sebesar Rp500 miliar, sebagai
bagian dari obligasi berkelanjutan
tahap Il dengan nilai Rp5 triliun
dengan mekanisme Penawaran Umum
Berkelanjutan (PUB).

Hingga akhir periode tahun 2018,
Maybank Finance telah menjalankan
bidang usaha yang meliputi pembiayaan
Investasi, pembiayaan multiguna, dan
pembiayaan modal kerja. Ketiga bidang
usaha tersebut selaras dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/
POJK.05/2014 tentang Penyelenggaraan
Usaha Perusahaan Pembiayaan.

Pembiayaan Investasi

Pembiayaan investasi merupakan

keseluruhan jenis sewa pembiayaan/

sewa guna usaha yang produk dan
manfaatnya adalah sebagai berikut:

a. Finance Lease IDR dan USD
Pembiayaan dengan skema sewa
guna usaha untuk alat berat dan
mesin industri serta kendaraan
untuk tujuan produktif. Manfaat
bagi debitur adalah debitur dapat
memiliki barang untuk tujuan
produktif tersebut dalam kurun
waktu tertentu sesuai dengan
kemampuan ekonomi debitur
tersebut.

b. IMBT (ljarah Muntahiyah Bin
Tamliq)

Pembiayaan dengan skema sewa
guna usaha untuk alat berat

dan mesin industri dengan akad
Syariah untuk tujuan produktif.
Manfaat bagi debitur adalah
debitur dapat memiliki barang
untuk tujuan produktif tersebut
dalam kurun waktu tertentu
sesuai dengan kemampuan
ekonomi debitur tersebut.

c. Installment Financing
Pembiayaan dengan skema
pembiayaan konsumen untuk
kendaraan produktif seperti
mobil pickup, blindvan, box,
dan lain-lain. Manfaat bagi
debitur adalah debitur dapat
memiliki barang untuk tujuan
produktif tersebut dalam kurun
waktu tertentu sesuai dengan
kemampuan ekonomi debitur
tersebut.

Pembiayaan Multiguna

Pembiayaan multiguna merupakan

seluruh jenis pembiayaan konsumen

untuk barang/produk dan jasa yang
manfaatnya sebagai berikut:

a. Pembiayaan multiguna barang.
Pembiayaan dengan skema
pembiayaan konsumen untuk
mobil non produktif (passenger
car). Manfaat bagi debitur adalah
debitur dapat memiliki barang
untuk tujuan produktif tersebut
dalam kurun waktu tertentu
sesuai dengan kemampuan
ekonomi debitur tersebut.

b. Pembiayaan multiguna jasa.
Pembiayaan dengan skema
pembiayaan konsumen untuk
pendidikan, renovasi rumah atau
kantor dan pembiayaan konsumsi
lainnya. Produk ini telah berjalan
sejak 2016. Manfaat bagi debitur
adalah debitur dapat membiayai
sekolah atau kuliahnya hingga
selesai atau membiayai
renovasi rumah/kantor dengan
menjaminkan Buku Pemilik
Kendaraan Bermotor (BPKB)
kendaraan yang dimiliki dalam
kurun waktu tertentu di mana
kendaraan yang dijaminkan tetap
dapat digunakan oleh debitur.

3. Pembiayaan Modal kerja
Pembiayaan modal kerja merupakan
pembiayaan konsumen untuk modal
pelaksanaan bisnis yang bersifat
produktif. Lama pembiayaan terbatas
maksimal hanya 2 tahun. Produk ini
telah berjalan sejak Desember 2016.
Manfaat bagi debitur adalah debitur
memiliki dana untuk menjalankan
bisnis produktifnya dengan
menjaminkan BPKB kendaraan yang
dimiliki dalam kurun waktu tertentu
di mana kendaraan yang dijaminkan
tetap dapat digunakan oleh debitur.

Di tengah kondisi ekonomi yang cukup
menantang, pada tahun 2018, Maybank
Finance berhasil membukukan total
penjualan mencapai Rp10,3 triliun
tumbuh 13,8% dibandingkan pada tahun
2017 sebesar Rp9,1 triliun. Sedangkan
total pembiayaan pada tahun 2018
mencapai Rp7,1 triliun naik 4,5%
dibandingkan dengan tahun 2017 sebesar
Rp6,8 triliun. Kenaikan kredit juga diikuti
oleh pencapaian NPF pada tahun 2018
yang terjaga sebesar 0,53% walaupun
mengalami pemburukan dari tahun 2017.

Pencapaian tersebut memberikan
pengaruh pada perolehan total
pendapatan Maybank Finance yang
tumbuh 12,4% menjadi Rp1,2 triliun dari
sebelumnya Rp1,1 triliun. Sedangkan
laba bersih tahun berjalan Maybank
Finance secara signifikan tumbuh 20,4%
dari sebelumnya sebesar Rp266,8 miliar
menjadi Rp321,3 miliar.

Laporan Tahunan 2018
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Maybank Finance

Kinerja 2018 2017 Growth

Penjualan 10.321.767 9.070.493 13,8%
Total kredit 7.152.332 6.843.412 4,5%
NPL (%) 0,53% 0,26% 0,27%
Laba sebelum pajak 426.937 357.430 19,5%
Gearing ratio 2,78 3,19
ROA 5,53% 5,05%
ROE 18,53% 16,98%

Maybank Finance menerima apresiasi penghargaan atas pencapaian kinerja sepanjang
tahun 2018 di berbagai kategori sebagai berikut:

“APPI Award 2018” “Economic Review Award “TOP MULTIFINANCE 2018” “TOP MULTIFINANCE 2018”
Sebagai satu dari Lima 2018” TOP Bank Bidang TOP Multifinance 2018, Aset
Perusahaan Pembiayaan Peringkat Ke-3 Kategori Pengembangan Millenial Rp 5-10 Triliun

Terbaik Tahun 2018 untuk Perusahaan Multifinance - Human Capital 2018

Kategori Aset Diatas Rp5 Non Tbk

Triliun

&

-
N\
-
s -

-

it
|

“Economic Review Award “The Finance Award” “Indonesia Information “Indonesia Corporate
2018” Top 20 Financial Institutions Technology Award - | - 2018” Secretary Communication
7 Besar Multifinance Non Tbk 2018 Meraih Gold dengan skor 79,11 Award - 11l -2018”
Terbaik - Excellent B Meraih Gold dengan skor

83,00 - Excellent B
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Pada tahun 2019, Maybank Finance telah
menetapkan rencana dan strategi dalam

rangka meningkatkan pertumbuhan

kinerja Perusahaan sebagai berikut:

1.

Konsentrasi usaha pembiayaan
kendaraan roda empat pada target
pasar pengusaha, korporasi dan
karyawan, sedangkan pembiayaan
alat berat, mesin industri dan
peralatan terfokus pada target pasar
pengusaha perorangan dan korporasi.
Utilisasi cabang-cabang Bank
Maybank di seluruh Indonesia

untuk memberikan kontribusi dalam
meningkatkan penjualan kendaraan
roda empat.

Menijalin kerja sama dengan pemasok
utama alat berat dan mesin industri
serta mobil komersial.

Mencari alternatif sumber pendanaan
yang murah agar suku bunga kredit
yang ditawarkan kepada debitur
dapat kompetitif.

Meningkatkan kecepatan layanan
proses aplikasi kredit.

6.

10.

Pengembangan sistem teknologi
informasi secara berkesinambungan
untuk mengakomodir perkembangan
bisnis yang pesat.

Memperkuat penerapan manajemen
risiko dengan mempertahankan
kualitas aset yang baik.
Menciptakan loyalty program yang
dapat membangun hubungan jangka
panjang dengan dealer rekanan

dan nasabah, salah satunya dengan
cara kerja sama dengan penyedia
layanan payment gateway untuk
meningkatkan fasilitas kepada
nasabah.

Melakukan komunikasi pemasaran
melalui media digital untuk calon
debitur, salah satunya melalui

pembuatan website kreditpastimudah.

com untuk mempermudah interaksi
konsumen dengan dealer dengan
Maybank Finance sebagai mediator.
Meningkatkan kualitas sumber
daya manusia melalui program
training, e-learning dan knowledge
management.

Meningkatkan pemakaian m-kredit
secara internal untuk mempercepat
proses collection approval.

Laporan Tahunan 2018
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Beragam inisiatif strategis telah dilakukan
WOM Finance untuk terus meningkatkan
pertumbuhan usaha di tengah tantangan
yang ada. Sepanjang tahun 2018, WOM
Finance memperkuat struktur permodalan
dengan menerbitkan obligasi untuk
mendukung rencana bisnis Perseroan

dan memperkuat Core System. Perseroan
juga terus melakukan ekspansi dengan
membuka jaringan kantor baru di daerah
yang potensial serta memperluas kerja
sama dengan beragam channel digital
untuk meningkatkan pembiayaan. Dalam
rangka menjaga profitabilitas, WOM
Finance telah memperbaiki skema harga
pembiayaan. Selain itu peningkatan
kompetensi dan integritas Sumber daya
Manusia terus dilakukan untuk menopang
kinerja dan pencapaian visi Perseroan.

Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
tahun 2018 tercatat sebesar 5,17%
sedangkan tahun 2017 sebesar 5,07%.
Meski cenderung stagnan, ekonomi
dalam negeri tahun 2018 tetap kuat
yang ditopang daya beli dan keyakinan
konsumen yang terjaga. Bank Indonesia
mencatat pertumbuhan konsumsi rumah
tangga didukung oleh daya beli yang
membaik serta inflasi yang terjaga pada
level rendah yakni sebesar 3,13% pada
akhir tahun 2018. Hal ini juga ditambah
dengan kebijakan pelonggaran Loan

to Value (Down Payment) yang turut
berpengaruh pada konsumsi nasional yang
membaik.

Indikasi konsumsi yang membaik juga
tercermin pada penjualan sepeda motor
yang tetap kuat pada triwulan 4 tahun
2018. Data Asosiasi Sepeda Motor
Indonesia (AISI) penjualan sepeda motor
domestik pada tahun 2018 sebanyak 6,38
juta unit atau naik 8,4% dari periode
tahun 2017 sebanyak 5,88 juta unit.

Strategi dan Inisatif Bisnis 2018

Menjawab kondisi dan tantangan

industri, Perseroan telah melakukan
sejumlah inisiatif strategis untuk terus
meningkatkan pertumbuhan usaha.
Sepanjang tahun 2018, Perseroan
memperluas jaringan dengan membuka

9 (sembilan) kantor cabang baru yang
tersebar di Pulau Jawa, Sumatera, Sulawesi
dan Kalimantan.

Selain itu, memperkuat fundamental dan
infrastruktur teknologi informasi (TI)
perusahaan melalui pembaharuan Core
System. Sejalan dengan perkembangan
digital, Perseroan telah melakukan
kerja sama dengan mitra strategis

dan beragam channel digital untuk
meningkatkan pembiayaan. Perseroan
juga meningkatkan marjin laba

dengan memperbaiki skema harga
untuk pembiayaan sepeda motor dan
optimalisasi penggunaan Mobile Survey
dan Mobile Collection untuk perbaikan
kualitas portofolio dan peningkatan
produktivitas.
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Perseroan telah menjalin kerja

sama dengan Direktorat Jenderal
Kependudukan dan Pencatatan Sipil atau
Dukcapil Kementerian Dalam Negeri
(Kemendagri) untuk meningkatkan
kualitas layanan kepada konsumen.
Dengan kerja sama itu Perseroan akan
lebih mudah dan lebih akurat dalam
mengakses data untuk mempercepat
standar layanan.

Selain itu, untuk mendukung
pertumbuhan Perseroan terus
memperkuat permodalan antara lain
dengan menerbitkan obligasi. Sepanjang
tahun 2018, Perseroan telah menerbitkan
Obligasi Berkelanjutan Il Tahap IV pada
bulan April 2018 sebesar Rp793 miliar,
Obligasi Berkelanjutan Il Tahap V pada
bulan Juni 2018 sebesar Rp 360,5 miliar
dan Obligasi Berkelanjutan 11l Tahap

| pada bulan Desember 2018 sebesar
Rp570,5 miliar. Seluruh dana penerbitan
obligasi yang diperoleh dan pinjaman
digunakan oleh Perseroan untuk
menambah modal kerja pembiayaan.
WOM Finance berhasil mendapatkan
peringkat AA- (IDN) dari Fitch Ratings
Indonesia terkait penerbitan obligasi ini.

Jenis produk dan layangan WOM Finance

meliputi:

1. Pembiayaan Sepeda Motor (Baru dan
Bekas)

2. Pembiayaan Multiguna Jasa (MotorKu
dan MobilKu)

3. Pembiayaan Syariah

Pada tahun 2018, kinerja penyaluran
pembiayaan WOM Finance

menunjukan pertumbuhan yang cukup
menggembirakan. WOM Finance
membiayai sebanyak 473 ribu unit
sepeda motor tumbuh 2% dibandingkan
pada tahun 2017 sebanyak 465 ribu unit
sepeda motor. Total pembiayaan tumbuh
7,7% dari Rp6,9 triliun menjadi Rp7,5
triliun. Non Performing Financing (NPF)
Perusahaan menjadi 2.82%.

Dengan pencapaian tersebut, WOM
Finance mampu mencatatkan

kinerja positif dengan membukukan
pertumbuhan pendapatan yang
berkelanjutan sebesar 21,4%, dari
Rp2,15 triliun menjadi Rp2,62 triliun.
Hal ini turut memberikan pengaruh
pada laba bersih Perusahaan yang
tumbuh 19,1% dari Rp180,7 miliar
menjadi Rp215,2 miliar. Pertumbuhan

ini terutama didorong oleh inisiatif
penerapan Strategic Cost Management
Program yang berkelanjutan, perbaikan
kualitas portofolio, serta diiringi dengan
diversifikasi sumber pendanaan sehingga
berhasil memberikan kontribusi yang
positif bagi Perusahaan. Disamping itu,
WOM Finance juga mencatatkan jumlah
kantor jaringan menjadi 193 kantor
jaringan.

Pencapaian atas kinerja WOM Finance

sepanjang tahun 2018 mendapat apresiasi

pihak eksternal berupa penghargaan

sebagai berikut:

1. Indonesia Corporate Social
Responsibility Award 1 2018

2. Indonesia Corporate Secretary &
Communication Award 1112018

3. Indonesia Information Technology
Award | 2018
Jawara Financial Indonesia 2018

5. Museum Rekor Dunia - Indonesia
Indonesia Sales & Marketing Award
2018

7. Indonesia Legal Award 2018
Bisnis Indonesia Award 2018

9. Indonesia Human Capital Award IV
2018

10. Service Quality Award 2018

11. Indonesia Enterprise Risk
Management Award-11-2018

12. TOP Multifinance 2018

13. Indonesia Corporate PR Award 2018

14. 14 Infobank Multifinance Award
2018

15. Indonesia Multifinance Award VI
2018

16. Indonesia Corporate Secretary Award
2018

17. Indonesia Multifinance Consumer
Choice Award 2018

18. Indonesia Good Coporate
Governance Award 2018

19. Forbes Indonesia’s 8 “Best of The
Best” Award and Gala Dinner 2018

20. Indonesia Operational Excellence
Award | 2018

21. Tokoh Financial Indonesia (TFI) 2018
& Best Awarding Multifinance 2018

WOM Finance telah menetapkan
rencana dan strategi bisnis guna
mempertahankan dan meningkatkan
pangsa pasar pada tahun 2019 sebagai
berikut:

1. Meningkatkan pembiayaan
konsumen dengan melakukan kerja
sama dengan mitra strategis dan
penerapan digital marketing.

2. Memperkuat fundamental dan
infrastruktur TI perusahaan melalui
Core System yang baru untuk
mendukung pertumbuhan bisnis.

3. Memperluas jaringan kantor yang
terfokus pada beberapa pulau
yakni pulau Jawa, Sumatera dan
Kalimantan.

4. Fokus terhadap pembiayaan dari
produk multiguna jasa MotorKu dan
MobilKu termasuk repeat order untuk
mendukung pertumbuhan bisnis
perusahaan.

5. Mengurangi biaya kredit bermasalah
dengan kualitas portofolio yang
semakin sehat.

6. Penguatan talent management dan
management critical position dengan
mempersiapkan successor dan
readiness.

7. Pengembangan modul-modul
management trainee untuk
menyesuaikan kebutuhan bisnis
perusahaan.
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» Tinjauan Keuangan

Pembahasan kinerja keuangan ini disusun berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasian PT Bank Maybank Indonesia Tbk dan entitas
anaknya yang telah diaudit oleh Purwantono, Sungkoro & Surja (PSS-EY) sesuai dengan Laporan Auditor Independen No. 00056/2.1032/
AU.1/07/1008-1/1/11/2019 tanggal 13 Februari 2019 dengan opini bahwa laporan keuangan konsolidasian Maybank Indonesia telah
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan konsolidasian PT Bank Maybank Indonesia Tbk dan entitas
anaknya tanggal 31 Desember 2018, serta kinerja keuangan dan arus kas konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Laporan Keuangan Konsolidasian Maybank Indonesia juga disampaikan
dalam bab terakhir Laporan Tahunan ini.

(Dalam miliar Rupiah)

2017

Aset
Nominal Persentase

Kas 1.605 1.327 278 20,9%
Giro pada Bank Indonesia 8.941 9.135 (194) -2,1%
Giro pada bank lain - neto 2.162 1.760 402 22,8%
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain - neto 4.978 3.778 1.200 31,8%
Efek-efek yang diperdagangkan 188 3.701 (3.513) -94,9%
Investasi keuangan - neto 16.540 18.204 (1.664) -9,1%
Efek-efek yang dibeli dengan janji dijual kembali - neto 44 1.604 (1.560) -97,3%
Tagihan derivatif - neto 1.290 200 1.090 545,0%
Kredit yang diberikan 133.349 125.436 7.913 6,3%

Kredit yang diberikan - neto 131.072 123.298 1774 6,3%
Tagihan akseptasi - neto 2.814 2.747 67 2,4%
Aset pajak tangguhan 590 499 91 18,2%
Aset tetap - neto 2.927 2.631 296 11,3%
Aset tidak berwujud - neto 186 236 (50) -21,2%
Beban dibayar dimuka dan aset lain-lain - neto 4.196 4133 63 1,5%
Total Aset 177.533 173.253 4.280 2,5%
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Maybank Indonesia berhasil menutup tahun buku 2018 dengan pencapaian

kinerja yang membaik. Laba bersih setelah pajak dan kepentingan non-pengendali
(PATAMI) tahun 2018 mencapai rekor baru sebesar Rp2,2 triliun atau meningkat
21,6% dibanding tahun 2017. Pencapaian di tengah kondisi pasar dan ekonomi

yang menantang ini dapat terwujud atas dukungan dari pertumbuhan pendapatan
bunga bersih, peningkatan kualitas aset yang berkelanjutan, pertumbuhan solid
bisnis Syariah serta peningkatan kinerja anak perusahaan. Pengelolaan biaya secara
strategis dan berkelanjutan juga memberikan kontribusi bagi peningkatan Laba Bank.

Posisi keuangan Bank pada 31 Desember
2018 membaik dengan total Aset Bank
tumbuh sebesar 2,5% menjadi Rp177,5
triliun di tahun 2018 dari Rp173,3 triliun

di tahun 2017. Pertumbuhan aset ini
ditopang oleh pertumbuhan kredit yang
diberikan (termasuk piutang pembiayaan
konsumen) sebesar 6,3% menjadi sebesar
Rp133,3 triliun di akhir Desember 2018.

Bank mampu menjaga kualitas aset
produktif meski melakukan ekspansi
bisnis secara berkelanjutan dengan
perbaikan NPL gross menjadi 2,59%

di tahun 2018 dibandingkan 2,81% di
tahun sebelumnya. Strategi Bank dalam
menumbuhkan portofolio secara prudent
disertai dengan kebijakan manajemen
risiko yang kuat memberikan kontribusi
bagi perbaikan kinerja tahun ini.

Komposisi aset produktif Bank tercatat
sebesar 90,9% terhadap seluruh total
aset Bank. Portofolio kredit yang
diberikan merupakan komponen terbesar
yaitu sebesar 75,1% dari total aset Bank
meningkat dibandingkan portofolio
kredit Bank pada akhir tahun 2017 yang
sebesar 72,4%.

Selain portofolio kredit yang diberikan,
komposisi aset produktif Bank juga
terdiri dari investasi keuangan dan
efek-efek yang diperdagangkan serta
efek-efek yang dibeli dengan janji dijual
kembali sebesar 9,5% dari total aset
Bank, penempatan pada Bank Indonesia
(BI) dan bank lain dan giro pada bank lain
sebesar 4,0% dari total aset Bank, serta
aset produktif lainnya sebesar 2,3% dari
total aset Bank.

Kas posisi akhir tahun 2018 tercatat
sebesar Rp1,6 triliun, meningkat
dibandingkan posisi Kas akhir tahun 2017
yang sebesar Rp1,3 triliun. Kas memiliki
porsi sebesar 0,9% dari total aset Bank di
tahun 2018. Bank berkomitmen menjaga
posisi Kas pada level yang memadai

dan berada pada level optimal untuk
mendukung pengembangan bisnis Bank
yang mencakup aktivitas investasi dan
operasional Bank. Kas dalam mata uang
Rupiah memiliki porsi sebesar 90,7%
sedangkan kas dalam valuta asing
memiliki kontribusi sebesar 9,3% di
tahun 2018.

Sementara posisi Giro pada Bank
Indonesia dijaga sesuai dengan
ketentuan Bank Indonesia yang berlaku
tentang Giro Wajib Minimum (GWM).
Pada akhir tahun 2018, Giro pada

Bank Indonesia (Bl) tercatat sebesar
Rp8,9 triliun. Sebagian dari saldo ini
berasal dari cadangan minimum yang
dipersyaratkan oleh Bank Indonesia yang
dihitung berdasarkan jumlah rata-rata

simpanan nasabah pada periode tertentu.

Perseroan tidak mendapatkan imbalan
bunga yang berasal dari transaksi ini.

Giro Wajib Minimum (GWM) Bank pada
tanggal 31 Desember 2018 untuk mata
uang Rupiah terdiri dari GWM utama dan
Penyangga Likuiditas Makroprudensial
(PLM) masing-masing sebesar 6,57%

dan 10,29% sedangkan untuk posisi 31
Desember 2017 sebesar 6,66% dan 8,49%
dan GWM untuk Dolar Amerika Serikat
sebesar 8,35% di tahun 2018 dari 8,37%
di tahun 2017. Bank telah memenuhi
ketentuan Bl yang berlaku tentang Giro
Wajib Minimum Bank Umum.

Giro pada bank lain meningkat menjadi
Rp2,2 triliun di tahun 2018 dari Rp1,8
triliun di tahun 2017. Kenaikan terutama
dari peningkatan Giro pada bank lain
dalam valuta asing yang mencapai Rp1,9
trilun dari Rp1,5 triliun di tahun 2017.
Sementara itu, jumlah Giro pada bank
lain dalam mata uang Rupiah meningkat
menjadi sebesar Rp286,2 miliar di tahun
2018 dan Rp264,3 miliar di tahun 2017.

Bank mampu memelihara kolektibilitas
akun ini dengan baik dengan Giro pada
bank lain dalam kategori lancar mencapai
Rp2,2 triliun di tahun 2018 dari Rp1,8
triliun di tahun 2017.

Tidak terdapat saldo Giro pada bank lain
yang digunakan sebagai agunan pada
tanggal 31 Desember 2018.
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Giro pada Bank Lain

(Dalam miliar Rupiah)

Pertumbuhan

Nominal Persentase

Rupiah 286 264 22 8,3%
Valuta Asing 1.876 1.496 380 25,4%
CKPN (0) (0) (0) 0,0%
Total Giro pada Bank Lain - neto 2.162 1.760 402 22,8%

Penempatan pada Bl dan bank lain tumbuh menjadi Rp5,0 triliun dibandingkan posisi tahun 2017 yang sebesar Rp3,8 triliun. Kenaikan ini
terutama dari penambahan penempatan pada Bl dalam bentuk Fasilitas Simpanan Bank Indonesia (FASBI) dan Deposito Berjangka BI.

FASBI dan Deposito Berjangka Bl pada akhir tahun 2018 tercatat masing-masing sebesar Rp2,8 triliun dan Rp 2,2 triliun meningkat dari

tahun 2017 yang masing-masing sebesar Rp2,3 triliun dan Rp1,4 triliun.

Berdasarkan ketentuan Bl yang berlaku, seluruh penempatan pada Bl dan bank lain pada 31 Desember 2018 digolongkan sebagai

lancar.
(Dalam miliar Rupiah)
Penempatan pada Bl & Bank Lain 2017
Nominal Persentase

FASBI 2.790 2.288 502 21,9%
Call Money 20 50 (30) -60,0%
Deposito Berjangka 2.168 1.440 728 50,6%
Total Penempatan pada Bl & Bank Lain - neto 4.978 3.778 1.200 31,8%

Efek-efek yang diperdagangkan yang dimiliki oleh Bank mengalami penurunan signifikan menjadi Rp188,0 miliar di akhir tahun 2018. Pada
tahun sebelumnya, Bank melakukan aktivitas investasi pada efek-efek yang diperdagangkan mencapai Rp3,7 triliun. Komposisi portofolio
efek-efek yang diperdagangkan di tahun 2018 hanya terdiri dari Surat Utang Negara (SUN). Portofolio efek lainnya yang diperdagangkan
yaitu Surat Perbendaharaan Negara (SPN) dan Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah tidak dibukukan di tahun 2018 sebagaimana di tahun
2017. Seluruh efek-efek yang diperdagangkan di tahun 2018 dikategorikan lancar dan tidak terdapat transaksi dengan pihak berelasi.
Peringkat efek-efek yang diperdagangkan untuk Surat Utang Negara (“SUN") adalah Baa3 (Moody’s) per tanggal 31 Desember 2018.

(Dalam miliar Rupiah)

Efek-efek yang Diperdagangkan 2017
Nominal Persentase
Surat Utang Negara 3.609 (3.421) -94,8%
Surat Perbendaharaan Negara 0 50 (50) -100,0%
Obligasi Rekapitalisasi Pemerintah 0 41 (41) -100,0%
Total Efek-efek yang Diperdagangkan 188 3.701 (3.513) -94,9%
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&
Investasi keuangan - neto Bank mencapai sebesar Rp16,5 triliun di tahun 2018 atau menurun dibandingkan posisi tahun 2017 yang
sebesar Rp18,2 triliun. Penurunan ini sejalan dengan berkurangnya investasi pada instrument efek-efek yang tersedia untuk dijual E—
menjadi Rp7,4 triliun di tahun 2018 dari Rp9,4 triliun di tahun 2017.
(Dalam miliar Rupiah) 5
Investasi Keuangan 2017 g
Nominal Persentase 3
3
Efek-efek 13.506 14.680 (1.174) -8,0% :
Dimiliki hingga jatuh tempo 277 2.717 54 2,0%
Tersedia untuk dijual 7.391 9.376 (1.985) -21,2%
Pinjaman yang diberikan dan piutang 3.344 2.587 757 29,3%
Obligasi rekapitalisasi pemerintah 2.927 3.569 (642) -18,0% §
Tersedia untuk dijual 2.927 3.569 (642) -18,0% g
Penyertaan saham 168 8 160 2.000,0% g
Tersedia untuk dijual 168 8 160 2.000,0%

Total Investasi Keuangan- gross 16.601 18.257 (1.656) -9,1%

Cadangan kerugian penurunan nilai (61) (53) 8) 15,1%

Total Investasi Keuangan - neto 16.540 18.204 (1.664) -9,1% g
Pada tahun 2018, Bank membukukan pertumbuhan kredit yang diberikan (gross) sebesar 6,3% mencapai Rp133,3 triliun meningkat dari ) g
posisi tahun 2017 yang sebesar Rp125,4 triliun. Kenaikan ini sejalan dengan ekspansi kredit yang diberikan secara berkelanjutan untuk
turut menopang pertumbuhan ekonomi yang lebih baik di tahun 2018. Ekspansi kredit Bank dikelola dengan berdasarkan prinsip kehati- o
hatian dan fokus pada pertumbuhan kredit yang sehat.

Komposisi kredit Bank terhadap total aktiva produktif pada 31 Desember 2018 tercatat mencapai 82,6%. Sedangkan komposisi g
penyaluran kredit kepada usaha produktif terhadap total kredit Bank sebesar 75,3% (Bank saja). iﬂ
(Dalam miliar Rupiah)
Pertumbuhan R
Kredit berdasarkan Segmen Usaha 2017
Nominal Persentase

Perbankan Global 31.032 30.160 871 2,9% g

Community Financial Services (CFS) 102.318 95.276 7.042 7,4% g %

CFS Non-Ritel 58.286 52.579 5.707 10,9% gz’r E;
CFS Ritel 44.032 42.697 1.335 3,1% s

Total Kredit berdasarkan Segmen Usaha - gross 133.349 125.436 7.913 6,3%
Peningkatan kredit Bank ditopang oleh pertumbuhan yang kuat pada segmen Community Financial Services (CFS) sebesar 7,4% yang o
dikontribusikan oleh kredit segmen CFS Non-Ritel dan CFS Ritel yang tumbuh masing-masing sebesar 10,9% dan 3,1%. 1%
Kredit CFS-Non Ritel terdiri dari kredit Mikro, Usaha Kecil & Menengah (UKM) dan Perbankan Bisnis pada tahun 2018 meningkat 10,9% gr g
mencapai Rp58,3 triliun dari Rp52,6 triliun di tahun 2017. Perbankan CFS Non-Ritel terus menunjukkan komitmen untuk pertumbuhan - g

pada kredit UKM dengan menyediakan produk-produk yang sesuai untuk nasabah di segmen ini.

Bank juga secara konsisten turut berperan serta dalam mendukung pertumbuhan sektor prioritas pemerintah. Kredit UMKM Bank
sampai dengan 31 Desember 2018 tercatat sebesar Rp29,9 triliun. Rasio kredit UMKM terhadap total kredit Bank berada pada level
25,12% dan diatas ketentuan minimum regulator yang sebesar 20% untuk akhir tahun 2018. Sektor Kredit UMKM mencatat kualitas
kredit yang terjaga baik.
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Sementara kredit CFS Ritel meningkat 3,1% mencapai Rp44,0 triliun pada tahun 2018 dari Rp42,7 triliun di tahun 2017. Pertumbuhan ini
didukung dari segmen Kredit Pemilikan Motor/Mobil (KPM) dan segmen Kartu Kredit. Segmen Kredit Pemilikan Rumah (KPR) yang telah
dilakukan rekalibrasi pada bisnis model diharapkan tumbuh di tahun mendatang dengan fokus pada pasar primary dan top developers.

Perbankan Global dengan fokus pada nasabah BUMN telah mencatat pertumbuhan kredit sebesar 2,9% mencapai Rp31,0 triliun di tahun
2018 dari Rp30,2 triliun di tahun 2017. Kredit Perbankan Global berhasil tumbuh kuat di 11 bulan pertama tahun 2018, namun terdapat
pelunasan dipercepat dari beberapa debitur korporasi pada akhir tahun 2018.

Perbankan Syariah juga telah secara berkelanjutan meningkatkan kontribusinya terhadap portofolio kredit Bank. Pada akhir tahun 2018,
Pembiayaan Syariah tercatat tumbuh sebesar 14,6% menjadi sebesar Rp23,7 triliun, dengan kontribusi terhadap total kredit mencapai
sebesar 17,8%. Pertumbuhan ini disertai dengan kualitas aset yang lebih baik.

Strategi Syariah First dan implementasi Leverage Model, dimana Unit Usaha Syariah memiliki akses pada seluruh sumber daya Bank
untuk mengembangkan dan memasarkan produk-produk Syariah dan memainkan peran penting bagi kinerja Perbankan Syariah Maybank
Indonesia yang signifikan.

Pada 31 Desember 2018, komposisi kredit Bank menurut segmen usaha terhadap total kredit Bank adalah masing-masing sebesar 23,3%
untuk Perbankan Global dan 76,7% untuk CFS.

(%)

Perbankan Global Perbankan Global

Komposisi penyaluran kredit dalam mata uang Rupiah dan mata uang asing terhadap total kredit Bank di tahun 2018 masing-masing
sebesar 86,8% dan 13,2%. Kredit dalam mata uang Rupiah tumbuh 7,2% menjadi Rp115,8 triliun di tahun 2018. Sementara kredit dalam mata
uang asing mencapai Rp17,6 triliun di tahun 2018, meningkat 0,6%.

Bank terus berupaya menyeimbangkan risiko, mengingat kredit dalam mata uang asing berkaitan dengan kegiatan ekspor, sementara
kegiatan ekspor saat ini lambat sebagai dampak dari pelemahan perekonomian global dan domestik.

(%)

Mata Uang Asing Mata Uang Asing
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E|
Bank dalam menyalurkan kredit berdasarkan sektor ekonomi selalu menerapkan kebijakan mitigasi risiko berdasarkan prinsip kehati-
hatian. Sejalan dengan penerapan kebijakan mitigasi risiko tersebut, Bank menyalurkan kredit dengan proporsi yang berimbang E—
di antara sektor-sektor ekonomi dimaksud sehingga tidak ada konsentrasi yang signifikan pada industri tertentu. Selain itu, Bank
melakukan tinjauan berkala atas prospek dari masing-masing sektor ekonomi dalam menentukan target nasabah. 5
o
Pertumbuhan tertinggi kredit di sepanjang tahun 2018 didominasi oleh sektor Jasa-jasa dunia usaha dengan tumbuh sebesar z
33,0%menjadi Rp19,4 triliun di tahun 2018 dari Rp14,6 triliun. Sedangkan komposisi kredit terbesar masih berasal dari sektor E
perdagangan, restoran & hotel; perindustrian dan jasa-jasa dunia usaha dengan porsi masing-masing sebesar 17,5%, 16,6% dan 14,5%. 3
(Dalam miliar Rupiah) —
. . Pertumbuhan
Kredit berdasarkan Sektor Ekonomi 2018 2017
Nominal Persentase 3
=
o
Pertanian dan Kehutanan 4.153 3.613 540 14,9% c
Pertambangan 2.312 1.872 440 23,5% g
Perindustrian 22.104 23.650 (1.546) -6,5%
Listrik, gas dan air 5.546 4.947 599 12,1%
Konstruksi 8.024 7.571 453 6,0%
Perdagangan, restoran & hotel 23.362 22.043 1.319 6,0% g
; =g
Transportasi, pergudangan 3.816 3.665 151 4% e
dan komunikasi 2 §
3 o
Jasa-jasa dunia usaha 19.387 14.578 4.809 33,0% 3 %
Jasa-jasa sosial/masyarakat 494 660 (166) -25,2% 5
Lain-lain (termasuk piutang pembiayaan konsumen entitas anak) 44151 42.838 1.312 3,1%
Total Kredit berdasarkan Sektor Ekonomi 133.349 125.436 7.913 6,3%
=
bunga rata-rata per tahun adalah sebesar OE
Pertumbuhan kredit yang diberikan Bank 11,55% untuk kredit berdenominasi :
mampu diimbangi dengan pengelolaan Maybank Indonesia membentuk Rupiah dan 5,06% untuk kredit dalam
kualitas kredit yang lebih baik di Cadangan Kerugian Penurunan Nilai mata uang asing.
tahun 2018. NPL Bank tercatat sebesar (CKPN) secara konservatif sebesar
2,59% (gross) dan 1,50% (net) di tahun Rp2,3 triliun di tahun 2018, meningkat
2018, lebih baik dibandingkan dengan dibandingkan dengan CKPN yang Aset tetap neto Bank tumbuh 11,2% nig
NPL di tahun sebelumnya sebesar dibentuk pada tahun 2017 yang sebesar menjadi Rp2,9 triliun di tahun 2018 g %
2,81% (gross) dan 1,72% (net). Hal ini Rp2,1 triliun. Peningkatan ini sejalan dari Rp2,6 triliun di tahun sebelumnya. g i
menegaskan kembali keberhasilan dengan pertumbuhan aktivitas kredit Peningkatan terutama dari kenaikan aset éf
Bank dalam mengelola kualitas aset yang disertai dengan pengelolaan NPL berupa tanah termasuk kenaikan nilai
melalui pertumbuhan yang selektif dan yang lebih baik. Manajemen berpendapat (surplus) dari penilaian kembali yang
bertanggung jawab. bahwa jumlah cadangan kerugian dilakukan atas tanah sebesar Rp352,6
penurunan nilai yang dibentuk telah miliar, sehingga pada tahun 2018 aset .
Perbaikan rasio NPL terutama terjadi memadai. berupa tanah tercatat menjadi sebesar é
pada segmen kredit Perbankan Global Rp2,3 triliun dari tahun sebelumnya 3 é
dan Perbankan Bisnis. sebesar Rp1,9 triliun. gr %
Tingkat bunga rata-rata per tahun yang 3

Bank telah berhasil melakukan penjualan
sebagian NPL lama dan kredit macet
yang telah dihapusbukukan sebagai
bagian dari upaya berkelanjutan untuk
membersihkan portofolio kredit Bank.

dibebankan kepada debitur oleh Bank
pada tahun 2018 adalah sebesar 10,79%
untuk kredit dalam mata uang Rupiah dan
4,62% untuk kredit dalam mata asing.
Sedangkan pada tahun 2017, tingkat

Aset tetap Bank, kecuali tanah, telah
diasuransikan terhadap risiko kebakaran
dan pencurian kepada perusahaan
asuransi yaitu PT Asuransi Asoka Mas,
PT Sompo Insurance Indonesia dan
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PT Lippo General Insurance dengan

nilai pertanggungan sebesar Rp1,9
triliun dan USD12,7 juta. Manajemen
berpendapat bahwa nilai pertanggungan
tersebut cukup untuk menutupi
kemungkinan kerugian atas aset yang
dipertanggungkan.

Industri perbankan menghadapi
tantangan likuiditas di semester kedua
tahun 2018 dikarenakan arus modal
keluar di saat kurs mata uang dunia
termasuk Rupiah mengalami depresiasi
terhadap US Dollar. Simpanan nasabah

Bank mencapai Rp116,8 triliun di tahun
2018 atau mengalami penurunan sebesar
3,7% dibandingkan pencapaian tahun
sebelumnya sebesar Rp121,3 triliun.
Namun demikian, Bank mampu melakukan
diversifikasi sumber pendanaan selain dari
simpanan nasabah melalui penerbitan
obligasi dan pinjaman yang diterima
untuk merespon tantangan likuiditas
yang terjadi di industri perbankan. Total
liabilitas Bank pada tahun 2018 tercatat
sebesar Rp152,4 triliun atau relatif stabil
dibandingkan posisi tahun 2017 sebesar
Rp152,5 triliun.

Likuiditas merupakan fokus yang sangat
penting untuk dikelola dalam kondisi
saat ini. Manajemen Bank berpandangan
bahwa situasi dan tantangan yang sama
akan dihadapi pada tahun 2019 dan akan
terus memantau pertumbuhan Dana
Pihak Ketiga secara intensif sehingga
dapat mendukung rencana pertumbuhan
bisnis. Bank terus secara aktif mengelola
aset dan kewajiban untuk memastikan
tingkat pendanaan dan biaya yang optimal
sepanjang waktu.

(Dalam miliar Rupiah)

2017

Liabilitas
Nominal Persentase
Liabilitas segera 859 1.176 (317) -27,0%
Simpanan nasabah 116.812 121.292 (4.480) -3,7%
Simpanan dari bank lain 4.218 3.861 357 9,2%
Surat berharga yang diterbitkan 9.805 9.426 379 4,0%
Pinjaman diterima 10.559 5.054 5.505 108,9%
Obligasi subordinasi 3.294 5.291 (1.997) -37,7%
Liabilitas Lain-lain 6.895 6.378 517 8,1%
Total Liabilitas 152.442 152.478 (36) -0,0%

Simpanan Nasabah merupakan dana yang dihimpun dari pihak ketiga dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito berjangka termasuk
didalamnya produk-produk Syariah. Maybank Indonesia membukukan perlambatan pertumbuhan Simpanan Nasabah di tahun 2018.
Simpanan Nasabah tahun 2018 tercatat sebesar Rp116,8 triliun, turun 3,7% dibandingkan tahun 2017 sebesar Rp121,3 triliun.

Perlambatan pertumbuhan Simpanan Nasabah Bank dipengaruhi oleh penurunan pada produk Tabungan dan Deposito berjangka masing-
masing menjadi Rp19,9 triliun dan Rp72,3 triliun di tahun 2018 dari Rp24,8 triliun dan Rp72,8 triliun di tahun 2017. Sementara itu, produk
simpanan Giro mampu tumbuh 3,7% menjadi Rp24,6 triliun di tahun 2018 dari Rp23,7 triliun di tahun 2017. Saldo Simpanan Nasabah yang
diblokir atau dijadikan jaminan kredit pada 31 Desember 2018 adalah dalam produk Deposito berjangka sebesar Rp9,7 triliun, meningkat
dibanding 31 Desember 2017 yang sebesar Rp8,0 triliun.

Simpanan Nasabah

(Dalam miliar Rupiah)

2017

Nominal Persentase
Giro 24.593 23.715 878 3,7%
Tabungan 19.895 24.820 (4.925) -19,8%
Deposito berjangka 72324 72.757 (433) -0,6%
Total Simpanan Nasabah 116.812 121.292 (4.480) -3,7%
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=
Komposisi Giro, Tabungan dan Deposito berjangka masing-masing adalah sebesar 21,1%; 17,0% dan 61,9% terhadap total Simpanan
Nasabah Bank. Sehingga pada pada akhir tahun 2018, rasio dana murah (CASA) Bank tercatat sebesar 38,09%.
(%)
Deposito Deposito 5
61,9 60,0 g
Giro Giro >
21, 19,6
:
Tabungan Tabungan
17,0 20,5 -
S
g
Pada tahun 2018, simpanan Nasabah menurun sebesar 3,7% terutama dari Simpanan Nasabah di segmen Perbankan Global dan CFS Ritel 5
yang masing-masing turun sebesar 23,1% dan 4,1% yang disebabkan oleh kompetisi suku bunga dana yang ditawarkan oleh beberapa
kompetitor sehingga terjadi penarikan dana. E—
(Dalam miliar Rupiah)
. Pertumbuhan z
Simpanan Nasabah berdasarkan Segmen Usaha 2017 =5
Nominal Persentase S
Perbankan Global 22.002 28.611 (6.609) -23,1% 3 %
Community Financial Services (CFS) 94.811 92.681 2.130 2,3% g
CFS - Non Ritel 42.002 37.593 4.409 1,7%
CFS - Ritel 52.809 55.088 (2.279) -4,1%

Total Simpanan Nasabah berdasarkan Segmen Usaha 116.812 121.292 (4.480) -3,7% .
Pada tahun 2018, Simpanan Nasabah berdasarkan segmen usaha tercatat sebesar 81,2% di segmen CFS dan 18,8% di segmen Perbankan 5
Global. 3

Z
(%)
Perbankan Global Perbankan Global
’7 18,8 ’7 23,6
2018 2017
5
L CFS L CFS
81,2 76,4 I

ey
N
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Komposisi Simpanan Nasabah berdasarkan Jenis mata uang pada akhir tahun 2018 relatif stabil dibanding tahun 2017 yaitu sebesar 79,1%
dalam mata uang Rupiah dan 20,9% dalam valuta asing.
(%)

Mata Uang Asing Mata Uang Asing
20,9 21,0 “

2018 2017

Rupiah L Rupiah
79,1 79,0

Tingkat suku bunga nasabah dalam produk giro dan tabungan menurun, sedangkan bunga deposito berjangka mengalami peningkatan
akibat dari persaingan suku bunga di industri perbankan.

2018 2017

Suku Bunga rata-rata Simpanan Nasabah per tahun

Rupiah Valas Rupiah Valas

Giro 3,09% 0,90% 3,19% 0,66%
Tabungan 2,19% 0,61% 2,56% 0,55%
Deposito berjangka

<=1bulan 5,67% 0,83% 5,20% 0,61%

>1bulan - 3 bulan 6,45% 1,24% 5,77% 0,77%

>3 bulan - 6 bulan 6,44% 1,25% 6,14% 0,96%

> 6 bulan - 12 bulan 5,68% 1,05% 6,01% 0,97%

>12 bulan 5,57% 2,25% 5,85% 1,63%

Bank membukukan total Simpanan dari Bank Lain sebesar Rp4,2 triliun, naik 9,2% dari posisi tahun sebelumnya yang sebesar Rp3,9 triliun.
Kenaikan ini terutama pada jenis simpanan Call Money menjadi sebesar Rp1,6 triliun dari Rp600,0 miliar di tahun sebelumnya. Sementara
itu, Giro mengalami penurunan menjadi Rp1,6 triliun di tahun 2018 dari Rp2,1 triliun di tahun 2017 .

(Dalam miliar Rupiah)

Pertumbuhan

Simpanan dari Bank Lain 2017
Nominal Persentase
Giro 1.632 2132 (500) -23,4%
Tabungan 7 n (4) -37,3%
Deposito berjangka 657 734 (77) -10,5%
Sertifikat deposito 342 384 (42) -10,9%
Call money 1.580 600 980 163,3%
Total Simpanan dari Bank Lain 4.218 3.861 357 9,2%
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<
=
Pada tahun 2018, surat berharga yang diterbitkan Bank dan entitas anak adalah sebesar Rp9,8 triliun, meningkat 4,0% dari tahun 2017
yang sebesar Rp9,4 triliun.
Surat berharga yang diterbitkan Bank dan entitas anak pada tahun 2018 adalah sebagai berikut: 5
o
. . Nominal Kupon Tanggal Tanggal g
Penerbi Nama Obligas A x 3
et (Rpjutaan)  (kpa)  Penerbitan JatuhTempo
Obligasi Berkelanjutan Il Bank Maybank Indonesia Tahap Il 645.500 715%  15- Mar- 2018 15-Mar- 2023
Tahun 2018
Obligasi Berkelanjutan Il Bank
Maybank Maybank Indonesia Tahap Il Tahun 2018
Indonesia " o
Seri A 235.000 7,80% 26-Okt-2018 06 Nov- 2019 3
)
Seri B 69.000 8,60% 26-Okt-2018 26 Okt- 2021 3
Seri C 75.000 8,80% 26-Okt-2018 26 Okt-2023 f:.’—
Obligasi Berkelanjutan Il Maybank °
Finance Tahap | Tahun 2018
Maybank
Finance Seri A 400.000 7,75%  17-Mei-2018 17-Mei-2021
Seri B 100.000 8,00% 17-Mei-2018 17-Mei-2023
Obligasi Berkelanjutan Il WOM é)i
Finance Tahap IV Tahun 2018 =z E
Seri A 626.000 6,85% 06-Apr-2018 16-Apr-2019 E §
Seri B 55.000 7,50% 06-Apr-2018 06-Apr-2020 -
Seri C 112.000 8,15% 06-Apr-2018 06-Apr-2021 -
Obligasi Berkelanjutan Il WOM
WOM Finance Tahap V Tahun 2018
Finance Seri A 293.000 7,35% 08-Jun-2018 18-Jun-2019
=
Seri B 67.500 8,60% 08-Jun-2018 08-Jun-2021 E
Obligasi Berkelanjutan 111 21
WOM Finance Tahap | Tahun 2018 @
g
Seri A 411.500 9,25%  20-Des-2018 30-Des-2019 3
Seri B 40.000 9,75% 20-Des-2018 20-Des-2020
Seri C 119.000 10,00% 20-Des-2018 20-Des-2021
Di samping itu terdapat pula beberapa surat berharga yang telah dilunasi karena jatuh tempo di tahun 2018 dengan jumlah sebesar Rp3,1 nig
triliun. 33
g3
<)
Pinjaman yang diterima Bank terdiri dari fasilitas pembiayaan pemilikan kendaraan bermotor entitas anak dan pinjaman lainnya yang
digunakan untuk membiayai aktivitas umum Bank dan entitas anak perusahaan. Pada tahun 2018, Pinjaman yang diterima Bank pada
tahun 2018 mencapai Rp10,6 triliun, meningkat dari posisi tahun sebelumnya yang sebesar Rp5,1 triliun.
ey
Fasilitas pembiayaan pemilikan kendaraan bermotor entitas anak mencapa Rp5,4 triliun di tahun 2018 dari Rp3,4 triliun di tahun 2017, =
hal ini sejalan dengan ekspansi pembiayaan yang dilakukan entitas anak. 3 é
Selain itu, Bank juga memiliki pinjaman yang diperoleh dari bank-bank di dalam dan luar negeri berupa trade financing dan pinjaman 3

antar bank (pihak ketiga) masing-masing sebesar Rp1,7 triliun dan Rp1,1 triliun meningkat dari tahun 2017 yang masing-masing sebesar
Rp610,5 miliar dan Rp21,2 miliar.

Pada tahun 2018, Bank memiliki transaksi pinjaman antar bank dengan induk perusahaan Malayan Banking Berhad senilai Rp2,4 triliun
dari Rp986,8 miliar di tahun sebelumnya. Pinjaman ini memiliki tingkat bunga antara 3,07% - 4,31% per tahun dan akan jatuh tempo
pada beragam tanggal antara tanggal 29 Januari 2019 sampai 11 Juni 2025.
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Bank tidak melakukan penerbitan obligasi subordinasi di sepanjang tahun 2018. Jumlah obligasi subordinasi yang belum jatuh tempo
mencapai Rp3,3 triliun di tahun 2018 dibandingkan Rp5,3 triliun setahun sebelumnya. Perubahan jumlah obligasi subordinasi hanya berasal
dari amortisasi biaya dalam rangka penerbitan obligasi subordinasi. Di samping itu terdapat pula obligasi subordinasi yang telah dilunasi
karena jatuh tempo di tahun 2018 dengan jumlah sebesar Rp2,0 triliun.

Ekuitas Maybank Indonesia secara berkelanjutan menunjukkan perbaikan setiap tahun dengan jumlah ekuitas pada tahun 2018 mencapai
Rp25,1 triliun, tumbuh 20,8% dari posisi tahun sebelumnya yang sebesar Rp20,8 triliun. Peningkatan ini terutama berasal dari penambahan
modal disetor menjadi Rp6,4 triliun di tahun 2018 dari Rp4,6 trliun di tahun sebelumnya. Penambahan modal disetor pada tahun 2018
diperoleh dari Penerbitan saham melalui Penawaran Umum Terbatas VIII (Rights Issue). Selain itu, saldo laba meningkat menjadi Rp12,2
triliun di tahun 2018 dari Rp10,4 triliun sejalan dengan peningkatan laba Bank.

(Dalam miliar Rupiah)

Ekuitas 2017
Nominal Persentase
Modal ditempatkan dan disetor penuh 3.856 3.665 191 52%
Tambahan modal disetor 6.357 4.556 1.801 39,6%
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing 32 28 4 13,7%
Selisih transaksi antara pemegang saham entitas anak (57) (57) - 0,0%
Surplus revaluasi aset tetap 1.850 1.502 348 23,2%
(e o bl st s penttan v s gy ep e
::(ae:;gtsrr:ag:n/(kerugian) aktuarial atas program manfaat pasti - setelah pajak 84 (90) 174 193.1%
Cadangan umum 550 453 97 21,3%
Saldo laba 12173 10.436 1737 16,6%
Kepentingan non-pengendali 373 3N 62 19,8%
Total Ekuitas 25.091 20.775 4.316 20,8%
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g
Pada periode yang berakhir 31 Desember 2018, Maybank Indonesia berhasil membukukan Laba Sebelum Pajak dan Kepentingan
Non Pengendali (PBT) meningkat 20,5% mencapai rekor Rp3,0 triliun Sedangkan Laba bersih setelah memperhitungkan Pajak dan
Kepentingan Non Pengendali (PATAMI) dibukukan sebesar Rp2,2 triliun pada 31 Desember 2018, meningkat secara signifikan dari Rp1,8 5
triliun pada 31 Desember 2017. s
=z
Pencapaian ini tidak lepas dari dukungan Pendapatan Bunga Bersih (NII) yang tetap tumbuh ditengah kondisi pasar yang menantang, g
kualitas aset yang lebih baik, pertumbuhan yang solid di bisnis Syariah disertai peningkatan kinerja pada anak perusahaan, dan 3
pengelolaan biaya strategis secara berkelanjutan.
(Dalam miliar Rupiah)
Laporan Laba Rugi 2017
Nominal Persentase §
Pendapatan Bunga dan Syariah 14.790 14.803 (13) -0,1% g
Beban Bunga dan Syariah 6.690 7.101 (41) -5,8% g
Pendapatan Bunga dan Syariah - Neto 8.100 7.702 398 5,2%
Pendapatan Operasional Lainnya 2.267 2.729 (462) -17,0%
Pendapatan Operasional - Bruto 10.367 10.431 (64) -0,6%
Beban Operasional Lainnya 6.023 5.793 230 4,0% g
Pendapatan Operasional Sebelum Provisi - Neto 4.344 4.638 (294) -6,3% § E
Beban Provisi 131 2134 (823) -38,6% % g
Pendapatan Operasional Setelah Provisi - Neto 3.033 2.504 529 21,1% : g
Pendapatan Non Operasional - Neto 3 16 (13) -81,3% )
Laba Sebelum Beban Pajak dan Kepentingan NonPengendali 3.036 2.520 516 20,5%
Beban Pajak Neto 773 659 n4 17,3%
Kepentingan Non-Pengendali 68 57 n 19,3% B
Laba Setelah Pajak dan Kepentingan Non-Pengendali (PATAMI) 2.195 1.804 391 21,7% §
Laba per saham dasar (nilai penuh) 30.44 26.63 3.81 14,3% ‘é:
Z
Pendapatan Bunga dan Syariah Bank mencapai Rp14,8 triliun di tahun 2018, relatif stabil dibandingkan posisi tahun sebelumnya.
Pendapatan bunga dari kredit yang diberikan, piutang pembiayaan konsumen dan syariah merupakan komponen terbesar dari total
Pendapatan Bunga Bank dengan komposisi masing-masing sebesar 61,1%, 17,5% dan 14,0%. Penurunan pendapatan dari kredit yang
diberikan mampu dikompensasi dengan peningkatan pendapatan dari piutang pembiayaan konsumen dan syariah yang masing-masing n?ig
meningkat mencapai Rp2,6 triliun dan Rp2,1 triliun. é i
Kondisi ekonomi yang masih belum stabil dan ketatnya persaingan suku bunga kredit di industri perbankan masih memberikan dampak g8
pada pendapatan bunga perusahaan di tahun 2018. : éf
(Dalam miliar Rupiah)
Pendapatan Bunga dan Syariah 2017
Nominal Persentase
=
Kredit yang diberikan 9.041 9.772 (731) -7,5% gé
Piutang pembiayaan konsumen 2.584 2.109 475 22,5% %g
Syariah 2.063 1.726 337 19,5% 5 :;
Efek-efek 804 860 (56) -6,6% =
Obligasi rekapitalisasi pemerintah 159 186 27) -14, 5%
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain, dan lain-lain 139 150 ()] -7,3%
Total Pendapatan Bunga dan Syariah 14.790 14.803 (13) -0,1%
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Komposisi Pendapatan Bunga dan Syariah (%)

Piutang Pembiayaan
Konsumen - Neto

Piutang Pembiayaan

Konsumen - Neto

17,5 T Syariah

14,2 T Syariah

14,0 n7
Efek-efek Efek-efek
5,4 5,8
Obligasi Rekapitalisasi Obligasi Rekapitalisasi
2018 Pemerintah 2017 Pemerintah
1,1 1,3

Penempatan pada Bank

Kredit Indonesia dan bank lain,
61,1 dan lain-lain

0,9

Penempatan pada Bank
Indonesia dan bank lain,
dan lain-lain

1,0

Kredit

66,0

Bank mampu mengelola beban bunga dan syariah menurun sebesar 5,8% menjadi Rp6,7 triliun pada tahun 2018 dari Rp7,1 triliun pada
tahun 2017. Penurunan ini terutama pada beban bunga dari simpanan nasabah khususnya deposito berjangka sebesar 15,1% menjadi Rp3,0
triliun, selaras dengan strategi Bank untuk mengurangi ketergantungan pada simpanan berbiaya tinggi dan fokus untuk mendapatkan
sumber pendanaan yang lebih murah. Disamping itu, beban bunga tabungan mengalami penurunan sebesar 20,4% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya, sementara beban bunga giro meningkat 1,6% menjadi Rp450,6 miliar di tahun 2018 dari Rp443,6 miliar di tahun 2017
sebagai strategi Bank untuk meningkatkan porsi dana murah terutama yang berasal dari giro.

Beban Bunga dan Syariah

(Dalam miliar Rupiah)

2017

Nominal Persentase
Deposito berjangka 2.999 3.533 (534) -15,1%
Tabungan 541 680 (139) -20,4%
Giro 451 444 7 1,6%
Syariah 543 494 49 9,9%
Sertifikat deposito, lain-lain 17 18 1) -5,5%
Call money 105 10 95 950,0%
Surat berharga yang diterbitkan 789 700 89 12,7%
Obligasi subordinasi 453 553 (100) -18,1%
Pinjaman diterima 547 427 120 28,1%
Premi penjaminan dana pihak ketiga 245 242 3 1,2%
Total Beban Bunga dan Syariah 6.690 7.101 (41) -5,8%
Komposisi Beban Bunga dan Syariah (%)
Surat berharga yang Surat berharga yang
Giro Syariah diterbitkan dan Obligasi Giro Syariah diterbitkan dan Obligasi
6.7 8'1 Subordinasi 6 7’0 Subordinasi
Tabungan ! T 18,6 Tabungan ! 17,6
8,1 ' Pinjaman 9,6 ' Pinjaman
Diterima Diterima
[T £ e
1 17
Lainnya Lainnya
Deposito J 5,5 Deposito 3,8
Berjangka Berjangka
44,8 49,7
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Sejalan dengan pengelolaan beban bunga
dan syariah yang lebih baik di tahun 2018,
Bank mampu membukukan pertumbuhan
Pendapatan Bunga Bersih sebesar 5,2%
menjadi Rp8,1 triliun dari Rp7,7 triiun di
tahun 2017. Hal ini turut menyebabkan
perbaikan Marjin Bunga Bersih Bank

di tahun 2018 menjadi sebesar 5,24%

dari 5,17% di tahun 2017. Pencapaian

ini diperoleh melalui kedisiplinan Bank
dalam mengelola pendapatan dan biaya
bunga secara ketat di tengah kondisi
kenaikan suku bunga dengan alokasi yang
lebih baik terhadap aktiva produktif dan
utilisasi dana yang lebih optimal.

Selain membukukan pendapatan dari
kegiatan usaha utama perbankan, Bank
juga membukukan pendapatan selain
bunga atau pendapatan operasional
lainnya (fee based income).

Pendapatan Operasional Lainnya di
tahun 2018 mengalami penurunan
sebesar 17,0% menjadi Rp2,3 triliun
dari Rp2,7 triliun di tahun 2017. Hal ini
terutama disebabkan adanya pendapatan
one-off dari penjualan surat berharga
pada tahun 2017.

Sementara pada tahun 2018, Bank
berhasil membukukan kenaikan pada
pendapatan bancassurance, komisi
reksadana, pendapatan dari kerugian
diterima kembali dari kredit yang

telah dihapusbukukan (recovery fee),
pendapatan yang diperoleh sehubungan
kredit korporasi, dan pendapatan dari
jasa perbankan lainnya. Sedangkan
pendapatan fee dari kegiatan terkait
tresuri dibukukan menurun dibanding
tahun lalu.

Rasio pendapatan selain bunga terhadap
total pendapatan operasional (Fee Income
Ratio) Bank pada tahun 2018 mencapai
21,87%.

(Dalam miliar Rupiah)

Pertumbuhan

Pendapatan Operasional Lainnya 2017
Nominal Persentase
Provisi dan komisi selain dari kredit yang diberikan 380 479 (99) -20,7%
Keuntungan transaksi mata uang asing - neto 106 174 (68) -39,1%
!(:::sungan penjualan efek-efek yang diperdagangkan dan investasi keuangan 4 480 @77) -99,4%
Kenaikan/(penurunan) nilai efek-efek yang diperdagangkan 4 (3) 7 233,3%
Pendapatan lainnya 1.773 1.599 174 10,9%
Total Pendapatan Operasional Lainnya 2.267 2.729 (462) -16,9%

Beban operasional lainnya atau overhead cost Bank pada tahun 2018 tetap terkendali dengan pertumbuhan marjinal sebesar

4,0% menjadi Rp6,0 triliun dibandingkan Rp5,8 triliun di tahun 2017 sebagai hasil dari inisiatif pengelolaan biaya strategis secara
berkelanjutan di seluruh lini bisnis dan unit pendukung. Pada tahun 2018, Rasio biaya overhead terhadap total pendapatan operasional
(Cost to Income Ratio) Bank terkelola sebesar 58,10%.

Beban Operasional Lainnya

(Dalam miliar Rupiah)

Nominal Persentase
Umum dan administrasi 3.562 3.406 156 4,6%
Tenaga kerja 2.461 2.387 74 3,1%
Total Beban Operasional Lainnya 6.023 5.793 230 4,0%

Beban provisi merupakan total Beban Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai atas Instrumen Keuangan dan Penyisihan Kerugian atas Aset

Non Produktif. Sepanjang tahun 2018, Bank melakukan pembentukan biaya Provisi sebesar Rp1,3 triliun atau menurun sebesar 38,6%

dibandingkan tahun 2017. Penurunan ini didukung oleh membaiknya kualitas aset Bank sebagaimana tercermin pada membaiknya rasio

NPL. Perbaikan-perbaikan pada credit underwriting, control dan monitoring yang ketat telah membuahkan hasil.

Untuk memastikan kualitas kredit dapat dipertahankan tetap baik, Bank terus mencermati dan memonitor secara ketat portofolio

kredit yang berpotensi terkena dampak pelemahan ekonomi. Hal ini memungkinkan Bank untuk membentuk pencadangan provisi yang

mencukupi dan melakukan restrukturisasi kredit sebagaimana diperlukan.

Laporan Tahunan 2018

ueeyesniad uswaleueyy
Jeuois8uny uenelur| ueseyequiad '3 esljeuy ueeyesniad |yold uawaleueyy uelode] ewen Jesiyy|

e[o[ay eje] uesode]

ueeyesniad
|e1sos qeme| Sun83ue|

ueisepijosuoy| ueSuenay uelode



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Tinjauan Keuangan

Seiring dengan peningkatan pendapatan
operasional neto Bank, Laba sebelum
Pajak meningkat sebesar 20,5% mencapai
rekor Rp3,0 triliun dari sebesar Rp2,5
triliun di tahun 2017. Peningkatan

ini berhasil dicapai berkat perbaikan
signifikan atas kualitas kredit sehingga
biaya provisi dapat dibukukan lebih
rendah dibanding tahun 2017, beban
operasional yang terkelola dengan baik
dan disiplin pengelolaan biaya bunga serta
pertumbuhan bisnis.

Pada tahun 2018, Bank membukukan
Laba bersih sebesar Rp2,2 triliun setelah
memperhitungkan beban pajak sebesar
Rp773,3 miliar dan kepentingan non
pengendali yang sebesar Rp67,7 miliar.
Pencapaian laba tahun berjalan pada
tahun 2018 mengalami peningkatan
sebesar 21,6% dibandingkan posisi tahun
2017 yang mencapai Rp1,8 triliun.

Seiring dengan peningkatan laba bersih
tersebut, laba per saham/Earning per
Share (EPS) di tahun 2018 naik sebesar
Rp3,81 menjadi Rp30,44 per lembar saham
dari Rp26,63 di tahun 2017.

Pada tahun 2018, Maybank Indonesia
membukukan laba komprehensif lainnya
setelah pajak sebesar Rp438,9 miliar,
meningkat daripada pencapaian tahun
sebelumnya yang sebesar Rp31,3 miliar.
Peningkatan laba komprehensif lainnya ini
terutama disebabkan adanya keuntungan
revaluasi aset tetap yang dilakukan

atas tanah sebesar Rp352,6 miliar dan
keuntungan aktuarial atas program
manfaat pasti sebesar Rp213,7 miliar.

(Dalam miliar Rupiah)

Pertumbuhan

Pendapatan Komprehensif Lainnya 2017
Nominal Persentase
Pos-pos yang tidak dapat direklasifikasi ke laba rugi:
Keuntungan aktuarial atas program manfaat pasti 240 27 213 806,9%
Surplus revaluasi aset tetap 353 - 353
Pajak penghasilan terkait dengan komponen pendapatan komprehensif lainnya (60) 7) (53) -806,9%
533 20 513 2.581,5%
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing 4 4) 8 198,4%
Mutasi sehubungan dengan perubahan nilai wajar investasi keuangan yang (130) 21 (151) -711,5%
tersedia untuk dijual
Pajak penghasilan terkait dengan komponen pendapatan komprehensif lainnya 32 (6) 38 648,7%
(94) n (105) -925,0%
Laba/(rugi) komprehensif lainnya - setelah pajak 439 31 408 1.304,3%
Jumlah laba komprehensif selama tahun berjalan 2.701 1.892 809 42,8%
Diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk 2.622 1.837 785 42,7%
Kepentingan non pengendali 79 55 24 43,3%
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(Dalam miliar Rupiah)

Laporan Arus Kas 2017
Nominal Persentase
Arus kas digunakan untuk aktivitas operasi (7.366) (3.997) (3.369) 84,3%
Arus kas diperoleh dari aktivitas investasi 3.835 (1.315) 5.150 391,6%
Arus kas dari aktivitas pendanaan 4.971 1.812 3.159 174,3%
Kenaikan/(penurunan) neto kas dan setara kas 1.440 (3.500) 4.940 141,1%
Kas dan setara kas awal tahun 16.001 19.473 (3.472) -17,8%
Pengaruh perubahan kurs mata uang asing 231 27 204 755,6%
Kas dan setara kas akhir tahun 17.671 16.001 1.670 10,4%

Kas neto digunakan untuk aktivitas
operasi untuk periode yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018 mencapai
Rp7,4 triliun dibandingkan Rp4,0 triliun
di tahun sebelumnya. Kenaikan ini
terutama disebabkan oleh peningkatan
kredit yang diberikan dan piutang/
pembiayaan Syariah yang naik signifikan
menjadi Rp8,9 triliun di tahun 2018 dari
hanya Rp4,6 triliun di tahun sebelumnya.
Selain itu, simpanan dari nasabah dan
bank lain juga menurun menjadi Rp4,1
triliun di tahun 2018 dibandingkan posisi
tahun sebelumnya yang meningkat
sebesar Rp3,4 triliun.

Bank memperoleh kas neto dari aktivitas investasi sebesar Rp3,8 triliun untuk periode
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 dibandingkan arus kas digunakan untuk
aktivitas investasi Bank sebesar Rp1,3 triliun di tahun sebelumnya. Bank memperoleh
kas neto dari aktivitas investasi yang bersumber dari penjualan efek-efek dan obligasi
rekapitulasi pemerintah yang tersedia untuk dijual sebesar Rp2,4 triliun di tahun 2018.
Selain itu, Bank memperoleh kas neto yang berasal dari penjualan efek-efek yang dibeli
dengan janji dijual kembali sebesar Rp1,6 triliun di tahun 2018 dibandingkan pembelian
efek ini sebesar Rp766,5 miliar di tahun sebelumnya.

Bank membukukan arus kas masuk dari aktivitas pendanaan yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2018 sebesar Rp5,0 triliun di bandingkan Rp1,8 triliun di tahun sebelumnya.
Kenaikan ini terutama berasal dari penerimaan dari pinjaman diterima senilai Rp5,5
triliun dan penambahan dari modal saham dan tambahan modal disetor yang mencapai
Rp2,0 triliun melalui penerbitan Rights Issue. Disisi lain, Bank melakukan pelunasan atas
obligasi subordinasi senilai Rp2,0 triliun dan surat berharga yang diterbitkan sebesar
Rp3,1 triliun di tahun 2018.
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Tinjauan Keuangan

Maybank Indonesia menjalankan aktivitas bisnis perbankan sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan taat kepada peraturan Bank Indonesia

dan Otoritas Jasa Keuangan serta perundang-undangan yang berlaku. Hal ini dilakukan secara berkelanjutan saat Bank melakukan ekspansi

pemberian kredit dan piutang/pembiayaan syariah dan menghadapi dinamika perekonomian global dan domestik. Maybank Indonesia
telah mampu memenuhi ketentuan yang berlaku terkait rasio kepatuhan yang diatur oleh regulator seperti di antaranya permodalan,

aktiva produktif, rentabilitas, likuiditas dan kepatuhan.

Rasio Kinerja

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 19,04% 17,53% 19,09% 17,63%
Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah terhadap total

aset produktif dan aset non produktif 2,25% 2,31% 2,26% 2,38%
Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 2,11% 2,23% 2,11% 2,30%
Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap aset

produktif 1,47% 1,42% 1,43% 1,44%
NPL gross 2,59% 2,81% 2,66% 3,00%
NPL net 1,50% 1,72% 1,57% 1,83%
Return on Asset (ROA) 1,74% 1,48% 1,48% 1,23%
Return on Equity (ROE) 10,21% 9,91% 9,47% 8,86%
Net Interest Margin (NIM) 5,24% 517% 4,35% 4,49%
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 83,47% 85,97% 83,85% 86,97%
Loan to Deposit Ratio (LDR) 109,75% 99,87% 96,46% 88,12%
Net Stable Funding Ratio (NSFR) 105,12% - 107,19%

Liquidity Coverage Ratio (LCR) 118,58% 140,74% 116,57% 136,29%

Rasio Kepatuhan

Persentase Pelanggaran BMPK

a.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
a.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Persentase Pelampauan BMPK

a.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
a.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00%
Giro Wajib Minimum (GWM)

a. GWM utama Rupiah 0,00% 0,00% 6,57% 6.66%
b. GWM Valuta Asing 0,00% 0,00% 8,35% 8,37%
Posisi Devisa Neto (PDN) secara keseluruhan 4,46% 4,04% 5,02% 4,53%

Bank Umum yang menjalankan kegiatan usaha secara konvensional memiliki kewajiban untuk melaporkan dan mempublikasikan Suku
Bunga Dasar Kredit (SBDK) dalam mata uang Rupiah sebagaimana yang diatur dalam Peraturan OJK Nomor 32/POJK.03/2016 tentang

Transparansi dan Publikasi Laporan Bank.

Pelaporan dan publikasi SBDK adalah salah satu upaya yang ditempuh Bank untuk memberikan kejelasan kepada nasabah dan

memudahkan nasabah dalam menimbang manfaat, biaya dan risiko kredit yang ditawarkan. Selain itu, SBDK juga merupakan upaya

peningkatan good governance dan pendorong persaingan yang sehat dalam industri perbankan antara lain melalui terciptanya disiplin pasar

(market discipline) yang lebih baik.
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Tiga komponen perhitungan SBDK meliputi Harga Pokok Dana untuk Kredit (HPDK), Biaya overhead yang dikeluarkan Bank dalam proses

pemberian kredit, dan Marjin keuntungan yang ditetapkan untuk aktivitas perkreditan. Akan tetapi, dalam perhitungan SBDK ini belum

memperhitungkan komponen premi risiko masing-masing nasabah. Premi risiko merupakan penilaian Bank terhadap prospek pelunasan

kredit oleh calon debitur.

Perhitungan SBDK wajib dilaporkan kepada Bank Indonesia dan dipublikasikan untuk 4 (empat) jenis kredit dalam Rupiah, yaitu kredit
korporasi, kredit ritel, kredit mikro dan kredit konsumsi (terdiri dari KPR dan Non KPR).

Maybank Indonesia secara berkala melakukan review SBDK melalui Rapat Assets & Liabilities Management Committee (ALCO) dan telah
melakukan publikasi melalui surat kabar berperedaran nasional pada tanggal 9 April 2018, 9 Juli 2018, 8 Oktober 2018 dan 3 Januari 2019.
Laporan Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) Maybank Indonesia selama periode pelaporan triwulanan 2018 adalah sebagai berikut:

Suku Bunga Dasar

Berdasarkan Segmen Bisnis

Periode
Kredit Konsumsi
Kredit Korporasi Kredit Ritel Kredit Mikro
KPR Non KPR
31 Maret 2018 9,70% 10,75% 18,30% 9,50% 10,00%
30 Juni 2018 9,00% 10,75% 18,30% 9,50% 10,00%
30 September 2018 9,00% 10,75% 18,30% 9,50% 10,00%
31 Desember 2018 9,00% 10,75% 18,30% 9,75% 10,00%

Kemampuan Bank membayar kewajiban
(utang) jangka pendek dan panjang
dapat diukur melalui rasio likuiditas,

rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas.

Rasio-rasio tersebut akan menjadi
parameter bagi Bank dalam menghitung
kemampuan Bank menyediakan
cadangan likuiditas.

Maybank Indonesia memiliki tingkat
likuiditas dan solvabilitas yang baik. Hal
ini tercermin pada kemampuan Bank
dalam memenubhi segala kewajiban
yang jatuh tempo secara tepat waktu,
baik terhadap pembayaran pokok utang
ataupun beban bunganya.

Dalam hal kemampuan Bank dalam
pemenuhan kewajiban jangka pendek
dan jangka panjang juga telah dinilai
sangat baik sebagaimana disampaikan
oleh lembaga pemeringkat eksternal.

PEFINDO memberikan corporate rating
idAAA, sementara Fitch memberikan
National Ratings untuk Long Term dan
Short Term masing-masing AAA dan F1+.

Rasio likuiditas digunakan untuk
mengetahui kemampuan Bank dalam
memenuhi kewajibannya. Salah satu
ukuran untuk mengukur rasio likuiditas
yang sehat yaitu dengan membandingkan
antara jumlah kredit yang disalurkan
dengan pendanaan (Loan to Deposit Ratio
atau LDR).

Pada tahun 2018, Bank mencatatkan

LDR untuk Bank saja sebesar 96,46%.
Sementara Modified LDR (dengan
memperhitungkan komponen tambahan
berupa pinjaman diterima, surat berharga
yang diterbitkan dan obligasi subordinasi)
tercatat sebesar 85,12% untuk Bank saja
dan 88,61% secara konsolidasi.

Rasio Intermediasi Makroprudensial
(RIM) berada pada level 97,67% untuk
Bank saja. Rasio kewajiban pemenuhan
kecukupan likuiditas (Liquidity Coverage
Ratio/LCR) untuk Bank saja tercatat di

level 116,57% dan Rasio Pendanaan Stabil
Bersih (Net Stable Funding Ratio/NSFR)
untuk Bank saja tercatat di level 107,19%.
Baik Rasio LCR maupun NSFR terkelola
dengan baik di atas batas minimum
sebesar 100% yang ditentukan Regulator
pada POJK No. 42 /POJK.03/2015 tentang
LCR dan POJK No. 50/POJK.03/2017
tentang NSFR

Dengan demikian, Bank telah memenuhi
kriteria “sangat likuid"dalam penilaian
tingkat kesehatan bank.

Rasio permodalan merupakan salah
satu parameter yang digunakan dalam
mengukur rasio solvabilitas. Secara
konsolidasi, Bank memiliki Capital
Adequacy Ratio (CAR) sebesar 19,04%
atau lebih tinggi dibandingkan posisi
tahun sebelumnya sebesar 17,53%
Sedangkan CAR untuk Bank saja
sebesar 19,09% di tahun 2018, lebih
tinggi dibandingkan 17,63% di tahun
sebelumnya dan melebihi ketentuan
minimum CAR dari regulator perbankan
Indonesia. Bank telah menyelesaikan
penambahan modal melalui Rights Issue
sebesar Rp2 triliun pada Juni 2018.
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Tinjauan Keuangan

Rasio ini digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi dari kinerja Bank dengan menggunakan lima komponen yaitu Laba terhadap Aset
(ROA), Laba terhadap Ekuitas (ROE), Marjin Bunga Bersih (NIM), rasio Biaya terhadap Pendapatan (CIR), dan rasio Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).

Bank mampu mempertahankan tingkat efisiensi dalam kegiatan operasional ditandai dengan rasio BOPO yang lebih rendah dibanding
tahun sebelumnya sebesar 83,47% dan CIR berada pada level 58,10% di tahun 2018. Bank membukukan rasio ROA sebesar 1,74%, ROE
sebesar 10,21% dan NIM sebesar 5,24% pada tahun 2018. Ketiga rasio profitabilitas ini pada tahun sebelumnya masing-masing mencapai
1,48%, 9,91% dan 5,17%.

Indikator 2017 Perubahan
Return on Assets (ROA) 1,74% 1,48% 0,26%
Return on Equity (ROE) 10,21% 9,91% 0,30%
Net Interest Margin (NIM) 5,24% 517% 0,07%
Cost to Income Ratio (CIR) 58,10% 55,53% 2,57%
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 83,47% 85,97% -2,50%

Bank melakukan upaya pengelolaan
kualitas aset produktif terutama

yang berupa kredit dilakukan melalui
pengelolaan secara ketat eksposur kredit
yang berpotensi bermasalah sehingga
memberikan pengaruh positif terhadap
perbaikan rasio Non Performing Loan
(NPL) Bank. Rasio NPL gross (Bank

saja) menunjukkan perbaikan menjadi
sebesar 2,66% sedangkan rasio NPL net
membaik menjadi 1,57% di tahun 2018 dari
3,00% (gross) dan 1,83% (net) dari tahun
sebelunmnya.

Secara konsolidasi, Rasio NPL Bank
adalah sebesar 2,59% (gross) dan

1,50% (net) di tahun 2018. Pada tahun
sebelumnya kedua rasio ini masing-
masing sebesar 2,81% (gross) dan 1,72%
(net).

Maybank Indonesia mampu
mempertahankan tingkat modal aktualnya
di atas ketentuan permodalan minimum,
sejalan dengan kinerja positif Bank di
tahun 2018 dan penurunan selisih antara
Penyisihan Penghapusan Aset (PPA) dan
cadangan kerugian penurunan nilai atas
aset produktif sebagai hasil dari dari
pembaharuan jaminan kredit.

Bank senantiasa memantau pemanfaatan
modal dengan menggunakan metodologi
Risk Adjusted Performance Measurement
(RAPM). Dengan metodologi yang sama,
Bank selalu memantau posisi modal
untuk memastikan modal Maybank
Indonesia sejalan dengan strategi bisnis
pertumbuhan Bank, menyiapkan cadangan
dalam menghadapi potensi kerugian pada
siklus ekonomi tertentu dan melanjutkan
kegiatan operasional Bank secara
berkelanjutan.

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 11/POJK.03/2016 tentang
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
Bank Umum dan Peraturan Otoritas

Jasa Keuangan No. 34/POJK.03/2016
tentang perubahan dari POJK No. 11/
POJK.03/2016, Bank wajib menyediakan
modal minimum sesuai dengan profil
risiko. Penyediaan modal minimum Bank
berdasarkan profil risiko yang berlaku
saat ini adalah 9% sampai dengan kurang
dari 10% dari Aset Tertimbang Menurut
Risiko (ATMR). Selain kebutuhan untuk
memenuhi modal minimum berdasarkan
profil risiko, Bank juga berkewajiban
untuk menyediakan tambahan modal
penyangga (buffer) dengan rincian
sebagai berikut : (i) Capital Conservation
Buffer, (ii) Countercyclical Buffer, dan
(iii) Capital Surcharge untuk Domestic
Systemically Important Bank (D-SIB). Pada
tahun 2018, tambahan modal penyangga
yang berlaku bagi Bank adalah Capital

Conservation Buffer sebesar 1,875%,
Countercyclical Buffer sebesar 0% dan
Capital Surcharge untuk D-SIB sebesar
0,75%. Persyaratan Capital Conservation
Buffer akan terus ditingkatkan setiap
tahunnya hingga mencapai ketentuan
minimum sebesar 2,5%, sedangkan
persyaratan Countercyclical buffer dan
Capital Surcharge untuk D-SIB akan
direview oleh regulator sebanyak dua
kali setiap tahunnya. Seluruh kewajiban
modal penyangga harus dipenuhi dengan
Common Equity Tier 1(CET 1).

Per posisi 31 Desember 2018 (Diaudit),
posisi Capital Adequacy Ratio (CAR)
untuk bank saja berada pada tingkat
19,09%, berada di atas ketentuan

modal minimum termasuk di dalamnya
tambahan kewajiban modal penyangga.
Selain itu, Tier 1 rasio (pada saat ini sama
dengan CET 1rasio) sebesar 16,73% juga
masih berada di atas ketentuan minimum
yang berlaku (Tier 1sebesar 6% dan CET
1sebesar 4,5%), hal ini mengindikasikan
Bank memiliki cadangan modal yang
dibutuhkan untuk menanggung

semua risiko yang teridentifikasi dan
memastikan tersedianya modal yang
berkesinambungan untuk mengatasi
seluruh risiko.

Bank berencana untuk mengoptimalkan
struktur permodalannya. Pada tanggal 31
Desember 2018, komposisi permodalan
Bank terdiri dari 88% ekuitas dan 12%
utang subordinasi. Untuk selanjutnya,
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c
Bank akan terus menjaga struktur permodalan yang optimal untuk mendukung pertumbuhan bisnis. Selain itu, Bank juga akan
mengelola struktur permodalan yang kuat dan sehat untuk menyediakan ruang yang memadai bagi pertumbuhan bisnis yang optimal,
dan pada saat bersamaan mengelola modal pada tingkat yang aman. E—
(Dalam miliar Rupiah) §
Permodalan >
Modal Inti (Tier I) 23.066 18.883 20.466 16.767
Modal Pelengkap (Tier I1) 2.999 3.732 2.880 3.623
Jumlah Modal 26.065 22.615 23.346 20.389
Aset Tertimbang Menurut Risiko §
ATMR untuk risiko kredit 116.799 110.301 104.984 99.382 g
ATMR untuk risiko pasar 1728 1.935 1.739 1.945 %
ATMR untuk risiko operasional 18.361 16.740 15.586 14.344 i
Total ATMR 136.888 128.976 122.309 115.671
Rasio CET 1 16,85% 14,64% 16,73% 14,50%
Rasio Tier 1 16,85% 14,64% 16,73% 14,50% >
Rasio Tier 2 2,19% 2,89% 2,35% 3,13% z %:
Rasio KPMM 19,04% 17,53% 19,09% 17,63% % §
34/POJK.03/2016 tentang perubahan dan peluang strategis, memaksimalkan i
atas POJK Nomor 11/POJK.03/2016 tingkat pengembalian pemegang saham,
Manajemen Bank merancang struktur tentang Kewajiban Penyediaan Modal dan menjalankan bisnis dalam koridor
modal yang optimal dalam proses Minimum Bank Umum, Bank wajib risk appetite dan mematuhi peraturan .
perencanaan modal dan memantau menyediakan tambahan Capital Buffer yang berlaku. 5
kebutuhan permodalan secara rutin yakni Capital Conservation Buffer 5
dengan dukungan analisis data. Struktur sebesar 1,875%, D-SIB buffer sebesar Untuk memenubhi tujuan ini, kebijakan o§
modal yang optimal akan senantiasa 0,75% dan Countercyclical Capital Buffer pengelolaan modal Bank disusun untuk %;
dipertahankan untuk memastikan sebesar 0%. Dengan demikian total memastikan bahwa struktur permodalan
tingkat permodalan yang kuat dan pada modal minimum yang harus dipenuhi senantiasa sejalan dengan strategi bisnis
saat bersamaan tetap menyediakan oleh Bank untuk tahun 2018 sebesar Bank dan estimasi pertumbuhan bisnis
ruang yang memadai untuk mendukung 12,625% dari ATMR. Posisi CAR Bank serta memastikan kepatuhan terhadap
pertumbuhan bisnis. (Bank saja) setelah memperhitungkan peraturan. Di samping itu, Bank akan nig
Pemenuhan kecukupan modal Bank faktor risiko kredit, risiko pasar dan risiko terus menyelaraskan pengelolaan g i
dihitung menggunakan sarana operasional untuk posisi 31 Desember kecukupan modal dan keuangan dengan g8
Capital Adequacy Ratio (CAR), yang 2018 (Diaudit) adalah sebesar 19.09%, risk appetite melalui proses perencanaan : éf
mencerminkan kemampuan untuk atau di atas ketentuan minimum yang modal dan Internal Capital Adequacy
menampung risiko kerugian yang diwajibkan oleh regulator. Assesment Process (ICAAP).
mungkin ditanggung oleh Bank. CAR Bank berkomitmen untuk mengelola
yang lebih tinggi mencerminkan stuktur kapital yang sehat dan dapat o
kemampuan Bank yang semakin baik mendukung pertumbuhan bisnis. Maybank Indonesia tidak memiliki aset 1%
dalam menanggung risiko kredit atau properti yang digunakan untuk keperluan =
aset produktif lainnya serta memberikan investasi sampai dengan periode yang gr H
kontribusi profit yang signifikan. berakhir pada tanggal 31 Desember 2018. ° g

Berdasarkan penilaian atas peringkat
kesehatan Bank posisi Juni 2018, profil
risiko Bank berada pada peringkat Low
to Moderate (2) yang mensyaratkan total
modal minimum sebesar 9% sampai
dengan kurang dari 10% dari Aset
Tertimbang Menurut Rlsiko (ATMR). Di
samping itu, sesuai dengan POJK Nomor

Dalam pengelolaan rencana permodalan,
Bank telah mempertimbangkan prediksi
ekonomi, potensi pertumbuhan bisnis,
risk appetite, hasil stress test dan target
rasio permodalan. Dengan pertimbangan
tersebut, Bank akan mampu bertahan
dalam melewati siklus ekonomi,
memanfaatkan pertumbuhan bisnis

Bank tidak memiliki ikatan yang material
untuk investasi barang modal di tahun
2018. Oleh karena itu, Bank tidak
menyajikan informasi terkait dengan
nama pihak yang melakukan ikatan;
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tujuan dari ikatan tersebut; sumber dana yang diharapkan untuk memenuhi ikatan-ikatan tersebut; mata uang yang menjadi denominasi;
dan langkah-langkah yang direncanakan Bank untuk melindungi risiko dari posisi mata uang asing yang terkait.

Bank berinvestasi pada beragam barang modal pada tahun 2018 sebagai berikut:

(Dalam jutaan Rupiah)

Jenis Barang Modal 2017
Tanah 5.428 2.214
Bangunan, termasuk Renovasi 48.021 17.362
Peralatan Kantor 63.645 217.473
Instalasi 34181 10.415
Kendaraan Bermotor 15.974 1.461
Total 167.249 258.925

Investasi barang modal yang dilakukan Bank bertujuan mendukung kegiatan operasional Bank di sepanjang tahun 2018

Berdasarkan tabel tersebut di atas, investasi barang modal yang dilakukan Bank mencapai Rp167 miliar di tahun 2018 menurun
dibandingkan dengan Rp259 miliar pada tahun 2017. Penurunan terutama berasal dari investasi peralatan kantor pada tahun 2017 berupa
pembangunan data center baru. Sedangkan pada tahun 2018, mayoritas investasi bank terfokus pada pembangunan infrastruktur dalam
persiapan menghadapi perbankan digital.

Tidak terdapat informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal laporan akuntan.

Parameter Target * Realisasi** Keterangan
Rentabilitas Laba Bersih 1.500 1.763 Tercapai
ROA 1,23% 1,48% Tercapai
ROE 8,24% 9,47% Tercapai
NIM 4,07% 4,35% Tercapai
BOPO 85,44% 83,85% Tercapai
Pertumbuhan Kredit 3,52% 6,41% Tercapai
Kualitas kredit NPL - gross 3,13% 2,66% Tercapai
NPL - net 1,88% 1,57% Tercapai
DPK CASA Rasio 40,35% 38,64% Tidak Tercapai
Likuiditas LDR 88,99% 96,46% Tidak Tercapai
LCR 100,00% 116,57% Tercapai
Permodalan CAR 17,83% 19,09% Tercapai

* Target Rencana Bisnis Bank (RBB - Bank saja)
** Realisasi Bank saja

Pada tahun 2018, Maybank Indonesia telah mencatat pertumbuhan kinerja yang berkelanjutan di tengah kondisi pasar yang penuh

tantangan. Utilisasi modal dan aset yang lebih baik telah menghasilkan pertumbuhan Laba Bank yang signifikan. Berikut beberapa

pencapaian kinerja kunci pada tahun 2018:

- Laba bersih (Bank saja) dan Laba bersih setelah pajak dan kepentingan non-pengendali (PATAMI) meningkat mencapai rekor baru Bank
yang masing-masing sebesar Rp1,8 triliun dan Rp2,2 triliun, didukung oleh membaiknya NIM dan perbaikan kualitas aset. Pencapaian
laba bersih Bank juga berada jauh di atas target yang ditetapkan dalam Rencana Bisnis Bank (RBB).
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Rasio ROA membaik dan rasio ROE
mencapai dua digit (sebesar 10,21%
konsolidasi); meskipun Bank telah
melakukan penambahan modal
melalui Rights Issue sebesar Rp2,0
triliun di pertengahan tahun 2018.
Rasio NIM pada level 4,35% (Bank
saja) dan 5,24% (konsolidasi)
Marjin bunga Bank mengalami
tekanan yang cukup kuat di tengah
kompetisi ketat suku bunga kredit
di industri perbankan Indonesia,
juga dipengaruhi oleh kebijakan
Bank Sentral untuk melakukan
penyesuaian terhadapa suku acuan
Bl Reverse Repo (RR) 7 days secara
gradual untuk meredam depresiasi
Rupiah terhadap USD.

Efisiensi yang dilakukan Bank secara
berkelanjutan mampu memperbaiki
rasio BOPO (Bank saja) yang
menunjukkan penurunan menjadi
83,85% di tahun 2018 dibandingkan
posisi tahun sebelumnya sebesar
86,97%. Pencapaian berkat biaya
provisi yang lebih rendah dan
pengelolaan biaya overhead Bank
yang berkelanjutan.

Total Aset Bank tumbuh
dikontribusikan oleh pertumbuhan
kredit berkat kinerja yang solid pada
segmen CFS baik Non-Ritel maupun
Ritel serta pada segmen Perbankan
Global .

Perbankan Syariah secara
berkelanjutan juga terus

menyumbang kontribusinya terhadap

portofolio kredit Bank.

Portofolio kredit Bank tumbuh
dengan fokus pada pertumbuhan
kredit yang sehat. Upaya perbaikan
kualitas kredit secara berkelanjutan
menunjukkan hasil dengan rasio

NPL tercatat lebih rendah dibanding

tahun sebelumnya.
Penghimpunan dana murah (CASA)
mencapai Rp44,5 triliun dengan

komposisi CASA sebesar 38,09% dari

total simpanan nasabah pada tahun
2018.

Sementara likuiditas Bank tetap memadai dan terkelola dengan baik. LDR Bank
saja sebesar 96,46%. Rasio kewajiban pemenuhan kecukupan likuiditas (Liquidity
Coverage Ratio/LCR) sebesar 116,57% dan telah berada di atas ketentuan minimum
LCR untuk Bank Buku 3 yang sebesar 100% pada 31 Desember 2018.

Struktur permodalan yang lebih kuat dengan rasio CAR Bank saja dari 17,63% di
tahun 2017 menjadi 19,09% di tahun 2018 yang ditopang oleh penambahan modal
melalui penerbitan Rights Issue serta Laba yang dapat diperhitungan

Maybank Indonesia telah menyusun Rencana Bisnis Bank (RBB) untuk tahun 2019 dengan
mempertimbangkan kondisi ekonomi saat ini dan proyeksi perekonomian di tahun 2019
untuk perencanaan bisnis Bank tahun 2019. Secara ringkas Rencana Bisnis Bank tersebut
diuraikan dalam tabel berikut:

FOKUS STRATEGI

1 MENJAGA LIKUIDITAS YANG STABIL:
Pendekatan komunitas dan mempromosikan program
pendanaan (Produk untuk Rekening Operasional dan
Tabungan untuk senantiasa menjaga Simpanan)

FOKUS TERHADAP NASABAH UNTUK PENGALAMAN
NASABAH TERBAIK

3 PERTUMBUHAN KREDIT SECARA SELEKTIF DI SEMUA
SEGMEN

PERTUMBUHAN BERKELANJUTAN DI PERBANKAN
SYARIAH

5 TRANSFORMASI DIGITAL DAN CARA BEKERJA

6 MENGOPTIMALKAN PRODUKTIVITAS KANTOR CABANG
DAN BANK

MELANJUTKAN STRATEGIC COST MANAGEMENT
PROGRAM

Pertumbuhan

o/ . o,
Kredit 9,0% -10,0%

Pertumbuhan

11,0% - 12,0%
Simpanan Nasabah 0% -12,0%

Dipertahankan di

ROE
level 2 digit
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Pertumbuhan ekonomi global dan
domestik di tahun 2019 diperkirakan
tetap menghadapi tantangan. Prospek
konsolidasi pertumbuhan ekonomi AS
dan ketidakpastian pasar keuangan
diprakirakan menurunkan kecepatan
kenaikan suku bunga kebijakan the Fed
(FFR) pada 2019. Di Eropa, pertumbuhan
ekonomi cenderung melambat, meskipun
arah normalisasi kebijakan moneter
bank sentral Eropa (ECB) pada 2019
tetap menjadi perhatian. Sementara,
pertumbuhan ekonomi Tiongkok terus
melambat dipengaruhi melemahnya
konsumsi dan ekspor neto antara lain
akibat pengaruh ketegangan hubungan
dagang dengan AS, serta berlanjutnya
proses deleveraging di sistem keuangan.

Meski demikian, pada tahun 2019, Bank
Indonesia memprakirakan pertumbuhan
ekonomi Indonesia tetap baik yakni
pada kisaran 5,0-5,4%, yang relatif sama
seperti tahun 2018 dengan proyeksi
inflasi sebesar 3,70%. Pertumbuhan
ekonomi dalam negeri pada masa
mendatang diprediksikan akan ditopang
oleh terjaganya permintaan domestik
dan membaiknya ekspor neto. Selain itu,
pertumbuhan kredit perbankan berada
dalam kisaran 10-12% (yoy) sedangkan
pertumbuhan DPK diprakirakan sekitar
8-10% (yoy).

Pelaku ekonomi domestik diperkirakan
akan bersikap wait & see dengan
mempertimbangkan dinamika sosial
maupun politik, terutama dengan adanya
agenda politik yaitu Pemilu Legislatif

dan Pemilihan Presiden pada tahun 2019.
Dengan kondisi tersebut, diproyeksikan
nilai tukar Rupiah diperkirakan akan masih
mengalami volatile dan kondisi likuiditas

pasar diproyeksikan cenderung ketat.
Hal-hal tersebut diperkirakan berpotensi
memberi tekanan bagi penurunan NIM
industri perbankan tahun 2019.

Di sisi internal, Bank juga akan
menghadapi beberapa tantangan yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan bisnis
Bank selama tahun 2019. Di antaranya,
pengetatan likuiditas industri perbankan
di tahun 2019 karena pertumbuhan kredit
lebih tinggi dibanding pertumbuhan

dana perbankan yang diprediksikan

akan memicu kenaikan cost of fund
mengingat basis nasabah ritel (dana)
yang masih membutuhkan perbaikan dan
peningkatan. Di sisi lain, perkembangan
industri perbankan dengan persaingan
bisnis bersama tech industry juga akan
menjadi tantangan tersendiri bagi
Maybank Indonesia dalam jangka waktu
satu tahun mendatang.

Dengan mempertimbangkan
makroekonomi global dan nasional serta
perkembangan industri perbankan,
memasuki tahun 2019 Maybank Indonesia
telah merumuskan inisiatif strategi utama
yang akan dijalankan sebagaimana yang
tertuang dalam Rencana Bisnis Bank
(RBB) 2019 serta Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB) dalam jangka
panjang dan jangka pendek, dengan
tujuan untuk mencapai pertumbuhan
bisnis yang berkesinambungan.

Adapun inisiatif strategi utama Bank

di tahun 2019 di antaranya melakukan
penguatan likuiditas Bank sebagai
prioritas utama serta tetap menjaga
Likuiditas Penyangga (liquidity buffer).
Strategi pertumbuhan Dana Pihak Ketiga
(DPK) akan fokus kepada pertumbuhan
dana murah (CASA). Selain untuk
menopang likuiditas dan menjaga rasio
NIM Bank, pertumbuhan CASA menjadi

prioritas Bank mengingat pertumbuhan
jumlah nasabah sangat penting untuk
mendukung pertumbuhan bisnis Bank.
Maybank Indonesia juga akan fokus

pada produk unggulan, penerapan target
segmentasi micro: Young Professional,
Young Family & Silver/Golden Age,
Community Bundling Solution, serta
intensifikasi Cross sell untuk meningkatkan
outstanding CASA.

Dalam menghadapi tantangan digital,
Maybank Indonesia akan melakukan
percepatan penyelesaian proyek-proyek
Tl untuk mendukung pengembangan
E-Channel yang relevan kepada nasabah
dengan memperkenalkan konsep “Brick to
Click = Round the Clock” yaitu menjadikan
aplikasi M2U menjadi bagian keseharian
nasabah untuk memenuhi kebutuhan dan
aktivitas.

Selain itu, Bank juga terus berupaya untuk
menumbuhkan kredit secara selektif dan
mengoptimalisasi nasabah yang sudah
ada. Pada segmen Perbankan Global,
Bank akan melanjutkan peningkatan
nasabah baru (NTBs) untuk meningkatkan
outstanding kredit korporasi dan flow
bisnis, serta melanjutkan sinergi antara
Transaction Banking dan Global Market
untuk meningkatkan volume bisnis dan
pendapatan.

Disamping itu, Maybank Indonesia akan
melanjutkan momentum pertumbuhan
pada segmen ritel dan syariah,

serta berupaya untuk menggali dan
meningkatkan perolehan sumber-sumber
fee income baru. Secara maksimal, Bank
akan memanfaatkan infrastruktur yang
ada khususnya untuk peningkatan
penetrasi terhadap segmen CFS termasuk
Maybank Indonesia Finance dan WOM
Finance serta meningkatkan penetrasi
nasabah korporasi dengan Pembiayaan
Syariah.
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Fokus strategis lainnya yang akan
dijalankan Bank pada masa mendatang
di antaranya mengembalikan momentum
pertumbuhan dan produktivitas cabang.
Hal ini dilakukan secara bertahap
menurunkan cabang yang masih rugi

dan meningkatkan produktivitas cabang
dan kantor wilayah melalui intensifikasi
pelaksanaan Indonesia Regional
Transformation (IRT). Maybank Indonesia
juga secara aktif akan melakukan
perbaikan terhadap struktur biaya
melalui Inisiatif SCMP untuk peningkatan
Efisiensi Biaya, serta mempercepat
proses perbaikan kualitas kredit.

Dari sisi pendukung bisnis, Maybank
Indonesia akan fokus pada peningkatan
kompetensi SDM, yang menjadi faktor
kunci kesuksesan dan merupakan
prioritas utama dalam implementasi
Keuangan Berkelanjutan. Secara
bertahap, Bank akan mensosialisasikan
awareness dan menyelenggarakan
edukasi tentang Keuangan Berkelanjutan
bagi seluruh karyawan. Selain itu,
Maybank Indonesia juga menjalankan
eco friendly yang dapat menjadi lifestyle
karyawan Maybank Indonesia di masa
yang akan datang. Diharapkan, secara
bertahap aspek lingkungan, sosial, dan
tata kelola (Keuangan Berkelanjutan)

menjadi budaya di seluruh tingkatan
organisasi dalam jangka waktu lima tahun
ke depan.

Fundamental ekonomi Indonesia yang
kuat dan didukung dengan konsumsi
yang terus tumbuh, membuat Indonesia
memiliki prospek pertumbuhan ekonomi
yang cukup baik. Hal ini kemudian
ditopang dengan jumlah penduduk

yang besar serta peningkatan jumlah
kelompok masyarakat kelas menengah
yang dapat memberikan kontribusi
positif terhadap daya beli masyarakat,
termasuk dalam industri perbankan.
Memanfaatkan kondisi ini, Maybank
Indonesia terus menyediakan produk
dan layanan perbankan yang disesuaikan
dengan segmen tersebut atau dikenal
dengan segmen mass affluent.

Maybank Indonesia menyadari
karakteristik segmen mass affluent

ini. Oleh karena itu, pada tahun 2018,
Maybank Indonesia menerapkan
strategi pemasaran yang berfokus
pada tiga aspek pemasaran meliputi
kualitas layanan, fitur layanan dan juga
kehadiran di komunitas. Di sisi lain,

Maybank Indonesia juga menerapkan
strategi AIDA yang terdiri dari Attention,
Interest, Decision dan Action. Dengan
mendapatkan perhatian awal dari segmen
mass affluent, Maybank Indonesia
menyediakan layanan tepat guna sesuai
kebutuhan, sekaligus menjadi bagian dari
penerapan fokus strategis Bank untuk
meraih momentum pertumbuhan dan
meningkatkan kapabilitas Bank dalam
pengembangan kegiatan usaha.

Penerapan strategi pemasaran Bank
yang telah dijalankan bertujuan untuk
meraih pangsa pasar segmen mass
affluent yang lebih besar dan mengarah
pada pencapaian visi Bank untuk Menjadi
penyedia layanan keuangan terkemuka
di Indonesia. Di samping itu, Perseroan
juga menjalankan akselerasi terhadap
pertumbuhan pendapatan dari beragam
produk dan layanan perbankan dengan
terus memaksimalkan pemasaran di
kantor cabang serta inovasi produk

yang sesuai kebutuhan nasabah terkini.
Berbagai inisiatif yang dilakukan untuk
mempercepat proses implementasi dari
masing-masing produk dan aktivitas baru
sehingga dapat membantu pertumbuhan
bisnis yang berkelanjutan.

Mencermati kondisi makroekonomi serta industri perbankan yang terus berubah dan semakin kompetitif, Maybank Indonesia telah
menyusun dan menerapkan strategi pemasaran dan penyediaan produk yang tepat agar dapat memberikan solusi layanan perbankan
yang sesuai dengan kebutuhan nasabah terkini melalui pengembangan produk dan jasa unggulan. Strategi ini diharapkan dapat
meningkatkan pangsa pasar Bank dengan menyasar segmen mass affluent yang memberikan peluang pertumbuhan melalui produk
unggulan dan distribusi yang nyaman serta berdaya saing tinggi.

Pada tahun 2018, Maybank Indonesia relatif dapat mempertahankan pangsa pasar Bank yang ditopang oleh pertumbuhan aset dan
kredit masing-masing sebesar 2,5% dan 6,3%. Adapun informasi mengenai pangsa pasar Bank dari sisi aset, kredit, dan DPK terhadap
pertumbuhan industri perbankan Indonesia sebagai berikut:

Uraian 2017 2016
Industri 8.068 7.387 6.730
Aset Maybank Indonesia 178 173 167
Pangsa pasar 2,20% 2,35% 2,48%
Industri 5.295 4.738 4.377
Kredit Maybank Indonesia 133 125 122
Pangsa pasar 2,52% 2,65% 2,78%
Industri 5.630 5.289 4.837
DPK Maybank Indonesia n7 121 19
Pangsa pasar 2,07% 2,29% 2,46%
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Bank membagikan Dividen berdasarkan
ketentuan peraturan yang berlaku di
Indonesia dan harus disetujui oleh
pemegang saham dalam Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS). Bank memiliki
kebijakan Dividen dapat dibagikan jika
terdapat kelebihan kas dari kegiatan
operasional setelah dilakukan penyisihan
sejumlah dana cadangan, aktivitas
pendanaan, belanja modal dan modal
kerja Bank. Jumlah maksimum Dividen
yang dapat dibagikan sebesar 50% dari
Laba Bersih Konsolidasi Bank setiap
tahunnya. Namun jika diperlukan, Bank
dari waktu ke waktu dapat memutuskan
untuk tidak membagikan Dividen kepada
para pemegang saham, seperti dalam hal
Bank membutuhkan dana tersebut untuk
ekspansi bisnis, pemenuhan ketentuan
persyaratan kecukupan modal, atau untuk
akuisisi.

Sesuai keputusan RUPS Tahunan yang
diselenggarakan pada tanggal 31 Maret
2017, Bank telah melakukan pembagian
dividen untuk Tahun Buku 2016. Dari laba
bersih Bank Tahun Buku 2016 sebesar
Rp1.948.311.405.887 sebesar Rp5,75 (lima
rupiah tujuh puluh lima sen) per saham
atau kurang lebih 20% dari laba bersih
sebesar Rp389.662.281.177 dibagikan
sebagai dividen kepada pemegang saham.
Pembayaran dividen kas telah dilakukan
pada tanggal 26 April 2017.

Sesuai keputusan RUPS Tahunan yang
diselenggarakan pada tanggal 6 April
2018, Bank telah melakukan pembagian
dividen untuk Tahun Buku 2017. Dari laba
bersih Bank Tahun Buku 2017 sebesar
Rp1.804.030.994.217 sebesar Rp.5,33 (lima
rupiah tujuh puluh lima sen) per saham
atau kurang lebih 20% dari laba bersih
sebesar Rp360.806.198.843 dibagikan
sebagai dividen kepada pemegang saham.
Pembayaran dividen kas telah dilakukan
pada tanggal 04 Mei 2018.

Bank merencanakan untuk melakukan
pembagian dividen dari laba bersih

Bank Tahun Buku 2018. Besar dan waktu
pembagian dividen akan diputuskan pada
RUPS Tahunan yang akan diselenggarakan
pada 29 Maret 2019.

Maybank Indonesia tidak
menyelenggarakan program kepemilikan
saham oleh karyawan dan atau
manajemen (ESOP/MSOP) disepanjang
tahun 2018. Oleh karena itu, Bank tidak
menyajikan informasi terkait jumlah
saham ESOP/MSOP dan realisasinya;
jangka waktu; Persyaratan karyawan dan/
atau manajemen yang berhak; dan harga
exercise.

Bank dan Anak Perusahaan telah menggunakan semua dana hasil penawaran umum di tahun 2018 sebagai berikut:

Nilai Realisasi Hasil Penawaran Umum

No. Jenis Penawaran

Tanggal Efektif BEUERRGER]

Akan
dipergunakan oleh
Perseroan untuk

Biaya meningkatkan

Rencana Penggunaan Dana

(Dalam jutaan Rupiah)

Realisasi Penggunaan Dana

Dipergunakan
oleh Perseroan

untuk Sisa Dana
meningkatkan Hasil

Umum Penawaran Penawaran | Hasil Bersih Bl LA Epl e 7 Total Penawaran
Umum Umum dalam rangka dalam rangka Umum
pengembangan pengembangan
usaha Perseroan usaha Perseroan
terutama untuk terutama untuk
penyaluran kredit penyaluran kredit
1 Penawaran 15 Mar 2018 645,500 2,174 643,326 643,326 643,326 643,326 643,326
Umum
Berkelanjutan
Obligasi
Berkelanjutan II
Bank Maybank
Indonesia Tahap
1 Tahun 2018
1 Penawaran 26 Oktober 379,000 1,563 377,437 377,437 377,437 377,437 377,437
Umum 2018
Berkelanjutan
Obligasi
Berkelanjutan Il
Bank Maybank
Indonesia Tahap
11l Tahun 2018
Jumlah 1.024,500 3.737 1.020,763 1.020,763 ‘ 1.020,763 ‘ 1.020,763 ‘ 1.020,763 ‘
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Pada tahun 2018, Bank tidak melakukan transaksi material mengenai investasi, ekspansi, divestasi, penggabungan/peleburan usaha,
akuisisi, dan restrukturisasi utang/modal. Oleh karena itu, Bank tidak menyajikan informasi terkait transaksi tersebut.

Selama tahun 2018, tidak terdapat transaksi material yang dilakukan oleh Maybank Indonesia yang dapat digolongkan pada transaksi
yang mengandung benturan kepentingan. Namun demikian, pada tahun 2018, Maybank Indonesia melakukan transaksi dengan pihak
berelasi karena entitas di bawah pengendalian yang sama dan/atau kepengurusan dalam kegiatan usahanya.

Dalam menjalankan kegiatan usaha, Bank memiliki kebijakan dalam memberikan persetujuan terhadap transaksi dengan pihak yang
berelasi secara adil dan wajar sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. Bank melakukan transaksi-transaksi tertentu dengan
pihak berelasi dengan persyaratan dan kondisi yang sama dengan yang berlaku bagi pihak ketiga, kecuali kredit yang diberikan kepada
para karyawan kunci.

Pencatatan transaksi berelasi telah dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam PSAK No. 7 (revisi tahun 2010) mengenai “Pengungkapan
pihak-pihak berelasi”. Selengkapnya transaksi material dengan pihak berelasi selama tahun 2018 terdapat pada Catatan 44 atas Laporan
Keuangan Audited Konsolidasian.

No Pihak Berelasi Sifat dari transaksi

Sifat Hubungan

1 Dewan Komisaris, Direksi, dan Karyawan kunci, pengurus Kredit yang diberikan dan piutang/pembiayaan Syariah,
pejabat eksekutif Simpanan nasabah, Beban tenaga kerja
2 Malayan Banking Berhad Pemegang saham akhir Giro pada bank lain, Tagihan Derivatif, Beban dibayar dimuka
dan aset lain-lain, Simpanan dari bank lain, Pinjaman diterima,
Liabilitas derivatif, Liabilitas akseptasi, Surat berharga yang
diterbitkan, Beban yang masih harus dibayar dan liabilitas lain-
lain, Obligasi subordinasi, Bank garansi, Pendapatan bunga, Beban
bunga
3 Sorak Financial Holdings Pte. Ltd Pemegang saham Simpanan nasabah, Beban bunga
4 Maybank Offshore Corporate Pemegang saham Simpanan nasabah, Beban bunga
Services (Labuan) Sdn. Bhd.
5 PT Bank Maybank Syariah Mempunyai pemegang saham akhir | Giro pada bank lain, Simpanan dari bank lain, Pendapatan bunga,
Indonesia yang sama Beban bunga
6  PT Maybank Kim Eng Sekuritas Mempunyai pemegang saham akhir | Pernyertaan saham, Kredit yang diberikan dan piutang/
yang sama pembiayaan Syariah, Simpanan nasabah, Pendapatan bunga,
Beban bunga
7 PT Maybank Asset Management Mempunyai pemegang saham akhir | Simpanan nasabah, Beban bunga
yang sama
8 Kim Eng Securities India Private Mempunyai pemegang saham akhir | Simpanan nasabah, Beban bunga
Limited yang sama
9 UBS AG Pemegang saham Giro pada bank lain, Pendapatan bunga
10  MBB Labs Private Limited Mempunyai pemegang saham akhir | Simpanan nasabah, Beban bunga
yang sama
11 PT Asuransi Asoka Mas Mempunyai pemegang saham akhir | Simpanan nasabah, Beban bunga
yang sama
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Tinjauan Keuangan

Maybank Indonesia melakukan kajian terhadap peraturan baru maupun amendemen dari peraturan yang telah ada sebelumnya untuk

mengindentifikasi dampak yang mungkin ditimbukan dari perubahan ketentuan tersebut dan kepatuhan Bank terhadap peraturan

tersebut. Uraian tentang peraturan dan perubahannya yang efektif berlaku di sepanjang tahun 2018 dan dampaknya terhadap Bank adalah

sebagai berikut:

No Peraturan Perundang-
undangan (BI, OJK, BEI)

Perubahan dan Penjelasan

Pengaruh bagi Maybank
Indonesia

Peraturan Bank Indonesia (“PBI”) /Surat Edaran Bank Indonesia (“SEBI”) /Peraturan Dewan Gubernur Bank Indonesia (“PADG”):

1. PADG No.19/20/PADG/2017
tentang Rekening Giro di Bank
Indonesia

e Adanya penyesuaian terkait pihak-pihak yang dijinkan untuk melakukan
pembukaan rekening koran di Bl, contoh pihak yang wajib membuka
rekening koran sesuai hukum dan pihak-pihak yang dalam pandangan BI
diperbolehkan membuka rekening koran di BI.

e Ketentuan bahwa Bl dapat mendebit rekening untuk tujuan pembebanan
penalti akibat tidak mematuhi regulasi.

e Perubahan spesimen akan efektif dalam 5 hari kerja setelah dokumentasi
lengkap diterima.

e Persyaratan tambahan yang berkaitan dengan situasi mendesak dan/atau
kondisi abnormal dalam pengoperasian rekening koran di Bl.

e Perubahan korespondensi dengan Bl terkait rekening koran ke DSSK.

Bank melakukan penyesuaian dan
pemenuhan terhadap perubahan
persyaratan dalam pembukaan
rekening Koran BI.

2. PADG No. 20/2/PADG/2018
tentang Tata Cara Penggunaan
Fasilitas Likuiditas Intrahari

Peraturan ini mengatur:
e Persyaratan Bank yang merupakan peserta RTGS untuk mendapatkan FLI
dan penyediaan surat berharga.

Bank melakukan penyesuaian
persyaratan untuk mendapatkan
FLI dan penyediaan Surat

(FLI) « Mekanisme FLI. Berharga.
« Mekanisme penyelesaian FLI.
e FLIyang belum diselesaikan diperlakukan sebagai fasilitas pinjaman/
pembiayaan.
3. POJK No. 2/POJK.03/2018 POJK ini merupakan penyempurnaan dari POJK NO.46/POJK.03/2015 tentang ~ Bank wajib menyampaikan
Penetapan Bank Sistemik dan Penetapan Systemically Important Bank dan Capital Surcharge. rencana pemenuhan Capital
Capital Surcharge Pokok-pokok penyempurnaan yang diatur oleh POJK ini adalah sbb: Surcharge kepada Otoritas Jasa

1. Pencantuman Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2016 tentang Pencegahan
dan Penanganan Krisis Sistem Keuangan (UU PPKSK) sebagai salah
satu landasan pengaturan terkait Bank Sistemik termasuk perubahan
istilah Systemically Important Bank menjadi Bank Sistemik dalam rangka
harmonisasi dengan UU PPKSK tersebut.

2. Penambahan pengaturan bahwa Bank wajib menyampaikan rencana
pemenuhan Capital Surcharge kepada Otoritas Jasa Keuangan dalam hal
pada saat ditetapkan sebagai Bank Sistemik, Bank tidak dapat memenuhi
kewajiban pembentukan Capital Surcharge.

3. Perubahan Pasal yang mengatur sanksi administratif untuk menegaskan
bahwa Bank Sistemik tidak serta merta dikenakan sanksi jika tidak

Keuangan, jika saat ditetapkan
sebagai Bank Sistemik. Bank

tidak dapat memenuhi kewajiban
pembentukan Capital Surcharge
sesuai dengan rencana pemenuhan
Capital Surcharge akan dikenakan
sanksi administratif.

memenuhi kewajiban pembentukan Capital Surcharge. Bank Sistemik hanya
akan dikenakan sanksi jika tidak memenuhi kewajiban pembentukan Capital
Surcharge sesuai dengan rencana pemenuhan Capital Surcharge. Selain itu
terdapat penambahan sanksi administratif berupa denda bagi Bank Sistemik
yang terlambat menyampaikan rencana pemenuhan Capital Surcharge.
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Peraturan Perundang-

undangan (BI, OJK, BEI)

Pengaruh bagi Maybank

Perubahan dan Penjelasan .
Indonesia

PBI 20/3/PBI1/2018

Giro Wajib Minimum dalam Rupiah
dan Valuta Asing bagi Bank Umum
Konvensional (BUK), Bank Umum
Syariah (BUS), dan Unit Usaha
Syariah (UUS)

. Penambahan porsi GWM dalam rupiah rata-rata bagi BUK dari 1,5% menjadi

. Total kewajiban pemenuhan GWM dalam rupiah bagi BUK tidak berubah

Bank wajib menyesuaikan dan
dapat memanfaatkan perubahan
GWM dalam valuta asing yang
dimaksud.

2% dari dana pihak ketiga (DPK) dalam rupiah BUK.

yaitu 6,5% dari DPK dalam rupiah BUK.

. Pemberlakuan GWM rata-rata dalam kewajiban pemenuhan GWM dalam

valas BUK. Kewajiban pemenuhan GWM dalam valas bagi BUK sebagian

diubah dari pemenuhan secara harian menjadi secara rata-rata sehingga

pemenuhan kewajiban GWM dalam valas bagi BUK menjadi sebagai berikut:

a. GWM dalam valas yang wajib dipenuhi secara harian sebesar 6% dari
DPK dalam valas BUK; dan

b. GWM dalam valas yang wajib dipenuhi secara rata-rata sebesar 2% dari
DPK dalam valas BUK

. Total kewajiban pemenuhan GWM dalam valas BUK tidak berubah yaitu 8%

dari DPK dalam valas BUK.

. Pemberlakuan GWM rata-rata dalam kewajiban

pemenuhan GWM dalam rupiah BUS dan UUS. Kewajiban pemenuhan

GWM dalam rupiah BUS dan UUS sebagian diubah dari pemenuhan secara

harian menjadi secara rata-rata sehingga pemenuhan kewajiban GWM

dalam rupiah BUS dan UUS menjadi sebagai berikut:

a. GWM dalam rupiah yang wajib dipenuhi secara harian sebesar 3% dari
DPK dalam rupiah BUS dan UUS; dan

b. GWM dalam rupiah yang wajib dipenuhi secara rata-rata sebesar 2% dari
DPK dalam rupiah BUS dan UUS

. Total kewajiban pemenuhan GWM dalam rupiah BUS dan UUS tidak

berubah yaitu 5% dari DPK dalam rupiah BUS dan UUS.

. Seluruh kewajiban pemenuhan GWM dalam valas BUS dan UUS tetap

dipenuhi secara harian sebesar 1% dari DPK dalam rupiah BUS dan UUS.

PBI No. 20/4/PBI1/2018

Rasio Intermediasi
Makroprudensial (RIM)

dan Penyangga Likuiditas
Makroprudensial (PLM) bagi Bank
Umum Konvensional, Bank Umum
Syariah, dan Unit Usaha Syariah

Bank melakukan perubahan
GWM LFR menjadi RIM (Rasio
Intermediasi Makroprudensial)
dan GWM Sekunder menjadi
PLM (Penyangga Likuiditas
Makroprudensial).

Bank Indonesia memperkenalkan instrumen kebijakan makroprudensial
yaitu Rasio Intermediasi Makroprudensial (RIM d/h. GWM LFR) dan
Penyangga Likuiditas Makroprudensial (PLM d/h. GWM Sekunder) yang
merupakan bagian dari kebijakan makroprudensial untuk mencegah dan
mengurangi risiko sistemik dan gangguan terhadap fungsi intermediasi
perbankan.
Pemenuhan Giro RIM, Giro RIM Syariah, PLM, dan PLM Syariah dilakukan
berdasarkan posisi akhir hari.
Pemenuhan kewajiban Giro RIM, Giro RIM Syariah, PLM, dan PLM
Syariah adalah sebagai berikut:
a. Kewajiban pemenenuhan Giro RIM dan Giro RIM Syariah dipenuhi
setelah pemenuhan giro wajib minimum dalam rupiah secara harian.
b. Giro RIM atau Giro RIM Syariah
Giro RIM atau Giro RIM Syariah dipenuhi dengan saldo rekening giro
rupiah bank di Bank Indonesia setelah pemenuhan giro wajib minimum
dalam rupiah secara harian.
PLM dan PLM Syariah
PLM dipenuhi dengan surat berharga yang dapat digunakan dalam Operasi
Moneter (OM) atau PLM Syariah dipenuhi dengan surat berharga yang
dapat digunakan dalam Operasi Moneter Syariah (OMS).

PADG No. 20/4/PADG/2018
Penyelenggaraan Penatausahaan
Surat Berharga Melalui Bank
Indonesia-Scripless Securities
Settlement System (BI-SSSS)

Pengaturan terkait dengan kepesertaan Sub-Registry sehubungan dengan
adanya pengalihan aset dan kewajiban yang terjadi karena aksi korporasi
selain penggabungan, peleburan, dan pemisahan, yang telah disetujui oleh
otoritas yang berwenang;

Pengaturan mengenai tata cara permohonan dan perubahan kepesertaan
yang bersifat strategis dan mendasar dalam Pelayanan perizinan

secara terpadu dalam hubungan operasional bagi Bank umum dalam
penyelenggaraan BI-SSSS dilakukan secara tersentralisasi;

Pengaturan terkait penatausahaan surat berharga untuk fasilitas likuiditas
intrahari dan penghapusan penatausahaan surat berharga dalam rangka
collateral prefund,

Batas waktu kewajiban pelaksanaan security audit dilakukan paling lambat
6 (enam) bulan sejak terjadi perubahan sistem teknologi informasi internal
Peserta BI-SSSS;

Penambahan pengaturan kewajiban Peserta BI-SSSS untuk ikut serta dalam
uji coba sistem cadangan yang diselenggarakan Penyelenggara. Hal ini
ditujukan agar Peserta berkomitmen mengikuti uji coba untuk mendukung
kelancaran sistem pembayaran;

Penyesuaian mekanisme pengagunan surat berharga dalam rangka
pinjaman likuiditas jangka pendek; dan

Pelaksanaan pembebanan biaya instruksi setelmen yang tidak lolos validasi
sistem dilakukan pada 1 (satu) hari kerja berikutnya.

Bank melakukan penyesuaian
ketentuan internal untuk
memenuhi peraturan ini.
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Tinjauan Keuangan

Peraturan Perundang-

undangan (BI, OJK, BEI)

Perubahan dan Penjelasan

Pengaruh bagi Maybank
Indonesia

PADG No. 20/7/PADG/2018
tentang Kepesertaan Operasi
Moneter (PADG Kepesertaan OM)

. Bank yang akan mengikuti OM wajib memperoleh izin sebagai peserta

Operasi Moneter dari Bank Indonesia. 1zin UUS sebagai peserta OM
terpisah dari izin BUK induknya sebagai peserta OM. Pengajuan izin UUS
sebagai peserta OM dilakukan oleh BUK induknya.

. 1zin bagi Bank sebagai peserta Operasi Moneter yang diberikan oleh Bank

Indonesia terdiri atas:

a. izin sebagai peserta OMK dalam rupiah;

b. izin sebagai peserta OMK dalam valuta asing;
c. izin sebagai peserta OMS dalam rupiah; dan
d. izin sebagai peserta OMS dalam valuta asing.

. Bank yang akan menjadi peserta Operasi Moneter dan/atau Pialang uang

dan/atau Perusahaan Efek yang akan mengikuti OPT harus memenuhi
persyaratan yang meliputi:

a. aspek kelembagaan;

b. aspek infrastruktur;

c. aspek sumber daya manusia; dan

d. aspek manajemen risiko.

. Pengajuan izin sebagai Peserta dan Lembaga Perantara dalam Operasi

Moneter disampaikan melalui permohonan kepada Bank Indonesia disertai
dengan dokumen pendukung pemenuhan persyaratan kepesertaan Operasi
Moneter.

Bank melakukan persiapan dan
pemenuhan dokumen pendukung
serta menyampaian permohnan
jika akan memperoleh izin sebagai
peserta Operasi Moneter.

POJK No. 6/POJK.03/2018
Tentang Perubahan atas POJK

No. 7/POJK.03/2016 Tentang
Prinsip Kehati-Hatian dalam
Melaksanakan Kegiatan Structured
Product Bagi Bank Umum

—_

Dihapusnya ketentuan mengenai Bank berbentuk badan hukum koperasi.

. Bank yang melakukan transaksi Structured Product dengan Nasabah dalam

bentuk kombinasi instrumen derivatif dengan derivatif wajib meminta
kepada Nasabah untuk memberikan agunan berupa kas dengan jumlah
paling sedikit 10% (sepuluh persen) dari nilai nosional transaksi pada saat
transaksi.

Ketentuan ini dikecualikan untuk nasabah tertentu (atau transaksi
structured product tertentu.

. Nasabah tertentu adalah bank, pemerintah Republik Indonesia, Bank

Indonesia atau bank sentral negara lain dan bank pembangunan multilateral
atau lembaga pembangunan multilateral.

. Transaksi Structured Product tertentu adalah transaksi yang sepanjang

memenuhi persyaratan:

a. Transaksi dilakukan untuk lindung nilai sesuai dengan persyaratan yang
ditetapkan; dan

b. Nasabah memiliki fasilitas treasury line atau foreign exchange line dengan
Bank.

. Perubahan sanksi administrative di antaranya:

a. Larangan melakukan ekspansi kegiatan usaha.
b. Larangan pembukaan jaringan kantor.

. Semua perjanjian transaksi Structured Product antara Bank dengan Nasabah

yang sedang berjalan dan sudah ada sebelum berlakunya POJK ini dapat
disesuaikan dengan POJK ini.

Bank melakukan penyesuaian
ketentuan internal untuk
memenuhi peraturan ini.

PADG No.20/12/PADG/2018
tentang Pedoman Pelaksanaan
Pembawaan Uang Kertas Asing
(UKA) ke Dalam dan ke Luar
Daerah Pabean Indonesia.

1zin sebagai Badan Berizin yang dapat melakukan Pembawaan UKA

Persetujuan Pembawaan UKA: Bentuk Persetujuan Pembawaan UKA

(Persetujuan Kuota dan Persetujuan untuk Setiap Pembawaan UKA.

Persyaratan dan Tata Cara Pembawaan UKA oleh Badan Berizin

1. Pembawaan UKA Secara Langsung oleh Badan Berizin dan/atau Melalui
PJPUR Terdaftar

2. Pembawaan UKA Melalui Barang Bawaan Penumpang

3. Pembawaan UKA Melalui Jalur Kargo

Kewajiban penyampaian laporan realisasi pembawaan UKA selambatnya 10

hari kerja sejak akhir periode kuartal berjalan.

Bank wajib memliki izin sebagai
badan berizin yang dapat
melakukan pembawaan UKA dan
memenuhi persyaratan tata cara
pembawaan UKA.

PBI No. 20/8/PBI/2018 tentang
Rasio Loan To Value (LTV) Untuk
Kredit Properti, Rasio Financing To
Value untuk Pembiayaan Properti,
dan Uang Muka untuk Kredit atau
Pembiayaan Kendaraan Bermotor

Ketentuan LTV/FTV PBI No. 20/8/PBI/2018 ini menyempurnakan ketentuan
sebelumnya dengan mengakomodir hal-hal sebagai berikut:

penyesuaian rasio Loan To Value (LTV) untuk Kredit Properti (KP)dan rasio
Financing To Value (FTV) untuk Pembiayaan Properti (PP);

penyesuaian jumlah maksimum fasilitas Kredit Properti (KP) atau
Pembiayaan Properti (PP) untuk pemilikan properti yang belum tersedia
secara utuh (inden); dan

penyesuaian pengaturan tahapan serta besaran pencairan KP atau PP untuk
pemilikan properti inden.

Bank melakukan penyesuaian
ketentuan internal untuk
memenuhi peraturan ini.
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Peraturan Perundang-

undangan (BI, OJK, BEI)

Pengaruh bagi Maybank

Perubahan dan Penjelasan .
Indonesia

PADG No.20/15/PADG/2018
Peraturan Anggota Dewan
Gubernur (PADG) Nomor
20/15/PADG/2018 tentang
Penyelenggaraan Setelmen
Dana Seketika Melalui Sistem
Bank Indonesia-Real Time Gross
Settlement (BI-RTGS)

. Pengaturan terkait kewajiban Peserta untuk menyediakan dana yang cukup

. Pengaturan mengenai mekanisme antrean dan penggunaan FLI untuk

Bank melakukan penyesuaian
ketentuan internal untuk
memenuhi peraturan ini.

pada saat pengiriman instruksi setelmen dana;

pelaksanaan setelmen dana dalam Sistem BI-RTGS;

. Pengaturan mengenai tata cara permohonan dan perubahan kepesertaan

yang bersifat strategis dan mendasar dalam Pelayanan perizinan secara
terpadu dalam hubungan operasional bagi Bank umum dalam Sistem BI-
RTGS dilakukan secara tersentralisasi;

. Penyempurnaan pengaturan untuk memperkuat tata kelola

penyelenggaraan serta harmonisasi dengan ketentuan penyelenggaraan

sistem lain di Bank Indonesia seperti BI-SSSS, Sistem BI-ETP, dan SKNBI

antara lain:

- batas waktu kewajiban pelaksanaan security audit dilakukan paling
lambat 6 (enam) bulan sejak terjadi perubahan sistem teknologi
informasi internal Peserta Sistem BI-RTGS;

- kewajiban untuk ikut serta dalam uji coba sistem cadangan yang
diselenggarakan Penyelenggara. Hal ini ditujukan agar Peserta
berkomitmen mengikuti uji coba untuk mendukung kelancaran sistem
pembayaran.

POJK No.12/POJK.03/2018
tentang Penyelenggaraan Layanan
Perbankan Digital oleh Bank
Umum

Cakupan pengaturan POJK No.12 /POJK.03/2018 meliputi:
Layanan Perbankan Elektronik

Layanan Perbankan Digital

Bank dapat menjadi
Penyelenggaraan Layanan
Perbankan Digital dengan
memenuhi persyaratan tatacara
serta permohonan pemberian
layanan perbankan elektronik dan
layanan perbankan digital.

Persyaratan Bank Penyelenggara Layanan Perbankan Elektronik
Tata Cara Permohonan Persetujuan Layanan Perbankan Elektronik
Pengamanan Data dan Transaksi

Layanan Perbankan Digital oleh Bank

Layanan Perbankan Digital oleh Bank Berdasarkan Perjanjian Kemitraan
antara Bank dengan Mitra Bank

Persyaratan Bank Penyelenggara Layanan Perbankan Digital

Tata Cara Permohonan Persetujuan Penyelenggaraan Layanan Perbankan
Digital

POJK No.14/POJK.03/2018
Penilaian Kualitas Aset Bank
Umum untuk Mendorong
Pertumbuhan Sektor Perumahan
dan Peningkatan Devisa

Bank melakukan penyesuaian
ketentuan internal untuk
memenuhi peraturan ini.

Aset produktif berupa penanaman dana berorientasi ekspor kepada

lembaga keuangan yang memenuhi persyaratan tertentu ditetapkan

memiliki kualitas lancar.

Bagian dari Aset Produktif yg memperoleh jaminan dari lembaga keuangan

yang memenuhi persyaratan tertentu ditetapkan memiliki kualitas lancar

(persyaratan kriteria jaminan mengikuti PBI Kualitas Aset No.14/15/

PBI/2012).

Persyaratan tertentu tersebut adalah dimiliki oleh Pemerintah Pusat,

kegiatan usahanya memberikan pembiayaan ekspor nasional, dan

ditetapkan oleh undang-undang dengan status sovereign.

Agunan berupa rumah tinggal yang akan digunakan sebagai faktor

pengurang PPA, paling kurang harus dinilai oleh :

- Penilai independen untuk aset produktif yang berasal dari debitur atau
kelompok peminjam dengan jumlah > Rp10 miliar

- Penilai intern Bank untuk aset produktif yang berasal dari debitur atau
kelompok peminjam dengan jumlah sampai dengan Rp10 miliar

Penilaian terhadap agunan dilakukan pada saat awal pemberian Aset

Produktif dan pada saat penilaian kembali agunan dalam rangka pengkinian

penilaian.

Penilaian kualitas kredit Usaha Mikro & Kecil dalam rangka ekspor dapat

hanya didasarkan atas ketepatan pembayaran pokok dan/atau bunga.

Penilaian kualitas kredit Usaha Menengah dalam rangka ekspor kepada 1

debitur atau 1 proyek dengan jumlah <= Rp5 miliar dapat hanya didasarkan

atas ketepatan pembayaran pokok dan/atau bunga.

POJK No.15/POJK.03/2018

Batas Maksimum Pemberian Kredit
Atau Batas Maksimum Penyaluran
Dana Bank untuk mendorong
Pertumbuhan Sektor Pariwisata
dan Peningkatan Devisa

Penyediaan Dana berorientasi ekspor kepada lembaga keuangan yang
memenuhi persyaratan tertentu dikecualikan dari perhitungan BMPK atau
BMPD.

Bagian Penyediaan Dana yang memperoleh jaminan dari lembaga keuangan
yang memenuhi persyaratan tertentu dikecualikan dari perhitungan BMPK
atau BMPD (persyaratan kriteria jaminan mengikuti PBI BMK No.7/3/
PBI/2005).

Persyaratan tertentu tersebut adalah dimiliki oleh Pemerintah Pusat,
kegiatan usahanya memberikan pembiayaan ekspor nasional, dan
ditetapkan oleh undang-undang dengan status sovereign.

Bank melakukan penyesuaian
ketentuan internal untuk
memenuhi peraturan ini.
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Tinjauan Keuangan

Peraturan Perundang-

undangan (BI, OJK, BEI)

Perubahan dan Penjelasan

Pengaruh bagi Maybank
Indonesia

15 POJK No.16/POJK.03/2018
Perubahan atas Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 44/
POJK.03/2017 tentang Pembatasan
Pemberian Kredit atau Pembiayaan
oleh Bank Umum untuk Pengadaan
Tanah dan/atau Pengolahan Tanah

» Bank diperkenankan untuk memberikan kredit atau pembiayaan kepada
pengembang untuk pengolahan tanah sepanjang :

- Pemberian kredit atau pembiayaan pengolahan tanah ditujukan untuk
pembangunan rumah tapak atau rumah susun, dan bukan kawasan
komersial.

Terdapat perjanjian antara Bank dengan pengembang yang memuat
syarat bahwa pengembang harus memulai pelaksanaan pembangunan
rumah tapak atau rumah susun dalam jangka waktu paling lambat 1
(satu) tahun sejak tanggal penandatanganan perjanjian.

Pencairan kredit atau pembiayaan dilakukan secara bertahap
berdasarkan progres proyek yang dibiayai.

Bank melakukan penyesuaian
ketentuan internal untuk
memenuhi peraturan ini.

16 POJK No.17/POJK.03/2018
tentang Perubahan atas Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 6/
POJK.03/2016 tentang Kegiatan
Usaha dan Jaringan Kantor
Berdasarkan Modal Inti Bank

Terdapat penambahan pada peraturan ini antara lain:

Bank yang akan melakukan Pembukaan Jaringan Kantor harus memenuhi

persyaratan di antaranya ketersediaan alokasi Modal Inti sesuai lokasi dan

jenis kantor (theoretical capital), kecuali:

a. Pembukaan kantor fungsional yang melakukan kegiatan operasional khusus
penyaluran kredit atau pembiayaan kepada usaha mikro dan/atau usaha
kecil;

. Pembukaan Jaringan Kantor bagi Bank yang dimiliki oleh pemerintah daerah
dalam wilayah provinsi tempat kedudukan kantor pusat Bank; dan/atau

c. Pembukaan Jaringan Kantor di kabupaten atau kota Kawasan Strategis

Pariwisata Nasional (KSPN) yang ditetapkan dan diprioritaskan oleh
pemerintah pusat sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Presiden
mengenai percepatan pelaksanaan proyek strategis nasional.

Untuk perimbangan penyebaran Jaringan Kantor Bank, Bank yang membuka
Jaringan Kantor Bank di Zona 1 dan/atau Zona 2 dalam jumlah tertentu wajib
diimbangi dengan Pembukaan Jaringan Kantor di Zona 5 dan/atau Zona 6
dalam jumlah tertentu.

o

Bank melakukan penyesuaian
ketentuan internal untuk
memenuhi peraturan ini.

17 SE OJK No.12/SEOJK.03/2018
tentang Penerapan Manajemen
Risiko dan Pengukuran Risiko
Pendekatan Standar untuk Risiko
Suku Bunga dalam Banking Book
(Interest Rate Risk In The Banking
Book) bagi Bank Umum

1. Risiko IRRBB adalah Risiko akibat pergerakan suku bunga di pasar yang
berlawanan dengan posisi banking book, yang berpotensi memberikan
dampak terhadap permodalan dan rentabilitas (earnings) Bank baik untuk
saat ini maupun untuk masa akan datang.

2. Dalam melakukan pengukuran Risiko IRRBB, Bank menggunakan 2 metode
sebagai berikut:

a. pengukuran berdasarkan perubahan pada nilai ekonomis dari ekuitas
(Economic Value of Equity), yang selanjutnya disingkat EVE, adalah suatu
metode yang mengukur dampak perubahan suku bunga terhadap nilai
ekonomis dari ekuitas Bank; dan

b. pengukuran berdasarkan perubahan pada pendapatan bunga bersih (Net
Interest Income), yang selanjutnya disingkat NII, adalah suatu metode
yang mengukur dampak perubahan suku bunga terhadap rentabilitas
(earnings) Bank.

Bank melakukan penyesuaian
ketentuan internal untuk
memenuhi peraturan ini.

18 PADG No.20/16/PADG/2018
Tentang Transaksi Valuta Asing
terhadap Rupiah antara Bank
dengan Pihak Domestik

« Untuk menjaga transaksi valuta asing di pasar tetap prudent, Bank
Indonesia mendorong pelaku pasar untuk tetap melakukan transaksi sesuai
dengan prinsip kehati-hatian dan governance melalui penyediaan dokumen
underlying transaksi untuk transaksi valas terhadap Rupiah diatas jumlah
tertentu (threshold). Atas dasar hal tersebut, Bank Indonesia melakukan
penyesuaian terhadap pedoman pelaksanaan transaksi valuta asing
terhadap rupiah, di antaranya:

a. Bank harus memastikan kebenaran dan kewajaran atas
dokumen Underlying Transaksi Valuta Asing terhadap Rupiah.

b. Dalam hal Nasabah menggunakan dokumen Underlying Transaksi
yang bersifat perkiraan berupa proyeksi arus kas, Bank harus menilai
kewajaran melalui:

dokumen tambahan;
data historis paling singkat 1 (satu) tahun sebelumnya; dan
track record Nasabah

Bank melakukan penyesuaian
ketentuan internal untuk
memenuhi peraturan ini.
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Peraturan Perundang-

undangan (BI, OJK, BEI)

Pengaruh bagi Maybank

Perubahan dan Penjelasan N
Indonesia

PADG No.20/17/PADG/2018
Tentang Transaksi Valuta Asing
terhadap Rupiah antara Bank
dengan Pihak Asing

Untuk menjaga transaksi valuta asing di pasar tetap prudent, Bank Bank melakukan penyesuaian
Indonesia mendorong pelaku pasar untuk tetap melakukan transaksi sesuai  ketentuan internal untuk
dengan prinsip kehati-hatian dan governance melalui penyediaan dokumen memenuhi peraturan ini.
underlying transaksi untuk transaksi valas terhadap Rupiah diatas jumlah
tertentu (threshold). Atas dasar hal tersebut, Bank Indonesia melakukan
penyesuaian terhadap pedoman pelaksanaan transaksi valuta asing
terhadap rupiah, di antaranya:
a. Bank harus memastikan kebenaran dan kewajaran atas

dokumen Underlying Transaksi Valuta Asing Terhadap Rupiah.
b. Dalam hal Nasabah menggunakan dokumen Underlying Transaksi

yang bersifat perkiraan berupa proyeksi arus kas, Bank harus menilai

kewajaran melalui:

- dokumen tambahan;

- data historis paling singkat 1 (satu) tahun sebelumnya; dan

- track record Nasabah

20

PADG No.20/18/PADG/2018
Perihal Transaksi Swap Lindung
Nilai kepada Bank Indonesia

Mengupayakan optimalisasi penggunaan transaksi swap kepada Bank Bank membuat ketentuan internal
Indonesia sebagai instrumen lindung nilai di tengah terbatasnya supply dan sosialisasi kepada nasabah
valuta asing di pasar valuta asing domestik, khususnya yang berasal dari pelaku perdagangan internasional.
pelaku perdagangan internasional (eksportir).
Menyempurnakan pengaturan dokumen Underlying Transaksi khususnya
terkait devisa hasil ekspor milik nasabah.
Transaksi Swap Lindung Nilai kepada Bank Indonesia dilakukan pada setiap
hari kerja dan dapat memiliki jangka waktu 3, 6 atau 12 bulan, yang dihitung
sejak 1 hari setelah tanggal valuta atau tanggal setelmen sampai dengan
tanggal jatuh waktu.
Transaksi Swap Lindung Nilai kepada Bl wajib memenuhi persyaratan:
a. dilakukan berdasarkan Underlying Transaksi yang dimiliki oleh Bank atau
nasabah;
b. jangka waktu Underlying Transaksi sama dengan atau lebih panjang
daripada jangka waktu Kontrak Lindung Nilai Bank; dan
c. nilai nominal Transaksi Swap Lindung Nilai kepada Bank Indonesia paling
banyak sebesar nilai nominal Underlying Transaksi.

21

PBI No0.20/10/PBI1/2018

Tentang Transaksi Domestik Non-

Deliverable Forward (DNDF)

b.

. Transaksi DNDF adalah transaksi derivatif valuta asing terhadap rupiah Bank membuat ketentuan internal

yang standar (plain vanilla) berupa transaksi forward dengan mekanisme dan memasarkan kepada nasabah.
fixing yang dilakukan di pasar domestik.

Mekanisme Fixing adalah mekanisme penyelesaian transaksi tanpa

pergerakan dana pokok dengan cara menghitung selisih antara kurs.

. Seluruh transaksi DNDF wajib memiliki Underlying Transaksi (kecuali antara

Bank dengan Bank untuk kepentingan sendiri).

. Underlying Transaksi dibuktikan dengan dokumen Underlying Transaksi yang

bersifat final dan dokumen pendukung.

. Transaksi DNDF dilakukan tanpa pergerakan dana secara penuh dengan

mekanisme fixing dengan menggunakan kurs JISDOR sebagai acuan.
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Tinjauan Keuangan

Peraturan Perundang- . Pengaruh bagi Maybank
No undangan (81, OJK, BEI) Perubahan dan Penjelasan Indonesia

22 POJK No.18/POJK.07/2018 » PUJK wajib melakukan tindak lanjut dan menyelesaikan Pengaduan secara Bank melakukan penyesuaian
tentang Layanan Pengaduan lisan paling lama 5 (lima) hari kerja sejak Pengaduan diterima PUJK ketentuan internal untuk
Konsumen Di Sektor Jasa » PUJK wajib melakukan tindak lanjut dan melakukan penyelesaian memenuhi peraturan ini.
Keuangan Pengaduan secara tertulis paling lama 20 (dua puluh) hari kerja sejak

dokumen yang berkaitan langsung dengan Pengaduan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 ayat (2) dan/atau ayat (4) diterima secara lengkap.

» PUJK wajib memberikan konfirmasi penerimaan pengaduan lisan dan bukti
penerimaan pengaduan tertulis kepada nasabah/kuasanya.

» PUJK wajib melakukan langkah penyelesaian yang disepakati dalam
hal Konsumen dan/atau Perwakilan Konsumen menyetujui Tanggapan
Pengaduan berupa penawaran penyelesaian dari PUJK.

» PUJK wajib memberikan penegasan secara tertulis dalam hal Tanggapan
Pengaduan secara lisan tidak disetujui oleh Konsumen dan/atau Perwakilan
Konsumen.

» Kewajiban untuk memiliki Unit/Fungsi Pelayanan Pengaduan, prosedur
dan menyampaikan laporan Layanan Pengaduan secara triwulanan kepada
Otoritas Jasa Keuangan.

23 POJK No.19/POJK.03/2018 Penilaian Pembiayaan dan penyediaan dana lain berorientasi ekspor yang Bank melakukan penyesuaian
tentang : Perubahan Atas POJK diberikan oleh setiap Bank kepada nasabah usaha menengah dengan jumlah ketentuan internal untuk
No.16/POJK.03/2015 Tentang tertentu, bagi UUS berlaku ketentuan sebagai berikut : memenuhi peraturan ini.
Penilaian Kualitas Aset BUS dan « predikat penilaian KPMR untuk risiko kredit mengacu pada predikat
uus penilaian kecukupan KPMR UUS; dan

» peringkat komposit tingkat kesehatan dan rasio KPMM mengacu pada
peringkat komposit tingkat kesehatan dan rasioa KPMM bank induknya

Agunan yang akan digunakan sebagai faktor pengurang PPA paling sedikit

harus dinilai oleh :

« penilaian independen untuk Aset Produktif dari nasabah atau kelompok
peminjam dengan jumlah lebih dari Rp5 miliar.

« penilai intern Bank untuk Aset Produktif dari nasabah atau kelpmpok
peminjam dengan jumlah sampai dengan Rp5 miliar dilakukan sejak awal
pemberian Aset Produktif.

Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (“DSAK-IAI”) dan Dewan Standar Akuntansi Syariah Ikatan Akuntan
Indonesia (“DSAS-IAI”) telah menerbitkan standar baru dan revisi atas standar akuntansi pada tahun 2018. Standar ini belum berlaku
efektif untuk tahun 2078. Perubahan tersebut antara lain :

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal 1 Januari 2019 :

- ISAK 33 : Transaksi Valuta Asing dan Imbalan di Muka

- ISAK 34 : Ketidakpastian dalam perlakuan Pajak Penghasilan

- PSAK No. 24 (Amandemen 2018) : Imbalan Kerja tentang Amendemen, Kurtailmen, atau Penyelesaian Program

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal 1 Januari 2020:

- PSAK71:Instrumen Keuangan

- PSAK71(Amandemen 2017) : Instrumen Keuangan

- PSAK73:Sewa

- PSAK No. 15 (Amandemen 2017) : Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama

Pada saat penerbitan laporan keuangan konsolidasian, Bank masih mempelajari dampak yang mungkin timbul dari penerapan standar baru
dan revisi tersebut serta pengaruhnya pada laporan keuangan konsolidasian Bank.
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Tabel berikut menyajikan informasi tentang beberapa standar akuntansi yang telah disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan

(DSAK) yang dipandang relevan terhadap pelaporan keuangan Bank yang berlaku efektif tanggal 1 Januari 2018:

No Standar Akuntansi

Dampak Kuantitatif dan Kualitatif terhadap
Laporan Keuangan

1 PSAK 2 (Amandemen 2016) : Laporan Arus Kas tentang
Prakarsa Pengungkapan

Amandemen ini mensyaratkan entitas untuk menyediakan pengungkapan yang
memungkinkan pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi perubahan
pada liabilitas yang timbul dari aktivitas pendanaan, termasuk perubahan yang
timbul dari arus kas maupun perubahan non-kas.

2 PSAK 15 (Penyesuaian 2017) : Investasi pada Entitas Asosiasi
dan Ventura Bersama

Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa pada saat pengakuan awal entitas dapat
memilih untuk mengukur investasinya pada nilai wajar atas dasar investasi-per-
investasi.

3 PSAK 46 (Amandemen 2016) : Pajak Penghasilan tentang
Pengakuan Aset Pajak Tangguhan untuk Rugi yang Belum
Direalisasi

Amandemen ini mengklarifikasi bahwa untuk menentukan apakah laba kena
pajak akan tersedia sehingga perbedaan temporer yang dapat dikurangkan dapat
dimanfaatkan; estimasi atas kemungkinan besar laba kena pajak masa depan
dapat mencakup pemulihan beberapa aset entitas melebihi jumlah tercatatnya.

4 PSAK 67 (Penyesuaian 2017) : Pengungkapan Kepentingan
dalam Entitas Lain

Persyaratan pengungkapan dalam PSAK 67, selain yang dideskripsikan dalam
paragraf PP 10 - PP 16, juga diterapkan pada setiap kepentingan dalam entitas
yang diklasifikasikan sesuai PSAK 58 : Aset Tidak Lancar yang Dimiliki untuk
Dijual dan Operasi yang Dihentikan.

5 PSAK 53 (Amandemen 2017) : Pembayaran Berbasis Saham:
Klasifikasi dan Pengukuran Transaksi Pembayaran Berbasis
Saham

Amandemen ini bertujuan untuk memperjelas perlakuan akuntansi terkait
klasifikasi dan pengukuran transaksi pembayaran berbasis saham.

6 PSAK 111 : Akuntansi Wa'd

PSAK 111 secara umum mengatur entitas yang memberi atau menerima wa'd
tidak mengakui aset dan liabilitas yang akan terjadi dari wa'd ketika menjadi
akad. PSAK 111 ini dilengkapi dengan contoh penerapan wa'd pada transaksi
lindung nilai dan repo Syariah.

Kontribusi Maybank Indonesia kepada negara diwujudkan melalui pemenuhan kewajiban perusahaan sebagai wajib pajak dan sebagai

pemotong/pemungut pajak. Pajak yang dibayarkan Bank kepada Negara pada tahun 2018 adalah sebagai berikut:

(Dalam jutaan Rupiah)

1 Pajak Penghasilan Badan Rp705.271
2 Pajak Penghasilan Karyawan Rp210.968
3 PPh Pasal 4(2) Rp1.036.522
4 PPh Pasal 23/26 Rp24.563
5 PPN Rp35.467

Maybank Indonesia memiliki kerangka rencana kelangsungan usaha yang disusun dengan harapan untuk mempertemukan kepentingan

usaha, kelestarian alam, menyediakan transformasi ekonomi serta memperluas akses masyarakat untuk keluar dari kemiskinan dan

penegakan keadilan. Melalui kerangka rencana tersebut Maybank Indonesia berupaya untuk menyeimbangkan antara kepentingan

untuk mencetak laba sekaligus komitmen untuk menjaga lingkungan dan kehidupan sosial yang lebih baik. Maybank Grup telah

menyusun rencana kelangsungan usaha yang dikenal sebagai 20/20 Sustainability Plan dan telah mendapat persetujuan Maybank Grup

Board pada tahun 2014 serta telah mulai diterapkan ke seluruh bagian Maybank grup sejak tahun 2015.
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Tinjauan Keuangan

Maybank Indonesia tidak mendapatkan
hal-hal yang berpotensi berpengaruh
signifikan terhadap kelangsungan usaha
Bank sepanjang tahun 2018 serta pada
masa mendatang berdasarkan analisis
usaha terkini.

Maybank Indonesia telah melakukan
penilaian atas kemampuan Bank untuk
melanjutkan kelangsungan usaha.
Manajemen Maybank Indonesia yakin
bahwa Bank tidak terdapat ketidakpastian
material yang dapat menimbulkan
keraguan yang signifikan terhadap
kemampuan Bank untuk mempertahankan
kelangsungan kegiatan usaha. Sejalan
dengan hal tersebut, laporan keuangan
konsolidasian Maybank Indonesia

telah disusun atas dasar usaha yang
berkelanjutan.

Maybank Indonesia senantiasa melakukan
assessment terhadap kelangsungan
usaha Bank dan terus melakukan upaya
perbaikan dan penyempurnaan yang
maksimal apabila ditemukan hal-hal
yang dinilai berpotensi mengganggu
kelangsungan usaha Bank. Dalam jangka
panjang, penyaluran kredit kepada
industri sektor strategis dengan konsep
pembiayaan berkelanjutan diharapkan
akan mendorong tumbuhnya ekonomi
secara berkelanjutan yang pada akhirnya
akan memberikan pasar yang lebih besar
pada Bank. Pasar yang lebih besar akan
tercipta seiring pertumbuhan ekonomi
yang dihasilkan yang kemudian akan
memberikan dampak positif terhadap
kelangsungan usaha.

Asumsi yang Digunakan Manajemen
dalam Melakukan Assessment
Beberapa faktor yang menjadi
pertimbangan manajemen dalam
melakukan assessment terhadap
kelangsungan usaha meliputi kondisi
makroekonomi dan perbankan, kinerja
segmen usaha, kinerja keuangan, serta
informasi material lainya yang berkaitan
dengan permodalan, solvabilitas, NPL dan
lain-lain. Dalam melakukan assessment,

Bank berlandaskan pada kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki Bank yaitu
sebagai berikut:

Kekuatan (Strengths)

a. Bank dikenal sebagai Bank dengan
reputasi yang baik dan terdapat
jaringan kantor cabang yang tersebar
diseluruh provinsi Indonesia sehingga
lebih dekat menjangkau nasabah
Bank.

b. Bank terus berusaha untuk selalu
relevan dengan mempertahankan
keunggulan ini serta akan terus
melakukan perbaikan yang
berkelanjutan kepada layanan
nasabah.

c. Saluran distribusi elektronik (ATM)
Bank telah terhubung ke semua bank
di Indonesia dan layanan Perbankan
Internet (dikenal dengan M2U)
terhubung ke sistem operasi iOS,
Blackberry dan Android sehingga
mempermudah nasabah untuk
melakukan layanan perbankan.

d. Bank merupakan bagian dari
Regional Bank dengan pemegang
saham pengendali yang kuat untuk
pengembangan bisnis jangka panjang
serta keunggulan konektivitas secara
regional (via grup Maybank).

Kelemahan (Weaknesses)

a. Perubahan Manajemen (Change
Management) yang signifikan
membutuhkan waktu untuk dapat
menjadi budaya perusahaan.

b. Masih terdapat posisi yang kosong
khususnya di level pimpinan dan
tenaga penjual di kantor cabang. Hal
ini disebabkan adanya talent war yang
terjadi di dalam industri perbankan
dan financial technology/start-up serta
kelangkaan talenta yang mumpuni di
beberapa cabang-cabang tertentu

c. Tingkat atrisi nasabah masih tinggi
sedangkan akuisisi nasabah masih
belum signifikan.

d. Beberapa permasalahan terkait
dengan stabilitas Teknologi Informasi
(TI) yang saat ini masih dalam proses
perbaikan dan pengembangan untuk
mendukung pertumbuhan bisnis di
masa mendatang,

e. Panjangnya proses penyelesaian
kredit bermasalah dan tingkat recovery
yang masih rendah.

Peluang (Opportunities)

a. Bonus demografi Indonesia yang
memiliki usia produktif (15-64 tahun)
lebih besar dari non produktif

b. Tingginya pengguna jaringan internet
di Indonesia, yang menurut Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJI1) pada tahun 2017 mencapai
sekitar 143 juta penduduk.

c.  Meningkatnya pertumbuhan teknologi
terutama yang berbasis smartphone.

d. Sinergi dengan pemegang saham
utama (Maybank Group) yang dapat
membuka akses Bank untuk melayani
pasar dan perdagangan antar dua
negara atau wilayah global lainnya
dimana Maybank beroperasi. Hal
ini akan memberi kesempatan bagi
Bank secara langsung berpartisipasi
menjadi regional bank dan akan
memberikan pelayanan perbankan
yang efisien kepada nasabah bank.

Hambatan (Threats)

- Munculnya sumber pembiayaan
alternatif (melalui bursa), non
traditional financial players (Fintech),
penerbitan Surat Utang Negara yang
berbunga tinggi.

Cepatnya perubahan perilaku dan
ekspektasi nasabah mengenai
perbankan.

Dukungan infrastruktur dan
kecepatan internet yang dapat
menjangkau pelaku e-commerce,
konsumen dan pelaku ekonomi digital
lainnya hingga ke pelosok negeri.
Kuantitas dan kualitas dari seller di
e-commerce untuk bertransformasi

ke ekonomi digital (perlu melakukan
edukasi terhadap pengusaha UMKM
mengenai ekonomi digital).
Ketersediaan sumber daya manusia
yang berkualitas untuk mengimbangi
perkembangan e-commerce
Ketersediaan regulasi perbankan yang
adpatif terhadap perubahan ekonomi
digital.
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Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut di
atas, Manajemen memposisikan Bank
untuk fokus terhadap inovasi produk dan
jasa perbankan serta yang menekankan
kepada hubungan dengan nasabah dan
posisi ini akan menjadi fondasi dasar
strategi pertumbuhan Bank pada masa
mendatang.

Maybank Indonesia secara kontinyu
mengembangkan Business Continuity
Management (BCM) yang komprehensif
sebagai bagian dari penerapan
manajemen risiko perusahaan. BCM
mengedepankan prinsip pencegahan,
ketahanan dan kemampuan dengan
respon yang efektif terhadap potensi
risiko operasional yang mengancam
Bank, yang timbul terkait kondisi
ekstrim yang tergolong jarang terjadi,
berdampak besar (catastrophic event),
seperti bencana alam dan sebagainya.
Sebagai bagian dari penerapan BCM
yang efektif, Maybank Indonesia telah
memiliki Kebijakan dan Prosedur BCM
terbaru dengan menggunakan kebijakan
risiko untuk mendukung kerangka kerja
management Risiko.

Program BCM yang sudah berjalan

selama tahun 2018

e Melaksanakan pengkajian ulang
terhadap unit kerja yang termasuk
dalam Critical Business Function (CBF),
yaitu unit kerja yang harus dapat
melanjutkan kegiatan operasional
dalam waktu yang ditentukan setelah
terjadi bencana. Pengkajian ulang
dilakukan dengan mengevaluasi
proses kerja di masing-masing
unit kerja sehubungan dengan
kepentingan Bank untuk melanjutkan
operasional dan meminimalisasi
risiko kerugian pada saat terjadi
gangguan atau bencana.

e Pengembangan sistem BCP Online
sebagai media yang memudahkan
BCM Coordinator (staff / karyawan
yang bertanggung jawab terkait
dengan program BCM) melakukan
pengumpulan dokumen dan
juga memudahkan pemantauan
kelengkapan dokumentasi BCM oleh
Unit Kerja BCM Kantor Pusat.

Pelaksanaan Pelatihan Kerja
(Workshop) yang diikuti oleh para
BCM Coordinator dari seluruh Kantor
Cabang Induk (KCl), Kantor Cabang
Syariah (KCS), dan Unit Kerja CBF
Kantor Pusat dan dilaksanakan di
Jakarta dan Surabaya. Pelatihan
bertujuan untuk memastikan BCM
Coordinator dapat melaksanakan
penanganan keadaan darurat,

mulai dari persiapan dan antisipasi,
tindakan pada saat terjadi keadaan
darurat dan pada saat pemulihan
setelah keadaan darurat, termasuk
juga mensosialisasikan kesadaran
pentingnya kesiapan menghadapi
bencana. Selain itu juga dilakukan
pelatihan mengenai pembuatan
dokumen BCP dan Simulasi BCP Test.
Pelaksanaan Pelatihan Kerja
(Workshop) yang difasilitasi oleh
fasilitator eksternal dan diikuti

oleh Unit Kerja BCM Kantor Pusat
serta perwakilan Unit Kerja yang
tergabung dalam Crisis Management
Team (CMT). Pelatihan ini bertujuan
untuk memperluas wawasan dan
pengetahuan Bank mengenai
persiapan dan penanganan bencana
serta meminimalisasi risiko
operasional akibat gangguan atau
bencana.

Menyelenggarakan pembelajaran
terkait penerapan BCM di Maybank
Indonesia kepada seluruh karyawan
melalui sarana BCM e-Learning dan
sosialisasi baik melalui pertemuan
tatap muka, conference call, e-mail,
desktop wallpaper, maupun artikel
buletin terkait prosedur komunikasi
dan eskalasi pada kondisi darurat,
dengan pelaksanaan pengujian Call
Tree, peringatan dini cuaca, persiapan
menghadapi bencana, dan hal-hal
yang penting diketahui pada saat
terjadi bencana (misalnya banijir,
gunung meletus, pandemik penyakit).
Melakukan pengkinian dokumen
Business Continuity Plan (BCP) setiap
unit Critical agar tetap sesuai dengan
perkembangan keadaan dan dapat
diimplementasikan secara lebih baik.
Dalam melakukan penerapan BCM
yang efektif pengkinian Business
Continuity Plan (BCP). BCP menjadi
acuan Bank untuk merespon,

memulihkan, melanjutkan dan
mengembalikan operasional pada
tingkat yang telah ditetapkan. BCP
membantu Bank dalam mengelola
sumber daya dan informasi yang
efektif untuk menangani keadaan
darurat, sehingga memungkinkan
pemberian pelayanan dan produk
yang kritikal tidak terganggu.

Dalam meningkatkan ketahanan
Bank dan sebagai bentuk kepatuhan
terhadap regulasi, maka setiap

tahun MBI melakukan BCP Test oleh
seluruh CBF untuk menguji kesiapan
staff dan mengevaluasi proses dan
sistem di Bank pada saat dan setelah
terjadinya gangguan/bencana

agar tetap bisa beroperasional
kembali sesuai waktu standar

yang ditentukan. Dalam pengujian
tersebut dilakukan koordinasi tindak
lanjut keadaan darurat, kesiapan

tim, komunikasi dan eskalasi, serta
pelaksanaan pelayanan pelanggan
dan operasional sehari-hari termasuk
pengujian terhadap lokasi alternatif,
sistem aplikasi, dan infrastruktur
yang diperlukan.

Renovasi Ruang alternate Command
Center Maybank di Wisma Kodel
Lantai 5 sebagai Ruang Posko Kantor
Pusat apabila terjadi incident di
gedung SS3. Command Center utama
Maybank saat ini di Gedung SS3
lantai 27 untuk melakukan koordinasi
dalam rangka penanganan bencana
atau gangguan operasional pada saat
Bank secara keseluruhan terdampak
oleh bencana. Command Centre
menjadi tempat berkumpulnya
Direksi, Pimpinan Unit Kerja, dan
CMT untuk menetapkan keputusan
sehubungan dengan penanganan
bencana. Renovasi Command Centre
bertujuan untuk meningkatkan
kesiapan ruangan beserta
infrastruktur dan fasilitasnya untuk
mendukung koordinasi penanganan
bencana antara seluruh unit kerja
baik Kantor Pusat dan Kantor Cabang
di Bank.

Laporan Tahunan 2018

ueeyesniad uswaleueyy
Jeuois8uny uenelur| ueseyequiad '3 esljeuy ueeyesniad |yold uawaleueyy uelode] ewen Jesiyy|

e[o[ay eje] uesode]

ueeyesniad
|e1sos qeme| Sun83ue|

ueisepijosuoy| ueSuenay uelode



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Tinjauan Keuangan

Koordinasi langkah penanganan dan antisipasi bencana seperti pada saat terjadi demonstrasi besar di Jakarta, insiden listrik padam,
ledakan bom, dan gangguan kerusakan gedung, termasuk gempa bumi Lombok dan Palu yang berdampak cukup besar. Sebagai respon
atas bencana, Bank mengaktifasi BCP untuk melanjutkan operasional dalam keadaan darurat dan Bank selalu melakukan evaluasi
terhadap pelaksanaan BCP untuk pengembangan BCM Bank yang lebih baik.

Strategi Pengembangan dan Implementasi BCM di Tahun 2019

Selain tetap melanjutkan program-program tahunan, BCM juga secara khusus akan mengembangkan program-program baru yang sejalan

dengan Ketentuan dan Kebijakan yang ditetapkan oleh Regulator serta Kerangka Kerja BCM di Maybank Indonesia. Adapun beberapa

inisiatif dan program BCM yang akan dikembangkan pada tahun 2019 antara lain:

Pelaksanaan Enterprise Crisis Simulation Exercise (ECSE) dalam rangka simulasi strategi pemulihan terhadap Bank secara keseluruhan,
serta pelaksanaan BCP Test di masing-masing Kantor Cabang dan Unit Kerja.

Peningkatan kesadaran (awareness) dan pengetahuan (knowledge) terkait penerapan BCM oleh seluruh karyawan, baik melalui media
pelatihan kerja (workshop) maupun media komunikasi internal (email broadcast, conference call, training).

Pengembangan lokasi kerja alternatif (Alternate/BCP Site) untuk Kantor Cabang (KC) dan Unit Kerja Kantor Pusat yang memerlukan
relokasi dan/atau pembaharuan fasilitas dan infrastruktur.

Pengkajian ulang tahunan dokumen BCM setiap Kantor Cabang/Unit Kerja, serta pemantauan terhadap pengkinian dokumen-dokumen
terkait BCP.

Pengembangan sistem BCP Online untuk dapat mendukung cakupan program kerja BCM secara lebih luas.

Kemampuan Maybank Group dalam rangka menciptakan makna dan nilai yang berkelanjutan terkait dengan materi non-keuangan yang
meliputi Lingkungan, Sosial dan Tata Kelola (LST) merupakan aspek bisnis kita. Rencana Keberlanjutan 2020 membantu Maybank Group
untuk menavigasi dan mengelola harapan para pemangku kepentingan pada ruang lingkup LST. Maybank Group ingin menciptakan nilai
jangka panjang yang signifikan dan relevan secara regional dan global. Pencapaian tujuan keberlanjutan tersebut memungkinkan Maybank
Grup untuk terus berinovasi dan menciptakan dampak yang lebih luas dimana Maybank Grup beroperasi.

74\
@
5 %)
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Sebagai perusahaan yang bertanggung jawab, Maybank Indonesia berkomitmen untuk memastikan bahwa operasional Bank senantiasa
ramah terhadap lingkungan, sosial dan tata kelola (LST) yang baik. Saat ini Bank telah menyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
(RAKB) sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 51/POJK.03/2017 bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan
Publik, dan RAKB tersebut telah disampaikan kepada OJK bersamaan dengan penyampaian Rencana Bisnis Bank (RBB) pada akhir
November 2018.

Strategi Keuangan Berkelanjutan di Maybank Indonesia merupakan suatu proses yang terintegrasi di dalam aktivitas dan operasional serta
tanggung jawab sosial (CSR) yang dapat digambarkan seperti dibawah ini:

Q Banking @
'%,c Activities o“&v’ Pendekatan terhadap keuangan berkelanjutan
°‘°v,@ 0@“ mencakup:
e e Memahami dampak LST atas setiap kredit yang
disalurkan;
Operations Mission  Corporate Social » Mendukung transaksi dan bisnis low-carbon;
! Vission  Responsibility » Menerapkan Pedoman Pinjaman Bertanggung Jawab;
Gregn Automation Sustainable SupPl{r{ . . “ . . ” A
Bldng 8 Bank healthy lving » Melalui kebijakan “Shariah First”, pemberian
YL cOmmE::;a“""An& pembiayaan dilakukan berlandaskan prinsip Syariah
Human Capital Development ~ Culture dan menghindari pembiayaan pada sektor-sektor yang
Management Environment

dilarang.

2. Adjustment on
Organization, Risk
Management,
Governance & SOP

1. Development of
Internal Capacities
(People)

3 Developmentof Kebijakan Keuangan Berkelanjutan termasuk Kebijakan Perkreditan,

Product & Services Kebijakan Investasi, Kebijakan Pengadaan Barang & Jasa, Kebijakan
Pengembangan Produk

Priority
Maybank’s ESG Committment

Secara bertahap Bank akan melakukan penyempurnaan implementasi Keuangan Berkelanjutan. Diharapkan Bank akan mengadopsi dan
mengimplementasikan praktik-praktik LST dalam kegiatan operasional bisnisnya dalam jangka waktu 5 tahun sejak dimulainya pelaksanaan
RAKB. Berikut fokus rencana kerja 5 (lima) tahun Aksi Keuangan Berkelanjutan Bank:

Human Capital v v v v
SOP & Regulasi v v v v
Operasional dan Infrastruktur v v v v
Produk v v v
Portofolio v v

Laporan Tahunan 2018
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Tinjauan Keuangan

Hasil dan Perkembangan yang
telah Dicapai Maybank Indonesia

¢ 2010

Pertama kali menerbitkan Laporan Keberlanjutan dengan 3
cakupan utama Pendidikan, Kegiatan yang mendukung Hidup
Sehat dan Lingkungan & Kemasyarakatan.

201

Cakupan program keberlanjutan berkembang menjadi 4

(empat) cakupan utama, yaitu:

e Pendidikan, Kegiatan yang mendukung Hidup Sehat,
Pemberdayaan Komunitas dan Lingkungan

e Penerbitan Laporan Keberlanjutan yang kedua

2012

Meluncurkan program transformasi IMPACT (IMPlement
with Acceleration through Collaboration and Teamwork)
dengan fokus pada tiga bidang utama yaitu melanjutkan
pertumbuhan yang meningkatkan laba, meningkatkan
kemampuan dan menguatkan fundamental untuk
memastikan kelangsungan usaha dan mengembangkan
talent Corporate Responsibility (CR) didasarkan pada empat
prinsip CR yaitu Community, Environment, Workplace &
Marketplace

e Melanjutkan fokus kegiatan CR dilakukan berdasarkan 4
pilar Utama yaitu Pemberdayaan Masyarakat, Pendidikan,
Kegiatan Mendukung Hidup Sehat, Peduli Lingkungan

e Kegiatan Utama Pemberdayaan Perempuan dalam Program
Usaha Kecil, Pemberian beasiswa bagi siswa berprestasi
dari seluruh Indonesia yang berasal dari keluarga tidak
mampu untuk melanjutkan pendidikan di universitas
terkemuka di Singapura, Malaysia dan Indonesia

e Pertama kali menyelenggarakan Marathon berskala
internasional BIl Maybank Bali Marathon dengan tema
‘Push Your Limit' . BIl Maybank Bali Marathon 2012 telah
mendapat sertifikat internasional untuk rute yang dilalui
dari Association of International Marathons and Distances
Races (AIMS)

e Penerbitan Laporan Keberlanjutan yang Ketiga

2013

e Merealiasasikan Program Edukasi Perbankan termasuk
Apprentice Program, Seminar tentang Regulasi, pendidikan
menabung bagi siswa sekolah dasar dan pelatihan bagi
jurnalis.

e Melanjutkan kegiatan dengan 4 fokus kegiatan utama:
Pendidikan, Kegiatan yang mendukung Hidup Sehat,
Pemberdayaan Komunitas dan Lingkungan

e Merealisasikan Inisiatif Perbaikan yang ramah lingkungan
meliputi Paperless Account Opening System, ATM bertenaga
Surya, tagihan berbasis e-statement, penghematan
konsumsi kertas dan listrik.

« Inisiatif kebijakan pemberian kredit yang ramah
lingkungan.

e Penerbitan Laporan Keberlanjutan yang Keempat.

Y

20

20

14

Maybank 20/20 Sustainability Plan disetujui oleh Maybank Grup
Board

Meningkatkan kompetensi SDM melalui pelatihan, pendidikan,
penerapan manajemen kinerja dan memberi jenjang karir yang
menarik.

Meningkatkan kualitas layanan melalui pengembangan jaringan
cabang dan fasilitas layanan berbasis teknologi

Meluncurkan program PIJAR untuk mendukung pengenbangan
segmen usaha mikro melalui pelaksanaan konsep community
empowerment banking yang berkualitas.

Meningkatkan akses micro financing melalui kerja sama dengan
Koperasi Mitra Dhuafa (KOMIDA), Asosiasi Perempuan Pendamping
Usaha Kecil (ASPPUK) di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, NTB, NTT
dan Jawa, Progam pemberdayaan masayarakat prasejahtera melalui
koperasi syariah, BMT yang tersebar di 10 kota.

Melanjutkan kegiatan dengan 4 fokus kegiatan utama: Pendidikan,
Kegiatan yang mendukung Hidup Sehat, Pemberdayaan Komunitas
dan Lingkungan.

Penerbitan Laporan keberlanjutan yang kelima yang disusun
berdasarkan Pedoman Pelaporan Keberlanjutan versi 4 (GRI-G4)
dan Financial Services Sector (FSS). Laporan ini telah diverifikasi oleh
National Center for Sustainability Reporting (NCSR).

Awards: Commendation For 1st time G4 Report 2013 and
Commendation for st Year Sustainability Report 2013 oleh National
Center for Sustainability Reporting (NCSR).

15

Implementasi dari Maybank 20/20 Sustainability Plan

Kebijakan Risiko Reputasi (Reputational Risk Policy) diterbitkan oleh
Maybank Grup Risk untuk mendukung disertakannya Environmental,
Social dan Governance didalam produk & layanan investasi, praktek
prekreditan dan rantai pasokan (supply chain) Grup Maybank.
Melanjutkan kegiatan dengan 5 fokus kegiatan utama: Pendidikan,
Pelestarian Seni & Budaya Kegiatan yang mendukung Hidup Sehat,
Pemberdayaan Komunitas dan Lingkungan

Penerbitan Laporan Keberlanjutan yang keenam

Annual Global CSR Award - Platinum Award untuk kategori
Pemberdayaan Perempuan dari Pinaccle Group International, 19
Maret 2015

SRA Award tahun 2015 untuk Laporan Keberlanjutan (SR) tahun 2014,
Runner Up 2 Best SR

Laporan Tahunan 2018
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Merealisasikan Program Edukasi Perbankan termasuk
Apprentice Program, pendidikan menabung bagi siswa
sekolah dasar dan pelatihan bagi jurnalis.

Melanjutkan kegiatan dengan 5 fokus kegiatan utama:
Pendidikan, Pelestarian Seni & Budaya Kegiatan yang
mendukung Hidup Sehat, Pemberdayaan Komunitas dan
Lingkungan

Penerbitan Laporan Keberlanjutan yang ketujuh yang
disusun berdasarkan Pedoman Pelaporan Keberlanjutan
versi GRI-G4 dan Sustainability Financial Report (SFR).
Laporan ini telah diverifikasi oleh National Center for
Sustainability Reporting (NCSR).

Melanjutkan Inisiatif kebijakan pemberian kredit yang
ramah lingkungan.

Meningkatkan akses micro financing dan pemberdayaan
masyarakat melalui kerja sama dengan Koperasi Mitra
Dhuafa (KOMIDA) di Majalaya (Jawa Barat), Magelang dan
Grobogan (Jawa Tengah).

SRA Award tahun 2016 untuk Laporan Keberlanjutan
(SR) tahun 2015, Commendation for Best Practice in Micro
Financing for Women.

Pada tahun 2016 program CR Bank telah menjangkau
sebanyak 17.069 penerima manfaat.

17

Progres Perkembangan Program Keberlanjutan Usaha hingga
Tahun 2017

Melanjutkan proram CSR dengan berfokus pada 5 pilar:
Pendidikan, Pemberdayaan Komunitas, Kegiatan yang
mendukung Hidup Sehat, Lingkungan dan Pelestarian Seni
& Budaya.

Merealisasikan Program Edukasi Perbankan termasuk
Apprentice Program, pendidikan menabung bagi siswa
sekolah dasar dan pelatihan bagi jurnalis.

Melanjutkan program micro financing dan pemberdayaan
masyarakat melalui kerja sama dengan Koperasi Mitra
Dhuafa (KOMIDA) di Majalaya (Jawa Barat), Magelang dan
Grobogan (Jawa Tengah).

Melakukan kegiatan pemberdayaan komunitas kepada
503 penyandang disabilitas melalui program Reach
Independence & Sustainable Entrepreneurship (RISE) di 5 kota
di Indonesia.

Program pemberdayaan penenun perempuan Maybank
Women Eco Weavers mendapatkan pengakuan dari ASEAN.
Maybank Indonesia berpartisipasi dalam perayaan ASEAN
50t Anniversary melalui pameran program Maybank
Women Eco Weavers.

Penerbitan Laporan Keberlanjutan yang kedelapan yang
disusun berdasarkan Pedoman Pelaporan Keberlanjutan
versi GRI-G4 dan Sustainability Financial Report (SFR).
Laporan ini telah diverifikasi oleh National Center for
Sustainability Reporting (NCSR).

SRA Award tahun 2017 untuk Laporan Keberlanjutan (SR)
tahun 2016, Runner Up 2 Sustainability Report Kategori
Perusahaan Jasa Keuangan.

Bronze Award for Best Community Program dalam Global
CSR Award 2017 dari Pinnacle Group International.

V' N

2018

Proses Perkembangan Program Keberlanjutan Usaha hingga
tahun 2018

Melaksanakan program CSR secara berkelanjutan

yang berfokus pada 5 pilar; Pendidikan, Pemberdayaan
Komunitas, Kegiatan yang mendukung Gaya Hidup Sehat,
Lingkungan serta Pelestarian Seni dan Budaya.
Implementasi program edukasi perbankan dan literasi
keuangan secara berkelanjutan melalui pelatihan dan
pendampingan kepada para perempuan penerima manfaat
program micro financing, penenun serta para penyandang
disabilitas dan komunitas marjinal peserta program Reach
Independence & Sustainable Entrepreneurship, termasuk
para pelajar dan mahasiswa peserta program Maybank
internship. Jumlah penerima manfaat program ini adalah
sebanyak 1.743 orang.

Penerbitan Laporan Keberlanjutan kesembilan yang
disusun berdasarkan Pedoman Pelaporan Keberlanjutan
nasional; peraturan OJK (Sustainability Financial Report)
dan pendoman Global Reporting Initiative (GRI) standard.
Laporan tersebut juga diverifikasi oleh lembaga
independen National Center for Sustainability Reporting
(NCSR) yang telah berkecimpung di bidang Laporan
Keberlanjutan selama 13 tahun.

Melanjutkan program pemberdayaan untuk perempuan,
komunitas penyandang disabilitas dan komunitas marjinal
serta meningkatkan akses pendanaan dan pembiayaan
micro financing untuk mereka melalui program Maybank
Women Eco Weavers, program micro financing anggota
Koperasi Mitra Dhuafa (KOMIDA) dan program Reach
Independence & Sustainable Entrepreneurship (RISE) dengan
jumlah penerima manfaat hingga Desember 2018 sebanyak
2.766 orang.

Peluncuran Scale Up program Reach Independence &
Sustainable Entrepreneurship (RISE) di Yogyakarta, dihadiri
Gubernur D.I Yogyakarta Sri Sultan Hamengkubuwono X,
Gusti Kanjeng Ratu Hemas, Dewan Komisioner OJK Bidang
Edukasi dan Perlindungan Konsumen, Walikota Yogyakarta
serta perwakilan OJK dan Bl Yogyakarta. Program ini
berfokus pada pelatihan dan pendampingan untuk
penyandang disabilitas yang sudah menjadi entrepreneur.
Penandatanganan kerja sama program regional
eMpowering Youth Across ASEAN antara Maybank
Foundation dan ASEAN Foundation di ASEAN Secretary,
Jakarta. Sebagai komitmen Maybank Grup untuk membuat
perubahan ekonomi sosial bagi komunitas-komunitas pra
sejahtera bersinergi dengan kaum muda ASEAN dan CSO
setempat.

Penghargaan Asia Sustainability Report Rating (ASRR) 2018
untuk Laporan Berkelanjutan Maybank Indonesia 2017;
Gold Rank Sustainability Report.

Gold Award for Best Excellence in Provision of Literacy &
Education dalam Global CSR Award 2018 dari Pinnacle
Group International.

Menyusun Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB)
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK)
No 51/POJK.03/2017 bagi Lembaga Jasa Keuangan,

Emiten dan Perusahaan Publik. Secara garis besar, RAKB
mencangkup pelaksanaan keuangan berkelanjutan,
insentif, tanggung jawab sosial dan lingkungan serta sanksi
untuk kurun waktu satu tahun hingga lima tahun.
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p Manajemen Risiko

s = IMPORTANT

= RETTVATION

Manajemen risiko yang proaktif dengan didukung oleh analysis yang bersifat forward looking, sangat dibutuhkan dalam mendukung proses pengambilan keputusan.

Maybank Indonesia memandang penerapan manajemen risiko yang komprehensif merupakan aspek penting bagi Bank dalam mengelola
berbagai risiko yang dihadapinya secara efektif. Oleh karena itu, Bank memberikan perhatian yang besar pada pelaksanaan manajemen
risiko secara efektif dan efisien dalam aktivitas operasional perbankan sehari-hari.

Penerapan praktik manajemen risiko yang baik merupakan salah satu faktor signifikan bagi keberhasilan Bank. Implementasi tersebut
bertujuan untuk melindungi Bank dari kerugian yang mungkin timbul diakibatkan dari berbagai aktivitasnya serta menjaga tingkat risiko
agar sesuai dengan strategi bisnis dan pertumbuhan bank. Karena itu, Bank menjaga keseimbangan antara risiko dan manfaat agar
menghasilkan pertumbuhan nilai jangka panjang yang berkelanjutan bagi pemegang saham.

Bank terus berupaya untuk melakukan pemantauan secara regular atas tingkat risiko yang dihadapi termasuk keseluruhan proses
manajemen risiko yang dijalankan berdasarkan pada penerapan prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik (Good Corporate Governance).
Dalam mengelola manajemen risiko, dibutuhkan struktur tata kelola perusahaan yang berfungsi meningkatkan four eyes principle dan
transparansi dalam proses manajemen risiko. Bank juga senantiasa mengkaji dan menyempurnakan setiap kebijakan dan prosedur yang
membentuk efektivitas strategi manajemen risiko sejalan dengan perkembangan bisnis Bank yang semakin kompleks.
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“Sepanjang tahun 2018, Risk Management Directorate senantiasa
berupaya untuk meningkatkan kualitas implementasi
manajemen risiko guna menjadi mitra bisnis yang terpercaya
dengan menyediakan kerangka kerja manajemen risiko,
mempromosikan risk culture serta menarik talenta untuk
mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan”

Strategi Bank dalam menumbuhkan portofolio secara prudent disertai dengan kebijakan manajemen risiko yang kuat memberikan
kontribusi bagi perbaikan kinerja tahun ini. Bank mencatat pertumbuhan kredit yang berkelanjutan pada tahun 2018.

Kualitas aset Bank meningkat signifikan seperti tercermin dari tingkat NPL yang lebih rendah pada tahun 2018, hal ini menegaskan
kembali keberhasilan Bank dalam mengelola kualitas aset melalui pertumbuhan yang selektif dan bertanggung jawab.

Maybank Indonesia menerapkan pendekatan secara holistic dalam mengelola 8 kategori risiko yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Risiko Hukum, Risiko Kepatuhan, Risiko Stratejik
dan Risiko Reputasi.

ENE U IIGEET

lebih lanjut Mortgage
Application Scorecard
untuk meningkatkan
kualitas pengukuran risiko
calon debitur KPR

Implementasi Pipeline
(POL) System untuk
memonitor pipeline calon
debitur

Penyempurnaan kualitas
pengukuran Pre Settlement
Risk (PSR)

Pengembangan kebijakan
untuk segmen Retail SME
untuk menunjang strategi
akuisisi pada segmen
tersebut

Pengembangan sistem
yang berkelanjutan
untuk mempercepat

dan meningkatkan
kualitas data dalam credit
underwriting process

®

Implementasi Business
Continuity Plan (BCP)
Online System untuk
mendukung proses
Business Continuity
Management

Optimalisasi strategi
recovery untuk unsecured
loans (kartu kredit dan
KTA)

Implementasi sistem
untuk meningkatkan
kualitas pengukuran risiko
Pasar pada Banking Book

Pelaksanaan kampanye
budaya sadar risiko secara
aktif dan pemberian
penghargaan kompetisi
manajemen risiko seperti
Super Banker dan Mentor

Pengembangan sistem
untuk mendukung
pengelolaan kualitas Asset
serta pelaksanaan active
portofolio monitoring

Penyempurnaan Struktur
Trading Limit untuk
memperkuat kontrol dan
monitoring risiko Pasar
dan Risiko Kredit pada
aktivitas Trading

2

Peningkatan kualitas

Risk Control System
keseluruhan dalam
mendukung penerapan
kualitas manajemen risiko
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Manajemen Risiko

Model tata kelola risiko (risk governance) yang digunakan oleh Bank bertujuan untuk mengatur pembagian tugas dan tanggung jawab
dalam proses pengelolaan risiko, namun dalam waktu yang sama juga memberikan independensi dan pemisahaan tugas diantara 3
(three) lines of defense yang meliputi Lini ke-1, Lini ke-2 dan Lini ke-3.

Bank Maybank Indonesia Three Lines of Defence
Board of Directors & Board Level Risk Management Committees

. 3 : 3

Executive Level Management Risk
Committees & Senior Managemen

Lines of Defence

T*tLine of Defence 2" Line of Defence 3"Line of Defence

External of Defence

Day to Day Oversee Risks & Independent Risk

Challenge T line Assurance

Management &
Ownership of Risk

Bank telah menerapkan prinsip three lines of defence dalam pengendalian risiko secara menyeluruh.

1. Lini1: Memiliki dan mengelola risiko sehari-hari yang melekat dalam bisnis dan/atau kegiatannya, termasuk pengambilan risiko.
Termasuk mengidentifikasi, menilai, mengendalikan, memitigasi, memantau dan melaporkan eksposur risikonya dan memastikan
bahwa hal tersebut dalam batasan yang telah ditetapkan dalam strategi risiko, risk tolerance, risk appetite, serta kerangka kerja,
kebijakan dan prosedur manajemen risiko. Merancang dan melaksanakan aktivitas dan kontrol dalam end-to-end process.

2. Lini 2: Menetapkan dan memiliki kerangka kerja, kebijakan dan prosedur manajemen risiko untuk mengidentifikasi, menilai,
mengendalikan, memitigasi, memantau, dan melaporkan risiko tertentu yang menjadi tanggung jawab fungsi tersebut.
Menyediakan tata kelola risiko dan pengawasan secara keseluruhan atas kerangka kerja manajemen risiko, termasuk pemantauan
dan pelaporan eksposur risiko secara keseluruhan dari Bank. Mengkaji, menganalisis, dan mengevaluasi penilaian risiko serta
efektivitas pengelolaan risiko yang dilakukan oleh Lini 1.

3. Lini3: Menyediakan reasonable assurance melalui penilaian independen, review dan validasi (kerangka kerja, kebijakan dan
perangkat manajemen risiko cukup kuat dan konsisten dengan standar peraturan yang berlaku, Kontrol untuk memitigasi risiko
sudah cukup dan efektif dijalankan oleh Lini 1, Pengawasan yang memadai oleh Lini 2 terhadap Lini 1)

IT Steering
Committee

(e

Risk Oversight
Committee

Risk
Management

Committee
Impairment
Committee

Restructurlng
Committee

Audit veed
Committee :

Committee
Integrated
Integrated Governance ¥ Risk
Committee Management
) Committee

Global Banking Business Retail Banking Risk

-

(Incl. Overseas Banking (Incl. (Incl. Global Market

Branches) Micro Banking) Subsidiaries) Management

Non Retail q A Market, Liquidity A
Credit Policy R;;ar'tlo(f:;fﬂ't Enterprise Risk & Treasury Rglfgrgﬂgrr:zlss Credit Risk
& Strategic Risk & Polic Management Credit Risk Continuit Management
Management Y Management Yy

- 3 line of defense
nd [ . Maybank
- 2" line of defense WOM Finance Finance

- 1 line of defense

GB Remedial
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Agar risiko yang melekat pada
Bank dapat diidentifikasi dan
dapat dikelola secara efektif, maka
diperlukan struktur organisasi
pengelolaan risiko yang sesuai
dengan ukuran, kompleksitas,
kemampuan Bank serta tujuan dan
kebijakan internal Bank.

Board-Level Risk Committees

Komite Pemantau Risiko (ROC)
merupakan komite tingkat

Dewan Komisaris yang memantau
pelaksanaan prinsip-prinsip dan
praktik-praktik untuk pengelolaan
risiko dalam kerangka manajemen
risiko Bank. Wewenang dan tanggung
jawab ROC diantara lainnya adalah
mengevaluasi dan mengkaji kebijakan
dan strategi manajemen risiko untuk
dimintakan persetujuan Dewan
Komisaris dan memberikan saran/
nasihat kepada Dewan Komisaris
terkait dengan informasi pemantauan
risiko dan pelaksanaan tanggung
jawabnya.

Management-Level Risk Committees

RMC merupakan komite tingkat
Direksi yang mengimplementasikan
penerapan kebijakan Manajemen
Risiko dan keseluruhan eksposur
risiko yang diambil oleh Bank secara
individual maupun secara konsolidasi
dengan Anak Perusahaan. RMC

juga bertanggung jawab untuk
melakukan evaluasi dan memberikan
rekomendasi kepada Direktur Utama
terkait manajemen risiko.

ITSC merupakan komite tingkat
Direksi yang memberikan
rekomendasi atas kebijakan-
kebijakan terkait IT untuk
mendukung pencapaian misi dan
sasaran strategis yang sesuai dengan
kebijakan bisnis Bank.

ALCO merupakan komite tingkat
Direksi yang bertanggung jawab
untuk pengembangan, evaluasi dan
implementasi, serta memberikan
rekomendasi kepada Direktur Utama
terkait strategi Asset & Liability
Management Bank.

Komite Audit merupakan komite
yang dibentuk oleh dan bertanggung
jawab kepada Dewan Komisaris
dalam membantu melaksanakan
tugas dan fungsi Dewan Komisaris.
Komite Audit bertugas melakukan
pemantauan dan evaluasi atas
perencanaan dan pelaksanaan
audit serta pemantauan atas tindak
lanjut hasil audit dalam rangka
menilai kecukupan pengendalian
intern termasuk kecukupan proses
pelaporan keuangan.

CC merupakan komite tingkat Direksi
yang mengevaluasi serta memberikan
keputusan untuk proposal pinjaman,
kajian portofolio dalam kategori
special mention dan NPL, kajian
rencana pencairan yang dikaitkan
dengan kecukupan likuiditas Bank,
kajian limit, internal rating dan
lainnya yang terkait dengan sisi aset
Bank.

Satuan Kerja Manajemen Risiko
(SKMR) adalah satuan kerja yang
independen terhadap satuan kerja
bisnis dan bertanggung jawab
langsung kepada Direktur yang

membawahi fungsi manajemen risiko.

SKMR bertugas untuk memfasilitasi
kemampuan pengungkapan

risiko dan mendukung efektivitas
pengembangan dan implementasi
strategi manajemen risiko secara
keseluruhan.

NRC merupakan komite tingkat
Dewan Komisaris yang membantu
Dewan Komisaris dalam
melaksanakan tugas dan fungsi
pengawasan khususnya hal-hal
terkait dengan kebijakan remunerasi
dan nominasi.

CRC merupakan komite tingkat
Direksi yang mengevaluasi serta
memberikan keputusan untuk agenda
restrukturisasi kredit, rencana
pengambilalihan atau penyerahan
aset, penjualan aset, Agunan Yang
Diambil Alih (AYDA), hapus buku,
hapus tagih dan kajian lainnya terkait
portofolio akun yang masuk Special
Mention dan NPL.

Penerapan Manajemen Risiko yang
efektif harus didukung dengan
kerangka yang mencakup kebijakan
dan prosedur Manajemen Risiko
serta limit risiko yang ditetapkan
secara jelas sejalan dengan visi, misi
dan strategi bisnis Bank. Penyusunan
kebijakan dan prosedur Manajemen
Risiko tersebut dilakukan dengan
memperhatikan antara lain jenis,
kompleksitas kegiatan bisnis,

profil risiko dan tingkat risiko yang
akan diambil serta peraturan yang
ditetapkan otoritas dan/atau praktik
perbankan yang sehat. Selain itu
penerapan kebijakan dan prosedur
Manajemen Risiko yang dimiliki Bank
harus didukung oleh kecukupan
permodalan dan kualitas sumber
daya manusia.
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Manajemen Risiko

A. Kebijakan dan Prosedur
Kebijakan dan prosedur Bank didesain dan diimplementasikan dengan

memperhatikan karakteristik dan kompleksitas kegiatan bisnis, tingkat risiko yang

akan diambil dan toleransi risiko, profil risiko serta peraturan yang ditetapkan
otoritas dan/atau praktik perbankan yang sehat.

Struktur Tingkat Kebijakan Risiko Bank Maybank Indonesia terdiri atas:

Kerangka Kerja
Manajemen Risiko (KKMR)

Apa yang kita Tingkat -1
kerjakan pada tingkat 8
Bank

Apa yang kita Tingkat -2

kerjakan pada tingkat
segmentasi

Bagaimana kita Tingkat -3
mengerjakannya

1. Kerangka Kerja Manajemen Risiko (KKMR) - sebagai payung kebijakan atas
kebijakan-kebijakan risiko Bank.

2. Kebijakan Manajemen Risiko Tingkat Bank — merupakan kebijakan yang
mengatur mengenai pengelolaan manajemen risiko masing-masing risiko dan
sebagai acuan atas prosedur yang ada pada Bank

3. Kebijakan Manajemen Risiko Tingkat Segmentasi Bisnis/Produk & Anak
Perusahaan — merupakan kebijakan yang mengatur mengenai pengelolaan
manajemen risiko masing-masing risiko dan sebagai acuan atas prosedur yang
ada pada Anak Perusahaan.

4. Prosedur Manajemen Risiko Bank & Anak Perusahaan — merupakan petunjuk
pelaksanaan yang berisi pedoman tertulis yang mengatur secara detail
mengenai tata cara pengelolaan risiko pada Bank dan juga termasuk Anak
Perusahaan.

Strategic Planning Risk Appetite

Where should What and how
we place our much risk should

strategic bets? we take?
How should
we allocate
resources for
sustainable
growth?

How much
capital do we
need?

Capital

Kebijakan dan prosedur secara
berkala ditinjau dan diperbaharui
melalui komite/pejabat yang
berwenang untuk mencerminkan
perubahan dalam kondisi pasar,
regulasi dan lingkungan bisnis.

. Tingkat Risiko yang akan Diambil

(Risk Appetite)

Risk Appetite Statements (RAS)
merupakan penjabaran dari risk
appetite yang komprehensif
dari semua risiko material yang
melekat pada aktivitas Bank.
Risk Appetite Statements (RAS)
menerjemahkan risk appetite
menjadi limit-limit risiko dan
kontrol untuk mengelola eksposur
risiko yang berasal dari aktivitas
bisnis Bank.

RAS menjadi dasar bagi Bank
untuk menerapkan langkah
program kerja Manajemen
Risiko tahun 2018 agar risiko
dapat diminimalisir dan dikelola
secara efektif sehingga dapat
memberikan imbal hasil jangka
panjang kepada stakeholders
sesuai dengan tingkat risiko
yang diambil. Oleh karena itu,
RAS merupakan cerminan dari
aktivitas pengambilan risiko dan
cara pengelolaannya.

Risk appetite menyelaraskan
kebutuhan dari seluruh
stakeholder dengan berperan
sebagai pengelola risiko dan
pemacu aktivitas bisnis pada
saat ini dan dikemudian hari.
Risk appetite yang efektif dapat
menjadi sarana pendorong yang
kuat untuk penerapan budaya
risiko di Bank.
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Proses Manajemen Risiko:

IDENTIFIKASI PENGUKURAN PENGENDALIAN PEMANTAUAN PELAPORAN

e MIS
* Laporan kepada
Manajemen

Produk baru/existing,
aktivitas dan inisiatif

¢ Metodologi
* Pendekatan Model,
validasi, dan teknik

» Pengendalian
dengan kontrol
kualitatif dan

« Eksposur risiko vs
pengendalian risiko
* MIS

analisa

Identifikasi Risiko dilakukan
dengan menganalisa seluruh
sumber risiko yang paling kurang
dilakukan terhadap risiko dari
produk dan aktivitas Bank serta
memastikan bahwa risiko dari
produk dan aktivitas baru telah
melalui poses Manajemen

Risiko yang layak sebelum
diperkenalkan atau dijalankan

kuantitatif

¢ Tindakan
pencegahan

« Teknik mitigasi

Pengawasan dan Pelaporan Risiko meliputi sistem informasi manajemen
(Management Information System - MIS) yang akurat, lengkap, jelas, informatif
dan tepat waktu. Ketersediaan sistem informasi manajemen yang memadai
adalah hal yang penting dalam mengagregasi, mengawasi dan melaporkan
eksposur risiko dan melaporkan ekspektasi ke Senior Manajemen dan Komite
Risiko secara berkala serta mendukung kepatuhan terhadap kebijakan terkait,
limit dan ketentuan/arahan Regulator.

Tiga Tingkat Pelaporan Bank:

Pengukuran Risiko digunakan LESS LESS
untuk mengukur eksposur

risiko Bank sebagai acuan > BOARD/

untuk melakukan pengendalian. ln__c REGULATORY

Pengukuran risiko wajib 5 REPORTING

dilakukan secara berkala baik 2

untuk produk dan portofolio <

maupun seluruh aktivitas bisnis % MANAGEMENT REPORTING

Bank.

Pengendalian Risiko disesuaikan OPERATIONAL REPORTING

dengan eksposur risiko maupun MORE MORE

tingkat risiko yang akan diambil
dan sesuai dengan toleransi
risiko. Pengendalian dapat
dilakukan oleh Bank, antara lain

Pelaporan

Deskripsi

dengan cara mekanisme lindung e . f';/\erangkum agregat eks.posur risiko Grup, bisnis, dan bank.
nilai, dan metode mitigasi risiko e Pelaporan untuk kepentingan Regulator.

lainnya seperti penerbitan Manajemen Mencerminkan eksposur risiko Grup, bisnis, dan Bank.

garansi, strategi asuransi, G Pel:iporan detail mengenai eksposyr risiko, kepatuhan kepada
sekuritisasi aset, dan credit kebijakan, prosedur, dan lain sebagainya.

derivatives serta penambahan
modal Bank untuk menyerap
potensi kerugian.

Pemantauan Risiko mencakup
pemantauan terhadap besarnya
eksposur risiko, toleransi risiko,
kepatuhan limit internal, dan
hasil stress testing maupun
konsistensi pelaksanaan dengan
kebijakan dan prosedur yang
telah ditetapkan.

Sistem pengendalian intern dalam penerapan manajemen risiko mencakup:

Kesesuaian antara sistim pengendalian intern dengan jenis dan tingkat risiko
yang melekat pada kegiatan bisnis bank.

Penetapan wewenang dan tanggung jawab untuk pemantauan kepatuhan
kebijakan, prosedur dan limit.

Penetapan jalur pelaporan dan pemisahan fungsi yang jelas dari satuan kerja
operasional kepada satuan kerja yang melaksanakan fungsi pengendalian.
Struktur organisasi yang menggambarkan secara jelas tugas dan tanggung jawab
masing-masing unit dan individu.
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Manajemen Risiko

e Satuan kerja bisnis wajib menyampaikan laporan atau informasi mengenai
eksposur risiko yang dikelola satuan kerja yang bersangkutan kepada Satuan Kerja
Manajemen Risiko secara berkala.

Pelaporan keuangan dan kegiatan operasional yang akurat dan tepat waktu.

Proses manajemen risiko di Bank Maybank Indonesia memungkinkan Manajemen Bank
untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan semua risiko yang
dihadapi dalam melaksanakan kegiatan bisnisnya.

a) Risiko Kredit
Definisi:
Risiko kredit adalah risiko yang timbul dan berdampak pada kerugian finansial Bank
karena nasabah gagal melakukan kewajibannya kepada Bank. Kegagalan dalam
mengelola risiko ini dapat mengakibatkan kerugian pada aktiva produktif atau
kerugian yang lebih besar lagi yang akan berdampak negatif bagi posisi keuangan
Bank.

Alur Proses Kredit

Target Market Analysis
P« Industry Research —>
« Referral, Walk In

Credit Initiation
Company/Plant Visit Introduction

Y v )

Quantitative Analysis Qualitative Analysis Collateral/Guarantee Analysis
« FS Analysis (B/S, I/S) e Checking & Investigation: « Collateral Coverage Analysis
« Cash Flow Projection Analysis bank, Trade, Market Community « Collateral Valuation (Appraisal)
« Macro Economy Analysis « Guarantee Analysis
e Group Exposure Analysis « Insurance Analysis
i | J
Credit Proposal - Credit Review - Credit Approval
J
Credit Approval

Legal Documentation « CAC, Loan Ops, Trade Ops

q Legal Review on Credit .
Offering Letter —> Agreement & Collateral Security —> Loan Ledger: Withdrawal &/
Agreement e
« Accrual System

J

v

Account Management
» Covenant Monitoring
« Call Program/Report
 Review Date

e Early Warning System

Extention The Facility < ° —> Terminate The Facility —>»  Remedial
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Monitoring quality of Credit Underwriting through some parameters such as FID (First
Installment Default), Fraud (New Booking Straight to Write Off), Vintage Analysis, and
applying AQT (Acquisition Quality Trigger) through statistical approach.

« Monitoring & review for credit quality of each Credit Approver.

« Monitoring deviation & deviation review related to credit quality.
» Monitoring rejection rate & top reject reasons.

« Credit Scoring calibration regulary to ensure model accuracy.
« Regular monitoring for KS Value, Population Stability index (PSI), High Score Override,

and quality for Low Score Override.
Incoming " A Duplicate Survey/ n . Credit R o
Application SILK Checkin Checking Verification Credit Scoring Approval redit Decision
Applying SLIK Criteria based on risk level

for each product.
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Strategi Mitigasi Risiko:

Risiko kredit dapat timbul dari
berbagai aktivitas fungsional
perbankan, seperti risiko yang timbul
dari penyaluran pinjaman kepada
nasabah, maupun dari aktivitas
treasury dan investasi serta trade
financing.

Guna memitigasi potensi dampak
yang cukup besar, Bank harus
mengelola risiko kredit dengan

baik secara individual maupun di
tingkat portofolio dalam seluruh
aktivitas fungsional Bank. Selain
account monitoring yang dilaksanakan
oleh Unit Bisnis sehari-hari, Unit
Kerja Manajemen Risiko juga
melakukan pengelolaan risiko

kredit secara terpisah, baik secara
fungsional ataupun organisasi untuk
memastikan integritas daripada
proses penilaian risiko tersebut.

Melalui budaya kredit yang kuat
meliputi kebijakan perkreditan
yang jelas, evaluasi kredit yang
menyeluruh serta pengelolaan
portofolio yang baik, Bank secara
terus menerus melakukan evaluasi

« Applying Card Rating policy for Carded Segment.
« Applying phone verification & field survey policy.

Process, etc.

Credit Scoring is used as part of credit decision
to ensure consistency & credit quality.

Applying delegation limit authority & deviation approval authority in credit decision as
part of Four Eyes Principal.

risiko kredit portofolio dan
meninjaunya dengan unit bisnis
bersama unit manajemen risiko
serta dipantau secara aktif oleh
manajemen.

Selanjutnya, dengan tujuan
meningkatkan kompetensi
perkreditan dan memastikan
pemahaman staf kredit atas
kebijakan perkreditan yang berlaku,
Unit Kerja Manajemen Risiko Kredit
secara berkelanjutan mengadakan
pelatihan analisa kredit dan
sosialisasi kebijakan perkreditan,
serta implementasi e-learning terkait
kebijakan perkreditan, baik di kantor
pusat maupun cabang. Unit kerja ini
secara berkala juga mengundang para
praktisi industri sebagai pembicara
untuk menyampaikan informasi
terkini mengenai kondisi industri-
industri yang menjadi fokus Bank.

Dalam tujuannya untuk memberikan
layanan yang lebih baik dan

efektif, serta untuk mendukung
pertumbuhan usaha yang sehat

dan menghasilkan keuntungan

yang berkelanjutan dengan tetap

mempertahankan prinsip kehati-
hatian, Unit Manajemen Risiko Kredit
bekerja sama dengan Unit Bisnis
menyempurnakan kebijakan kredit
guna memastikan pengelolaan risiko
kredit yang lebih baik, mengevaluasi
batasan wewenang persetujuan
kredit, serta memastikan proses
credit underwriting, evaluasi, dan
mitigasi risiko kredit dilaksanakan
sesuai dengan kebijakan-kebijakan
kredit tersebut.

Di dalam Unit Bisnis telah dibentuk
juga Embedded Risk Unit (ERU)
untuk memperkuat pengelolaan
risiko sehari-hari yang melekat
dalam bisnis dan/atau kegiatannya
melalui penerapan yang efektif dan
kepatuhan pada kerangka kerja,
kebijakan, prosedur dan kontrol
manajemen risiko.

Proses persetujuan kredit yang
efektif telah memungkinkan proses
keputusan kredit yang optimal
melalui delegasi wewenang
persetujuan kredit di cabang-cabang,
kantor wilayah dan kantor pusat.
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Manajemen Risiko

Diagram berikut menggambarkan proses persetujuan kredit dari cabang sampai ke Komite Kredit Senior.

Kredit di atas RpX miliar sampai dengan RpY miliar

KANTOR REGIONAL KANTOR PUSAT/DIREKSI

Aplikasi Kredit . .
—> Review Kredit

Evaluasi Kredit

Tidak

Rekomendasi dari
Pejabat Regional?

¢ Tidak

Kewenangan
i Regional? l
Hasil Tidak Ya
Negatif?
i Ya
Keputusan Regional
Arsip Sesuai Kewenangan

Kredit sampai dengan RpX miliar

Aplikasi Kredit

Evaluasi Kredit

Hasil Ya
Negatif?

+ Tidak

Kewenangan Tidak

Cabang/Area?

| w

Keputusan Cabang/Area
Sesuai Kewenangan

i ¢ Tidak

Dokumentasi, Pencarian & Proses

Rekomendasi
dari Pejabat Cabang/
Area?

Administrasi kredit Lainya

Kredit > RpY miliar

—> Review Kredit
Keputusan Komite
Kredit Senior
Ya
/)

Dokumentasi, Pencarian & Proses

Administrasi kredit Lainya

Kredit di atas RpX miliar sampai dengan RpY miliar

(o7.1:7:N, [c]/:\ KANTOR REGIONAL

Ya

Review Kredit

.

Kewenangan
Regional?
Tidak
Y. Rekomendasi dari va Eskalasi ke
a >

Pejabat Regional? Kantor Pusat

¢ Tidak
v B3

Keputusan Regional
Sesuai Kewenangan

J
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Unit Manajemen Risiko Kredit
melakukan evaluasi independen
pada setiap proposal kredit yang
diajukan oleh unit Bisnis dengan
jumlah tertentu, baik per debitur
maupun per kelompok debitur,

guna memastikan semua risiko

telah diidentifikasi dan dimitigasi.
Selanjutnya, Unit Manajemen Risiko
Kredit memberikan rekomendasi
kepada Unit Bisnis terkait kelayakan
proposal tersebut dan jika diperlukan
memberikan tambahan kondisi/
persyaratan guna memitigasi potensi
risiko kredit yang dapat ditimbulkan
atas pemberian kredit tersebut.
Rekomendasi pengajuan kredit akan
diteruskan oleh Unit Manajemen
Risiko Kredit kepada Rapat Komite
Kredit.

Pengajuan kredit di bawah jumlah
tertentu ditangani secara langsung
oleh unit bisnis sesuai dengan
delegasi kewenangan yang diterima.
Wewenang persetujuan kredit yang
dimiliki oleh unit bisnis ditinjau
secara berkala dan dievaluasi
berdasarkan kriteria yang telah
direkomendasikan oleh Unit
Manajemen Risiko Kredit dan dibahas
lebih lanjut untuk memperoleh
persetujuan dari Komite terkait.

Selain memberikan rekomendasi
dalam proses pengajuan kredit,

Unit Manajemen Risiko Kredit juga
memantau kualitas kredit untuk
seluruh portofolio Bank dengan

cara memperhatikan indikasi awal
kemungkinan terjadinya penurunan
kualitas kredit yang dapat disebabkan
oleh perubahan kondisi pasar,
industry outlook, makro ekonomi

dan regulasi. Unit Manajemen Risiko
Kredit juga memastikan bahwa

Unit Bisnis melakukan pemantauan
terhadap kualitas portofolio kredit
bank melalui sebuah mekanisme yang
disebut Early Alert Mechanism (EAM)
yang merupakan metode deteksi dini
kondisi nasabah melalui serangkaian
pertanyaan yang disebut early alert
checklist yang wajib disampaikan
kepada nasabah oleh Unit Bisnis pada
saat melakukan kunjungan bisnis.

Hasil kunjungan bisnis tersebut
disusun melalui media berbasis web
(sistem Call Report) dan dapat diolah
untuk kemudian ditindaklanjuti
baik oleh unit Bisnis mapun unit
Manajemen Risiko Kredit untuk
memonitor adanya indikasi
perburukan pada kualitas kredit
nasabah, serta mengusulkan langkah-
langkah untuk menindaklanjuti
kondisi tersebut. Pemantauan juga
dilakukan melalui mekanisme past
due monitoring dimana debitur
yang mengalami keterlambatan
dalam pembayaran dapat segera
ditindaklanjuti sesegera mungkin
sebagai langkah awal. Selain itu
untuk lebih meningkatkan proses
pemantauan kualitas kredit, unit
kerja Manajemen Risiko Kredit juga
telah membentuk Asset Quality
Committee yang di mana berfungsi
untuk mendiskusikan kondisi akun-
akun serta memutuskan action plan
untuk memitigasi dampak risiko
kredit

Untuk mengoptimalkan proses
pengendalian risiko, Unit Manajemen
Risiko Kredit senantiasa mengkaji,
mengembangkan, dan memperbaiki
sistem dan tools yang digunakan
sebagai alat monitoring risiko secara
berkala setiap tahunnya. Sebagai
alat bantu untuk memaksimalkan
proses evaluasi dan pengendalian
risiko kredit, Unit Manajemen Risiko
Kredit telah mengembangkan media
berbasis web yang disebut sistem
Monitoring and Tracking (disingkat
MTREX), yang mencakup beberapa
fitur penting seperti:

1. MTREX-Call Report untuk
memonitor informasi terkini
mengenai update bisnis
(berdasarkan hasil kunjungan
unit bisnis), kinerja keuangan
terkini, pemenuhan syarat
keuangan (financial covenant),
serta early alert checklist,
sehingga memudahkan Unit
Manajemen Risiko Kredit untuk
melakukan pemantauan dan
deteksi dini bilamana terdapat
potensi penurunan kualitas kredit
debitur.

2. M-TREX NEWS (NPL, Early
Alert, Watchlist System) yang
berfungsi sebagai tools untuk
melakukan pengawasan kredit
atas aset bermasalah dan aset
yang berpotensi mengalami
penurunan kualitas.

3. MTREX X-Pose (diambil dari
kata ‘exposure’) yang berfungsi
sebagai tools untuk melakukan
pengawasan atas exposure
debitur dan obligornya dan
menyediakan informasi mengenai
struktur fasilitas kredit, informasi
funding, dan secara terintegrasi
yang dapat membantu proses
evaluasi pengajuan kredit.

Disamping itu, secara spesifik,

Bank juga melakukan pengelolaan
counterparty credit risk (CCR), yang
merupakan eksposur risiko kredit
atas transaksi transaksi di Global
Market (Treasury) dengan pihak lain,
baik itu yang berkaitan dengan pre-
settlement risk (PSR) dan atau risiko
kredit akibat kegagalan settlement
(settlement risk).

Proses pengelolaan risiko CCR
dimulai dengan tata kelola yang
kuat seperti adanya kecukupan
kebijakan serta tugas, tanggung
jawab dan wewenang semua stake
holder (Komite-komite, 1** Line,
unit pengelola risiko serta unit
unit lain yang terlibat, termasuk
internal audit). Kemudian adanya
proses pengukuran risiko melalui
penetapan PSR dan limitnya serta
proses monitoring dan pelaporan dari
ekposur risiko tersebut.

PSR adalah risiko dimana
counterparty mengalami kegagalan
sebelum settlement sehingga
mengakhiri kontrak sebelum
waktunya. PSR dapat menimbulkan
risiko biaya penggantian (replacement
cost) yang merupakan biaya potensial
untuk menggantikan transaksi

yang sebelumnya, yang timbul dari
fluktuasi harga pasar dan umumnya
berupa persentase tertentu dari
nominal transaksi.
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Manajemen Risiko

PSR Faktor dihitung berdasarkan
pergerakan atau volatilitas harga
pasar (nilai tukar, suku bunga) dari
data historis satu tahun kebelakang
dengan menggunakan interval
konfidensi tertentu, serta ditetapkan
untuk setiap produk atau instrumen
keuangan, mata uang, serta jangka
waktu transaksi. Besaran PSR faktor
ini akan dikaji secara berkala atau jika
ada perubahan atau pergerakan harga
pasar yang signifikan.

Settlement Risk adalah risiko settlement
transaksi gagal dilakukan pada tanggal
penyelesaian, yang dipengaruhi oleh
pengaturan penyelesaian seperti
waktu pertukaran nilai, mekanisme
pembayaran, peran perantara dan
clearing house. Besarnya risiko
dihitung sejumlah pembayaran penuh
(full payment amount) pada tanggal
settlement tertentu. Penetapan Limit
daily settlement digunakan untuk
membatasi jumlah settlement dalam
satu hari dari suatu counterparty.

Risiko settlement dimitigasi melalui
mekanisme penyelesaian transaksi
seperti Good Fund Basis, Payment
versus Payment (PvP) atau Delivery
versus Payment (DvP). Selain itu Bank
juga melakukan pengembangan dan
pengawasan terhadap jaminan atau
penetapan margin dalam transaksi
derivative sebagai upaya mitigasi risiko
CCR.

Untuk mengukur tingkat risiko kredit,
Bank menggunakan beberapa alat
ukur seperti di bawabh ini:

1. Scorecard: Untuk menghitung
perkiraan kemungkinan default
dari debitur. Hasil scorecard
digunakan sebagai dasar
penentuan kategori risiko dalam
pengambilan keputusan kredit.
Application Scorecard (A-Score)
telah diimplementasikan pada
produk Retail meliputi Kartu
Kredit, Personal Loan, Mortgage,
Auto 4 Wheelers (Maybank

Finance), dan Auto 2 Wheelers (WOM Finance) dan RSME. Sedangkan Behaviour
Scorecard (B-Score) telah diimplementasikan pada produk Kartu Kredit dan RSME.

2. Internal Credit Risk Rating (CRR): Untuk menentukan peringkat risiko debitur
dan ekspektasi kerugian atas suatu debitur berdasarkan jenis scorecard tertentu
(Medium Corporate Scorecard, Large Corporate Scorecard, Non-Bank Financial
Institution, Contractor, Property Investor, Real Estate Ivestor/Developer, Project
Finance, dan lain-lain), indikator kuantitatif dan kualitatif, struktur fasilitas dan
jaminan. Internal Credit Rating digunakan sebagai dasar penentuan kategori risiko
sekaligus menentukan kewenangan Komite Kredit pemutus untuk segmentasi
kredit non-retail, khususnya Komersial dan Korporasi.

3. Return on Risk Weighted Asset (RRWA): Untuk menghitung keuntungan yang
dihasilkan dari hubungan bisnis dengan debitur dibandingkan dengan aktiva
tertimbang menurut risiko.

Dalam hal Kebijakan, Bank memiliki arsitektur kebijakan yang dapat dijadikan
pedoman dalam rangka standardisasi kebijakan, ketentuan dan prosedur pada setiap
tahapan proses perkreditan seperti di bawah ini:

Apa yang dikerjakan

B ) Kerangka Kerja Manajemen Risiko (KKMR)

Apa yang kita

kerjakan pada tingkat [EEREUTCETE
Bank dalam hal

perkreditan

Tingkat -2A

Apa yang kita
kerjakan pada tingkat
segmentasi

Tingkat -2B

Bagaimana kita Tingkat -3
mengerjakannya

1. Kerangka Kerja Manajemen Risiko (KKMR)

2. Tingkat1- merupakan kebijakan utama/induk (umbrella policy) perkreditan yang
mengatur kebijakan secara umum yang harus diimplementasikan secara Bankwide
dan sebagai landasan kebijakan di bawahnya.

3. Tingkat 2 - merupakan kebijakan kredit yang mengatur Segmentasi Bisnis/Lintas
Unit Kerja/Produk Program dan turunan dari kebijakan tingkat 1, yang mengatur
kebijakan kredit pada Segmentasi Bisnis/Unit Kerja Bank yang ada.

4. Tingkat 3 - merupakan petunjuk pelaksanaan yang berisi pedoman tertulis
mengatur secara detail mengenai, Prosedur Operasional Kredit, Panduan Kerja,
Transaksi Produk Program, termasuk tapi tidak terbatas pada aktivitas kontrol
pada masing-masing fungsi Unit Kerja yang terkait perkreditan.

Keberhasilan dalam mengelola risiko kredit ini bisa dicapai dengan menerapkan siklus
kredit, mulai dari menawarkan produk yang sesuai, mengidentifikasi target pasar yang
tepat, menetapkan kriteria penerimaan risiko yang cermat, menerapkan pengendalian
yang kuat dalam inisiasi kredit dan proses persetujuan kredit, mempertahankan
portofolio kredit yang sehat, serta menerapkan sistem penagihan dan praktik
pemulihan yang memadai.
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b) Risiko Pasar

Definisi:

Risiko pasar adalah risiko dimana
nilai wajar atau arus kas di masa
mendatang dari suatu instrumen
keuangan akan berfluktuasi akibat
perubahan variabel pasar, seperti:
suku bunga, nilai tukar, harga ekuitas
dan harga komoditas. Risiko pasar
melekat pada semua portofolio bank,
termasuk posisi pada Trading Book
maupun Banking Book, baik di neraca
maupun rekening administratif.

Adapun pengertian dari Trading Book
adalah seluruh posisi instrumen
keuangan, termasuk transaksi
derivatif, yang dimiliki untuk:

a. Tujuan diperdagangkan dan
dapat dipindahtangankan dengan
bebas atau dapat dilindung nilai
secara keseluruhan, baik dari
transaksi untuk kepentingan
sendiri (proprietary positions),
atas permintaan nasabah
maupun kegiatan perantaraan
(brokering), dan dalam rangka
pembentukan pasar (market
making), yang meliputi:

e Posisi yang dimiliki untuk
dijual kembali dalam jangka
pendek;

e Posisi yang dimiliki untuk
tujuan memperoleh
keuntungan jangka pendek
secara aktual dan/atau
potensial dari pergerakan
harga (price movement); atau

e Posisi yang dimiliki untuk
tujuan mempertahankan
keuntungan arbitrase (locking
in arbitrage profits);

b. Tujuan lindung nilai atas posisi lainnya dalam Trading Book.
Sedangkan pengertian dari Banking Book adalah semua posisi lainnya yang
tidak termasuk dalam Trading Book. Manajemen risiko pasar bertujuan untuk
memitigasi dampak dari perubahan variabel pasar tersebut di atas terhadap
kondisi keuangan bank (profitabilitas dan/atau permodalan), termasuk di
dalamnya menetapkan toleransi dan limit risiko.

Sesuai dengan ketentuan KPMM bagi Bank umum, meminta adanya pemisahan

yang jelas antara buku Trading dengan buku Banking berdasarkan klasifikasi
berikut ini:

Keuangan/Aktivitas

Aktivitas Bisnis . Jangka Waktu & Intensi ~ Permodalan
Accounting
R - Property Trading - Jangka Pendek Pilar 1 Risiko -
[ L RIECCK - Corporate Sales I MtM - Aktif Diperdagangkan MRCC
P&L

i
1
- Loans & Deposits AFS q i 1
- Aset & Kewajiban - Book Val Medium samapai Pilar 2 Risiko- |
Banking Book ; ook Value A IRRBB & Risiko !
Lainnya - Accrual Jangka Panjang Likuiditas 1
- Investasi & Reserve HtM - Equity Reserve :
1

Konsep pengelolaan Risiko Pasar:
Sebagai pedoman dalam pengelolaan risiko, Bank menetapkan konsep dasar prinsip-
prinsip pengelolaan risiko pasar, seperti digambarkan berikut ini:

Prinsip-Prinsip Pengelolaan
Risiko Pasar

Tata Kelola Pengawasan

Identifikasi

Proses Pengelolaan Risiko

Pasar
Laporan Pengukuran
Proses

Pengelolaan Identifikasi

Risiko Pasar
Pengukuran

Monitor Kontrol

Kontrol
Monitor
Laporan

Prinsip pengelolaan risiko dimulai dengan menjabarkan struktur tata kelola serta
peran dan tanggung jawab dari semua komite, 1* Line seperti Global Markets and
Corporate Treasury dan unit unit lain yang terlibat, unit pengelola risiko serta unit
internal audit.

Market, Liquidity & Terasury Credit Risk Management (MLTCRM) merupakan unit kerja
independen yang ditunjuk untuk menerapkan fungsi manajemen risiko pasar bank
guna mendukung fungsi dan tanggung jawab dari Assets and Liabilities Committee
(ALCO) dan Risk Management Committee (RMC).

Secara berkesinambungan dan berkala, MLTCRM menetapkan dan atau mengkaji
ulang setiap kebijakan dan prosedur manajemen risiko pasar, metodologi pengukuran
serta limit atau batasan-batasan dalam pengelolaan risiko pasar yang senantiasa
disesuaikan dengan ukuran dan kompleksitas bank, praktik-praktik manajemen risiko
pasar terkini, dan regulasi terkait.
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Manajemen Risiko

Sementara itu proses pengelolaan risiko pasar secara umum dijabarkan sebagai berikut:

Fitur atau karakteristik dari produk, tools pengukuran, control, dan infrastruktur yang diperlukan

Identifikasi
Net Open Position (NOP), PVO1, Value at Risk (VaR), Profit & Loss, Earning at Risk (EaR), Impact on
Pengukuran Economic Value (IEV), stress testing, dsb.
Alert jika ada berita dan pergerakan pasar, monitor posisi berdasarkan control yang ditetapkan
Kontrol
Pemisahan tugas dan tanggung jawab, kebijakan & prosedur, penetapan Stop Loss, trigger, limit termasuk
Monitor empowerment dan otoritas persetujuan dan eskalasi pelampauan limit
Laporan harian, laporan bulanan, laporan ad-hoc, laporan eskalasi
Pelaporan

Strategi pengelolaan Risiko Pasar pada Trading Book:
Dalam mengelola risiko pasar pada trading book, MLTCRM bertanggung jawab untuk mengembangkan dan mengimplementasikan
kebijakan, metodologi pengukuran, pemantauan dan pelaporan eksposur risiko terhadap limit-limit yang telah disetujui.

Bank mengadopsi beberapa teknik pengukuran agar dapat secara akurat mengkuantifikasi eksposur risiko pasar pada trading book,
yaitu; Value at Risk (VaR), Present Value of a basis point (PVOT1), Greeks (seperti Delta, Gamma, dan Vega), Stop Loss Limit, Foreign
Exchange Net Open Position (FX NOP), Stress Test, Back Testing, Jump to Default (JDT) dan Credit Spread of a basis point (CSOT1).

VaR didefinisikan sebagai kerugian potensial maksimum yang berasal dari pergerakan pasar yang normal dalam tingkat kepercayaan

dan jangka waktu pengambilan posisi tertentu berdasarkan sensitivitas atau volatilitas dari setiap variabel instrumen/portofolio dan

juga efek diversifikasi yang mengurangi posisi risiko pada portofolio. VaR sebagai metode pengukuran dari risiko memiliki beberapa
keterbatasan, antara lain (namun tidak terbatas):

« VaR menggunakan data historis untuk meramalkan pergerakan harga di masa mendatang. Sedangkan pergerakan pasar di masa
mendatang dapat jauh berbeda dari pergerakan di masa lalu.

« Selanjutnya, penggunaan metode jangka waktu pengambilan posisi dalam 1 (satu) hari mengasumsikan bahwa keseluruhan posisi
dalam portofolio dapat dilikuidasi dan dilindungnilaikan dalam 1 (satu) hari. Dalam periode kesulitan likuiditas atau kejadian di
pasar yang spesifik, asumsi ini memiliki kemungkinan tidak tepat.

« Selainitu, penggunaan tingkat kepercayaan 99% berarti bahwa VaR tidak memasukkan kerugian yang melebihi tingkat
kepercayaan tersebut.

Berikut ini adalah hasil pengukuran VaR selama periode 2018 yang berakhir pada 31 Desember 2018 (dalam Rupiah penuh):

31 Desember 2018
(Tidak Diaudit)

(dalam Rupiah) Nilai Tukar Suku Bunga

Rata-rata 2.160.990.428 3.687.641.986
Tertinggi 11.905.938.607 7.277.300.549
Terendah 116.777.788 1.862.221.533
Per Akhir Periode 3.837.654.505 3.518.995.071

Selain VaR, Bank menggunakan PVOT untuk mengukur kerugian dari suatu instrumen atau kumpulan portofolio saat suku bunga
berubah sebesar 1 (satu) basis poin. PVO1 berperan sebagai alat ukur sensitivitas dari portofolio terhadap perubahan suku bunga.
Sedangkan pengukuran sensitifitas risiko pasar atas nilai option akibat perubahan underlying parameter risikonya direprentasikan
melalui Greeks. Selanjutnya Bank juga menetapkan Stop Loss Limit untuk membatasi kerugian finansial yang dapat terjadi atas setiap
portofolio pada trading book.
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FX NOP adalah suatu mekanisme
untuk mengukur jumlah posisi
ataupun kepemilikan yang
diperkenankan terhadap suatu mata
uang valuta asing yang dilakukan
untuk memitigasi risiko nilai tukar.

Back testing merupakan teknik
validasi dari efektivitas model VaR
yang saat ini dilakukan secara global.
Walaupun model VaR mengestimasi
hasil kerugian potensial di masa
mendatang, perhitungan yang
dilakukan didasarkan pada data pasar
historis. Dalam back testing, hasil
kerugian/keuntungan hipotetikal
aktual dalam sehari dibandingkan
dengan VaR dalam sehari.

Stress test digunakan dalam
pemantauan dari risiko-risiko pasar
pada kondisi pasar yang ekstrem.
Oleh karena VaR secara umum tidak
menghasilkan kerugian potensial
yang berasal dari pergerakan pasar
yang ekstrem, Bank menggunakan
skenario stress test untuk
pemantauan risiko pasar yang berasal
dari pergerakan ekstrem tersebut.
Skenario stress test didasarkan pada
data historis maupun proyeksi di
masa datang yang digunakan sebagai
hipotesis kejadian ekstrem.

Jump to Default (JTD) Risiko bahwa
suatu produk keuangan, yang nilainya
secara langsung bergantung pada
kualitas kredit dari satu atau lebih
entitas, dapat mengalami perubahan
harga mendadak karena default
(gagal bayar) yang tidak diharapkan
dari salah satu entitas ini.

Credit Spread of a basis point (CSOT1)
menggambarkan perubahan nilai dari
instrumen keuangan yang disebabkan
oleh perubahan 1 basis point dari
credit spreadnya. Credit spread

adalah perbedaan imbal hasil dari
instrument keuangan bebas risiko
dengan instrumen keuangan yang
lebih berisiko untuk jangka waktu
jatuh tempo yang sama.

Strategi pengelolaan Risiko Pasar pada Banking Book:

Selain kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit-limit risiko pada banking
book, Bank juga melakukan aktivitas lindung nilai (hedging) yang terkait dengan
pengelolaan risiko pada banking book dengan menggunakan instrumen-instrumen
keuangan, seperti halnya instrumen keuangan derivatif, yang telah disetujui oleh
ALCO dan sesuai dengan peraturan dari regulator yang berlaku dan digunakan hanya
untuk mengurangi risiko pada banking book dan bukan digunakan sebagai sumber
untuk menghasilkan suatu keuntungan/pendapatan.

Pengelolaan risiko pasar pada posisi banking book terutama difokuskan pada
pengelolaan atas risiko perubahan suku bunga pasar dengan menggunakan analisa
gap penyesuaian suku bunga (repricing gap). Dalam analisa ini aset-aset, kewajiban,
dan posisi rekening administratif yang sensitif terhadap suku bunga didistribusikan
ke dalam suatu tenor waktu tertentu berdasarkan jangka waktu penyesuaian

suku bunga (reprice) atau berdasarkan sisa jatuh tempo untuk menghasilkan gap
penyesuaian suku bunga bersih (net repricing gap) pada periode waktu tersebut.

Dari profil net repricing gap ini dapat diukur pengaruh perubahan suku bunga
terhadap pendapatan bunga bersih/net interest income (earnings perspectives), dengan
menggunakan analisis Earning at Risk (EaR), dan terhadap nilai ekonomis (economic
perspective) dari seluruh arus kas neraca, dengan menggunakan analisis Impact on
Economic Value (IEV).

Dengan diketahuinya dampak dari perubahan suku bunga terhadap kinerja bank, baik
dari sisi pendapatan maupun permodalan, maka Bank dapat segera merestruktur
aset dan liabilitas yang dimiliki, baik dari sisi jangka waktu penyesuaian suku bunga-
nya (repricing date) ataupun jenis suku bunganya (tetap atau mengambang) yang
disesuaikan dengan proyeksi perubahan suku bunga di masa mendatang, sehingga
risiko yang timbul dapat dimitigasi.

Pengelolaan risiko suku bunga yang berdasarkan perspektif pendapatan bunga
bersih dan perspektif nilai ekonomis, dilakukan dengan mengukur sensitivitas aset
dan kewajiban, dan posisi rekening administratif keuangan Bank terhadap berbagai
skenario perubahan suku bunga. Ada beberapa pendekatan atau skenario perubahan
suku bunga yang digunakan Bank yaitu pendekatan standar yang dilakukan tiap
bulan mencakup kenaikan atau penurunan paralel 100 basis poin pada semua

kurva imbal hasil serta berdasarkan volatilitas suku bunga. Di samping itu Bank

juga melakukan stress test untuk melihat ketahanan atau sensitivitas Bank dalam
menghadapi kondisi pasar yang tidak normal.

Pengukuran risiko pasar pada Banking Book dapat digambarkan pada diagram di

bawabh ini.
:
1
Pendekatan | Repricing Gap (“GAP”) Pendekatan
Standar . Dinamis
1
-Historical & H Sensitivity Analysis (“PVO01”) -Futuristic &
Konservatif . Komprehensif
i ettt ——— i
1 1
H Earnings-at-Risk ("EaR”) !
1 1
[ 1
: ! Impact on Economic Value (“IEV”) !
! : Economic Value at Risk (“EVaR”) :
3 LI

Regulatory Approach

-Kepatuhan
-Sesuai ketentuan Regulator
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Manajemen Risiko

Untuk pengendalian dan mitigasi risiko suku bunga pada Banking Book, Bank telah
menetapkan kontrol baik secara kuantitatif melalui penetapan limit/trigger termasuk
empowerment dan otoritas dalam persetujuan dan eskalasi pelampauan limit/trigger
tersebut dan kontrol secara kualitatif melalui strategi manajemen, transfer risiko
melalui mekanisme FTP serta strategi lindung nilai. Limit - limit yang ditetapkan
dalam pengelolaan risiko suku bunga pada banking book yaitu Present Value of 1 (one)
basis point (PVO1) Balance Sheet, Earning at Risk (EaR) dan Impact on Economic Value
(IEV) untuk memastikan bahwa risiko suku bunga pada posisi banking book dikelola
dengan hati-hati dan sesuai dengan risk appetite yang telah ditentukan.

ALM system untuk mengukur dan mengelola risiko suku bunga pada posisi banking
book telah diimplementasikan sehingga metodologi tambahan yang lebih kompleks
seperti dynamic simulation sudah dapat dilakukan secara otomatis.

Terkait pengelolaan risiko suku bunga pada portofolio surat berharga, juga telah
dilakukan secara optimal dimana bank telah memiliki kebijakan, prosedur, metodologi
serta proses monitoring yang dilakukan secara harian. Proses pengelolaan risiko
dilakukan dengan menetapkan berbagai macam limit, seperti limit posisi untuk
portofolio AFS dan HTM, limit PVO1, limit penurunan harga obligasi korporasi, limit
kerugian atas proses revaluasi (mark to market) dan limit kerugian (year to data/YTD
loss) untuk portofolio AFS.

Sebagai bank devisa, Bank juga telah memiliki dan menerapkan kebijakan dan prosedur
serta limit-limit untuk pengelolaan risiko nilai tukar bank secara keseluruhan.

Risiko Likuiditas

Definisi:

Risiko likuiditas dapat terjadi ketika sebuah bank tidak dapat memenuhi kewajiban
keuangannya kepada nasabah atau pihak lawan (counterparty) secara tepat waktu
dengan biaya yang wajar serta ketidak mampuan Bank untuk mengembangkan
asetnya. Untuk mengelola risiko likuiditas ini maka perlu dilakukan suatu proses
pengelolaan risiko yang strategis dan sistematis yang merupakan tanggung jawab
dari semua pihak di Bank agar bisnis senantiasa berlanjut dan berkembang dan selalu
berupaya memastikan bahwa setiap kebutuhan likuiditas dan pendanaan saat ini dan
masa mendatang dapat terpenuhi baik dalam kondisi pasar normal maupun kondisi
krisis.

Sebagai pedoman dalam pengeloaan risiko likuiditas, Bank menetapkan konsep dasar
pengelolaan risiko, seperti digambarkan berikut ini:

TATA KELOLA: MANAJEMEN, KOMITE, KEBIJAKAN, PROSEDUR

OPERASIONAL TOOLS KONTROL
Pengelolaan Kas Indikator Li.mit& ;
dan Peringatan Dini Optimalisasi
PERSPEKTIF Cadangan Primer 8 Likuiditas
REGULATOR
Operasional A 1 AT
}7—> Likuiditas Harian Rasio Likuiditas Stress Test
PERSPEKTIF
DL Pengelolaan Gap Likuiditas LCP & Recovery Plan
Cadangan Sekunder P (RCP)

INFRASTRUKTUR: DATA, TEKNOLOGI, SUMBER DAYA MANUSIA

Pengelolaan risiko likuiditas
dilakukan dengan mencakup dua
perspektif yaitu perspektif regulator
dan perspektif internal. Perspektif
regulator menerapkan konsep dan
parameter parameter likuiditas
standar yang ditetapkan oleh
regulator sehingga Bank diwajibkan
untuk memenuhi ketetapan-ketetapan
tersebut. Sementara perspektif
internal adalah konsep pengelolaan
risiko beserta parameter-parameter
yang ditetapkan secara internal dan
disesuaikan dengan kompleksitas, risk
appetite, dan kondisi Bank yang pada
dasarnya lebih konservatif dibanding
dengan perspektif regulator.

Pengelolaan risiko likuiditas dimulai
dengan menjabarkan struktur tata
kelola serta peran dan tanggung
jawab dari semua komite, risk taking
unit seperti Global Market (Treasury)
dan unit-unit lain yang terlibat, unit
pengelola risiko, unit kepatuhan serta
unit internal audit.

Berkaitan dengan unit pengelola
risiko, MLTCRM melakukan fungsi
manajemen risiko likuiditas bank
secara independen guna mendukung
fungsi dan tanggung jawab dari Assets
and Liabilities Committee (ALCO) dan
Risk Management Committee (RMC).

Secara berkesinambungan dan
berkala, MLTCRM melakukan evaluasi
dan pembaharuan atas setiap
kebijakan dan prosedur manajemen
risiko likuiditas, metodologi atau
pengukuran, serta penetapan limit/
threshold /trigger dalam pengelolaan
likuiditas yang senantiasa disesuaikan
dengan ukuran dan kompleksitas
bank, praktik-praktik manajemen
risiko pasar terkini dan regulasi
terkait.

Strategi pengelolaan Risiko
Likuiditas:

Dalam mengelola risiko likuiditas,
unit kerja MLTCRM bertanggung
jawab untuk mengimplementasikan
kebijakan, metodologi pengukuran,
pemantauan dan pelaporan eksposur
risiko likuiditas dan juga untuk
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memantau kepatuhan terhadap
pedoman-pedoman tersebut guna
mendukung fungsi dari Assets and
Liabilities Committee (ALCO) dan Risk
Management Committee (RMC)

Langkah-langkah yang berkelanjutan
telah dilakukan dalam mengelola
risiko likuiditas. Di sisi aset, kebijakan
dalam pembelian instrumen-
instrumen keuangan untuk posisi
trading book telah ditetapkan, yang
juga meliputi kriteria-kriteria atau
jenis-jenis aset yang dapat dibeli
terutama aset-aset yang sangat
likuid, baik untuk trading maupun
untuk investasi. Sementara itu di sisi
liabilitas, analisis jenis-jenis, produk
produk, sumber sumber liabilitas dan
jangka waktunya selalu dilakukan
secara konsisten agar likuiditas bisa
terjaga sepanjang waktu.

Pengelolaan likuiditas Bank dilakukan
secara terpusat oleh Global Markets
dan Corporate Treasury bekerja sama
dengan unit-unit bisnis/pendukung
lainnya, seperti antara lain unit bisnis
perkreditan, pendanaan, operasional,
teknologi informasi, komunikasi
perusahaan dan manajemen risiko.
Dengan demikian, kebutuhan/
ketersediaan pendanaan yang timbul
dari aktivitas operasional bank
sehari-hari dapat dikelola dengan
baik untuk memaksimalkan kinerja
Bank. Dan juga, dengan adanya kerja
sama yang baik antar unit kerja,
maka risiko likuiditas yang dipicu
oleh kejadian risiko lainnya (risiko
kredit, risiko pasar, risiko operasional,
risiko hukum, risiko kepatuhan, risiko
reputasi dan risiko stratejik) dapat
dideteksi dan dimitigasi dengan
benar dan tepat waktu.

Disamping itu bank juga telah
menetapkan dan menerapkan
pengukuran risiko likuiditas baik
secara kuantitatif maupun kualitatif.
Pengukuran secara kuantitatif

dilakukan melalui penetapan limit-
limit likuiditas seperti Liquidity
Coverage Ratio (LCR), Net Stable
Funding Ratio (NSFR), Operating
Cash Flow (OCF), Interbank Taking,
Foreign Exchange (FX) swap funding,
Secondary Reserve, 50 Deposan
terbesar stress testing, gap likuiditas
serta berbagai rasio likuiditas
lainnya yang semuanya bertujuan
untuk mengelola risiko likuiditas
agar sesuai dengan risk appetite
yang telah ditetapkan. Sedangkan
untuk pengendalian secara kualitatif
dilakukan melalui penetapan dan
pengujian Rencana Pendanaan
Darurat atau Liquidity Contingency
Plan (LCP) serta pengelolaan
likuiditas secara aktif (active liquidity
management).

LCR merupakan penilaian ketahanan
likuiditas jangka pendek dengan
mengukur kecukupan Aset Likuid
Berkualitas Tinggi (High Quality
Liquid Asset atau HQLA) agar bisa
bertahan dalam skenario krisis dalam
30 hari ke depan. LCR dihitung
dengan membandingkan antara
HQLA dengan total arus kas keluar
bersih (net cash outflow) selama 30
hari ke depan.

NSFR merupakan penilaian
ketahanan jangka panjang yang
menilai ketersediaan dana-dana
jangka menengah dan panjang
sebagai pendanaan stabil untuk
mendukung aset-aset yang

tidak likuid dan aktivitas bisnis
berkelanjutan. NSFR dihitung dengan
membandingkan Pendanaan Stabil
yang tersedia atau Available Stable
Funding (ASF) dengan Pendanaan
Stabil yang Diperlukan atau Required
Stable Funding (RSF).

Interbank Taking dan FX Swap
funding mengukur ketergantungan
Bank terhadap pinjaman antar bank
(wholesale borrowing) dan pasar
swap valuta asing, yang ditetapkan
berdasarkan kapasitas pinjaman

dan swap melalui pasar uang antar
bank. OCF mengukur maksimum
selisih arus kas bersih kumulatif
pada beberapa tenor waktu tertentu,
yang timbul dari posisi neraca

dan rekening administratif. Bank
menetapkan limit OCF berdasarkan
kebutuhan potensi pendanaan

pada tenor waktu tertentu serta
maksimum kapasitas pendanaan
yang dapat diperoleh dari pasar uang
antar bank.

Konsentrasi deposan (rasio

50 deposan besar) digunakan
untuk mengukur sejauh mana
ketergantungan pada deposan inti
untuk memastikan diversifikasi
kewajiban. Rasio dihitung dengan
membandingkan total pendanaan
dari 50 deposan besar dengan total
dana pihak ketiga.

Secondary Reserve didefinisikan
sebagai rasio antara jumlah cadangan
sekunder yang dimiliki terhadap total
dana pihak ketiga (termasuk giro,
tabungan, deposito berjangka, dan
Negotiable Certificate Deposit/NCD).
Tujuan dari rasio ini adalah untuk
memastikan bahwa bank memiliki
likuiditas yang memadai pada saat
bank tidak memiliki dana yang

cukup untuk memenuhi kebutuhan
likuiditas yang tidak terduga yang
bersumber dari penarikan dana
nasabah.

Bank dalam memperkuat penerapan
manajemen risiko likuiditas telah
menetapkan dan menguji secara
berkala LCP untuk memastikan
kesiapan Bank dalam menghadapi
krisis likuiditas, termasuk di
dalamnya adalah proses monitoring
atas berbagai indikator peringatan
dini (Early Warning Indicator - EWI)
krisis likuiditas yang dilakukan secara
harian.
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Manajemen Risiko

Secara umum, proses tersebut dijabarkan dalam diagram berikut ini:

(

Monitoring Internal EW1

—>

Berpotensi memburuk?

Lapor ke ALCO Chairman &
mel?kukanstrategi-strategi —>
awa

> e Analisis oleh MLTCRM dan >
Unit Terkait

< e Analisa

Berpotensi Krisis?

< ° Alert ALCo dan/atau Task
Force?

Ya Eksekusi Call Tree untuk
—> mengumpulkan FCC & FCC
support

Aktivasi LCP

@ LCP di non-aktifkan

'

Evaluasi Post-Deactivation

/

Pengelolaan likuiditas secara aktif
dilakukan untuk memastikan bank
memiliki likuiditas yang memadai
baik dalam kondisi normal maupun
krisis seperti misalnya melakukan
pengelolaan likuiditas intrahari,
menjaga hubungan dengan
counterparty dan memastikan
kapasitas atau akses Bank ke pasar,
memelihara kecukupan aset likuid
berkualitas tinggi (High Quality Liquid
Asset/HQLA), melakukan pengawasan
terhadap aktivitas rekening
administratif, memelihara sumber-
sumber pendanaan yang bervariasi
dan stabil (core deposit), memastikan
kepatuhan terhadap Regulator, serta
pengawasan terhadap aktivitas
e-channel.

Selain itu beberapa langkah stategis
telah diambil dalam memitigasi risiko
likuiditas dan pendanaan, antara lain
dengan cara merestrukturisasi sumber
dan jangka waktu pendanaan melalui
penerbitan obligasi dan obligasi
subordinasi.

-y
Tidak

Mengelola Krisis

Kondisi Likuiditas
membaik?

Indikator RCP
Tidak ter-trigger?

Kebijakan Recovery Plan
atau RCP

d) Risiko Operasional
Definisi:
Risiko operasional merupakan risiko kerugian akibat dari ketidakcukupan atau
kegagalan proses internal, manusia dan sistem atau yang disebabkan oleh faktor
eksternal. Bank telah menerapkan pengelolaan risiko operasional, yaitu proses yang
mengidentifikasi secara sistematis penyebab kegagalan dalam kegiatan operasional
sehari-hari suatu organisasi, menilai risiko kerugian dan mengambil tindakan yang
tepat untuk meminimalisir dampak kerugian tersebut.

Strategi
Risiko

Model Tata Kelola

Pelaporan

Definisi,

Hubungan & Struktur a0 RED

Model Perhitungan

Indikator Risiko Utama Modal

Komponen Metodologi Risiko Operasional
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Strategi Mitigasi Risiko:

Dalam menjalankan bisnis finansial
masa kini, Bank dituntut untuk
memiliki pengelolaan risiko
operasional yang efektif. Perbankan
dituntut untuk terus bertumbuh,
namun di lain sisi berbagai tantangan
masa kini yang semakin kompleks,
seperti kompetisi di dalam industri
yang semakin ketat, kemajuan

ilmu pengetahuan dan teknologi,
perubahan regulasi dan praktik
terbaik di level nasional maupun
internasional, perlindungan terhadap
kepentingan pemegang saham,

dan tentunya berbagai perisitiwa
kerugian operasional yang terjadi di
industri perbankan baik di Indonesia
maupun di dunia.

Sebagai respon terhadap berbagai
tantangan masa kini dan risiko
operasional yang mungkin

timbul, Bank dengan tetap
mempertimbangkan visi dan
pertumbuhan bisnis, telah menyusun
dan menerapkan Kebijakan
Manajemen Risiko Operasional yang
didukung dengan Prosedur yang
memadai dan konsisten. Bank juga
mengimplementasikan perangkat
Manajemen Risiko Operasional
yang berbasiskan sistem Teknologi
Informasi (Tl) yang terintegrasi,
untuk membuat proses identifikasi,
dokumentasi, pemantauan, dan
mitigasi risiko operasional dapat
dilakukan secara efektif dan efisien.

Selain faktor-faktor eksternal di
atas, perubahan pada perilaku
manusia, struktur organisasi,
proses, dan sistem, dapat menjadi
faktor penyebab meningkatnya

sifat dan tingkat risiko operasional.
oleh karena itu, pengkajian secara
terus menerus, peran aktif serta
kerja sama antar unit kerja, dan
pemantauan risiko serta efektivitas
pengendalian internal secara
dinamis menjadi sangat penting
dalam rangka mencapai pengelolaan
risiko operasional yang efektif.
Untuk memfasilitasi proses ini, Bank
senantiasa terus mengembangkan
dan memperbaharui perangkat utama

risiko operasional sebagai bagian dari
pengembangan manajemen risiko
operasional yang efektif.

Secara berkesinambungan Bank
terus melakukan upaya untuk
memperkuat & meningkatkan

proses kontrol operasional

terutama dalam rangka mitigasi
risiko operasional di antaranya
dengan terus meningkatkan kualitas
dan kelengkapan dari kebijakan

dan prosedur kerja di lapangan
dengan alur proses dan kontrol

yang memadai, menyelenggarakan
pelatihan kepada personel Bank baik
melalui classroom training maupun
e-learning untuk terus meningkatkan
pemahaman serta kemampuan staf
dalam mengelola risiko operasional,
serta optimasi implementasi
perangkat kerja risiko operasional
pada area kerja masing-masing.

Sebagai bagian dari pengelolaan
risiko operasional, Business Continuity
Management juga telah disusun

dan dikaji secara terus menerus
untuk membangun ketahanan

dan kemampuan Bank dalam hal
pemulihan operasional apabila
terjadi gangguan pada fungsi kritikal
sesuai dengan batas toleransi yang
telah ditentukan sehingga tetap
dapat memberikan pelayanan yang
layak kepada nasabah. Simulasi
penanggulangan krisis dan
pemulihannya dilakukan secara
berkala untuk menguji kesiapan
Bank dalam menangani krisis

yang mungkin terjadi dan menjadi
masukan untuk meningkatkan
efektivitas penerapannya.

Bank juga secara berkesinambungan
melakukan upaya untuk memperkuat
proses kontrol dalam memitigasi
risiko cyber dengan cara antara lain:
1. Mempersiapkan sumber
daya manusia, teknologi dan
langkah langkah atau prosedur
pengendalian yang diperlukan
untuk mitigasi yang efektif yang
meliputi:

- Penyediaan Kebijakan
Cyber Risk Management,
termasuk juga kebijakan,
strategi, dan prosedur untuk
memitigasi Cyber Security
sesuai dengan standar
teknologi berdasarkan best
practice, membuat ketentuan
keamanan yang harus
dipenuhi oleh pihak ketiga,
pihak ketiga akan mengisi
Cyber Risk Assessment serta
adanya perjanjian keja
sama mengenai pengaman
kerahasiaan data milik bank

- Membentuk team yang
bertanggung jawab
menangani ancaman
cyber serta memastikan
adanya program pelatihan
agar keterampilan
karyawan memadai untuk
melaksanakan pengelolaan
cyber risk

- Menyediakan pelatihan
dan awareness mengenai
cyber security assessment
secara berkala minimal satu
kali dalam 1tahun kepada
karyawan. Materi awareness
yang diberikan meliputi
risiko-risiko cyber terkini yang
perlu dihindari. Sementara
awareness program untuk
nasabah disampaikan dalam
bentuk edukasi yang terdapat
pada halaman web maybank.
co.id dengan materi terkait
pengamanan data dan
transaksi melalui e-banking
serta penjelasan mengenai
kejahatan-kejahatan
perbankan elektronik yang
sering terjadi.

- Melakukan cyber risk
assessment, vulnerability
assessment, security risk
assessment secara berkala
untuk memastikan
kecukupan dan efektivitas
dari pengelolaan Cyber Risk di
MBI

- Melakukan threat intelligence
program dengan terus
memonitor aktivitas hacking
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Manajemen Risiko

dan malware yang terjadi
secara global serta melakukan
subkripsi cyber security threat
dan vulnerabilities dari sumber
eksternal terpercaya
Memonitor sumber ancaman
cyber dan menentukan
langkah penanggulangan
Melakukan security assessment
secara berkala seperti
penetration testing dan
vulnerability assessment baik
pada infrastruktur maupun
aplikasi.

2. Bankjuga menyediakan Disaster
Recovery Plan (DRP) dan Business
Continuity Plan (BCP) yang
komprehensif terhadap risiko
cyber.

Manajemen Produk Baru

Bank telah membentuk Product
Working Group yang beranggotakan
perwakilan dari berbagai unit kerja
seperti Kepatuhan, Manajemen Risiko,
Hukum, Finance & Accounting, dsb,
yang bersama-sama dengan unit

kerja yang menerbitkan produk baru
mengkaji risiko-risiko yang mungkin
timbul dan mempersiapkan langkah-
langkah mitigasinya untuk selanjutnya
diajukan kepada dan disetujui oleh
Komite Manajemen Risiko.

Komite Manajemen Risiko juga
melakukan evaluasi kinerja produk
secara berkala untuk memastikan
produk-produk yang dimiliki oleh
Bank tetap memberikan imbal hasil
yang optimal.

Anti Fraud & Whistle Blowing:
Sebagai bagian dari upaya untuk
melindungi nasabah serta pemangku
kepentingan lainnya, Bank telah
membentuk Unit Kerja Anti Fraud
yang mempunyai tugas dan

fungsi untuk memperkuat sistem
pengendalian intern, khususnya untuk
mengendalikan fraud, memantau
kejadian-kejadian fraud yang terjadi
serta membantu manajemen untuk
memastikan kebijakan penerapan
Strategi Anti Fraud telah berjalan
secara efektif. Bank menerapkan
prinsip Zero Tolerance terhadap
fraud dimana hal ini sangat jelas

e)

bahwa organisasi tidak mentoleransi
kegiatan fraud dan akan memberikan
sanksi yang tegas.

Selain itu, kampanye mengenai anti
fraud dan pelatihan juga senantiasa
dijalankan untuk meningkatkan
kewaspadaan karyawan bank akan
tindakan fraud yang terjadi. Bank
juga membentuk Komite Whistle
Blowing yang bertugas untuk
menerima laporan-laporan yang
masuk dan melakukan tindak lanjut
secara independen kerahasiaan dari
pelapor dijaga sehingga hal ini akan
memberikan ruang yang cukup bagi
para karyawan untuk memberikan
masukan kepada manajemen f)
dalam rangka peningkatan kualitas
lingkungan kerja yang pruden.

Penerapan Strategi Anti Fraud dan
pelaksanaan kebijakan Whistle
Blowing secara bersama-sama akan
mendukung proses manajemen risiko
Bank secara keseluruhan sehingga
pada akhirnya dapat membantu
pencapaian tujuan organisasi serta
melindungi kepentingan nasabah dan
pemangku kepentingan lainnya.

Risiko Reputasi

Definisi:

Risiko reputasi adalah risiko yang
berkaitan dengan menurunnya
tingkat kepercayaan stakeholder
yang muncul dari persepsi negatif
terhadap perusahaan. Risiko ini
muncul ketika reputasi perusahaan
terpengaruh oleh satu atau beberapa
kejadian yang berdampak negatif pada
reputasi perusahaan, yang timbul
karena adanya publikasi negatif
tentang kegiatan bisnis perusahaan,
atau kondisi keuangan perusahaan.
Terlepas dari kebenarannya,
publikasi negatif dapat menurunkan
kepercayaan publik terhadap bank,
yang dapat berakibat fatal seperti
tuntutan litigasi, penurunan jumlah
nasabah, bisnis dan/atau pendapatan
perusahaan.

Strategi Mitigasi Risiko:

Risiko reputasi dijaga melalui
pengelolaan seluruh risiko yang
berpotensi mempengaruhi reputasi

Bank melalui tata kelola perusahaan
yang baik dan proses manajemen
risiko yang efektif.

Pengelolaan risiko reputasi dilakukan
melalui pemantauan secara aktif atas
berita-berita yang beredar, informasi
atas perkembangan pasar, persepsi
stakeholders dan publikasi di media
massa yang dikelola oleh Unit Kerja
Corporate Communication & Branding.
Keluhan nasabah yang masuk diterima
oleh Bank akan ditindaklanjuti Unit
Kerja Centralized Customer Care secara
baik dan sesuai dengan tenggang
waktu yang telah ditentukan.

Risiko Hukum

Definisi:

Risiko hukum adalah risiko

akibat tuntutan hukum dan/atau
kelemahan aspek yuridis. Kelemahan
aspek yuridis tersebut antara

lain disebabkan oleh ketiadaan
peraturan perundang-undangan

yang mendukung atau kelemahan
perikatan seperti tidak dipenuhinya
syarat sahnya kontrak dan pengikatan
dokumen yang tidak sempurna. Risiko
hukum dapat juga timbul dari adanya
perubahan ketentuan hukum dan
peraturan perundang-undangan yang
berlaku, serta pelaksanaan putusan
pengadilan yang dapat mengakibatkan
kerugian bagi Bank.

Sebagai sebuah perusahaan yang
berdiri dalam yuridiksi hukum
Republik Indonesia, Bank harus selalu
tunduk terhadap segala peraturan
hukum Indonesia termasuk yang
dikeluarkan oleh regulator terkait
antara lain Otoritas Jasa Keuangan.
Selain itu, Bank juga harus mengikuti
segala bentuk peraturan perundangan
yang berlaku di masyarakat baik yang
terkait secara langsung maupun tidak
langsung dengan kegiatan usaha Bank.
Kegagalan Bank dalam mengikuti
peraturan hukum yang berlaku dapat
mengakibatkan pada timbulnya
tuntutan hukum yang akan ditujukan
kepada Bank. Apabila tuntutan-
tuntutan hukum yang diajukan kepada
Bank memiliki nilai yang material,
maka hal tersebut dapat memberikan
dampak secara langsung terhadap
kinerja keuangan Bank.
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Strategi Mitigasi Risiko:

Untuk memitigasi risiko hukum yang

mungkin timbul akibat tuntutan

hukum atau kelemahan aspek yuridis,

Bank memiliki unit kerja General

Legal Counsel. Unit kerja General Legal

Counsel memiliki peranan sebagai

berikut:

1) Melakukan analisa hukum atas
produk dan aktivitas baru serta
membuat standar dokumen
hukum yang terkait dengan
produk dan aktivitas tersebut;

2) Memberikan analisa/advis hukum
kepada Direksi, seluruh unit kerja
dan pegawai pada setiap jenjang
organisasi;

3) Memberikan advis atas eksposur
hukum akibat perubahan
ketentuan atau peraturan;

4) Memeriksa segala perjanjian
yang akan dibuat antara Bank
dengan pihak ketiga;

5) Melakukan pemeriksaan berkala
atas perjanjian yang telah dibuat;

6) Memantau risiko hukum yang
ada di cabang-cabang Bank.

Dengan adanya unit kerja General
Legal Counsel, maka kebijakan hukum
dan standar dokumen hukum yang
terkait dengan produk atau fasilitas
perbankan yang ditawarkan oleh
Bank kepada masyarakat, dimana
kebijakan hukum dan standar
dokumen hukum dimaksud dibuat
dengan mengacu kepada ketentuan
peraturan perundangan yang berlaku
serta memperhatikan kepentingan
aspek yuridis dari Bank.

Selain itu, Bank juga memiliki

unit kerja Litigasi yang salah satu
fungsinya adalah menangani
setiap permasalahan hukum yang
terkait dengan litigasi agar risiko
hukum yang mungkin timbul dapat
diminimalisir seminimal mungkin.

Pengelolaan risiko hukum dilakukan
dengan memantau perkembangan
kasus-kasus hukum yang terjadi dan
mengambil lesson learnt dari kasus-
kasus tersebut. Penanganan kasus
hukum yang dilakukan pada Bank

g)

h)

senantiasa memperhitungkan potensi
kerugian baik atas penyelesaian kasus
secara damai ataupun melalui jalur
pengadilan. Bank juga memberikan
perhatian khusus atas kasus hukum
yang berpotensi menimbulkan
kerugian secara signifikan.

Risiko Kepatuhan

Definisi:

Risiko kepatuhan adalah risiko akibat
Bank tidak mematuhi dan/atau tidak
melaksanakan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan yang
berlaku.

Strategi Mitigasi Risiko:

Direktorat Kepatuhan terus mengkaji,
memberikan saran, mengkaji ulang,
dan memastikan bahwa semua
kebijakan dan prosedur Bank

yang terkait dengan hukum telah
memenuhi persyaratan peraturan
yang berlaku. Direktorat Kepatuhan
rutin melakukan Rencana Penilaian
Kepatuhan Diri (CPSA) setiap 6
(enam) bulan untuk mengukur
tingkat kepatuhan dari semua

unit kerja dan serta melakukan
peninjauan langsung ke cabang/unit
kerja.

Sebagai bagian dari pelaksanaan
program Anti Pencucian Uang dan
Pencegahan Pembiayaan Terorisme
(APU PPT), telah dibentuk Unit
Kerja Financial Crime Compliance
(FCC) untuk mengelola risiko
pencucian uang dan pendanaan
terorisme, melalui penerapan dan
inisiatif program APU PPT 5 pilar;
Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan
Komisaris, Kebijakan dan Prosedur,
Pengendalian Internal, Sistem
Informasi Manajemen, Sumber Daya
Manusia dan Pelatihan.

Risiko Strategis

Definisi:

Risiko stratejik adalah risiko akibat
pengambilan keputusan stratejik
yang tidak tepat, kegagalan

dalam mengantisipasi perubahan
lingkungan bisnis, ketidakmampuan
untuk melaksanakan suatu keputusan

stratejik, atau gabungan dari

hal-hal tersebut. Risiko ini juga
mencakup kemampuan Bank dalam
menciptakan keunggulan kompetitif
di tengah kompetisi perbankan yang
semakin ketat. Ketidakmampuan
dalam menghadapi tantangan bisnis
tersebut, yang terus mengalami
perubahan dari waktu ke waktu, akan
mengakibatkan kegagalan dalam
mencapai visi yang selama ini telah
ditetapkan.

Strategi Mitigasi Risiko:

Bank merumuskan strategi mitigasi
risiko untuk menyeimbangkan
risiko dan pendapatan dengan
mempertimbangkan perubahan
kondisi pasar, regulasi dan
lingkungan bisnis.

Secara umum untuk mengelola 8 jenis
risiko Bank di atas, maka kebijakan,
prosedur dan penerapan manajemen
risiko terus diperbaiki, diperbarui dan
disempurnakan secara berkala untuk
memastikan kesesuaian dengan
perkembangan bisnis Bank dan
perubahan lingkungan bisnis serta
kepatuhan terhadap peraturan yang
berlaku.

Bank memiliki dua anak perusahaan yang
bergerak di pembiayaan kendaraan roda
empat (PT Maybank Indonesia Finance)
dan pembiayaan kendaraan roda dua
(PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk).
Penerapan Manajemen Risiko di

anak perusahaan telah dibangun

sejak awal berdiri perusahaan dan

terus dikembangkan sejalan dengan
perkembangan usaha. Penerapan
Manajemen Risiko ini dijalankan sesuai
dengan arahan Direksi dan di bawah
pengawasan Dewan Komisaris dan juga
di bawah pengawasan Bank selaku induk
perusahaan hal tersebut bertujuan
untuk memastikan pelaksanaan yang
efektif, memadai, dan sesuai dengan
karakteristik, kompleksitas, dan profil
risiko Perseroan.
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Manajemen Risiko

Untuk memastikan penerapan dan
pengawasan Manajemen Risiko dilakukan
secara berkelanjutan, maka ada beberapa
hal yang dilakukan oleh anak perusahaan,
yaitu:

1. Pengawasan aktif oleh Dewan
Komisaris dan Direksi.

2. Pembentukan Divisi Manajemen
Risiko.

3. Penetapan dan pengembangan terus
menerus kebijakan dan prosedur
manajemen risiko yang jelas dan
menyeluruh.

4. Pengawasan agar proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan
pengendalian risiko dijalankan
secara terus menerus sesuai dengan
perkembangan usaha.

5. Membuat dan mengembangkan
sistem informasi manajemen risiko.

6. Melakukan sistem pengendalian
intern yang menyeluruh.

Penerapan manajemen risiko yang
menyeluruh, terintegrasi, dan efektif di
dilakukan oleh anak perusahaan dengan
tujuan:

1. Mendukung pelaksanaan usaha sesuai
dengan maksud dan tujuan Perseroan.

2. Membantu manajemen dengan
menyediakan informasi yang dapat
dipakai untuk mengambil keputusan
yang tepat dan berbasis risiko.

3. Membantu dalam menetapkan
pencadangan yang memadai untuk
mengantisipasi risiko yang terukur.

4. Menghindari potensi kerugian yang
relatif lebih besar.

5. Mengidentifikasi dan memaksimalkan
peluang usaha yang ada.

Bank juga mendorong sinergi bisnis dan
keselarasan Manajemen Risiko dalam
rangka meningkatkan dan memperkuat
penerapan manajemen risiko di anak
perusahaan dengan melakukan hal-hal
sebagai berikut:

» Penerapan Risk Based Pricing dan
perbaikan pada monitoring risiko
operasional.

» Pengembangan model Scorecard untuk
anak perusahaan.

»  Policy Alligment dari process kredit
dan Risk Appetite agar seluruh anak
perusahaan memiliki kebijaksanaan

kredit terintegrasi dengan induk
perusahaan dan Maybank Group
secara keseluruhan.

e Automation Data Connection dari
Maybank Finance dalam rangka upaya
peningkatan kualitas analisa risiko
yang dimiliki Bank terhadap anak
perusahaan.

» Senantiasa menjalankan Kampanye
Zero Fraud Tolerance dan pelaksanaan
Enterprise Risk Management.

Dalam menjalankan kegiatan bisnis
sehari-hari, anak perusahaan Bank juga
dihadapkan pada beberapa risiko seperti:

Risiko kredit muncul ketika konsumen
yang dibiayai oleh anak perusahaan
mengalami kesulitan dalam melakukan
pembayaran sesuai dengan jadwal
pembayaran yang ditetapkan.

Keberhasilan dalam mengelola risiko
kredit ini bisa dicapai dengan menerapkan
siklus kredit, mulai dari menawarkan
produk yang sesuai, mengidentifikasi
target pasar yang tepat, menetapkan
kriteria penerimaan risiko yang cermat,
menerapkan pengendalian yang

kuat dalam inisiasi kredit dan proses
persetujuan kredit, mempertahankan
portofolio kredit yang sehat, serta
menerapkan sistem penagihan dan praktik
pemulihan yang memadai.

Selain proses siklus kredit di atas,
Perusahaan anak juga menanamkan
pentingnya kedisiplinan dalam memantau
dan mengevaluasi kinerja dan kualitas
portofolio. Kinerja portofolio dipantau
secara seksama dengan menggunakan
indikator leading, coincident dan lagging
yang memungkinkan Anak Perusahaan
mengidentifikasi risiko sejak dini dan
mengambil langkah penanganan secara
tepat dan cepat.

Risiko Kredit juga tertuang dalam

PDA (Product Development Assesment)
yang dikerjakan bersama dengan unit
manajemen risiko kantor pusat untuk
menentukan program pembiayaan yang
akan dilaksanakan sesuai dengan risk
appetite Perusahaan anak.

Risiko operasional adalah risiko kerugian
akibat ketidakcukupan atau kegagalan
proses internal, manusia dan sistem

atau yang disebabkan oleh faktor
eksternal. Manajemen Risiko operasional
adalah disiplin yang secara sistematis
mengidentifikasi penyebab kegagalan
dalam kegiatan operasional sehari-hari
suatu organisasi, menilai risiko kerugian
dan mengambil tindakan yang tepat untuk
meminimalisir dampak kerugian tersebut.

Anak Perusahaan menerapkan
manajemen risiko operasional dengan
mematuhi Kebijakan dan Prosedur Risiko
Operasional sebagaimana ditetapkan
dan diimplementasikan di Kantor Pusat,
sembari tetap mematuhi ketentuan
Regulator. Kantor Pusat juga mempunyai
peranan dalam melakukan pemantauan
terhadap pelaksanaan manajamen risiko
di anak perusahaan.

Selain dari dua risiko utama tersebut,
anak perusahaan juga dihadapkan pada
risiko lain seperti: Risiko Kepengurusan
& Tata kelola, Risiko Strategi, Risiko
Aset & Liabilitas (Pasar & Likuiditas),
Risiko Reputasi, Risiko Hukum, dan
Risiko Hukum. Semua risiko inheren ini
dikelola oleh manajemen anak perusahaan
dengan dukungan unit kerja manajemen
risiko Bank untuk memastikan adanya
keselarasan dengan Bank dan Regulator.

Proses manajemen risiko akan menjadi
optimal apabila setiap individu dalam
organisasi berperan serta secara aktif
dalam mengidentifikasi, mengelola, dan
memonitor risiko secara konsisten.

Oleh karena itu, Bank menjalankan
berbagai program komprehensif untuk
memperkuat Budaya Risiko (Risk Culture)
di dalam organisasi Bank, dengan
mengusung nilai-nilai utama: “ACTION”
(Alert, Committed, Transparent, Integrity,
Objective, & Noble) serta “AWARE & CARE”
yaitu bersikap AWARE atau waspada

dan sadar akan adanya risiko dari setiap
tindakan, serta bersikap CARE atau
memiliki kepedulian dan selalu berusaha
untuk melaksanakan mitigasi terhadap
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risiko tersebut untuk melindungi bank
dari potensi kerugian yang dapat terjadi.

Bank juga memiliki motto “Risk is
Everybody’s Responsibility” yang berarti
bahwa pengelolaan risiko merupakan
suatu upaya kolektif dari seluruh unit
kerja serta personel bank. Program
kampanye budaya risiko diselenggarakan
dengan menggunakan berbagai macam
media, seperti: video, poster, web
portal, e-mail, bulletin, artikel internal
Bank, desktop wallpaper, serta berbagai
pelatihan di kantor pusat dan di kantor
cabang. Bank juga menyelenggarakan
sejumlah program penghargaan terkait
budaya risiko, yaitu: “SuperBanker Story”
yang memberikan apresiasi kepada
karyawan yang telah melaksanakan
pengelolaan risiko operasional dengan
baik di areanya serta program kompetisi
“Mentor” yang memberikan apresiasi
kepada tim atau unit kerja atas ide
pengendalian risiko operasional yang
telah berhasil diimplementasi.

Pesatnya perkembangan informasi

yang diikuti dengan maraknya
penyalahgunaan data membuat Bank
secara berkesinambungan melakukan
usaha peningkatan kesadaran mengenai
keamanan informasi, baik informasi
elektronik maupun non-elektronik. Guna
mendukung hal ini, Bank memperbarui
Prosedur Manajemen Risiko Informasi
yang berlaku sebagai standar keamanan
informasi yang merupakan salah satu
aset terbesar bagi Bank. Bank juga
menerapkan beberapa program untuk
mensosialisasikan manajemen risiko
informasi berupa poster, publikasi e-mail,
e-learning, dan “Premises Sweep” dengan
melakukan pemeriksaan ruang kerja
agar memastikan infromasi rahasia Bank
tersimpan dengan aman.

Ketersediaan Sumber Daya Manusia
(SDM) di bidang manajemen risiko yang
profesional dan infrastruktur teknologi
informasi yang terkini dan memadai
adalah dua faktor penting yang juga
menjadi tolok ukur keberhasilan fungsi
dan tugas Satuan Kerja Manajemen
Risiko.

Salah satu risiko emerging yang menjadi perhatian serius dari manajemen adalah
meningkatnya risiko kejahatan Cyber yang berkaitan erat dengan penggunaan internet
yang semakin meluas dan memberikan peluang bagi pelaku aksi melakukan kejahatan
cyber serta kemajuan teknologi yang terus bertumbuh dalam memenuhi kebutuhan pasar
yang hampir disetiap aktivitasnya memerlukan dukungan teknologi informasi.

Khusus dalam menangani kejahatan Cyber, manajemen IT terus berupaya untuk
mengimplementasikan teknologi keamanan sistem agar mampu mengidentifikasi,
menangkal dan memonitor setiap potensi risiko kejahatan cyber. Selain itu, peningkatan
kepedulian seluruh stakeholder baik karyawan dan nasabah terkait ancaman kejahatan
cyber juga terus dilakukan secara berkesinambungan. Bank telah melakukan sosialisasi
melalui publikasi e-mail dan e-learning mengenai peningkatan kewaspadaan akan
serangan cyber, termasuk cara pencegahan maupun cara penanganan serangan cyber
kepada seluruh karyawan.

Bank telah melaksanaan Disaster Recovery Plan (DRP) secara berkala setiap semester
diikuti dengan penyempurnaan dokumentasi sistem aplikasi dan dibentuknya Enterprise
Architecture Team yang bertugas mengevaluasi semua arsitektur pengembangan sistem
untuk meningkatkan keandalan pengembangan sistem.

Dalam hal memitigasi risiko cyber, manajemen Tl bekerja sama dengan pihak ketiga yang
menyediakan jasa sistem pencegahan serangan cyber. Selain itu, Bank juga melakukan
Cyber Risk Assessment terhadap penyedia jasa alih daya yang menangani data Bank
berisiko tinggi, memperbarui sistem Data Loss Prevention, dan melakukan serta meninjau
hasil penetration dan vulnerability assessment secara berkala.

Sesuai dengan ketentuan yang terdapat dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
(SEOJK) No.34/SEQ)K.03/2016 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.18/
POJK.03/2016 mengenai Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum serta Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 38/POJK.03/2017 mengenai Penerapan Manajemen
Risiko secara Konsolidasi bagi Bank yang Melakukan Pengendalian terhadap Perusahaan
Anak, Bank melakukan penilaian atas profil risiko untuk dilaporkan kepada regulator
setiap kuartal.

Profil Risiko Bank secara Individual per 31 Desember 2018 (self assessment)
Penilaian Per 31 Des 2018

FIOREREIG Risiko Inheren KPMR Peringk‘a!: Tingkat
Risiko
Risiko Kredit Low to Moderate Satisfactory Low to Moderate
Risiko Pasar Low Satisfactory Low
Risiko Likuiditas Low to Moderate Satisfactory Low to Moderate
Risiko Operasional Moderate Satisfactory Low to Moderate
Risiko Hukum Low Satisfactory Low
Risiko Reputasi Low Satisfactory Low
Risiko Stratejik Low to Moderate Satisfactory Low to Moderate
Risiko Kepatuhan Low to Moderate Satisfactory Low to Moderate
Composite Risk Low to Moderate Satisfactory Low to Moderate
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Manajemen Risiko

Sebagai pedoman pelaksanaan ICAAP, Bank telah memiliki kebijakan ICAAP yang selaras
dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) tentang Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM) Bank Umum dan ketentuan Group Maybank. Penyelarasan tersebut

dimaksudkan agar kebijakan ICAAP internal telah sesuai dengan peraturan terkini

sehingga seluruh risiko dapat teridentifikasi, terukur dan telah dilaporkan. Pelaporan

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum sesuai dengan profil risiko dilaporkan

secara semesteran ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sedangkan pelaporan ICAAP ke
Group Maybank dilaporkan secara triwulanan.

Capital

Sejalan dengan ketentuan Grup Maybank, maka Bank telah memiliki Prosedur ICAAP yang

D-SIB
Countercyclical
Capital Buffer
Capital
Conservation
Buffer Regulatory

Capital
Requirement

KPPM sesuai
Profil Risiko

o

menjelaskan mekanisme ICAAP secara teknis. Dalam hal pengkinian risiko-risiko material

yang dilakukan secara berkala (jika diperlukan), maka Bank melakukan survey Material

Risk Assessment Process (MRAP) untuk mengidentifikasi risiko-risiko material yang akan

diperhitungkan dalam perhitungan ICAAP.

Dalam kaitannya dengan proses ICAAP dan sejalan dengan rekomendasi Basel Committee

on Banking Supervision (BCBS), Bank telah melakukan sejumlah Stress Test yang bertujuan

untuk mengukur tingkat ketahanan Bank di dalam berbagai kondisi skenario stress.

Skenario yang telah digunakan pada stress test bankwide sepanjang tahun 2018 mencakup:

Tightening of Monetary Policy by Major Central Banks

Impact of FX Rate Depreciation to Borrowers with FCY Loans and USD Cost Structure
Bottom Up Stress Test OJK

Indonesia Economic Anomaly

Impact of Trade War on the Economy

Berkaitan dengan implementasi Basel Il yang berlaku mulai dari 1]anuari 2016, Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) telah mengeluarkan ketentuan mengenai Kewajiban Penyediaan

Modal Minimum Bank Umum (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 11/POJK.03/2016),

dimana Bank wajib membentuk tambahan modal sebagai penyangga (buffer). Tambahan
modal yang dimaksud di atas berupa (i) Capital Conservation Buffer, (ii) Countercyclical
Buffer; dan/atau (iii) Capital Surcharge untuk Systemically Important Bank (SIB).

Kewajiban pembentukan Capital Conservation Buffer berlaku bagi Bank yang tergolong
sebagai Bank Umum Kegiatan Usaha (BUKU) 3 dan BUKU 4. Pengelompokkan BUKU

mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 6/POJK.03/2016 perihal “Kegiatan

Usaha Dan Jaringan Kantor Berdasarkan Modal Inti Bank”. Sesuai pengelompokan BUKU,

Bank Maybank Indonesia masuk dalam kategori BUKU 3 dimana modal inti (Tier 1) yang

dimiliki saat ini dalam kisaran Rp5 triliun
sampai dengan Rp30 triliun.

Kewajiban Bank untuk membentuk
tambahan modal berupa Capital
Conservation Buffer ini dilakukan secara
bertahap mulai tanggal 1 Januari 2016,
sebagai berikut:

e Sebesar 0,625% (nol koma enam ratus
dua puluh lima persen) dari ATMR
mulai tanggal 1Januari 2016.

e Sebesar1,25% (satu koma dua puluh
lima persen) dari ATMR mulai tanggal
1Januari 2017.

e Sebesar1,875% (satu koma delapan
ratus tujuh puluh lima persen) dari
ATMR mulai tanggal 1 Januari 2018.

e Sebesar 2,5% (dua koma lima persen)
dari ATMR mulai tanggal 1Januari
2019.

Pada tanggal 28 Desember 2015, Bank
Indonesia juga mengeluarkan PBI Nomor
17/22/PBI/2015 tentang Kewajiban
Pembentukan Countercyclical Buffer,
dimana besaran Countercyclical Buffer
ditetapkan dalam kisaran paling kurang
sebesar 0% - 2,5% dari ATMR. Kewajiban
pembentukan Countercyclical Buffer yang
pertama kali per tanggal 1 Januari 2016
adalah 0% dan akan dilakukan evaluasi
paling kurang satu kali dalam enam bulan
untuk menentukan apakah diperlukan
penyesuaian terhadap buffer tersebut.

Kewajiban pembentukan Capital Surcharge
untuk Domestic Systematically Important
Bank (D-SIB) mengacu pada Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan nomor 2/
POJK.03/2018 perihal “Penetapan Bank
Sistemik dan Capital Surcharge”.

Peringkat Systematically Important

Bank (SIB) dilakukan berdasarkan pada
ukuran Bank, keterkaitan dengan sistem
keuangan, dan kompleksitas bisnis

Bank. Bank yang ditentukan sebagai SIB
diwajibkan untuk menetapkan capital
surcharge untuk SIB. Capital surcharge
untuk S/B harus dipenuhi dari Common
Equity Tier 1 (CET1). SIB dibagi oleh OJK
menjadi 5 bucket dimana capital surcharge
untuk bucket masing-masing: 1% (bucket T);
1,5% (bucket 2); 2% (bucket 3); 2,5% (bucket
4); dan 3,5% (bucket 5).
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Dalam hal terdapat Bank yang memiliki skor sistemik (systemic importance score) yang
tidak dapat digolongkan dalam kelompok (bucket) 1 (Satu) sampai dengan kelompok
(bucket) 4 (empat), OJK menetapkan:

a. Mengelompokkan Bank Sistemik tersebut ke dalam kelompok (bucket) 5 (lima)

b. Membentuk 1 (satu) kelompok (bucket) di atas kelompok (bucket) 5 (lima)

Untuk pertama kali, OJK menetapkan SIB menjadi 4 bucket capital surcharges untuk SIB.
Implementasi dari SIB dan capital surcharge untuk SIB berlaku mulai 1 Januari 2016 dan

ditentukan berdasarkan posisi Juni 2015.

OJK telah menginformasikan bahwa Bank Maybank Indonesia ditetapkan sebagai
Systematically Important Bank (SIB) dalam Bucket 1. Kewajiban Bank untuk membentuk
tambahan modal berupa Domestic Systematically Important Bank (SIB) ini akan

dilakukan bertahap dengan ketentuan sebagai berikut:

Bucket Jumlah D-SIB Capital Surcharge dan Waktu Implementasi

Bucket 1

0,25% dari ATMR mulai 1 )anuari 2016
0,50% dari ATMR mulai 1 Januari 2017
0,75% dari ATMR mulai 1 Januari 2018

1,00% dari ATMR mulai 1 Januari 2019

Bucket 2

0,375% dari ATMR mulai 1 Januari 2016
0,75% dari ATMR mulai 1 Januari 2017
1,125% dari ATMR mulai 1Januari 2018
1,50% dari ATMR mulai 1 Januari 2019

Bucket 3

0,50% dari ATMR mulai 1)anuari 2016
1,00% dari ATMR mulai 1 Januari 2017
1,50% dari ATMR mulai 1 Januari 2018
2,00% dari ATMR mulai 1 Januari 2019

Bucket 4

0,625% dari ATMR mulai 1Januari 2016
1,25% dari ATMR mulai 1 Januari 2017
1,875% dari ATMR mulai 1)anuari 2018

2,5% dari ATMR mulai 1Januari 2019

Bucket 5

3,5% dari ATMR mulai 1 Januari 2019

Kewajiban pembentukan Capital Surcharge untuk D-SIB berlaku bagi Bank yang
ditetapkan berdampak sistemik. Penetapan Bank yang berdampak sistemik ini dilakukan
oleh regulator yang berwenang dimana besarannya dapat lebih besar dari kisaran yang

telah diatur dalam ketentuan ini.

Berkaitan dengan Basel Ill liquidity, OJK juga telah mengeluarkan ketentuan terkait
Kewajiban Pemenuhan Rasio Kecukupan Likuiditas (Liquidity Coverage Ratio) bagi Bank
Umum melalui POJK Nomor 42/POJK.03/2015 dan juga POJK Nomor 50/POJK.03/2017
mengenai Kewajiban Pemenuhan Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding
Ratio) Bagi Bank Umum. Sesuai ketentuan POJK tersebut, Bank wajib memelihara
kecukupan likuiditas dan pendanaan stabil yang memadai melalui rasio-rasio pengukuran
yaitu LCR dan NSFR, serta melaporkan rasio-rasio tersebut kepada regulator sesuai

ketentuan POJK.

Sebagai upaya pemenuhan kewajiban terkait Basel Ill liquidity tersebut, Bank telah
melakukan implementasi sistem terkait pelaporan Liquidity Coverage Ratio (LCR)
sehingga proses perhitungan dan pelaporan LCR, baik secara individu maupun

konsolidasi, dapat dilakukan otomatis secara harian.

Maybank Indonesia adalah salah satu
bank swasta terkemuka di Indonesia yang
merupakan bagian dari grup Malayan
Banking Berhad (Maybank), salah

satu grup penyedia layanan keuangan
terbesar di ASEAN. Bank Maybank
Indonesia merupakan salah satu Bank di
Indonesia yang ditetapkan oleh Otoritas
Jasa keuangan (OJK) sebagai Bank
Sistemik. Berdasarkan POJK Nomor 14/
POJK.03/2017 tentang Rencana Aksi
(Recovery Plan) Bagi Bank Sistemik, maka
Bank Maybank Indonesia diwajibkan
menyusun dan menyampaikan Rencana
Aksi (Recovery Plan) kepada OJK.

Recovery Plan disusun untuk
mengidentifikasi opsi-opsi yang
kredibel agar dapat pulih dari krisis
yang berdampak pada kekuatan
finansial, posisi likuiditas, posisi modal,
kemampuan operasional dan reputasinya
apabila Bank menghadapi situasi krisis.
Recovery Plan ini bertujuan untuk
memastikan hal-hal berikut:

a) Mengkaji dan mendokumentasikan
opsi-opsi pemulihan yang kredibel
dan spesifik yang akan tersedia
bagi Maybank Indonesia untuk
menghadapi berbagai situasi krisis;

b) Opsi-opsi pemulihan yang mungkin
dapat digunakan dengan cepat dan
efektif; dan

c) Menyediakan informasi dan analisis
bisnis, organisasi dan struktur yang
dibutuhkan, untuk regulator dan
pemangku kepentingan utama.

Recovery Plan memberikan gambaran
umum mengenai krisis-krisis terkait
dengan keuangan, mulai dari tingkat
ringan (mild) sampai dengan berat
(severe), termasuk menyelaraskan
rencana manajemen krisis saat ini, seperti
Liquidity Contingency Plan (LCP) yang
fokus pada tingkatan stres yang mild

dan moderate, sementara Recovery Plan
berfokus pada tingkat stres severe.

Di dalam Recovery Plan terdapat beberapa
indikator trigger dan tingkat pemulihan
dalam kondisi krisis yang severe, dimana
potensi risiko dipantau secara aktif

untuk memfasilitasi rencana pemulihan.
Indikator Recovery Plan seperti Capital
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Adequacy Ratio (CAR) & Rasio CET 1 untuk modal, Cadangan Primer Minimum di IDR,
Liquidity Coverage Ratio (LCR), Net Stable Funding Ratio (NSFR) untuk likuiditas, Return on
Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) untuk rentabilitas, sedangkan untuk kualitas aset indikatornya adalah Gross Non-
Performing Loan (NPL) & Net Non-Performing Loan (NPL).

Penyusunan Recovery Plan dilakukan baik oleh Bank Maybank Indonesia maupun Maybank
Group sebagai Pemegang Saham Pengendali.

Adapun proses aktivasi Recovery Plan dapat mengacu pada bagan berikut:

Business as Recovery Resolution
usual Phase Phase
A
r 16 1
Stress event

Stress events (market or idiosyncratic) cause a

decline in the financial position of the Bank

Resolution Actions
Resolution authority in control

Recovery Actions
Bank remains in control

Bank telah secara aktif melaksanakan
fungsi pengawasan terintegrasi
berdasarkan risiko terhadap Konglomerasi
Keuangan, sebagaimana ketentuan
regulator yang tertuang dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.17/
POJK.03/2014 tentang Penerapan
Manajemen Risiko Terintegrasi bagi
Konglomerasi Keuangan.

Malayan Banking Berhad atau Maybank
sebagai pemegang saham pengendali
menunjuk Bank Maybank Indonesia
sebagai Entitas Utama berdasarkan
kriteria jumlah aset terbesar yang
didukung oleh proses pengelolaan
Manajemen Risiko yang terbaik di dalam
konglomerasi.

Susunan Kepemilikan Institusi Keuangan Maybank di Indonesia

Amanah Raya Trustees Berhard § Citigroup Nominees (Tempatan)
(B/O: Skim Amanah Saham Sdn Bhd (B/O: Employees
Bumiputera) Provident Fund Board)

33,53% 12,04% 7,53%

Maybank

Malayan Banking Berhad

Permodalan Nasional Berhad

46,90%

Investor Institusi & Ritel
Lainnya

PT Bank Maybank Syariah
Indonesia

Sorak Financial Holdings Pte Ltd
EERLYA]  Maybank Offshore Corporate

Service (Labuan) Sdn Bhd

21,02%

Masyarakat Umum

Maybank

PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Etiqa International Holdings
Sdn Bhd

PT Asuransi Asoka Mas *

* Efektif 4 Maret 2019 berubah nama menjadi PT Asuransi Etiqa Internasional Indonesia

Y
PT Maybank PT Wahana
Indonesia Ottomitra
Finance Multiartha Tbk

Maybank Asset Management
Group Berhad

Maybank Asset Management

Sdn Berhad

PT Maybank Asset Management

Maybank IB Holdings Sdn Bhd

Maybank Kim Eng Holdings Ltd

PT Maybank Kim Eng Secutities
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PT Maybank Indonesia Finance (MIF)
« Perusahaan Pembiayaan
* Pembiayaan kendaraan bermotor roda 4 baru dan bekas

PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk (WOM)

Maybank
Indonesia
Finance (MIF)

¢ @

¢ Perusahaan Pembiayaan ig
* Pembiayaan kendaraan bermotor roda 2 baru dan bekas S
Wahana ;
Maybank Ottomitra &
Indonesia Multiartha &
(wom) 3
4
?
' S
g
Kolaborasi dan Sinergi Antar Entitas Kualitas dari kolaborasi bisnis akan
Kolaborasi dan sinergi antar entitas sudah dilakukan sebagai komitment dalam terus ditingkatkan, termasuk komponen
memberikan jasa yang terbaik kepada nasabah. Manajemen Risiko, Kepatuhan dan Audit

untuk menjadi konglomerasi keuangan
yang terbaik di Indonesia.

uawafeueyy
ueseyequiad '3 esljeuy

Progress Pelaksanaan Penerapan
Manajemen Risiko Terintegrasi

Bank telah secara berkala melakukan
penilaian profil risiko Terintegrasi untuk
dilaporkan kepada regulator setiap
semester, mencakup seluruh LJK yang
tergabung dalam Konglomerasi Keuangan
Maybank Indonesia.
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TERM OF REFERENCE (TOR) - KOMITE MANAJEMEN RISIKO TERINTEGRASI

Ketua
Risk Management
Director MBI
|
[ | | | | | 1
President
President President President President President President Dlregf:arul-\AM
H Director MBI Director MIF Director WOM Director MSI Director MKE Director MAM q
KeanggOtaan Komite (Alternate (Alternate (Alternate Risk (Alternate (Alternate (Alternate D#:m;’;x:ﬁig
H H Global Banking Operation Management Compliance Operation Operation o
Manajemen RISIkO Director) Director) Director) Director) Director) Director) MaTz:}gsn;en
Terintegrasi (KMRT) Risiko)
\‘ \‘ \‘ \‘ \‘ \‘ \‘ Head, Finance
Head, Risk Head, Risk A " (atau perwakilan
Head Manag A g it “Head, RiK __Head. Risk dari Direktorat/
Enterprisé Risk - - Head, Risk U".it Bl
Management H(Alternate (Alternate Head, (Alternate Head, (Alternate Head, Management menjalankan
ead, Legal &  Enterprise Risk Compliance) Compliance) fungsi
Compliance) A 1t) P P Manajemen
Risiko)

o Frekuensi rapat triwulanan
2 Uz Ll gt ¢ Memenuhi quorum apabila dihadiri oleh Ketua KMRT dan min. 8 anggota

Komite (atau lebih dari 50% anggota)
¢ Mengkaji dan merekomendasikan strategi, tata kelola, kerangka/kebijakan, toleransi risiko,
dan batas risk appetite terkait Manajemen Risiko Terintegrasi untuk persetujuan Dewan
. Tugas dan tanggung Komisaris Entitas Utama.
jawab o Mengkaji, memberi masukan, dan menilai kecukupan kerangka/kebijakan Manajemen Risiko

Terintegrasi dalam mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko serta
efektivitasnya.

Berikut adalah Profil Risiko Terintegrasi berdasarkan self assessment per 31 Desember 2018: berdasarkan self assessment 2018

Profil Risiko Peringkat Risiko Inheren KPMR (Kl.!alltas P?qerapan Peringkat Profil Risiko
Manajemen Risiko)

Risiko Kredit 2 2 2
Risiko Pasar 1 2 1
Risiko Likuiditas 2 2 2
Risiko Operasional 3 2 2
Risiko Hukum 1 2 1
Risiko Reputasi 1 2 1
Risiko Strategis 2 2 2
Risiko Kepatuhan 2 2 2
Risiko Transaksi Antar-Grup 1 2 1
Peringkat Profil Risiko 2 2 2

Merujuk pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 17/POJK.03/2014 dan Surat Edaran (SE) OJK No. 14/SEQJK.03/2015 tentang
Penerapan Manajemen Risiko Terintegrasi bagi Konglomerasi Keuangan bahwa Konglomerasi Keuangan wajib menetapkan Manajemen
Risiko Terintegrasi secara komprehensif dan efektif. Konglomerasi Keuangan Maybank Indonesia beranggotakan sebagai berikut:

PT Bank Maybank Indonesia, Tbk. (MBI),

PT Maybank Indonesia Finance (MIF),

PT Wahana Ottomitra Multiartha, Tbk. (WOM),

PT Bank Maybank Syariah Indonesia (MSI),

PT Maybank Kim Eng Securities (MKE),

PT Maybank Asset Management (MAM), dan

PT Asuransi Asoka Mas (AAM).

NowvaswN =
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Malayan Banking Berhad atau Maybank
sebagai Pemegang Saham Pengendali
(PSP) menunjuk PT Bank Maybank
Indonesia Tbk sebagai Entitas Utama
berdasarkan kriteria total aset terbesar
dan/atau memiliki Kualitas Penerapan
Manajemen Risiko (KPMR) yang baik
sebagaimana ketentuan OJK.

Manajemen risiko transaksi intra-grup
merupakan serangkaian metodologi

dan prosedur yang digunakan untuk
mengidentifikasi, mengukur, memantau,
dan mengendalikan risiko transaksi intra-
grup yang timbul dari seluruh kegiatan
usaha LJK yang tergabung dalam suatu
Konglomerasi Keuangan.

Kebijakan Transaksi Intra-Grup mengacu

pada 4 pilar yang telah ditetapkan oleh

OJK, sebagai berikut:

1. Pengawasan Direksi dan Dewan
Komisaris Entitas Utama

2. Kecukupan kebijakan, prosedur, dan

penetapan limit risiko transaksi intra-

grup

3. Kecukupan proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan
pengendalian risiko serta sistem
informasi manajemen risiko transaksi
intra-grup

4. Sistem pengendalian intern yang
menyeluruh terhadap penerapan
manajemen risiko intra-grup.

Pada tahun 2019, Bank telah
merencanakan fokus manajemen risiko
sebagai berikut:

e Secara berkelanjutan
menyempurnakan dan menjalankan
review regular terhadap kebijakan-
kebijakan dan proses manajemen
risiko yang dimiliki dengan
mempertimbangkan perubahan
regulasi, kondisi pasar dan
lingkungan bisnis serta kemudian
melakukan pembaharuan apabila
dibutuhkan.

e Mengkaji ulang kebijakan cyber
risk management serta melakukan
assessment terhadap kondisi cyber
defense dalam menentukan strategi
untuk cyber security dengan tujuan
memperkuat pengamanan cyber risk.

e Senantiasa mendukung
pertumbuhan kredit yang sehat
sesuai dengan strategi Bank dan
menjadi Business Partner bagi fungsi-
fungsi kerja lainnya di Bank untuk
memastikan berjalannya prinsip
kehati-hatian terhadap risiko yang
mungkin timbul dari setiap proses
yang terjadi.

e Mengkaji kebutuhan pengembangan
Teknologi Informasi untuk
meningkatkan tingkat efisiensi,
akurasi dan efektivitas implementasi
perangkat-perangkat manajemen
risiko.

e Melakukan pengembangan terhadap
aplikasi Monitoring & Tracking
(MTREX) yang telah ada, agar dapat
memantau akun Early Alert, Watch
List dan NPL.

e Melanjutkan pengembangan
scorecard per sub-segmentasi
untuk KPR sebagai bagian dari
pengembangan model scorecard
secara berkelanjutan.

Mengembangkan aplikasi baru
untuk dokumentasi dan tracking
proses peluncuran produk dan atau
aktivitas baru di Bank, yaitu DNA
(Document Navigator Application).
Dalam rangka persiapan
implementasi pengelolaan

risiko suku bunga pada Banking
Book (IRRBB), Bank akan
berpartisipasi aktif dalam setiap
tahapan implementasi, termasuk
pembahasan dalam suatu

diskusi forum (FGD), serta akan
mempersiapkan sistem dalam
proses pengelolaan IRRBB. Selain
itu, Bank akan melakukan persiapan
untuk implementasi dari Basel

1V, seperti new standard model of
market risk trading book.

Bank akan menerapkan otomasi
perhitungan Net Stable Funding
Ratio (NSFR) dalam mendukung
peningkatan kualitas pengelolaan
Risiko Likuiditas.

Meningkatkan penerapan
efektivitas manajemen risiko
melalui pengembangan kualitas
Sumber Daya Manusia (SDM)
serta menanamkan budaya sadar
risiko baik melalui komunikasi
secara rutin baik melalui pelatihan-
pelatihan kepada seluruh jajaran
karyawan pada semua lini unit
kerja dan cabang di Bank dan anak
perusahaan, untuk mendukung
institusionalisasi manajemen risiko
operasional dalam pelaksanaan
operasional sehari-hari
Memperkuat lini pertama
pertahanan risiko (first line of
defence) di Unit Bisnis melalui
penguatan fungsi dan peranan
Embedded Risk Unit (ERU) dalam
pengelolaan risiko sehari-hari yang
melekat dalam bisnis dan/atau
kegiatannya.
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Tabel 1.1

Tabel 1.2

Tabel 2.1

Tabel 2.2

Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 5.1

Tabel 5.2

Tabel 6.1

Tabel 6.2

Tabel 7.1

Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih
Berdasarkan Wilayah - Bank Secara Individual
Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih
Berdasarkan Wilayah - Bank Secara Konsolidasi
dengan Perusahaan Anak

Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih
Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak - Bank
Secara Individual

Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih
Berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak - Bank
Secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak
Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih
Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank Secara
Individual

Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih
Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank Secara
Konsolidasi dengan Perusahaan Anak
Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan
Berdasarkan Wilayah - Bank secara Individual
Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan
Berdasarkan Wilayah - Bank secara Konsolidasi
dengan Perusahaan Anak

Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan
Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara
Individual

Pengungkapan Tagihan dan Pencadangan
Berdasarkan Sektor Ekonomi - Bank secara
Konsolidasi dengan Perusahaan Anak
Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai - Bank secara Individual
Pengungkapan Rincian Mutasi Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai - Bank secara Konsolidasi dengan
Perusahaan Anak

Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih
Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala
Peringkat - Bank Secara individual

Tabel 7.2

Tabel 8.1.a

Tabel 8.1.b

Tabel 8.1.c

Tabel 8.2.a

Tabel 8.2.b

Tabel 8.2.c

Table 9.1

Table 9.2

Table 10.1

Table 10.2

Tabel 11.1

Tabel 11.2

Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih
Berdasarkan Kategori Portofolio dan Skala
Peringkat - Bank Secara Konsolidasi dengan
Perusahaan Anak

Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan
Transaksi Derivatif - Bank Secara Individual
Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan
Transaksi Repo - Bank Secara Individual
Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan
Transaksi Reverse Repo - Bank Secara Individual
Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan
Transaksi Derivatif - Bank Secara Konsolidasi
dengan Perusahaan Anak

Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan
Transaksi Repo Bank Secara Konsolidasi dengan
Perusahaan Anak

Pengungkapan Risiko Kredit Pihak Lawan
Transaksi Reverse Repo - Bank Secara Konsolidasi
dengan Perusahaan Anak

Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan

Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah
Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit
- Bank Secara Individual

Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan

Bersih Berdasarkan Bobot Risiko Setelah
Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit
- Bank Secara Konsolidasi dengan Perusahaan
Anak

Pengungkapan Tagihan Bersih dan Mitigasi Risiko
Kredit Bank Secara Individual

Pengungkapan Tagihan Bersih dan Mitigasi

Risiko Kredit Bank Secara Konsolidasi dengan
Perusahaan Anak

Pengungkapan Transaksi Sekuritisasi - Bank Secara
Individual

Pengungkapan Transaksi Sekuritisasi - Bank Secara
Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

Laporan Tahunan 2018



PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Tabel 12.1

Tabel 12.2

Tabel 13.1.a
Tabel 13.1.b

Tabel 13.1.c

Tabel 13.1.d

Tabel 13.1.e
Tabel 13.1.f
Tabel 13.2.a

Tabel 13.2.b

Tabel 13.2.c

Tabel 13.2.d

Pengungkapan Ringkasan Aktivitas Transaksi
Sekuritisasi Bank Bertindak Sebagai Kreditur Asal
- Bank Secara Individual

Pengungkapan Ringkasan Aktivitas Transaksi
Sekuritisasi Bank Bertindak Sebagai Kreditur Asal
- Bank Secara Konsolidasi dengan Perusahaan
Anak

Pengungkapan Eksposur Aset di Neraca
Pengungkapan Eksposur Kewajiban Komitmen/
Kontinjensi pada Transaksi Rekening
Administratif

Pengungkapan Eksposur yang menimbulkan
Risiko Kredit Akibat Kegagalan Pihak Lawan
(Counterparty Credit Risk)

Pengungkapan Eksposur yang menimbulkan
Risiko Kredit Akibat Kegagalan Setelmen
(Settlement Risk)

Pengungkapan Eksposur Sekuritisasi
Pengungkapan Total Pengukuran Risiko Kredit
Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan
Standard - Bank Secara Konsolidasi dengan
Perusahaan Anak: Pengungkapan Eksposur Aset
di Neraca

Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan
Standard - Bank Secara Konsolidasi dengan
Perusahaan Anak: Pengungkapan Eksposur
Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Transaksi
Rekening Administratif

Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan
Standard - Bank Secara Konsolidasi dengan
Perusahaan Anak: Pengungkapan Eksposur yang
menimbulkan Risiko Kredit Akibat Kegagalan
Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk)
Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan
Standard - Bank Secara Konsolidasi dengan
Perusahaan Anak: Pengungkapan Eksposur yang
menimbulkan Risiko Kredit Akibat Kegagalan
Setelmen (Settlement Risk)

Tabel 13.2.e

Tabel 13.2.f

Tabel 7.1

Tabel 8.1.a

Tabel 8.1.b

Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan
Standard - Bank Secara Konsolidasi dengan
Perusahaan Anak: Pengungkapan Eksposur
Sekuritisasi

Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan
Standard - Bank Secara Konsolidasi dengan
Perusahaan Anak: Pengungkapan Total
Pengukuran Risiko Kredit

Pengungkapan Risiko Pasar dengan
menggunakan Metode Standar

Pengungkapan Kuantitatif Risiko Operasional -
Bank secara Individual

Pengungkapan Kuantitatif Risiko Operasional -
Bank secara Konsolidasi
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Manajemen Risiko

Tabel 1.1: Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih berdasarkan Wilayah - Bank Secara Individual

31 Desember 2018

Tagihan bersih berdasarkan wilayah

No.

Kategori
Portofolio

Wilayah

Wilayah

Wilayah Wilayah

Wilayah

Wilayah

Wilayah

Wilayah

Wilayah

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Luar

Negeri UE|

I T

Tagihan Kepada
Pemerintah

0 24.658.723

271.470 24.930.193

Tagihan Kepada
Entitas Sektor
Publik

616.683

371.040

0 12.351.512

3.234.542

0 81.320

0 16.655.097

Tagihan
Kepada Bank
Pembangunan
Multilateral
dan Lembaga
Internasional

Tagihan Kepada
Bank

46.889

1.913.314

0 6.721.383

20.353

1.476 269.624

1.603.360

28.765 10.605.173

Kredit Beragun
Rumah Tinggal

641.579

448.819

283.008 1.611.849

1.488.150

607.183 917.837

131.632

65.252

0 6.195.309

Kredit Beragun
Properti
Komersial

687.764

259.063 289

1.706

30.743

0 979.565

Kredit Pegawai/
Pensiunan

125

87 0

134.069

0 134.583

Tagihan Kepada
Usaha Mikro,

Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

1.947.501

1.147.131

1.572.951  6.040.323

3.277.541

1.213.899 1.771.422

760.838

829.048

23 18.560.677

Tagihan kepada
Korporasi

5.855.544

3.018.544

5.242.167 24.664.933

12.044.542

5.675.761  15.217.001

4.106.595

3.508.055

212123 79.545.265

10

Tagihan yang
Telah Jatuh
Tempo

197.884

72.423

219.335 250.180

183.059

171.912 401.542

183.116

121.910

0 1.801.361

Aset Lainnya

375.393

228.419

274733  4.874.705

617.981

438.895 621.446

270.193

279.400

58.436 8.039.601

Total

10.369.237 ‘

7.199.690 ‘

7.592.194 ‘ 81.173.893 ‘ 20.866.293 ‘

8.368.276 ‘ 19.280.481 ‘

5.454.106 ‘

6.571.837 ‘

570.817 ‘ 167.446.824
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

dalam jutaan Rupiah

31 Desember 2017

Tagihan bersih berdasarkan wilayah

Wilayah

Wilayah

Wilayah Wilayah

Wilayah

Wilayah Wilayah

Wilayah

Wilayah

Luar

Negeri Total

1 2 3 4 5 6 7 8 ¢
N N 7 A T N o T

0 0 0 26.335.968 0 0 0 0 0 183.666 26.519.634
1.979.503 0 0  1.567.250 0 0 0 0 1.242.638 0 14.789.391
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o]

9.677 1.667.554 50.812  4.985.896 39.361 12190 335.732 7.871 1.829.728 46.068 8.984.889
757.291 445.200 355.932 1.512.487  1.448.642 566.926 894.593 168.925 54.228 0 6.204.224
0 0 0 0 0 0 2.283 1.910 94.272 0 98.465

0 0 0 0 0 0 162 0 154.844 0 155.006
1.853.971 1.015.817 1.556.571 5.933.471 3.180.382 1109120  2.028.840 744.921 794.603 363 18.218.059
5.396.498 2431546  5.063.496 25.818.288 12.191.036  4.718.029 12183335  3.961.922 3.191.080 266.916 75.222.146
137.895 74.919 205.681 622.946 155.270 90.227 414.613 158.257 126.907 0 1.986.715
356.858 213.206 229.026 5.498.451 541.083 351.506 567.512 231.100 262.721 30.055 8.281.518

‘ 10.491.693 ‘ 5.848.242 ‘ 7.461.518 ‘ 82.274.757 ‘ 17.555.774 ‘ 6.847.998 ‘ 16.427.070 ‘ 5.274.906 ‘ 7.751.021 ‘ 527.068 ‘ 160.460.047
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Manajemen Risiko

Tabel 1.2: Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih berdasarkan Wilayah - Bank Secara Konsolidasi dengan Perusahaan Anak

31 Desember 2018

Kategori Tagihan bersih berdasarkan wilayah
Portofolio

No.

Wilayah Wilayah Wilayah Wilayah Wilayah Wilayah Wilayah Wilayah Wilayah Luar
Negeri

1 2 3 4 5 6 7 8 9
ol o ol el ol el 0ol el o ol ol ol ol

Tagihan Kepada
Pemerintah

Total

0 0 0 24.658.723 0 0 0 0 0 271.470 24.930.193

Tagihan Kepada
2 Entitas Sektor 616.683 371.040 0 12351512 3.234.542 0 81.320 0 0 0  16.655.097
Publik

Tagihan
Kepada Bank
Pembangunan
Multilateral
dan Lembaga
Internasional

Tagihan Kepada

Bank 46.889 1.913.314 0  6.952.540 20.353 1.476 269.624 9 1603360 28.765 10.836.330

Kredit Beragun

) 641.579 448.819 283.008 1.611.849  1.488.150 607.183 917.837 131.632 65.252 0 6.195.309
Rumah Tinggal

Kredit Beragun
6  Properti 687.764 0 0 0 0 259.063 289 1.706 30.743 0 979.565
Komersial

Kredit Pegawai/

. 0 0 0 285 125 87 0 17 134.069 0 134.583
Pensiunan

Tagihan Kepada
Usaha Mikro,

Usaha Kecil dan
Portofolio Ritel

3.142.863 2.068.817 5.005920  8.228.940 5.812.292  2.657.650 3.167.874 1.017.423 1.268.487 23 32.370.289

Tagihan kepada

Korporasi 5.872.408 3.019.814 5.242.167 24.425.998 12.701.608 5.675.761  15.235.298 4.110.821 3.514.223 212123 80.010.221

Tagihan yang
10  Telah Jatuh 205363 79.024 250.414 257.043 223.955 184.285 410.192 188.646 132364 0 1.931.286
Tempo

11 Aset Lainnya 375.393 228.419 274.733 5.562.255 617.981 438.895 621.446 270.193 279.400 58.436 8.727.151

Total | 11.588.942 ‘ 8.129.247 ‘ 11.056.242 ‘ 84.049.145 ‘24.099.006 ‘ 9.824.400 ‘ 20.703.880 ‘ 5.720.447 ‘ 7.027.898 ‘ 570.817 ‘ 182.770.024
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

dalam jutaan Rupiah

31 Desember 2017
Tagihan bersih berdasarkan wilayah

Wilayah Wilayah Wilayah Wilayah Wilayah Wilayah Wilayah Wilayah Wilayah Luar

1 2 3 4 5 6 7 8 9 Negeri Total
] (5) (6) a7) (18) (19) (20) @) 22 23) 4)
0 0 0 26.335.968 0 0 0 [0} 0 183.666 26.519.634
1.979.503 0 0 11.567.250 0 0 0 0 1.242.638 0 14.789.391
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9.677 1.667.554 50.812 5.147.830 39.361 12.190 335.732 7.871 1.829.728 46.068 9.146.823
757.291 445.200 355.932 1.512.487 1.448.642 566.926 894.593 168.925 54.228 0 6.204.224
0 0 0 0 0 0 2.283 1.910 94.272 0 98.465
0 0 0 0 (0]} 0 162 0 154.844 0 155.006
2.841.003 1.785.971 4.873.346 8.327.660 5.548.073 2.389.373 3.502.920 1.035.117 1.234.985 363 31.538.811

5404906  2.436.330  5.069.558  25.762.211 12.497.605 4719378 12192904 3.969.340  3.194.633 266.916 75.513.781

143.373 80.096 240.856 634.778 178.183 100.912 427.501 164.732 135.766 0 2.106.197

356.858 213.206 229.026 5.867.441 541.083 351.506 567.512 231.100 262.721 30.055 8.650.508

‘ 11.492.611 ‘ 6.628.357‘ 10.819.530 ‘ 85.155.625‘ 20.252.947‘ 8.140.285 ‘ 17.923.607‘ 5.578.995‘ 8.203.815 ‘ 527.068‘ 174.722.840
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PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Manajemen Risiko

Tabel 2.1: Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih berdasarkan Sisa Jangka Waktu Kontrak - Bank Secara Individual

31 Desember 2018

Tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak

No. Kategori Portofolio
1tahuns.d.3 3tahuns.d.5 Non -
<1tahun >5 tahun Total
tahu tahun tahun > tahu Kontraktual ota
________
Tagihan Kepada Pemerintah 11.928.503 2.703.899 1.121.383 235.785 8.940.623 24.930.193
2 ;ﬁ'l?lf” Kepada Entitas Sektor 4.175.297 2.689.084 1.479.396 8311320 0 16.655.097
Tagihan Kepada Bank
3 Pembangunan Multilateral dan 0 0 0 0 0 0
Lembaga Internasional
4 Tagihan Kepada Bank 2.664.848 1.135.044 1.447.768 3.420.362 1.937.151 10.605.173
Kredit Beragun Rumah Tinggal 64.523 390.850 815.039 4.924.897 0 6.195.309
g  Kredit Beragun Propert; 132 25.565 262,555 691313 0 979.565
Komersial
7  Kredit Pegawai/Pensiunan 0 856 752 132.975 0 134.583
g  agihan Kepada Usaha Mikro, 2.995.221 7.087.048 4.855.853 3.619.559 2.996 18.560.677
Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
9 Tagihan kepada Korporasi 48.671.809 9.198.367 9.648.687 12.026.322 80 79.545.265
10  Tagihan yang Telah Jatuh Tempo 198.580 174.514 171.388 1.255.479 1.400 1.801.361
1 Aset Lainnya (0] (0] 0 0 8.039.601 8.039.601
Total 70.698.913 23.405.227 19.802.821 34.618.012 18.921.851 167.446.824

Tabel 2.2: Pengungkapan Risiko Kredit - Tagihan Bersih berdas i gka Waktu K
Bank Secara Konsolidasi dengan Perusahaa ak

31 Desember

Tagihan bersih berdasarkan sisa jangka waktu kontrak

No. Kategori Portofolio
1tahuns.d.3 3tahuns.d.5 Non -
LRI tahun tahun il Kontraktual 1]
________
Tagihan Kepada Pemerintah 11.928.503 2.703.